
TRIPOLI(SINDO) – Pemimpin Lib-
ya Moamar Khadafi kemarin ma-
lam muncul di televisi untuk me-
nepis rumor bahwa dia meninggal-
kan negaranya akibat gelombang
unjuk rasa.

Khadafi , 68, tetap memperta-
hankan empat dekade pemerintah-
annya meski terjadi pembelotan di
kalangan militer dan diplomat.
Rezim di Afrika Utara itu pun
menyangkal tuduhan membantai
demonstran meski sejumlah lapor-
an menyatakan korban tewas ber-
kisar 300-400 orang.“Saya segera
bertemu pemuda di Green Square
di pusat kota Tripoli,”ujar Khadafi
dalam tayangan langsung di televisi
dari luar rumahnya selama 22 detik.

Saat berbicara Khadafi  berdiri
di bawah payung berwarna perak
sambil melangkah menuju sebuah
mobil.“Ini hanya untuk membukti-
kan bahwa saya di Tripoli dan tidak
di Venezuela dan untuk menyang-
kal berbagai laporan televisi,”
tegasnya.

Pemerintah Libya hingga kini
tidak pernah mengonfirmasi jum-
lah korban tewas atau terluka se-
lama kerusuhan. Human Rights
Watch (HRW) menyatakan 233
orang tewas dalam unjuk rasa. Se-
dangkan International Federation
for Human Rights (IFHR) menyata-
kan korban tewas antara 300- 400
jiwa.

Muncul laporan dari para saksi
mata, angkatan udara (AU) me-
nembaki demonstran.Tapi, jaring-
an televisi Pemerintah Libya, Al-
Jamahiriya Two, menyangkal se-
mua tuduhan tersebut. “Mereka
mengatakan terjadi pembantaian
di beberapa kota di Libya. Kita ha-

rus melawan semua rumor dan ke-
bohongan yang menjadi bagian
dari perang psikologis,” tulis teks
berwarna merah di layar televisi.
“Informasi ini bertujuan merusak
moral kalian, stabilitas kalian,dan
kekayaan kalian.”

Meski Khadafi  tetap bertahan,
muncul sejumlah pembelotan dari
para pendukungnya, termasuk
pilot-pilot jet tempur yang terbang
ke Malta dan mengaku menolak
mengikuti perintah untuk me-
nembaki demonstran.

Libya yang terletak di antara
Mesir dan Tunisia tampaknya turut
terkena dampak revolusi yang
berhasil menggulingkan dua pe-
mimpin negara tetangganya. Pe-
merintah Libya tampak sangat
khawatir jika gelombang revolusi
itu berhasil menjatuhkan Khadafi .

Kerusuhan di Libya kini meluas
hingga ibu kota sejak pekan ini,se-
telah pekan lalu muncul di wilayah
timur. Demonstran hingga saat ini
telah menyerang sejumlah kantor
politik, kantor-kantor penyiaran
pemerintah, dan membakar ge-
dung-gedung pemerintahan.

Penduduk di dua distrik di Tri-
poli menyatakan melalui telepon,
telah terjadi pembantaian saat pria
bersenjata menembak secara
brutal di distrik Tajura.Saksi mata
lain di Fashlum mengatakan, be-
berapa helikopter menurunkan ten-
tara bayaran keturunan Afrika yang
menembak siapa pun di jalanan dan
menewaskan banyak orang.

Seorang ekspatriat Amerika La-
tin yang tinggal di Gargaresh,Tri-
poli,melaporkan massa membakar
ban serta sebuah truk dan mobil.

Suasana kemenangan kubu Demokrat usai voting dalam sidang paripurna DPR, tadi malam. Usulan hak angket mafia pajak akhirnya kandas setelah
kubu penolak angket berhasil menghimpun 266 suara, unggul dua suara dibanding kubu pendukung yang meraup 264 suara.
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”Apa yang tidak dimulai hari ini tidak akan pernah selesai esok.” 
Johann Wolfgang von Goethe (1749-1832), 

pujangga dan dramawan Jerman

QUOTE OF THE DAY

Voting yang cukup dramatis, yang
diwarnai ketegangan dan saling ce-
letuk antara dua kubu pendukung
dan penolak angket, dikejutkan
dengan ketegasan anggota Fraksi
Gerindra yang mendukung penuh
Fraksi Partai Demokrat menolak
hak angket.

Padahal partai yang didirikan
Prabowo Subianto ini bukan partai
koalisi yang tergabung dalam Sek-
retariat Gabungan (Setgab) dan
seringkali menunjukkan sikap ber-
seberangan dengan pemerintah.
Sebaliknya, dua partai anggota
koalisi yakni Partai Golkar dan Par-
tai Keadilan Sejahtera (PKS) ber-
sikukuh dengan sikapnya men-
dorong hak angket.

Adapun perincian suara fraksi
yang menolak hak angket adalah
Fraksi Partai Demokrat 145 (absen

3 orang), Fraksi Partai Amanat
Nasional (PAN) 43, Fraksi Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) 26 dari
28 anggota yang hadir (2 orang
sepakat angket yakni Lily Wahid
dan Effendy Choirie),Fraksi Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) 26,
dan Fraksi  Gerindra 26.Sementara
kubu yang mendukung angket
adalah Fraksi  Partai Golkar 106,
Fraksi Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan ( PDIP) 84, FPKS 56,
dan Fraksi Hati Nurani Rakyat
(Hanura) 17.

”Dari 530 anggota DPR yang ha-
dir dan memberikan hak suaranya,
264 menerima hak angket, dan
menolak 266. Dengan demikian,
usul hak angket ditolak,” kata Ke-
tua DPR Marzuki Alie sebelum me-
nutup rapat paripurna tadi malam.

bersambung ke hal 15

UNGGUL TIPIS

SPIRIT 2010 mewarnai 
pertemuan Inter 
Milan kontra Bayern 
Muenchen pada leg 
pertama babak 
16 besar Liga 
Champions 
di Giuseppe
Meazza,
dini hari 
nanti.
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JAKARTA (SINDO) – Usulan hak angket mafia pajak
akhirnya kandas.Melalui voting terbuka dalam
sidang paripurna DPR tadi malam,kubu penolak ang-
ket berhasil menghimpun 266 suara,unggul dua suara
dibanding kubu pendukung yang meraup 264 suara.

Rivalitas 2010

bersambung ke hal 15

Gerindra Merapat,Angket Pajak Kandas

Kemacetan DKI Tuntas 2020
BOGOR (SINDO) – Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) kembali
menyoroti problem transportasi di
DKI Jakarta. Setelah Senin (21/2)
lalu mengkritik rencana pemba-
ngunan transportasi yang dinilainya
hanya pepesan kosong, Presiden
kemarin meminta agar kemacetan
di Jakarta teratasi sebelum 2020.

Saat menutup rapat kerja pe-
merintah dan BUMN di Kompleks
Istana Bogor, Jawa Barat, kemarin,
Kepala Negara menginginkan agar
transportasi di Jakarta bisa di-
tangani secara khusus.“Perbaikan
signifikan harus dirasakan se-
belum 2014. Paling tidak agar ma-
syarakat Jakarta bisa merasakan
transportasi yang lebih baik,”
desak Presiden.

Pembangunan transportasi DKI
menjadi salah satu tiga program
prioritas yang dicanangkan pe-
merintah, selain urusan surplus be-
ras dan lapangan kerja.Langkah itu
demi mewujudkan Greater Jakarta,
yang didukung oleh daerah di
sekitarnya dan dikembangkan se-
suai rencana induk  pembangunan.

Presiden mengakui tidak
mudahnya mengatur transportasi
di Jakarta lantaran semua harus di-
lakukan dengan manajemen yang
baik. Banyaknya kendaraan di Ja-
karta diharapkan tidak menjadi
alasan pemerintah daerah untuk
tidak mewujudkan sarana trans-
portasi  yang lebih baik.“Di negara
lain juga banyak kendaraan, tapi
pengaturannya sangat bagus.Bela-
jarlah dari mereka,apakah ini per-
lu penambahan atau pembangun-
an infrastruktur baru,” ujar man-
tan menko polkam ini.

Dalam pembangunan trans-
portasi Presiden meminta Guber-
nur DKI Jakarta Fauzi Bowo mewu-
judkan manajemen lalu lintas yang

tepat dan kredibel. Presiden ber-
harap pembangunan infrastruktur
terus berjalan. Adapun  terhadap
rencana dan komitmen dari inves-
tor, baik dalam maupun luar ne-
geri, yang tidak jalan, sebaiknya
segera dihentikan atau dibatalkan.
“Kita harus putuskan investor baru
yang benar-benar sanggup ber-
tanggung jawab dan kredibel,”
tambahnya.

Senin (21/2), saat memberikan
arahan dalam rapat kerja peme-
rintah dan BUMN di Istana Bogor,
Jawa Barat, Presiden SBY meng-
kritik banyaknya komitmen yang di-
obral untuk pembangunan transpor-
tasi di DKI Jakarta,nyatanya minim
realisasi. Presiden menilai ko-
mitmen-komitmen itu  hanya pepe-
san kosong lantaran tidak berjalan.

bersambung ke hal 15

Kerusuhan Libya Meluas,
Khadafi BertahanTRANSPORTASI PEPESAN KOSONG

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
mengkritik pembangunan transportasi di DKI

Jakarta yang dinilainya pepesan
kosong. Berikut sejumlah

proyek transportasi
di ibu kota.

PROYEK
KA BANDARA

Proses proyek
kereta api (KA)

Manggarai—Bandara
Soekarno Hatta,

Cengkareng, Banten.
Status:

Studi kelayakan oleh
PT Sarana Multi

Infrastruktur.

PROYEK
WATERWAY

Proyek angkutan
waterway yang
menyusuri Kali

Ciliwung dengan rute
Halimun-Dukuh Atas.
Waterway merupakan

salah satu alternatif
angkutan yang

dirancang Pemprov DKI
dalam Pola Transportasi

Makro. Waterway
sempat dioperasikan,

namun akhirnya
gagal total.

MONOREL
Tahap pertama
rencananya dibangun
dua jalur, yakni jalur hijau
sepanjang 14,2 km
(Semanggi-Casablanca-
Kuningan-Sudirman-Karet-
Semanggi) dan jalur biru
sepanjang 12,2 km (Kampung
Melayu-Casablanca-Karet-Tanah
Abang-Roxy-Mall Taman Anggrek)
Status:
Proyek mandeg  lantaran masih
menunggu investor baru

Sumber: Berbagai sumber, diolah Litbang SINDO

MASS RAPID TRANSIT (MRT)
Proyek mass rapid transit (MRT)
yang menghubungkan Lebak
Bulus-Bundaran Hotel Indonesia
sepanjang
15,2 km.
Status : Dalam proses
pembebasan lahan.
Konstruksi fisik
dimulai
2012
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MU Krisis Pertahanan

MANCHESTER 
United (MU) bertandang 

ke Stade Velodrome dengan benteng pertahanan sedikit
terbuka. Dijamu Olympique Marseille pada legpertama        

babak 16 besar Liga Champions dini hari nanti, 
tiga pemain belakang absen.
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“Kami mengingatkan agar ketiga
tergugat patuh pada hukum.Taati
putusan MA,” tegas anggota KY
Suparman Marzuki di Jakarta ke-
marin.Teguran terhadap Menteri
Kesehatan, IPB, dan BPOM akan
dilayangkan secara tertulis.

Menurut Suparman, tindakan
KY ini merupakan tindak lanjut
atas pengaduan penggugat, David
Tobing,yang telah memenangi per-
karanya di pengadilan tingkat per-
tama, banding, hingga kasasi. Da-
lam surat teguran tersebut, ketiga
tergugat diingatkan untuk sece-
patnya mengumumkan merek-me-
rek susu formula yang tercemar
bakteri berbahaya E-sakazakiiber-
dasarkan hasil penelitian IPB pada
kurun waktu 2003-2006.

”KY berharap semua pihak
mematuhi putusan MA karena
tujuan bernegara hukum ini untuk
keadilan,” tandas Suparman. KY

sangat berkepentingan dalam hal
ini karena salah satu kewenangan
lembaga ini adalah mendorong pe-
negakan hukum.KY juga menjaga
kewibawaan lembaga peradilan
yang hingga kemarin putusannya
masih diabaikan begitu saja oleh
IPB,Menteri Kesehatan,dan BPOM.

Suparman menegaskan,alasan
IPB yang menolak mengumumkan
merek-merek susu formula berbak-
teri demi etika akademik sudah
basi.Argumentasi tersebut pernah
digunakan IPB di pengadilan dan
ditolak hakim. “IPB tidak bisa
mengelak lagi,”ungkapnya.

Sementara itu,David Tobing sa-
ngat berharap KY terus mengawal
perkara ini hingga Pengadilan Ja-
karta Pusat (bila diperlukan) mela-
kukan sita eksekusi dokumen hasil
penelitian IPB sesuai permohonan-
nya.“Tapi,saya menunggu mereka
(ketiga tergugat) mengumumkan

merek-merek susu formula itu
secara sukarela,”katanya.

Dia menegaskan, perjuangan-
nya mendapat informasi mengenai
merek-merek susu formula terkon-
taminasi E-sakazakii tidak dibon-
cengi kepentingan pihak mana pun
apalagi terkait perang bisnis. Dia
juga tak peduli ada aturan inter-
nasional yang berlaku mulai 2008
mengenai kadar maksimal bakteri
E-sakazakii dalam susu formula.

Semua pihak sudah mengakui bah-
wa bakteri tersebut berbahaya ba-
gi perkembangan anak.

Di tempat terpisah, Jaksa
Agung Muda Perdata dan Tata Usa-
ha Negara (Jamdatun) Kejaksaan
Agung Kamal Sofyan mengakui
bahwa Kementerian Kesehatan
sudah meminta pihaknya menjadi
jaksa pengacara negara (JPN) ter-
kait putusan kasasi MA soal susu
formula berbakteri E-sakazakii.

Saat ini Kemenkes tengah mem-
persiapkan surat kuasa khusus
(SKK) kepada JPN untuk mengaju-
kan permohonan peninjauan kem-
bali (PK) atas perkara tersebut.

“Kami bertindak sesuai surat
kuasa khusus dari Kemenkes,”
kata Kamal di Jakarta kemarin.

Dia mengatakan, permohonan
PK akan dilakukan setelah 180 hari
sejak salinan putusan MA diterima.

Kepala Biro Hukum dan Humas
BPOM Hendri Siswadi mengaku,
pihaknya sudah menerima pembe-
ritahuan putusan MA. ”Sedang
kami pelajari,”ujarnya.Dia mene-
kankan, persoalan ini berlarut-
larut lantaran IPB sebagai pemilik
data hasil penelitian tidak berse-
dia mengumumkan merek-merek
susu formula berbakteri E-sakaza-
kiidengan alasan etika penelitian.

Sementara itu, Kepala Pusat
Komunikasi Publik Kementerian
Kesehatan Murti Utami mengata-
kan, Kemenkes akan selalu patuh
pada hukum.”Karena itu,Kemenkes
meminta bantuan hukum kepada
Jaksa Agung selaku  JPN,”ujarnya.

Komisi IX DPR menyatakan
tidak akan terjebak masalah hu-

kum terkait kontroversi susu for-
mula yang terkontaminasi bakteri
berbahaya E-sakazakii.

Ketua Komisi IX DPR Ribka
Tjiptaning mengatakan, DPR ada-
lah lembaga politik yang berusaha
meluruskan masalah.

Dia menyatakan, dalam masa-
lah ini pihaknya bukan memper-
masalahkan gugatan David Tobing
yang akhirnya dimenangkan peng-
gugat. DPR hanya berusaha untuk
menjernihkan permasalahan yang
sudah masuk ke ranah publik.
Karena itu,Kemenkes,BPOM,dan
IPB tidak bisa lagi mengelak.

”Saya paham kaum akademisi
juga ada kode etik.Tapi,setidaknya
ada pernyataan dari Kemenkes
bahwa susu formula ini akan dikaji
ulang atau diperiksa ulang se-
hingga ada pernyataan yang bisa
menyejukkan keresahan masyara-
kat saat ini,”ungkapnya.

Pada raker dengan ketiga pihak
hari ini, Komisi IX tetap akan
mendesak merek-merek susu
formula yang terkontaminasi E-
sakazakiidiumumkan.

(kholil/m purwadi/
dyah pamela/radi saputro)
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YOGYAKARTA (SINDO) –
Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) menggelar Temu Anak
Bangsa dalam rangkaian
acara menjelang musyawa-
rah kerja nasional (mukernas)
di Yogyakarta kemarin. Acara
ini diikuti sekitar 300 anak
dari berbagai pesantren, se-
kolah dasar hingga lanjutan
atas dan dibuka langsung
oleh Presiden PKS Luthfi
Hasan Ishaaq.

Dalam dialog Temu Anak
Bangsa tersebut, Luthfi
menyampaikan bahwa kunci
untuk menjadi generasi
penerus bangsa adalah ada-
nya rasa cinta pada pendidik-
an dan pengetahuan. Sebab,
dengan kedua hal itulah
setiap anak bangsa akan bisa
bersaing dengan bangsa lain
dan mengharumkan citra
bangsa. “Maka penting bagi
generasi sekarang untuk
tetap mencari, meniti, dan
belajar kepada orang dewasa
yang pernah menjadi hara-
pan bangsa, bahkan sampai
orang yang pernah mengha-
rumkan nama Indonesia,”
kata Lutfi di hadapan peserta
Temu Anak Bangsa
sebagaimana rilis yang diteri-
ma SINDOkemarin.

Selain pendidikan, gene-
rasi penerus bangsa juga per-
lu menumbuhkan jiwa
nasionalisme. (rahmat sahid)

PKS 
Gelar Temu 
Anak Bangsa

JAKARTA (SINDO) – Wakil
Ketua DPP Partai Keadilan
Sejahtera Bidang Politik Agus
Poernomo mengungkapkan
bahwa partainya secara resmi
belum menyatakan sikap atas
dimunculkannya nama Sri
Sultan Hamengku Buwono X
dalam bursa calon presiden
(capres) untuk 2014. Namun,
dia mengakui Sultan sebagai
salah satu figur kuat yang
bakal dipertimbangkan da-
lam mukernas yang akan
digelar di Yogyakarta pada
24-27 Februari mendatang.
Menurut Agus, saat ini PKS
hanya bisa menyatakan bah-
wa Sultan selama memimpin
Yogyakarta, baik sebagai
gubernur maupun di
Kesultanan Yogyakarta,
rakyat Yogya merasa aman
dan nyaman.

”Karena beliau (Sultan)
selalu dekat dengan
rakyatnya dan berdiri di atas
semua golongan,” kata
Agus di Jakarta kemarin.

Anggota Komisi II DPR ini
menyatakan, salah satu
alasan kenapa PKS mengge-
lar mukernas di Yogyakarta
adalah untuk mengadopsi
budaya dan pendekatan
terhadap khasanah lokal.
(rahmat sahid)

Sultan Belum
Pasti Jadi
Capres 2014

JAKARTA (SINDO) - Anggota Ko-
misi X DPR Rohmani meminta pe-
merintah menaati prosedur penya-
luran dana alokasi khusus (DAK)
karena pada 2010 dialokasikan un-
tuk mendanai kebutuhan sarana
dan prasarana satuan pendidikan
dasar sembilan tahun belum men-
capai standar.

”DAK tersebut bersumber dari
APBN 2010.Oleh karena itu,peng-
gunaan DAK harus tepat sasaran.
Pemerintah sebagai pengguna ang-
garan harus menjalankan prinsip
efektivitas dan efisiensi anggar-
an,”katanya di Jakarta kemarin.

Berdasarkan evaluasi Rohmani
terhadap penggunaan DAK 2010,
masih ditemui sejumlah kejang-
galan dalam penyalurannya ke
daerah.

”DAK itu bersumber dari
APBN, artinya dari uang rakyat.
Berarti setiap satu rupiah penggu-
naannya harus bisa digunakan se-
penuhnya untuk kepentingan rak-
yat,”kata politisi PKS itu.

Menurut dia, terdapat kejang-
galan penggunaan DAK terutama
pada program pengadaan buku.
Penyaluran buku tersebut disinya-
lir menyalahi peraturan yang di-
buat sendiri oleh Kementerian Pen-

didikan Nasional (Kemdiknas).
Sementara itu,Dirjen Pendidik-

an Tinggi Kementerian Pendidikan
Nasional Djoko Santoso mengata-
kan,angka partisipasi kasar (APK)
Indonesia ke pendidikan tinggi
hanya 18,7%. “Ini berarti pe-
kerjaan rumah pendidikan tinggi di
Indonesia masih sangat besar,yang
harus dilakukan adalah bagaimana
menciptakan kampus menjadi
bernuansa akademik,” kata Djoko
Santoso dalam pertemuan dengan
jajaran pimpinan Universitas
Hasanuddin (Unhas) yang dipandu
Rektor Unhas Idrus A Paturusi, se-
usai peresmian Pusat Bahasa Man-
darin di Kampus Unhas Tamalan-
rea,Makassar,kemarin.

”Ukuran orang pintar itu sa-
ngat sederhana. Jumlah anak-
anak yang belajar di perguruan
tinggi dibagi dengan anak-anak
yang seharusnmya belajar di
perguruan tinggi.Ternyata angka
partisipasi kasar (APK) Indonesia
ke pendidikan tinggi hanya
18,7%,”sebutnya.

Djoko mengatakan,jumlah ma-
hasiswa Indonesia 4,6 juta, semen-
tara mereka yang harus belajar di
perguruan tinggi mencapai 25 juta.

(ant/neneng zubaedah)

Pemerintah Diminta
Taati Prosedur DAK

JAKARTA (SINDO) – Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes)
menunjukkan komitmennya
terhadap program Air Susu
Ibu (ASI) eksklusif dengan
pengadaan ruang laktasi atau
pojok ASI di berbagai instansi.
Menurut Menteri Kesehatan
Endang Rahayu Sedyaning-
sih, pojok ASI diharapkan ada
di semua kantor, dinas
kesehatan, dan rumah sakit
di seluruh Indonesia

“Pojok ASI adalah bentuk
komitmen kami terhadap
program ASI di samping
penyelesaian Rancangan
Peraturan Pemerintah
tentang ASI yang kini sedang
proses harmonisasi di
Kementerian Hukum dan
HAM,” kata Endang di
Jakarta kemarin.

Sementara itu, Direktur
Bina Gizi Kementerian
Kesehatan Minarto
mengatakan, pihaknya
belum memiliki data jumlah
pasti pojok ASI di berbagai
instansi. Namun, Kemenkes
akan terus mengimbau
pengadaan pojok ASI di
tempat-tempat umum,
tempat kerja, rumah sakit,
dan instansi lainnya.  (dyah
pamela)

Kemenkes
Gencarkan
Pojok ASI 

JAKARTA (SINDO) – Komisi Yudisial (KY) meme-
rintahkan Menteri Kesehatan,BPOM,dan Institut
Pertanian Bogor (IPB) agar segera mematuhi  putusan
kasasi Mahkamah Agung (MA) mengumumkan merek-
merek susu formula berbakteri Enterobacter sakazakii.

PEMBUKAAN MUSWIL PPP: Wakil Ketua Umum DPP Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Chozin Chumaidi (kanan) membuka Musyawarah
Wilayah VI DPW PPP Jabar dan Harlah Ke-38 PPP di Cirebon, Jawa Barat, kemarin. Chozin didampingi Ketua DPW PPP Jabar Nu’man Abdul
Hakim (tengah) dan calon Ketua DPW PPP Jabar Tatang Farhanul Hakim. 

JAKARTA (SINDO) – Dewan Pers
menilai pernyataan Sekretaris Ka-
binet Dipo Alam terkait instruksi
agar berbagai instansi pemerintah
memboikot sejumlah media berle-
bihan. Menurut anggota Dewan
Pers Agus Sudibyo, pemerintah
perlu mengklarifikasi apakah per-
nyataan Dipo Alam itu bersifat pri-
badi atau sikap resmi pemerintah
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).

”Pernyataan itu mencermin-
kan pejabat yang tidak mengerti
bagaimana kerja media yang pro-
fesional dan proporsional,” ujar
Agus di Jakarta kemarin.

Dewan Pers,kata Agus,tidak ya-
kin pernyataan Dipo Alam mencer-
minkan pernyataan resmi pemerin-
tah.Hingga kini Dewan Pers masih
memegang pernyataan Presiden
SBY saat berpidato pada peringat-
an Hari Pers Nasional di Kupang
beberapa waktu yang lalu.“Saat itu
Presiden menyatakan mendukung
kemerdekaan pers.Kalau Dipo Alam
menyatakan boikot,dia bertentang-
an dengan Presiden,”kata Agus.

Diberitakan sebelumnya, Dipo
Alam di Istana Bogor, Senin (21/2)
mengaku bahwa dirinya telah me-
ngeluarkan perintah agar jajaran
pemerintah memboikot media
massa tertentu yang terus-mene-
rus mengkritisi pemerintah. Dipo
juga melarang pemasangan iklan
oleh jajaran pemerintah di media
yang dinilainya provokatif, bo-
hong,dan menyebarkan kebencian
terhadap pemerintah. Kemarin, di
tempat yang sama, Dipo kembali
menyebutkan nama-nama media
yang dimaksudnya yakni Metro TV,
TV One,dan Media Indonesia.

Sementara itu, Menteri Komu-
nikasi dan Informatika Tifatul
Sembiring menegaskan, pemerin-
tah tetap menjamin kebebasan

pers. Mengenai pernyataan Dipo
Alam,Tifatul mengaku tidak tahu
apa yang dimaksud tentang istilah
pemboikotan media.Dia menegas-
kan,kebebasan pers tidak akan dan
tidak bisa ditarik kembali karena
hal itu merupakan buah reformasi.

“Tanya ke Dipo apa maksudnya
(boikot) itu. Pemerintah tetap
menjamin kebebasan pers.Jangan
dikonfrontir ke saya. Jangan Pak
Dipo yang berbicara, saya yang
bicara (soal pers),”ujarnya.

Ketua Mahkamah Konstitusi
(MK) Mahfud MD mengaku sedih
atas pernyataan Dipo Alam. ”Saya
sedih juga. Kita memperjuangkan
kebebasan pers itu kan lama.Kalau
hanya beda pendapat lalu meng-
ajak boikot apalagi resmi dan insti-
tusional,menyedihkan,”kata Mah-
fud di Jakarta kemarin.

Sementara itu,Deputi Direktur
Pemberitaan Media Indonesia
Usman Kansong menyatakan, pi-
haknya sangat menyesalkan per-
nyataan dan sikap Dipo Alam.
“Tuduhan Pak Dipo bahwa kami
menyebarkan kebencian terhadap
pemerintah tidak benar,” kata
Usman kepada SINDOkemarin.

Menurut Usman, sebuah ironi
seorang Dipo Alam yang mantan
aktivis dan pada masa Orde Baru
menuntut kebebasan berbicara
kini melontarkan pernyataan se-
perti itu setelah berada di dalam
lingkaran kekuasaan.

Meski begitu,Usman mengung-
kapkan, rutinitas produksi berita
di Media Indonesia tetap berjalan
seperti biasa. Media Indonesia pun
tidak berencana melayangkan
pengaduan ke lembaga terkait
karena hal ini menyangkut etika
pejabat publik.

(rarasati syarief/
pasti liberti/kholil/armydian)

JAKARTA (SINDO) – Proses poli-
tik yang tidak transparan meru-
pakan tantangan berat dalam pem-
berantasan korupsi.

Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) Busyro Muqoddas
mengatakan, ketika partai-partai
politik dalam proses pemilihan
umum menggunakan kecurangan
seperti politik uang atau manipu-
lasi daftar pemilih, dari sana ber-
awal rezim kekuasaan yang korup-
tif.“Jika money politic tidak dapat
dicegah, itu tanda lahir rezim ke-
kuasaan yang korup,” katanya da-
lam diskusi “Korupsi yang Memis-
kinkan”di Jakarta kemarin.

Karena itu, tegas Busyro, dibu-
tuhkan paket Undang-Undang
(UU) Politik yang tegas dan mampu
mewujudkan proses politik yang

transparan serta
menghasilkan biro-
krasi parpol yang
profesional, trans-
paran, dan akun-
tabel.

Busyro menye-
butkan, sederet tan-
tangan lainnya yang
harus dihadapi KPK
di antaranya mun-
culnya perlawanan
balik dari pihak-pihak
yang antipati dengan gerakan pem-
berantasan korupsi. “Pengadilan
umum belum memberikan dukung-
an yang signifikan terhadap upaya
pemberantasan korupsi yang dapat
dilihat dari banyaknya vonis bebas.
Begitupun dengan rendahnya ko-
mitmen antikorupsi di kalangan

DPR,”ujarnya 
Ditanya menge-

nai pernyataan pim-
pinan DPR bahwa ke-
wenangan KPK ter-
lampau besar dan be-
rencana merombak-
nya, Busyro menolak
menanggapi.Dia me-
nyatakan, pimpinan
KPK hanya takut ke-
pada Tuhan dan rak-

yat.“Untuk sementara
saya tidak menanggapi. Kami ha-
nya takut pada Tuhan dan rakyat
yang perlu dibela hak-hak hukum-
nya,”ujarnya.

Sementara itu, guru besar hu-
kum tata negara Universitas An-
dalas, Saldi Isra menyampaikan,
meskipun tindak korupsi telah

ditempatkan sebagai suatu keja-
hatan uang luar biasa,dalam proses
penegakan hukumnya berubah
menjadi penanganan yang biasa.
“Bahkan penegakan hukum yang
setengah hati,”katanya.

Sebagai contoh,lanjutnya,pem-
berian remisi terhadap sejumlah
koruptor seperti Ayin sehingga
tidak ada lagi efek gentar bagi para
koruptor. Karena itu, selain tetap
menempatkan korupsi sebagai
kejahatan yang luar biasa, pene-
gakan hukum pun harus sejalan de-
ngan itu.

Menurutnya,penegakan hukum
yang luar biasa dapat dirancang
untuk dapat menyentuh semua
pihak yang diindikasikan ikut me-
nikmati aliran dana hasil korupsi.

(pasti liberti)

Sikap Dipo Alam 
Dinilai Berlebihan
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Proses Politik Hambat Pemberantasan Korupsi PEMBOIKOTAN MEDIA

SURABAYA (SINDO) – Kementeri-
an Pertahanan (Kemhan) menggelar
ASEAN Defense Senior Officials
Meeting - Working Group (ADSOM
WG) yang dihadiri para pejabat se-
nior bidang pertahanan negara-ne-
gara anggota ASEAN. Pertemuan
dibuka Sekretaris Jenderal Kemen-
terian Pertahanan Marsdya TNI Eris
Haryanto di Surabaya kemarin.

Pertemuan yang akan berlang-
sung selama tiga hari ini memba-
has berbagai isu terkait bidang ke-
amanan di kawasan ASEAN dan ha-
silnya akan dirumuskan dalam sua-
tu draf mengenai Joint Declaration
on Strengthening Defense Coopera-
tion of ASEAN and the Global Com-
munity to Face New Challenges.
“Rumusan ini akan ditindaklanjuti
dalam pertemuan sidang ADSOM
mendatang yang akan berlangsung
di Yogyakarta pada April tahun ini,”
ungkap Kepala Pusat Informasi
Kemhan Brigjen I Wayan Midhio.

Menurut Wayan Midhio, perte-

muan ADSOM WG yang berlang-
sung tiga hari ini akan membahas
program tahunan, kerja sama per-
tahanan, di antaranya Peacekee-
ping Center Network dan kolabo-
rasi industri pertahanan.

Pertemuan pekan ini akan di-

lanjutkan pula dengan ASEAN De-
fense Senior Officials Meeting Plus -
Working Group (ADSOM Plus WG)
di Surabaya,24 Februari 2011.Saat
itu akan  turut hadir peserta dari ne-
gara-negara yang menjadi mitra dia-
log ASEAN seperti Amerika Serikat,

Australia,Cina,India,Jepang,Korea
Selatan,Rusia,dan Selandia Baru.

Puncak kegiatan dari putaran
dialog bidang pertahanan ini akan
berlangsung pada Mei 2011, di
mana para menteri pertahanan ne-
gara-negara ASEAN akan meng-
hadiri ASEAN Defense Ministers’
Meeting (ADMM) untuk menge-
sahkan deklarasi bersama terkait
bidang pertahanan. “Kegiatan
tersebut akan berlangsung di Ja-
karta,”kata Wayan Midhio.

Setelah menyelesaikan per-
temuan intra-ASEAN, pertemuan
akan dilanjutkan dengan ADSOM
Plus, di mana negara-negara yang
menjadi mitra dialog ASEAN akan
turut pula berpartisipasi. Sebagai
tuan rumah dan selaku ADSOM WG
Leader Indonesia, Direktur Jen-
deral Strategi Pertahanan Kemhan
Mayor Jenderal Puguh Santoso
akan memimpin pertemuan yang
berlangsung selama tiga hari ini.

(pasti liberti)

ASEAN Bahas Kerja Sama Industri Pertahanan

FOTO BERSAMA: Para delegasi ASEAN Defence Senior Officials
Meeting - Working Group (ADSOM WG) berfoto bersama di sela
pertemuan di Surabaya kemarin. 
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BERJANJI: Menko Kesra Agung Laksono dalam jumpa pers di Jakar-
ta kemarin. Dia menjamin pemerintah akan membiayai pengobatan
balita yang terdampak bakteri E-sakazakii dalam susu formula.
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Menurut dia, permasalahan Gol-
kar dengan Partai Demokrat dalam
hal ini merupakan dinamika wajar
dalam politik dan hal itu tidak akan
membuat Golkar keluar dari koali-
si pendukung pemerintah.

Dia menyatakan, perbedaan
antara Golkar dan Demokrat hanya
pada cara penyelesaian masalah
penanganan kasus mafia pajak.
“Saya kira permasalahannya sama,
maksudnya sama untuk melaku-
kan pembedahan masalah per-
pajakan pada pajak dan perpajak-
an pada angket. Pada prinsipnya
sama yaitu untuk membenahi ma-
salah yang sama, yaitu dari mulai
undang-undangnya sampai pada
pelaksanaannya,” ujarnya di Sura-
baya kemarin.

Perbedaan tersebut terjadi lan-
taran Golkar memilih Panitia Khu-
sus (Pansus) Hak Angket, sedang-

kan Demokrat memilih dua panitia
kerja (panja) yang sudah terbentuk
di Komisi III dan Komisi XI DPR.

Ketua Umum DPP Partai De-
mokrat Anas Urbaningrum me-
nyambut baik komitmen Ical yang
menyatakan Golkar tak memiliki
niat keluar dari koalisi. “Kalau
intinya sudah sama, berarti nanti
kanpasti akan menemui jalan yang
sama,”kata Anas.

Sementara itu, Sekretaris Jen-
deral DPP Partai Demokrat Edhie
Baskoro Yudhoyono (Ibas) meng-
ajak semua fraksi di DPR untuk ra-
sional melihat dinamika politik ter-
kait hak angket mafia pajak.“Inti-
nya,penyelesaian kasus mafia pajak
tetap pada konteks penegakan hu-
kum agar hiruk-pikuk politik tidak
terlalu menonjol. Saya juga tidak
melihat ada kebijakan pemerintah
yang perlu diselidiki lewat angket

ini,” katanya di sela sidang pari-
purna pengambilan keputusan pem-
bentukan Panitia Hak Angket Pajak
di Gedung DPR,Jakarta,kemarin.

Dia menilai penyelesaian
kasus-kasus mafia pajak yang me-
rugikan negara sebaiknya melalui
jalan yang benar yaitu proses hu-
kum. Ibas menambahkan, peng-
usutan kasus mafia pajak akan
lebih objektif dan terarah jika
diserahkan kepada aparat hukum
yang memang memiliki kompe-
tensi dibanding panitia angket ma-
fia pajak. Menurut dia, pengguna-
an hak angket mafia pajak tidak
menjamin pengusutan akan ob-
jektif.“Subjektivitas politik akan
menjadi acuan dasar penyidikan
masalah ini. Arah pengusutan
melalui hak angket pajak bisa di-
belokkan oleh kepentingan politik
sehingga substansi permasalahan
mafia pajak tidak sepenuhnya di-
sentuh,”ujar Ibas.

Dia berpendapat,DPR seharus-
nya bisa mengawasi penegakan
hukum dan memberikan dorongan
pada aparat penegak hukum se-
kaligus mengevaluasi kendala-

kendala yang hadapi aparat hukum
dalam menuntaskan kasus mafia
pajak. ”Kalau aturan sistem peng-
awasan yang menjadi fondasi
penegakan hukumnya tidak cukup
kuat membongkar praktik mafia
pajak, DPR bisa mengambil pe-
rannya untuk merevisi aturan itu
bersama-sama pemerintah. Bukan
justru mengambil alih peran pe-
negak hukum,”tambahnya.

Bagi Ibas, eksekutif, legislatif,
dan yudikatif seharusnya ber-
jalan sesuai peran dan fungsinya.
Dia menangkap sinyalemen ada
manuver menjadikan hak angket
pajak sebagai bargaining po-
litik, bukan bertujuan membong-
kar kejahatan mafia hukum dan
pajak. Penegasan Partai Demok-
rat menolak usulan hak angket pa-
jak justru karena alasan yang kuat
yaitu untuk mendorong penuntas-
an kasus-kasus perpajakan me-
lalui jalur yang benar yaitu jalur
hukum. “Kemampuan anggota
panitia angket jelas tak lebih se-
banding kemampuan aparat pe-
negak hukum,”tambah Ibas.

(lutfi yuhandi/radi saputro)

JAKARTA (SINDO) – Rapat pari-
purna DPR kemarin menyetujui
usulan Komisi II DPR untuk men-
jadikan rancangan perubahan
Undang-Undang No  22/2007 ten-
tang Penyelenggara Pemilu men-
jadi RUU inisiatif DPR.Persetujuan
itu diambil setelah mendengarkan
pendapat seluruh fraksi atas isi
RUU terutama menyangkut syarat
menjadi calon anggota lembaga
penyelenggara pemilu, termasuk
Komisi Pemilihan Umum (KPU).

Sebanyak tujuh fraksi, minus
Demokrat dan Partai Amanat
Nasional (PAN), setuju dengan isi
RUU yang menyatakan anggota
partai politik cukup melepaskan
parpolnya saat mendaftarkan diri
masuk KPU. Adapun Demokrat
dan PAN tetap ingin setiap calon
KPU harus keluar dari parpol lima
tahun sebelum mendaftarkan diri.

Langkah DPR tersebut dinilai
telah mengabaikan suara publik
yang menolak anggota parpol
masuk KPU.“Ini jelas mengabai-
kan suara publik,” kata Koordi-
nator Indonesia Parliamentary
Centre (IPC) Sulastyo kepada
SINDOdi Jakarta kemarin.

Menurut dia, keputusan DPR
yang hanya mensyaratkan setiap

orang keluar dari parpolnya saat
pendaftaran calon anggota KPU di-
nilai sebagai kemunduran demok-
rasi.Pasalnya,langkah itu sama saja
membuka peluang bagi unsur parpol
masuk KPU.“Jelas ini membuka pe-
luang calon titipan,”kata Sulastyo.

Dia pun berharap sikap peme-
rintah berbeda dengan DPR dalam
membahas RUU itu nantinya.Tidak
hanya itu,Demokrat dan PAN juga
harus berjuang habis-habisan men-
dukung pendapatnya.“Demokrat
dan PAN jangan terbebani dengan
keputusan paripurna,”ujarnya.

Anggota Komisi II DPR dari
Fraksi Demokrat Djufri berjanji
akan terus memperjuangkan sikap
fraksinya dalam pembahasan RUU
itu bersama pemerintah. “Ini bu-
kan saja pendapat partai,tapi juga
pendapat masyarakat,”ujarnya.

Dia mengungkapkan, semesti-
nya fraksi-fraksi di DPR mende-
ngarkan aspirasi masyarakat. ”Bu-
kankah suara rakyat adalah suara
Tuhan,” tandasnya. Dalam sidang
paripurna kemarin, tujuh fraksi
tetap bersikeras anggota parpol
dapat masuk KPU dengan syarat
melepaskan diri dari partainya
saat pendaftaran.

(adam prawira)

JAKARTA (SINDO) – Draf
kode etik DPR yang disusun
Badan Kehormatan (BK) DPR
terus menuai kritikan dari ele-
men masyarakat. Terlebih,
dalam rancangan ini, ada be-
berapa pasal yang dinilai
menjadi “roh” yang hilang
dibandingkan kode etik yang
berlaku saat ini. Menurut
Direktur Eksekutif Lingkar
untuk Indonesia Madani
(Lima) Ray Rangkuti, pihak-
nya menangkap ada sesuatu
yang ditutupi dalam pe-
nyusunan kode etik Dewan. 

“Kami menyayangkan
dalam penyusunan draf kode
etik tanpa konsultasi publik
yang luas. Terkesan draf ini
dibuat dengan semangat ke-
tertutupan, “ ujar Ray di Ge-
dung DPR Jakarta kemarin.

Ray tidak sependapat
dengan alasan BK yang
menghilangkan sejumlah
pasal dalam kode etik sebe-
lumnya karena telah diatur
dalam Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2009 ten-
tang MPR, DPR, DPD, DPRD
(MD3).

Dia menegaskan, draf
kode etik harus tetap me-
muat hal-hal yang menyang-
kut kepentingan umum,
integritas, objektivitas, akun-
tabilitas, keterbukaan, ke-
jujuran, dan kedisiplinan
secara tegas. “Draf kode etik
juga harus menyatakan
dengan tegas bahwa tidak
diperkenankan menerima
imbalan atau hadiah dari
pihak lain sesuai dengan
perundang-undangan,”
tutur Ray. (adam prawira)

Penyusunan
Draf Kode Etik
DPR Tertutup

JAKARTA (SINDO) – Aliansi
Orang Tua Peduli Pendidikan
Indonesia (APPI) berharap
agar sekolah terbebas dari
segala bentuk praktik korupsi
dan pungutan dengan alasan
rintisan sekolah bertaraf in-
ternasional (RSBI) atau se-
kolah berstandar internasio-
nal (SBI). Berbagai pungutan
itu dirasakan sangat membe-
ratkan orang tua  murid.

Ketua APPI Handaru Wid-
jatmiko mengatakan, pihak-
nya akan terus berupaya men-
dorong pemerintah untuk
lebih serius dalam meng-
upayakan pemenuhan pen-
didikan bagi seluruh anak
bangsa. Untuk itu, pendidikan
Indonesia harus terbebas dari
korupsi, dari tindakan
diskriminasi dan intimidasi.
Fenomena peningkatan status
sekolah dari reguler ber-
standar nasional menjadi RSBI-
SBI dinilai sebagai bagian dari
upaya pihak sekolah untuk
melegalisasi tindakan me-
lakukan pungutan di sekolah. 

Sebagai institusi publik,
hingga saat ini sekolah belum
memperlihatkan asas trans-
paransi, akuntabilitas, dan
partisipatif kepada orang tua
murid sebagai pemangku
kepentingan. Bahkan, meski
sudah menjadi dokumen
publik, orang tua murid ma-
sih merasa kesulitan untuk
memperoleh akses terhadap
anggaran pendapatan dan
belanja sekolah (APBS) serta
laporan pertanggungjawab-
an keuangan sekolah. (andi
setiawan)

APPI: Pendidikan 
Harus Bebas
Korupsi

SURABAYA (SINDO) – Ketua Umum DPP Partai
Golkar Aburizal Bakrie (Ical) menyatakan,
perbedaan pandangan dalam Sekretariat 
Gabungan (Setgab) Koalisi terkait penyelesaian
kasus mafia pajak adalah hal biasa.

Parlemen Dinilai
Abaikan Suara Publik 

JAKARTA (SINDO) – Menteri Da-
lam Negeri (Mendagri) Gamawan
Fauzi berjanji akan segera meng-
evaluasi berbagai peraturan daerah
(perda) yang menghambat investasi
di daerah.Selaku pembina pemerin-
tahan daerah,pihaknya merasa ber-
tanggung jawab menindaklanjuti
keluhan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) yang disampai-
kan dalam rapat kerja di Istana Bo-
gor, Senin (21/2). “Pertama yang
akan kita lakukan tentu mengeva-
luasi dan menginventarisasi berba-
gai peraturan daerah yang dapat
menghambat investasi,”kata Gama-
wan di Jakarta kemarin.

Dia menyatakan, pola koor-
dinasi antara pemerintah pusat dan
daerah akan lebih diintensifkan
sehingga tidak ada lagi hambatan
teknis pelaksanaan investasi di
daerah. Semua daerah juga akan
terus didorong untuk membangun
komitmen bersama mempermudah
proses perizinan investasi untuk
menarik investasi sebanyak-ba-
nyaknya ke daerah. “Komitmen se-

mua daerah harus dibangun dalam
menarik investasi sebanyak-ba-
nyaknya ke daerah masing-masing.
Caranya dengan memudahkan izin
usaha,”tegasnya.

Sementara itu, Sekretaris Jen-
deral (Sekjen) Kemdagri Diah Ang-
graeni mengatakan, pada 2010 pi-
haknya telah membatalkan sekitar
83 perda yang berhubungan dengan
izin investasi di daerah meliputi
pengaturan izin tanda daftar per-
usahaan (TDP) dan surat izin usaha
perdagangan (SIUP).Adapun dalam
kurun waktu 2002-2009,Kemdagri
telah mengevaluasi 1.878 perda yang
terkait pajak dan retribusi.Khusus
pada 2010 telah dilakukan pengkaji-
an terhadap 3000 perda dan hasilnya
2.593 perda dinyatakan tidak berma-
salah dan dapat diimplementasikan.
“Adapun sisanya 407 perda dinyata-
kan bermasalah dan umumnya ter-
kait pajak dan retribusi.Kemudian
ada 83 perda yang berhubungan
dengan izin investasi usaha berupa
TDP dan SIUP,”tandasnya.

(mohammad sahlan)

Kemendagri Evaluasi
Perda Hambat Investasi 
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Ketua Umum DPP Partai Demokrat Anas Urbaningrum bersalaman dengan mantan  Ketua Umum PB Nahdlatul
Ulama KH Hasyim Muzadi disaksikan Ketua Umum DPP Partai Golkar Aburizal Bakrie saat menghadiri seminar

dalam rangkaian peringatan Hari Lahir Ke-88 Nahdlatul Ulama (NU) di Surabaya kemarin. 

JAKARTA(SINDO) – Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri) mem-
berikan penghargaan Inovasi Ma-
najemen Perkotaan (IMP Award)
kepada 15 kabupaten/kota. Ke-15
daerah itu adalah Kabupaten Kota
Waringin Timur, Kalimantan Te-
ngah; Kabupaten Kolaka,Sulawesi
Tenggara; Kota Payakumbuh, Su-
matera Barat, Kota Surakarta; Ka-
bupaten Ogan Komering Ulu Ti-
mur, Sumatera Selatan; Kota Pe-
kalongan, Jawa Tengah; Kota Ci-
mahi Jawa Barat; Kabupaten
Karangasem, Bali; Kota Balik-
papan, Kalimantan Timur; Kota
Langsa, Nangroe Aceh Darus-
salam; Kabupaten Kuningan,Jawa
Barat; Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta; Kota Makas-
sar, Sulawesi Selatan; Kabupaten
Malang, Jawa Timur; dan Kabu-
paten Sopeng,Sulawesi Selatan.

Secara khusus,Kota Cimahi ter-
pilih sebagai daerah tersukses ka-
rena berhasil memborong tiga ka-
tegori penghargaan sekaligus,
yakni bidang penataan permukim-
an kumuh, subbidang persampah-
an, dan subbidang pengelolaan air
limbah.

Ketua Tim Juri IMP Award 2010
Syarif Puradimadja mengatakan,
kreativitas dan inovasi pemerintah
daerah (pemda) sudah menunjuk-
kan hasil di beberapa daerah, na-
mun masih lemah di daerah lain-
nya.Kreativitas dan inovasi daerah
tersebut terkait penataan ruang
terbuka hijau, penataan kawasan
kumuh, pengelolaan sampah per-
kotaan,serta perizinan pemanfaat-
an ruang.

Pada IMP Award 2010,ada lima
bidang penilaian,yakni pengelola-
an pasar tradisional, penataan pe-

dagang kaki lima, penataan per-
mukiman kumuh,pengelolaan tata
ruang, serta sanitasi perkotaan.
“Penghargaan ini dilakukan tiap
dua tahun sekali.Yang pertama di-
lakukan tahun 2008 dan tahun ini
adalah yang kedua,”jelas Syarif di
Jakarta kemarin.

Menariknya,dari lima kategori
tersebut, tidak satu pun daerah
yang berhasil meraih penghargaan
subbidang pengelolaan drainase
dalam kategori pengelolaan sani-
tasi perkotaan.Syarif mengatakan,
semua daerah memang belum bisa
memenuhi standar pengelolaan
drainase yang ditetapkan,sehingga
penghargaan masih dikosongkan.

“Menurut perhitungan teknis,
ada 100 kota yang rawan sanitasi
buruk dengan total luas lahan se-
kitar 22.500 hektare. Kawasan ini
selalu tergenang air saat hujan.

Dari itu semua,sekitar 10% berada
di DKI Jakarta.DKI Nomor satu un-
tuk drainase terburuk,”tegasnya.

Sementara itu, Menteri Dalam
Negeri (Mendagri) Gamawan Fauzi

mengatakan, pemerintah pusat
terus mendorong agar seluruh
daerah kabupaten/kota mem-
benahi pelayanan perkotaan se-
suai standar yang telah disusun.

Penghargaan ini,ujarnya,merupa-
kan salah satu upaya pemerintah
agar daerah memenuhi standar
tersebut.

(mohammad sahlan)

15 Daerah Raih Penghargaan
Inovasi Manajemen Perkotaan

HARLAH KE-88 NU

Golkar Tak Berniat
Hengkang dari Koalisi
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P EMERINTAH Provinsi DKI
Jakarta tampaknya serius
membenahi sistem trans-

portasi massal melalui proyek
MRT tahap I. Baru-baru ini Pem-
prov DKI telah menginstruksikan
Dinas Olahraga Daerah (Disorda)
Provinsi DKI Jakarta untuk mere-
lokasi Stadion Lebak Bulus. Sta-
dion yang dikenal sebagai markas
klub Persija Jakarta ini akan dipin-
dahkan ke tempat lain karena lo-
kasi tersebut akan dijadikan bagi-
an dari proyek MRT tahap I.

Lahan seluas 4,5 hektare terse-
but dibutuhkan untuk perluasan
depo MRT karena terminal Lebak
Bulus dinilai terlalu sempit untuk
pembangunan proyek baru karena
sudah ada busway. Stadion Lebak
Bulus nantinya akan dikosongkan
dan dijadikan stasiun kereta MRT
atau tempat transit/parkir kenda-
raan pribadi dan meneruskan be-
pergian ke pusat kota dengan fasi-
litas MRT.

Proyek MRT tahap I adalah pro-
yek pembangunan jalur kereta api
yang bertujuan untuk mengurangi
macet dan bagian dari strategi
transportasi massal di Ibu Kota.
Catatan Dinas Perhubungan DKI
Jakarta tahun 2008, terdapat 77
lokasi kemacetan pada ruas-ruas
persimpangan jalan utama. Pada
jam-jam puncak kemacetan, kece-
patan rata-rata kendaraan hanya
10–25 km per jam untuk pagi hari
dan 7–24 km per jam pada sore hari.

Jika kondisi ini dibiarkan terus-
menerus,Jakarta akan mengalami
macet total pada jam-jam kerja.
Atas dasar itulah proyek MRT ini
dilakukan.Konsep MRT dilakukan
sinergis dengan proyek-proyek
transportasi massal lain yang su-
dah ada di DKI Jakarta semisal bus-
way, jalur kereta api, angkutan
umum,monorel,dan waterway.

MRT merupakan proyek kerja
sama antara Pemprov DKI lewat PT
MRT Jakarta dengan perusahaan
pembiayaan Jepang, Japan Inter-
national Corporation Agency (JI-
CA). MRT rencananya akan mem-
bentang sepanjang 14,5 kilometer
dengan rute Lebak Bulus–Dukuh
Atas. MRT terdiri dari 12 stasiun
dengan empat stasiun di bawah ta-
nah (subway) dan delapan stasiun
layang (elevated).

Empat stasiun di bawah tanah
terdapat di Istora Senayan (Ratu
Plaza),Bendungan Hilir,Setiabudi,
dan Dukuh Atas.Adapun delapan
stasiun layang ada di Lebak Bulus,
Fatmawati, Cipete Raya, H Nawi,
Blok A,Blok M,Sisingamangaraja,
dan Senayan.Tambahannya, satu

stasiun yang akan ditempatkan di
depan Masjid Al Azhar, Jalan Si-
singamangaraja,Kebayoran Baru.

Jika MRT terwujud,jarak tem-
puh Lebak Bulus–Dukuh Atas yang
biasanya 1-2 jam dipangkas men-
jadi 28 menit.Rencananya,proyek
MRT akan mulai beroperasi pada
2016. Kapasitas angkutan massal
MRT diprediksi mencapai 200.000-
300.000 penumpang per hari. Su-
dah sejauh mana proyek MRT dan
apa saja kendalanya?

Strategis
Proyek MRT sebenarnya sudah

dicanangkan sejak lama sebagai
bagian dari masterplan sistem
transportasi massal di Ibu Kota.Se-
bagai ibu kota, sistem transportasi
massal yang cepat, efisien, dan
aman dibutuhkan untuk meno-
pang pertumbuhan ekonomi dan
tata kota yang modern.Selain MRT,
pemerintah juga telah memba-
ngun busway. Adapun waterway
masih dikaji dan monorel terbeng-
kalai karena tidak ada dana.

Proyek MRT tahap I sangat stra-
tegis untuk mengurai kemacetan
yang semakin hari semakin parah
di Ibu Kota. MRT juga realistis ka-
rena menggunakan moda transpor-
tasi kereta api yang terbilang efisi-
en memiliki kapasitas besar.Apala-
gi pemprov menjanjikan bahwa
kereta api MRT adalah jenis kereta
api mutakhir yang didatangkan da-
ri Jepang dengan sistem pengatur-
an waktu otomatis dan masa kebe-
rangkatan setiap 5 menit sekali.

Menurut Pemprov DKI, proyek
ini akan mampu mengurangi wak-
tu perjalanan penumpang hingga
50–100% dari waktu normal. Se-
lain itu, proyek MRT diperkirakan
mampu menyerap 48.000 tenaga
kerja dan memberikan dampak po-
sitif bagi warga. Pemprov juga
mengklaim proyek MRT mampu
mengurangi 0,7% total emisi CO2,
yaitu sekitar 93.663 ton per tahun.

Jika berhasil,proyek tahap per-
tama ini akan diikuti dengan pem-
bangunan MRT tahap berikutnya
di wilayah lain.Disebutkan,proyek
tahap berikutnya akan menghu-
bungkan Bundaran HI–Kampung
Bandan, Jakarta Utara dan ke-
mungkinan juga akan dikaji MRT
dengan rute melintang dari Jakar-
ta Barat–Jakarta Timur.Dengan de-
mikian,di masa depan DKI Jakarta
akan memiliki moda transportasi
massal yang mumpuni seperti di
Jepang atau Singapura.

Namun, untuk mencapai itu
tentu tidak mudah dan tidak mu-
rah.Karena proyek ini sangat padat

modal dan teknologi, investasi
yang dibutuhkan mencapai triliun-
an rupiah. Ambil contoh MRT ta-
hap pertama yang nilai proyeknya
hampir Rp15 triliun. Untuk meng-
atasi hal tersebut, pemerintah te-
lah mengambil langkah yang tepat
dengan bekerja sama dengan pi-
hak Jepang.

Seperti diketahui, Jepang ber-
pengalaman dalam hal sistem
transportasi massal. Jepang dike-
nal sebagai salah satu negara de-
ngan angkutan massal tercanggih
di dunia.Lewat kerja sama ini,Pem-
prov DKI tampaknya belajar dari
pengalaman monorel yang masih
terbengkalai lantaran terganjal
masalah kerja sama dengan inves-
tor Timur Tengah.

Saat ini pemerintah sedang
melakukan tender untuk memulai
pembuatan konstruksi fisik. Se-

mentara untuk pembiayaannya,
Kepala Humas PT MRT Jakarta
Manpalagupta Sitorus mengata-
kan, dana tersebut berasal dari
JICA dalam bentuk hibah dan pin-
jaman serta APBN pemerintah pu-
sat dan APBD DKI Jakarta.

Pembebasan lahan
Namun,terdapat sejumlah ken-

dala dalam proyek MRT, salah sa-
tunya masalah pembebasan lahan.
Problem inilah yang membuat
target pembebasan lahan yang di-
prediksi selesai 2010 harus mun-
dur. Jika lahan tersebut masih di
bawah koordinasi dengan pemprov
(seperti Stadion Lebak Bulus di
bawah Dinas Olahraga DKI), tentu
tidak masalah.

Persoalannya ialah lahan yang
dikelola swasta atau publik kerap
menimbulkan masalah. Kendala-

kendala itu mulai dari belum ada-
nya kesepakatan masalah harga
dengan pemilik tanah hingga ba-
nyaknya pemilik yang tidak me-
nyerahkan surat tanah asli atau
bangunan secara lengkap. Sejauh
ini proses pembebasan lahan baru
dilakukan di Kecamatan Cilandak
dan menyusul di Kebayoran Baru.

Menurut data Kodya Jakarta
Selatan, pembangunan MRT di
Kecamatan Cilandak akan mem-
bebaskan 282 bidang tanah dengan
perincian 65 bidang di Pondok
Pinang, 60 bidang di Lebak Bulus,
dan 157 bidang di Cilandak Barat.
Baru 30 bidang tanah yang dibebas-
kan,sementara sisanya 252 bidang
belum dibebaskan.

Kesepakatan soal harga antara
pemprov dengan pemilik lahan
menjadi kendala. Banyak pemilik
lahan yang tidak sepakat dengan

ganti rugi yang dipatok Rp9 ju-
ta–9,6 juta per meter persegi.Ter-
lebih apabila lokasi yang akan di-
bebaskan merupakan lokasi usa-
ha. Selain masalah harga, kendala
lain ialah pemilik yang belum dike-
tahui keberadaannya.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum
DKI Jakarta Ery Basworo mengata-
kan, pihaknya optimistis bisa me-
nyelesaikan pembebasan lahan
sebelum 2011 berakhir. Menurut
Ery, anggaran untuk pembebasan
lahan proyek MRT mencapai
Rp300 miliar dan sudah dianggar-
kan oleh APBD DKI Jakarta.”Kita
akan serius untuk menyelesaikan
pembebasan lahan untuk MRT pa-
da 2011 agar penyelesaian pemba-
ngunan MRT sesuai jadwal,” ujar
Ery (SINDO,11 Februari 2011).

Setelah pembebasan lahan,
Pemprov DKI segera melakukan

prakualifikasi tender dokumen.
Kepala Badan Perencanaan Pem-
bangunan Daerah (Bappeda) DKI
Jakarta Sarwo Handayani meng-
ungkapkan, pemprov telah mengi-
rimkan surat kepada JICA sebagai
pihak yang memberi pinjaman un-
tuk segera melakukan prakuali-
fikasi tender dokumen. ”Kami su-
dah mengirimkan surat kepada
JICA untuk menentukan langkah
selanjutnya,”kata dia.

Solusi Atasi Kemacetan
DKI Jakarta identik dengan ke-
macetan lalu lintas.Tidak hanya
pada hari kerja, setiap hari
kemacetan selalu melanda
dan seolah sudah menjadi
bagian dari rutinitas warga
Ibu Kota. Menurut studi all-

worldcars.com (2008), Jakarta
dinobatkan sebagai kota termacet
nomor 14 di dunia.

Kemacetan disebabkan luas
jalan yang tidak sebanding de-
ngan jumlah kendaraan yang kian
meningkat pesat membanjiri ja-
lan-jalan di Ibu Kota. Menurut
data Badan Pusat Statistik DKI
Jakarta, panjang jalan di DKI
Jakarta adalah 6.543,9 km dengan
luas jalan 41,6 km persegi atau
sekitar 6% dari total luas DKI
Jakarta.

Idealnya, jalan Ibu Kota hanya
bisa menampung 1,5 juta kendara-
an. Sementara jumlah kendaraan
yang ada di DKI Jakarta hampir
enam kali lipat jumlah ideal de-
ngan pertumbuhan jumlah kenda-
raan roda empat rata-rata 10% per
tahun dan kendaraan roda dua
hampir 20% per tahun.

Menurut data Ditlantas Polda
Metro Jaya,jumlah kendaraan ber-
motor di Jakarta pada 2009 hampir
10 juta unit.Adapun jumlah pen-
duduk DKI Jakarta pada tahun
yang sama 9 juta jiwa menurut versi
BPS.Artinya,setiap satu penduduk
bisa memiliki lebih dari satu unit
kendaraan bermotor.

Banyaknya jumlah kendaraan
yang memadati jalan telah mem-
buat pemprov pusing sehingga ber-
bagai kebijakan ditempuh untuk
membatasi penggunaan kendara-
an. Misalnya menekan pengguna-
an kendaraan pribadi melalui pem-
buatan sarana transportasi massal
seperti bus Transjakarta,monorel,
dan MRT.

Tanpa adanya kebijakan stra-
tegis, pesatnya pertumbuhan ken-
daraan bermotor di satu sisi di-
tambah belum optimalnya sistem
transportasi massal akan terus
mengakibatkan lingkaran setan
kemacetan. Karena permintaan
kendaraan bermotor sebagai kon-
sekuensi pertumbuhan ekonomi
sulit diintervensi, yang bisa dila-
kukan adalah membuat regulasi
yang sesuai dan bisa diterima se-
mua pihak.

(m azhar/litbang SINDO)

Proyek pembangunan jalur kereta api layang dan
bawah tanah (mass rapid transit/MRT) Lebak
Bulus–Dukuh Atas segera dimulai tahun depan dan
ditargetkan rampung 2016.Yang masih jadi kendala:
pembebasan lahan.

RABU  23  FEBRUARI  2011
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Visa Umrah
Harus Melalui
Kemenag
JAKARTA (SINDO) – Guna
mencegah kasus overstayer
WNI di Arab Saudi yang
dilakukan melalui rombong-
an umrah, Kementerian
Agama akan menyempurna-
kan peraturan antara lain
pembuatan visa tidak bisa
langsung ke Kedutaan Besar
Arab Saudi.

“Kita akan sempurnakan
peraturan, proses visa
sebelum ke Kedubes harus
melalui Kementerian Aga-
ma,” kata Sekretaris Ditjen
Penyelenggara Haji dan
Umrah Abdul Ghafur
Djawahir di Jakarta kemarin.

Menurut Ghafur,
peraturan tersebut bukan
berarti memperpanjang
birokrasi, namun semata
untuk menertibkan jamaah
umrah sehingga mereka
dapat beribadah dengan
tenang dan nyaman.

Ia mengimbau,
masyarakat agar tidak
menyalahgunakan ibadah
umrah untuk kepentingan
yang lain sehingga meng-
ganggu ketertiban di negara
orang.  (sucipto)

JAKARTA (SINDO) – Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Ke-
menterian Pendidikan Nasional
(Ditjen Dikti Kemendiknas) se-
dang mengkaji aturan yang me-
mungkinkan untuk berbagi sum-
ber daya tenaga dosen di lingkung-
an pendidikan tinggi.Fleksibilitas
ini untuk meningkatkan angka par-
tisipasi kasar (APK) dikti dengan
keterbatasan dosen yang ada.

”Kita sedang mereviu aturan-
aturan yang ada sehingga memung-
kinkan melakukan sharing resour-
ces yang terbatas untuk mening-
katkan kapasitas,”kata Sekretaris
Ditjen Dikti Kemendiknas Harris
Iskandar pada Pertemuan Pimpin-
an Perguruan Tinggi Muhamma-
diyah se-Indonesia di Universitas
Muhammadiyah Prof Dr Hamka
(Uhamka),Jakarta, kemarin.

Harris mengatakan, target pe-
merintah untuk menggenjot APK
dengan menambah jumlah maha-
siswa perguruan tinggi harus diba-
rengi dengan penambahan kapa-
sitas tenaga dosen.Namun,dengan
keterbatasan dosen yang ada saat
ini, perlu upaya untuk mengatasi-
nya dengan berbagi tenaga dosen.
“Kalau kapasitas (dosen) segitu-
segitu saja tidak masuk akal, ke-
cuali kapasitasnya diperbesar. Ca-
ra memperbesarnya dengan mela-
kukan berbagai fleksibilitas,”
katanya.

Harris mengatakan, kebijakan
ini merupakan bagian dari refor-
masi yang dilakukan di dikti. Ke-
bijakan lainnya adalah melakukan
pembenahan data.Dikti saat ini se-
dang mengembangkan pangkalan

data pendidikan tinggi (PDPT)
menggantikan aplikasi evaluasi
program studi berbasis evaluasi
diri (EPSBED).“Kita ingin mewu-
judkan data yang lebih akurat
sehingga mengambil kebijakan
yang lebih adil bagi semua per-
guruan tinggi,”katanya.

Senada dengan Harris, Direk-
tur Pembelajaran dan Kemahasis-
waan Ditjen Dikti Kemdiknas Illah
Sailah menyampaikan, berbagi
sumber daya tenaga dosen dikem-
bangkan dalam dua bulan terakhir
dan sedang disusun kisi-kisinya.
Dia mencontohkan, seorang dosen
yang tidak memenuhi jam meng-
ajar sebanyak 12 SKS misalkan ha-
nya delapan jam, kekurangan em-
pat SKS dapat dipinjamkan ke per-
guruan tinggi lain dengan sepe-
ngetahuan rektor.

Illah meminta kepada per-
guruan tinggi agar berhati-hati da-
lam melakukan administrasi peni-
laian karena hal ini merupakan
bagian dalam sistem penjaminan
mutu internal (SPMI) dan peni-
laian akreditasi. Menurut dia, pi-
hak kampus harus mencermati ke-
cocokan antara perencanaan pem-
belajaran dan berita acara perku-
liahan.

Rektor Uhamka Suyatno me-
nyampaikan, pihaknya berupaya
meningkatkan kualitas penyeleng-
garaan pendidikan tinggi,penguat-
an kelembagaan.Dia menyebutkan,
dari 4,6 juta mahasiswa Indonesia
berusia 19-24 tahun, jumlah maha-
siswa di bawah naungan Muham-
madiyah sebanyak 450.000 atau 10 %.

(neneng zubaidah)

Wakil Ketua Komisi II DPR Abdul
Hakam Naja menargetkan pada
2012 revisi tersebut sudah terea-
lisasi. Selama ini ada problem pe-
numpukan pegawai negeri sipil
(PNS) di pusat sehingga tidak ada
pemerataan pegawai di daerah.
”Kepegawaian di daerah seperti
bupati mentok saja di situ,yang ba-
gus di situ-situ saja, tidak ke mana-
mana,”katanya di Jakarta kemarin.

Anggota Fraksi PAN ini me-
nilai, mutasi pegawai ke berbagai
daerah diharapkan menambah wa-
wasan termasuk menyatukannya
dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Ka-
lau hanya di daerah, cenderung
bersifat primordial dan tidak ber-
kembang.

Selain pemerataan pegawai,
manfaat lain adalah pemerataan
sumber daya alam (SDA) dan kese-
jahteraan para pegawai negeri
sipil. Selama ini ada kesenjangan
kesejahteraan antara daerah-dae-
rah yang makmur dan tidak.”Nanti
semua akan tersentralisasi, ter-
masuk anggaran yang memang se-
lama ini berasal dari APBN.Hanya
saja, selama ini ditransfer ke dae-
rah,”ungkapnya.

Dia menambahkan, pihaknya
sudah mengajukan drafnya dan
tengah dalam pengkajian. Jika
tidak menemukan kendala, Okto-
ber sudah selesai dan pada 2012
kebijakan tersebut sudah bisa di-
realisasikan.”Selama ini upaya ter-
sebut terkendala UU Kepegawaian
dan PP No 25/2000 tentang Pem-
bagian Kewenangan antara Pusat
dan Daerah,”katanya.

Hal senada disampaikan ang-
gota Komisi II DPR Arif Wibowo.Me-
nurut dia,perubahan terhadap UU
No 43/1999 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian akan berubah men-
jadi undang-undang aparatur sipil
negara. ”Masih dibahas, pemerin-
tah nanti yang menginventarisasi
daftar masalah yang ada,”katanya.

Inti dari perubahan undang-
undang kepegawaian, kata Arif,
karena pihaknya ingin merapikan
birokrasi Indonesia yang sudah
karut-marut,tidak hanya dalam se-
leksi penerimaan calon pegawai
negeri sipil (CPNS), kewenangan
administrasi, dan penegakan pe-
layanan publik,tapi juga pengisian
formasi pegawai dan kesejahte-
raan birokrasi.

Anggota Fraksi Partai Demo-

krasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
ini mengatakan, selama ini ada
indikasi pegawai negeri sipil men-
jadi alat politik daerah sehingga
perlu ada sentralisasi birokrasi,se-
kaligus pilar integrasi bangsa.

Untuk menghindari hal-hal ter-
sebut,kata Arif, sanksi pidana dan
administrasi akan diperkuat se-
hingga tidak ada lagi pelanggaran
dalam pengangkatan pejabat biro-
krasi sebagai kepentingan politik.

Sementara itu,guru besar ilmu
administrasi negara Universitas
Indonesia (UI) Eko Prasojo berpen-
dapat, revisi terhadap UU No
43/1999 tentang Pokok-Pokok Ke-
pegawaian memang sudah men-
desak karena masalah kepegawai-
an adalah faktor terpenting dari
reformasi birokrasi.

“Ini memang harus dilakukan.
Malah DPR juga sudah berulang
kali melakukan pendalaman ten-
tang ini. Intinya bahwa pembe-
nahan aturan PNS adalah bagian
terpenting dari reformasi birokrasi
yang selama ini didengung-
dengungkan,” kata Eko kepada
SINDOkemarin.

Dia menyatakan, pola rekrut-
men CPNS maupun penempatan
jabatan birokrasi harus direfor-
masi secara menyeluruh. Pola bi-
rokrasi yang dikembangkan sangat
tertutup, terutama dalam penem-
patan jabatan penting birokrasi di
semua level.Padahal,birokrasi pa-

da dasarnya adalah pelayan publik
yang harus mengedepankan kiner-
ja dan kapabilitas.

Penghapusan sistem PNS dae-
rah, kata dia, juga memiliki nilai
penting agar pertukaran informasi
antardaerah semakin berkem-
bang.Jika sistemnya terpusat,mo-
bilisasi dan pertukaran tugas PNS
sangat mungkin dilakukan.“Jadi
ke depan, rekrutmen maupun pe-
nempatan jabatan PNS harus be-
nar-benar berbasis kinerja dan
kebutuhan. Harus ada zona tidak
aman dari PNS sehingga kiner-
janya terpacu. Kemudian dalam
birokrasi juga harus ada kompetisi
agar kinerja mereka semakin
meningkat,”tandasnya.

Pemerintah tengah mengkaji
UU No 43/1999 tentang Pokok-Po-
kok Kepegawaian untuk direvisi.
Dalam kajian tersebut tidak hanya
seleksi CPNS yang bakal dikem-
balikan ke pusat. Pemerintah juga
berencana melakukan rotasi ter-
hadap PNS dari daerah satu ke
daerah lain.Gaji mereka juga tidak
lagi melalui anggaran pendapatan
belanja daerah (APBD). “UU Ke-
pegawaian ini akan disinkronisasi
dengan UU Pemerintahan Daerah
yang selama ini dirasakan ada dua
kiblat,” kata Direktur Jenderal
Sumber Daya Manusia (SDM) Ke-
menPAN dan Reformasi Birokrasi
Ramli Efendi Naibaho.

(sucipto/mohammad sahlan)

DPR Sepakat Revisi
UU Kepegawaian
PNS Menjadi Salah Satu Kunci Reformasi Birokrasi

SI
N

D
O

//M
U

D
A

SI
O

R

JAKARTA (SINDO) – DPR mendukung langkah pe-
merintah yang akan merevisi Undang-Undang Nomor
43/1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sebagai
penguatan layanan publik dan integrasi bangsa.

DEPOK (SINDO) - Rektor Univer-
sitas Indonesia (UI) Prof Dr der Soz
Gumilar Rusliwa So-
mantri menerima
penghargaan Dok-
tor Honoris Causa
dalam bidang ilmu
politik dari Chon-
buk National Uni-
versity (CBNU), Ko-
rea Selatan.

“Penghargaan
ini merupakan
penghargaan ketiga
yang diperoleh pu-
tra bangsa Indonesia
dari Negeri Ging-
seng itu,” kata Kepala Kantor Se-
kretariatan Pimpinan UI Devie
Rahmawati melalui surat elektro-
nik dari Kota Jeounju, Korea Se-
latan,kemarin.

Menurut dia, penghargaan itu
tidak hanya sebuah penghargaan
bagi Rektor UI dan UI, tapi juga
merupakan se-buah penghargaan
bagi Indonesia.

Sebelumnya, kata dia, putra
Indonesia yang menerima peng-
hargaan tersebut adalah Sri Sultan
Hamengku Bowono X dan Prof Dr
BJ Habibie yang menerima Doktor
Honoris Causa masing-masing dari
Hankuk University of Foreign
Studies dan Chungbuk National
University.

Dia mengatakan, prosesi pe-

nerimaan penghargaan dilakukan
di hadapan kurang lebih 3.500 wi-

sudawan dari CBNU,
yang termasuk dalam
kategori 10 universi-
tas terbaik di Korea
Selatan ini.

Menurut dia,peng-
hargaan diberikan
kepada Gumilar yang
dinilai telah berhasil
meningkatkan hu-
bungan Indonesia-Ko-
rea dalam bidang pen-
didikan.

Selama ini hu-
bungan Indonesia-

Korea didominasi aspek ekonomi
yang tercermin dalam neraca per-
dagangan yang terus meningkat
selama 10 tahun terakhir.

Kerja sama pendidikan Indo-
nesia-Korea sebenarnya telah lama
dirintis yaitu pada 1964 dengan di-
bukanya Program Studi Indonesia
di Hankuk University of Foreign
Studies (HUFS). Jumlah lulusan
mahasiswa asal Korea di HUFS
dalam kurun waktu 36 tahun (1964-
2010) untuk program studi Indone-
sia sekitar 3.000 mahasiswa Korea.

Dalam tiga tahun terakhir ini
memang terjadi inisiatif pening-
katan kerja sama pendidikan In-
donesia-Korea dalam bidang pen-
didikan.

(neneng zubaedah/ant) 

Rektor UI  Raih Doktor
Honoris Causa Politik 

BELOPA (SINDO) – Kabupaten
Luwu, Sulawesi Selatan (Sulsel),
akan menjadi pusat pendidikan
calon penerbang di kawasan timur
Indonesia (KTI).Bupati Luwu Andi
Mudzakkar mengatakan,pihaknya
sudah membebaskan lahan seluas
35 hektare di Kecamatan Bua seba-
gai lokasi pembangunan Sekolah
Tinggi Ilmu Penerbangan (STIP)
Luwu.Saat ini,pengurusannya juga
tengah diproses di Kementerian
Perhubungan (Kemenhub).

“Saya sudah menyampaikan
kesiapan Pemkab Luwu bekerja
sama dengan Pemprov Sulsel dan
Kemenhub terkait pembangunan
STIP sehingga tahun ini pemba-
ngunan fisiknya bisa dilaksana-
kan,” kata Mudzakkar saat dihu-
bungi dari Palopo kemarin.

Sesuai perjanjian kerja sama
dengan Kemenhub,Pemkab Luwu
hanya menyiapkan lahan seluas 35
hektare.Pemprov Sulsel akan men-
danai dari APBD Sulsel perencana-
an teknis (DED) dan FS proyek STIP
Luwu.“Untuk pembangunan fisik-
nya sepenuhnya ditanggung Ke-
menhub melalui APBN,”katanya.

Pembebasan lahan seluas 35
hektare disiapkan Pemkab Luwu
atas permintaan Kemenhub. Se-
mentara pembangunan fisik STIP
akan didanai sepenuhnya dari

APBN melalui Kemenhub.“Lahan
sudah disiapkan dan Luwu siap
menjadi pusat pendidikan bagi ca-
lon penerbang di kawasan timur
Indonesia (KTI), terutama di
Sulsel,”kata Andi Mudzakkar.

Mulai tahun 2011 ini, APBN
mengalokasikan anggaran dengan
estimasi sebesar Rp800 miliar da-
lam tiga tahun.“Proyek fisik STIP
Luwu ditargetkan rampung tahun
2013 sehingga lulusan SMA/SMK
dan sekolah sederajat lainnya dari
kawasan Indonesia Timur, ter-
utama dari Sulsel, bisa menerus-
kan pendidikannya di STIP Luwu
untuk menjadi calon penerbang di
Indonesia,”katanya.

Lokasi pembangunan STIP
Luwu sangat strategis karena ber-
ada di jalur jalan provinsi di Ke-
camatan Bua. Lokasi ini juga ber-
ada satu kawasan dengan Bandara
Lagaligo Luwu sehingga nantinya
STIP Luwu ini diharapkan men-
cetak penerbang andal dari Luwu
Raya.“Animo lulusan SMA/SMK di
Sulsel, terutama di Luwu Raya,
untuk melanjutkan pendidikan-
nya di sekolah penerbang sangat
tinggi,tetapi selama ini sekolah pe-
nerbang baru satu di Indonesia,
yakni Sekolah Tinggi Penerbangan
Indonesia Curug,”katanya.

(chaerul baderu)

Calon Penerbang KTI
Dipusatkan di Luwu

(Dari kiri ke kanan) Peneliti LIPI M Riefqi Muna, mantan Dubes RI untuk Sudan Tajudin Noor Bolimalakalu,
moderator Direktur Afrika Andra Jati,  dan Brigjen TNI I Gede Sumertha,  saat dialog interaktif

Pengembangan Kapasitas bagi Perdamaian dan Pembangunan di Negara-Negara Afrika di Gedung Merdeka, Bandung,  kemarin. 

DIALOG INTERAKTIF

Dikti Kaji Pembagian
Tenaga Dosen 

Pejabat
Diminta Benahi
Organisasi
JAKARTA (SINDO) – Kemen-
terian Agama melantik 318
pejabat eselon III dan IV
kemarin. Dalam pelantikan
tersebut, seluruh pejabat
diminta untuk membenahi
organisasi dan menjunjung
tinggi peraturan.

Sekretaris Jenderal
Kementerian Agama Bahrul
Hayat mengatakan, pelantik-
an ini merupakan bagian dari
penataan dan penyempur-
naan organisasi secara
keseluruhan. ”Kita benahi
organisasi dan tata ulang
penempatan orang di tingkat
pusat dan wilayah kota,”
katanya di Jakarta kemarin.

Menurut Bahrul, ada be-
berapa hal yang ditindaklan-
juti dalam pelantikan ini yakni
penajaman standar operasio-
nal kerja (SOK), sistem pem-
binaan sumber daya manusia
(SDM), serta penguatan bu-
daya kerja dan etos kerja. De-
ngan demikian, tugas dan
fungsi pegawai akan lebih te-
pat dalam pelayanan ke publik.

Bahrul Hayat berharap,
para pejabat yang baru dilan-
tik menjadi motor penggerak
organisasi dalam mewujud-
kan transformasi kelemba-
gaan di lingkungan unit kerja
masing-masing.  (sucipto)

GUMILAR RUSLIWA
SOMANTRI
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Dengan alasan mahal itulah ma-
yoritas perusahaan negara justru
lebih memilih menggunakan jasa
pengacara swasta dibandingkan
pengacara negara. Hal itu ditegas-
kan sejumlah perwakilan BUMN
yang hadir dalam seminar nasional
”Peran Kejaksaan dalam Pening-
katan Good Corporate Gorvenance
(GCG) pada Perusahaan Milik Ne-
gara”kemarin di Jakarta.

Mereka mengaku mengguna-
kan JPN justru lebih mahal di-
bandingkan pengacara swasta.

”Jasa JPN memang gratis, tapi
biasa, teh botolnya justru lebih
mahal,”ujar salah seorang peserta
seminar dan diiyakan sejumlah
perwakilan BUMN yang pernah
menggunakan jasa JPN.

Dalam seminar itu terungkap
sejumlah BUMN mengeluhkan
peran JPN dalam menangani per-

kara yang berkaitan dengan per-
usahaan milik negara. Jasa pe-
ngacara negara yang seharusnya
gratis karena memperjuangkan
aset negara,tapi justru lebih mahal
dibandingkan memakai jasa pe-
ngacara swasta.

Para pengelola BUMN juga
menilai, kinerja JPN dalam mem-
bela dan memperjuangkan per-
usahaan milik negara justru ku-
rang optimal. Berbeda dengan
pengacara swasta yang memper-
juangkan keadilan kliennya di
pengadilan.

Menanggapi keluhan BUMN
ini,Jaksa Agung Muda Perdata dan
Tata Usaha Negara (Jamdatun) Ka-
mal Sofyan Nasution membantah
mahalnya jasa JPN. Sebab, JPN
tidak memungut biaya dalam me-
lakukan pembelaan terhadap lem-
baga negara atau BUMN.”Kita free

kok. Hanya memang biaya ako-
modasi dan transportasi itu ditang-
gung. Itu sudah sesuai dengan
MoU,” tegas Kamal Sofyan di sela-
sela seminar tersebut.

Kamal menjelaskan, insti-
tusinya tidak menarik biaya dalam
menggunakan jasa JPN. Kejak-
saan, ujarnya, hanya membeban-
kan biaya akomodasi dan transpor-
tasi kepada lembaga negara yang
menggunakan jasa JPN.”Kita juga
tidak ada success fee, tapi tidak me-
larang kalau mereka ada niat juga
untuk itu (success fee),”jelasnya.

Menurut Kamal,pemberian fee
oleh pihak yang menggunakan jasa
JPN tidak dipersoalkan sepanjang
ada tanda terima dan dapat diper-
tanggungjawabkan penggunaan-
nya.Dia mencontohkan,penangan-
an kasus perdata yang melibatkan
BUMN tertentu dan menargetkan
selesai dalam waktu satu tahun.
Jangka waktu tersebut bisa me-
nimbulkan kerugian sebesar
Rp100 miliar. Namun, JPN dalam
waktu empat bulan sudah berhasil
menyelesaikannya.Atas dasar itu,
wajar jika JPN mendapatkan fee

sebagai ucapan terima kasih dari
total uang yang diselamatkan.

”Dan itu semua dipertang-
gungjawabkan oleh mereka,sudah
diaudit beberapa kali, dan tidak
pernah dipermasalahkan karena
jelas untuk apa untuk apa,” te-
gasnya.

Kepala Pusat Penerangan dan
Hukum (Kapuspenkum) Kejaksa-
an Agung Noor Rachmad juga
membantah bahwa penggunaan
jasa JPN lebih mahal dibanding-
kan dengan pengacara swasta. Se-
bab,penggunaan jasa JPN tidak di-
pungut biaya.”Itu gratis,tidak ada
pungutan. Mereka hanya dikena-
kan biaya transportasi dan ako-
modasi selama JPN menangani
perkara yang diperjuangkan,” te-
gas Noor Rachmad.

Sementara itu, guru besar Fa-
kultas Hukum Univesitas Indonesia
(UI) Hikmahanto Juwana meminta
agar peran JPN bisa lebih di-
maksimalkan. Dengan begitu,
lembaga negara yang terjerat per-
soalan hukum khususnya kasus per-
data tidak ragu untuk mengguna-
kan jasa pengacara negara tersebut.

Apalagi,ada sejumlah BUMN yang
mengeluhkan mahalnya biaya jasa
pengacara negara.”Peran JPN bisa
dimaksimalkan kembali,”kata Hik-
mahanto.

Wakil Ketua Komisi III DPR
Azis Syamsuddin menilai, tidak
sewajarnya JPN menerima fee da-
lam menjalankan tugas dan tang-
gung jawabnya sebagai pengacara
negara. Sebab, dalam tugasnya,
JPN sudah mendapatkan dana
operasional dari lembaga yang
menaunginya. ”JPN tetap tidak
boleh menerima fee dari lembaga
negara karena sama halnya gra-
tifikasi,”tegasnya.

Azis meminta agar JPN lebih
mengutamakan penyelamatan ke-
uangan negara. Peran mereka
adalah untuk menangani kerugian
negara yang ditimbulkan oknum
maupun kelompok tertentu. ”JPN
harus menunjukkan keseriusan-
nya sehingga BUMN yang tersang-
kut masalah bisa menggunakan
jasanya. Selama ini terkesan agak
ragu karena dinilai tidak maksi-
mal,”tegas Azis.

(m purwadi)
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JAKARTA (SINDO) – Jaksa
Agung Muda Pengawasan
(Jamwas) Marwan Effendy
mengatakan, jaksa yang me-
nangani perkara Thariq Khan
dinilai lalai dalam menjalankan
tugasnya. ”Sementara ini kita
melihat ada kelalaian, jaksa
koktidak banding,” tegas
Marwan di Jakarta kemarin. 

Menurut Marwan, de-
ngan vonis yang ringan ke-
pada Thariq Khan, yakni 8
bulan, seharusnya jaksa per-
kara tersebut mengajukan
banding. ”Penggelapan
dana begitu besar kok tidak
banding,” tandasnya. 

Sebagaimana diketahui,
Thariq adalah pihak yang
mendapatkan kredit dari
Bank Century sebesar Rp360
miliar. Thariq hanya divonis 8
bulan, sementara mantan
pimpinan cabang Bank Cen-
tury Cabang Senayan Linda
Wangsadinata dituntut 10
tahun. (kholil)

Jaksa Perkara
Thariq Khan
Dinilai Lalai

JAKARTA (SINDO) – Ketua
Mahkamah Konstitusi (MK)
Mahfud MD mengungkap-
kan, tidak ada ketentuan
yang mengharuskan saksi
meringankan wajib datang
dan memenuhi panggilan
penyidik. Karena itu, me-
nurut dia, Ketua Umum DPP
PDIP Megawati Soekarno-
putri juga bisa tidak datang
ke Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK).

”Tidak ada aturan yang
membolehkan atau melarang
saksi yang meringankan itu
hadir atau tidak. Tidak ada
ketentuan boleh menolak
atau harus hadir,” tegas
Mahfud di Jakarta kemarin. 

Mahfud menjelaskan, de-
ngan aturan tersebut, ketika
saksi yang meringankan
memilih tidak hadir, hal itu
juga tidak menjadi masalah.
”Kalau saksi meringankan
tidak mau (hadir) ya tidak
apa-apa, tapi penegak
hukum wajib memanggil,
(saksi) mau tidak atau mau
datang, itu boleh, yang
penting penegak hukum
tetap memanggil,” jelasnya. 

Mahfud mengatakan,
langkah KPK terhadap
Megawati akan dijadikan
yurisprudensi. Artinya, apa
pun langkah KPK terkait
Megawati ini bisa dijadikan
contoh dalam pengambilan
keputuasn pada perkara yang
sama di masa mendatang. 

Anggota Komisi III DPR
dari Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan Gayus
Lumbuun mengatakan,
Megawati sebenarnya tidak
menolak untuk memberikan
keterangan ke KPK. ”Ibu
Mega bukan menolak, tapi
bukan pihak yang tepat ka-
rena saksi adalah orang yang
melihat sendiri, yang men-
dengar sendiri, atau yang
mengalami sendiri. Beliau ti-
dak masuk ketiga kriteria ter-
sebut,” tegas Gayus.  (kholil)

Mahfud
Tegaskan Mega
Bisa Tolak KPK

JAKARTA (SINDO) – Komisi
Yudisial (KY) telah
memproses 225 laporan
masyarakat yang merupakan
sisa dari laporan masyarakat
pada periode 2005–2010.
Dari jumlah tersebut, 139
laporan dinyatakan tidak
dapat ditindaklanjuti,
sedangkan 86 laporan
ditindaklanjuti. 

Juru Bicara KY Asep
Rahmat Fajar mengatakan,
139 laporan yang tidak dapat
ditindaklanjuti karena tidak
ditemukan indikasi adanya
pelanggaran pedoman
perilaku hakim. ”Yang 86
laporan dinyatakan ada
indikasi pelanggaran
pedoman perilaku hakim dan
akan ditindaklanjuti dengan
pemeriksaan terhadap
pelapor, terlapor, juga
investigasi dan klarifikasi,”
ungkap Asep kepada SINDO
di Jakarta kemarin.  (kholil)

KY Tindak
Lanjuti 
86 Laporan

JAKARTA (SINDO) – Sejumlah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) mengeluhkan mahalnya tarif
menggunakan jasa jaksa pengacara negara (JPN)
dalam menangani perkara perdata yang membelit
perusahaan negara.

JAKARTA (SINDO) – Sebanyak
tujuh anggota Polri telah men-
jalani pemeriksaan Divisi Profesi
dan Keamanan (Propam) Polri me-
ngenai kasus bentrokan massa di
Desa Umbulan Kecamatan Ci-
keusik, Pandeglang, Banten. Me-
reka kini berstatus terperiksa dan
terancam sanksi administrasi
hingga mutasi.

”Jabatan tertingginya (yang
terperiksa) kapolres.Ada perwira
juga,”ungkap Kepala Bagian Pene-
rangan Umum Mabes Polri Kombes
Pol Boy Rafli Amar di Mabes Polri,
Jakarta,kemarin.

Sebelumnya, Polri lewat inves-
tigasi Irwasum menetapkan 26
anggotanya sebagai saksi. Dari
jumlah tersebut,Polri menetapkan
tujuh terperiksa. Saat ini ketu-
juhnya sedang menjalani pemerik-
saan Ditpropam Polda Banten di-
bantu Mabes Polri.

Namun, Boy enggan mem-
beberkan nama-nama anggota
Polri yang diperiksa itu.Yang pasti,
ujarnya, ketujuhnya merupakan
lini terdepan saat bentrokan ter-
jadi. ”Saya belum menerima data
siapa saja dan jabatannya apa. Be-
lum ada kesimpulan soal peme-
riksaannya, nanti akan diminta se-
usai pemeriksaan selesai,”ungkap
Boy. Ketujuh anggota yang di-
periksa, ujarnya, diduga melang-
gar disiplin Polri.

Sebelumnya, Mabes Polri me-
mutasi Kapolda Banten Brigjen Pol
Agus Kusnadi dan menggantinya
dengan Brigjen Pol Putut Bayu-
seno. Saat ini, Agus menjabat se-
bagai Analis Kebijakan Utama Bi-
dang Keamanan Staf Ahli Kapolri.

Selain kapolda, Mabes juga
mencopot Direktur Intelijen Ke-
amanan Polda Banten Kombes Pol
Aditiawarman. Dia digantikan
AKBP Sudaryanto. Mabes Polri
juga mencopot Kapolres Pan-
deglang AKBP Alex Fauzi Rasad.
Alex yang memiliki tugas baru se-
bagai perwira menengah SOPS
Polri digantikan Kabag Analisis Dit
Narkoba Polda Banten AKBP Ady
Soesono.

”Yang bertanggung jawab soal
kerusuhan ini kan sudah diberi

sanksi administrasi oleh pimpinan
dengan mutasi. Apa yang dilaku-
kan ini merupakan penilaian dari
tim yang ditunjuk Mabes Polri dan
pimpinan sudah mendapat masuk-
an dari tim itu,”ungkap Boy.

Boy menegaskan, arah peme-
riksaan nantinya kemungkinan
menuju pada sidang kode etik.Hal
itu jika pada pemeriksaan,anggota
Polri terbukti melanggar disiplin.
”Ya kita sedang periksa dulu,”
tandasnya.

Sementara itu,rencananya hari
ini Polda Banten akan menyerah-
kan dua berkas tersangka kerusuh-
an Cikeusik ke Kejati Banten. Ke-
duanya berinisial M dan E. Ter-
sangka M dijerat Pasal 170 KUHP
tentang penganiayaan, sedangkan
E dijerat Pasal 160 soal peng-
hasutan. ”Rencananya memang
besok (hari ini) akan diserahkan.
Mereka adalah dua dari empat ter-
sangka yang ditetapkan di awal,”
jelas Boy.

Polisi juga masih menunggu
kesembuhan Deden Sujana, salah
satu orang yang diduga terlibat
dalam aksi kerusuhan itu, untuk
dimintai keterangan. ”Statusnya
masih saksi yang menjadi korban
penganiayaan. Sekarang sedang
pengumpulan alat bukti dugaan.
Jika nanti ada alat bukti kuat yang
dipersangkakan bisa jadi ter-
sangka,”paparnya.

Deden, warga Bekasi, merupa-
kan anggota Keamanan Nasional
Jemaah Ahmadiyah Indonesia.De-
den pula yang menjadi ketua rom-
bongan anggota Ahmadiyah dari
Jakarta menuju Desa Umbulan
Cikeusik.

Sebelumnya, kuasa hukum
Ahmadiyah, Chairul Anam, me-
ngatakan polisi harus bisa meman-
dang kasus ini secara kompre-
hensif. Polisi, ujarnya, harus bisa
membedakan siapa penyerang dan
siapa korban. ”Mereka (pihak
Ahmadiyah) sedang memper-
tahankan aset. Jadi, dengan atau
tidak dengan senjata tajam,setiap
orang berhak mempertahankan
diri dari orang yang ingin merebut
asetnya,”tegas Anam.

(krisiandi sacawisastra)

7 Anggota Polri Diperiksa
soal Kasus Cikeusik

TUNTUTAN: Terdakwa kasus dugaan korupsi pengadaan sarung, sapi, dan mesin jahit pada Departemen Sosial, mantan Menteri Sosial Bachtiar Chamsyah, saat berada 
di ruang tunggu terdakwa di Pengadilan Tipikor Jakarta kemarin. Jaksa penuntut umum menuntut Bachtiar dengan hukuman tiga tahun penjara dan denda Rp100 juta.
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JAKARTA (SINDO) – Jaksa pe-
nuntut umum (JPU) Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi (Tipikor)
menuntut mantan Menteri Sosial
Bachtiar Chamsyah dengan hu-
kuman 3 tahun penjara. Jaksa me-
nilai Bachtiar melanggar Pasal 3 jo
Pasal 18 Undang-Undang (UU)
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

Anggota JPU Supardi saat
membacakan tuntutannya me-
nyatakan, terdakwa telah terbukti
bersalah melakukan beberapa tin-
dak pidana secara bersama-sama.
Sebelumnya, oleh jaksa KPK,
Bachtiar dinilai terbukti bersalah
melakukan korupsi pengadaan
sarung,mesin jahit,dan impor sapi.

Selain tuntutan hukuman ba-
dan, Bachtiar juga diminta untuk
membayar denda Rp100 juta sub-
sider 3 bulan kurungan.Dalam tun-
tutan setebal 834 halaman ini,
Bachtiar dianggap tidak mengikuti
dalam program pemerintah yang
sedang giat memberantas korupsi.
Namun, Bachtiar dianggap sudah
berjasa dalam pembangunan pe-
merintah. ”Memang terdakwa ti-
dak menikmati keuntungan secara
pribadi,”ujarnya.

Sidang yang diketuai hakim
Tjokorda Rae Suamba ini akan
kembali dilanjutkan pada 8 Maret
2011 untuk mendengar pembelaan
Bachtiar dan kuasa hukumnya.

Sebelumnya, Bachtiar ditahan
KPK sejak 5 Agustus 2010 di Rutan
Cipinang. Juru Bicara KPK Johan
Budi SP menjelaskan, penyidik
menjerat Bachtiar dengan Pasal 2
atau Pasal 3 Undang-Undang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi.
Pasal ini mengatur perbuatan me-
lawan hukum korupsi yang merugi-
kan negara. ”Kerugian negara da-
lam pengadaan sarung ini mencapai
Rp15,7 miliar,”ungkap Johan.

Selain dijerat kasus korupsi
sarung, Bachtiar juga diduga ter-
libat dalam kasus dugaan korupsi
pengadaan mesin jahit dan sapi di
Kementerian Sosial. KPK meng-
indikasikan dalam kasus pengada-
an sapi, negara dirugikan hingga
Rp3,6 miliar.Adapun kasus mesin
jahit diduga merugikan negara
Rp24,5 miliar.

(nurul huda)

JAKARTA (SINDO) – Penyidik
Mabes Polri berhasil mengerucut-
kan penyidikan kasus mafia pajak
Gayus Halomoan Partahanan Tam-
bunan. Dari 151 perusahaan wajib
pajak yang ditangani Gayus, polisi
kini hanya memprioritaskan pe-
nyidikan terhadap 19 perusahaan.

Kepala Bagian Penerangan
Umum Mabes Polri Kombes Pol Boy
Rafli Amar mengungkapkan,tim ga-
bungan dari Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK),penyidik Ditjen Pa-
jak, penyidik Badan Pengawas Ke-
uangan dan Pembangunan (BPKP),
serta penyidik Bareskrim Polri mulai
meneliti dokumen pajak 19 per-
usahaan itu.

Namun,hingga kemarin belum
ada pemanggilan terhadap pim-
pinan 19 perusahaan itu. ”Hingga
kini sudah 24 petugas pajak dimin-
tai keterangan,” tegas Boy di Ja-
karta kemarin. Sayangnya, Boy
enggan menjelaskan secara detail
apa saja 19 perusahaan yang men-
jadi prioritas penyidikan itu.Dia ha-
nya mengaku, tim gabungan mene-
mukan indikasi yang menjadi alas-
an pemeriksaan terhadap per-
usahaan-perusahaan itu. ”Belum
ada indikasi pidana.Hanya saja ha-
rus menjadi prioritas,”tandasnya.

Sejauh ini, dari sekian banyak
perusahaan yang ditangani Gayus,
baru PT Surya Alam Tunggal yang ter-
bukti melakukan pelanggaran pa-
jak.Gayus sebelumnya didakwa te-
lah menyalahgunakan wewenang
saat menjadi peneliti banding pajak
pada PT Surya Alam Tunggal.Akibat-
nya ,negara dirugikan Rp570 juta.

Sementara itu, polisi didesak
serius untuk mengungkap perusa-
haan pengemplang pajak yang me-
nyuap Gayus Halomoan Tambunan.
Peneliti Indonesia Corruption
Watch (ICW) Donal Fariz menilai,
polisi masih ragu-ragu untuk mem-
bongkar perusahaan-perusahaan
yang terlibat dalam mafia perpa-

jakan.”Polisi lamban,”tegas Donal.
Padahal,dalam keterangannya

di pengadilan,Gayus sempat mem-
beberkan perusahaan-perusahaan
yang menyuapnya. Keterangan itu
seharusnya bisa dijadikan alat
bukti oleh polisi untuk membong-
kar jaringan mafia pajak.

(krisiandi sacawisastra)

Polisi Incar 19 Wajib Pajak Gayus

JAKARTA (SINDO) – Ketua Mah-
kamah Konstitusi (MK) Mahfud
MD menegaskan, MK siap meng-
hadapi manuver hukum yang akan
dilakukan putri mantan hakim
konstitusi Arsyad Sanusi, Nesha-
waty. Rencananya, Neshawaty
akan memerkarakan Majelis Ke-
hormatan Hakim (MKH) bentukan
MK. Menurut Mahfud, Neshawaty
memiliki hak untuk menggugat
MKH.

”Mau menggugat ke pengadil-
an ya ngga apa- apa, itu hak dia
(Neshawaty). Untuk melakukan
gugatan, itu boleh saja, nanti kita
hadapi,” tegas Mahfud di Jakarta
kemarin.

Mahfud mengatakan, jika pro-
ses sampai pengadilan, MKH atau
MK akan membuka dokumen-
dokumen pendukung. Menurut
dia, dokumen-dokumen pendu-
kung tersebut justru nantinya akan

merugikan Neshawaty. ”Merugi-
kan dia (Neshawaty) jika semua
dokumen tersebut dibuka,”
ungkapnya.

Mahfud membeberkan, doku-
men-dokumen yang kini berada di
tangan MK itu justru akan me-
nyudutkan Neshawaty. Di sisi lain,
Mahfud memahami jika pihak
yang merasa dirugikan akan me-
nempuh langkah hukum seperti

yang terjadi terhadap Neshawaty.
Namun, Mahfud mengatakan,

sebenarnya MKH tidak mengadili
Neshawaty. Sebab, Neshawaty ha-
nya dimintai keterangan perihal
Arsyad Sanusi yang sedang di-
proses di MKH. ”Itu (Neshawaty)
hanya dimintai keterangan ber-
kaitan dengan bapaknya (Arsyad
Sanusi).Bahwa itu dipanggil untuk
melengkapi kaitan dengan bapak-
nya.Kalau itu mau digugat,silakan
saja. Kita tidak keberatan itu, hak
konstitusional,”tandasnya.

Sebelumnya,Neshawaty meng-
aku sedang menyiapkan draf
untuk menggugat MKH dan MK.
”Saya akan gugat Ketua MKH (ha-
kim MK Harjono), MK, dan semua
orang yang ada di situ (yang berada
dalam proses MKH),”tegas Nesha-
waty. Gugatan itu dilayangkan
dengan alasan pihak yang akan di-
gugat tersebut telah melakukan

perbuatan melawan hukum.
Sebab, Neshawaty merasa ter-

hina dengan pernyataan MKH yang
menyebutkan dirinya berlaku ko-
lutif dan aktif dalam pertemuan de-
ngan pihak yang beperkara di MK.
Selain itu, Neshawaty juga meng-
ungkapkan, kesimpulan MKH ha-
nya sepihak,yakni berdasarkan ke-
terangan Dirwan Mahmud.Padahal,
Dirwan adalah pihak yang beper-
kara di MK yang bertemu Nesha-
waty di kediaman Arsyad Sanusi.

Sebelumnya, MKH telah mem-
berikan hukuman, yaitu teguran,
kepada Arsyad Sanusi. Hakim
konstitusi ini dinilai bertanggung
jawab secara etik karena putrinya,
Neshawaty,bertemu dengan pihak
yang beperkara di rumahnya.
Namun,Arsyad akhirnya memilih
mengundurkan diri dari MK se-
bagai hakim konstitusi.

(kholil)

MK Siap Hadapi Neshawaty

Bachtiar
Chamsyah
Dituntut 
3 Tahun 

BUMN Keluhkan Tarif JPN

MAHFUD MD 

BERI KETERANGAN: Kepala Bagian Penerangan Umum Divisi Humas Mabes Polri Kombes Pol Boy Rafli Amar
memberikan keterangan mengenai penyidikan kasus mafia pajak Gayus Tambunan di  Jakarta, kemarin. 
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Gabungan  jaksa dari Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Sulselbar, Kejati
Sultra, dan Kejari Makassar men-
datangi RS Grestelina sekitar pu-
kul 09.00 Wita, kemarin. Tim pe-
nangkapan yang dipimpin lang-
sung Kepala Seksi Intelijen Kejari
Makassar Muhammad Syahran
Rauf mendatangi Ruang Perawat-
an Palem Lantai 1 Kamar 101,tem-
pat Atikurahman dirawat.

Jaksa langsung melakukan pe-
nangkapan setelah Mahdi Umar,
dokter independen yang dibawa
kejaksaan menyatakan Atikurah-
man dalam kondisi sehat.Tak ada
perlawanan dari tersangka saat di-
tangkap oleh jaksa.

Sekitar pukul 09.55 Wita, Bu-
pati Bombana periode 2005-2010
itu dibawa ke Kejari Makassar de-
ngan menggunakan mobil Toyota
Rush dengan plat nomor DD 1200
IZ.Atikurahman mengenakan ke-
meja putih,celana panjang coklat,
dan kacamata berwarna coklat.

Kajari Makassar Yusuf Han-
doko kepada wartawan menegas-
kan,penangkapan dilakukan sete-
lah menerima faksimil dari Kajati
Sultra,A.R Nashruddien.Dia men-
jelaskan, penangkapan terhadap
tersangka dilakukan setelah sebe-
lumnya dua kali mengabaikan
panggilan Kejati Sultra tanpa pem-
beritahuan.“Penangkapan karena
telah dua kali mangkir dari pang-
gilan, saya kira sudah benar,” te-
rang mantan Kajari Maros itu.

Yusuf mengatakan, penyidik
juga mengkhawatirkan tersangka
melarikan diri ke Jakarta.Intelijen
kejaksaan, kata Kajari, menerima
sinyal bocoran Atikurahman akan
berangkat ke Jakarta, selanjutnya
terbang ke Singapura saat keluar
dari RS Grestelina.

“Kita mendengar rencana dia
meninggalkan RS Grestelina ka-
rena kondisi kesehatannya sudah
pulih, katanya ke Jakarta terus ke
Singapura,”papar Yusuf.

Informasi  kemungkinan Ati-
kurahman melarikan diri diterima
Yusuf sehari sebelum penang-
kapan. Intelijen Kejari Makassar
pun melakukan pemantauan dan
penjagaan.

“Setelah kita dapatkan infor-
masi akan melarikan diri kita lang-
sung melakukan penjagaan dan
pemantauan sebelum melakukan
penangkapan,”katanya.

Jaksa Kejati Sultra Muham-

mad Suhuri dan Asrul yang datang
ke Makassar selanjutnya mem-
bawa tersangka ke Kendari sekitar
pukul 14.00 Wita. Pengacara ter-
sangka, Irianto Baso Ince kepada
wartawan mengaku,belum menge-
tahui alasan penangkapan klien-
nya. Dia pun mengaku akan mene-
mani pemeriksaan kliennya di
Kejati Sultra.

Atikurahman diduga terlibat
dalam kasus korupsi dana APBD

Bombana pada 2008 sebesar Rp10
miliar lebih. Modusnya, yang ber-
sangkutan memberikan memo pin-
jam sementara dana APBD kepada
Muhammad Haikal, putranya
sendiri,sebesar Rp 10 miliar lebih.

Uang itu dicairkan pemegang
kas Pemerintah Daerah Bombana
kepada Haikal beberapa kali. Se-
tiap kali pencairan, selalu ada me-
mo dari Atikurahman.

(abd salam malik)

MAKASSAR(SINDO) — Mantan Bupati Bombana,
Sulawesi Tenggara, Atikurahman yang menjadi ter-
sangka korupsi APBD tahun 2008 senilai Rp10 miliar
ditangkap di Rumah Sakit Grestelina,Makassar.

PERSENJATAI DIRI: Warga pesisir di Desa Garongan, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulonprogo mempersenjatai diri setelah adanya pengukuran tanah pantai selatan dan
dugaan pengerahan preman untuk mendukung program penambangan pasir besi.
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Warga
Kulonprogo
Persenjatai
Diri
KULONPROGO (SINDO) – Ratu-
san petani pesisir selatan Kulon-
progo kemarin bersiaga penuh de-
ngan senjata tajam. Mereka ber-
jaga di sepanjang Jalur Jawa Lintas
Selatan (JJLS) yang akan terkena
proyek penambangan pasir besi.

Aksi ini dipicu adanya peng-
ukuran lahan Pakualam Ground
yang akan dijadikan lokasi pilot
project. Hingga tadi malam, sejum-
lah warga masih bersiaga di lokasi
tersebut.

Ratusan massa ini tampak ber-
siaga mulai dari Desa Garongan,
Panjatan. Dengan membawa ane-
ka senjata tajam seperti pedang,
parang maupun sabit, mereka
berjaga di pinggir JJLS. Sebagian
lainnya membawa tombak hingga
bambu runcing.

Sosiolog Universitas Gadjah
Mada (UGM) Arie Sujito berharap
Sultan Hamengku Buwono X se-
gera turun tangan dengan meres-
pons indikasi konflik yang mulai
terjadi dalam eksploitasi pasir besi
di Kulonprogo ini. ”Ini berbahaya.
Bisa menjadi konflik horizontal
berkepanjangan. Inilah momen-
tum bagi Sultan turun tangan se-
bagai penengah.Semua pihak yang
terlibat konflik harus melakukan
mediasi juga,” jelas dia kepada
SINDOkemarin.

Menurut dia, sosok Sultan ma-
sih menjadi tokoh yang dipercaya.
Dalam hal ini sebagai Raja Yogya-
karta, Sultan akan melindungi
warganya dari ketegangan.

Sariyo, salah seorang warga,
mengatakan aksi ini dilakukan lan-
taran tidak pernah ada sosialisasi
terhadap rencana pengukuran ta-
nah di wilayah Desa Karangwuni
Wates.Lahan tersebut rencananya
dijadikan tempat penambangan
pasir besi. Warga kaget dengan
adanya pengukuran tanah yang
dijaga ketat aparat kepolisian.

Warga yang lain, Burhan, me-
ngatakan Paguyuban Petani Lahan
Pantai (PPLP) tidak pernah me-
ngetahui ada rencana pengukuran
tanah. Hingga saat ini rencana pe-
nambangan pasir besi di pesisir se-
latan Kulonprogo masih menyisakan
persoalan.Masyarakat pesisir yang
tergabung dalam PPLP tetap bersi-
kukuh menolak rencana penam-
bangan itu.Di sisi lain,pemerintah
daerah dan perusahaan pemrakarsa
berupaya melanjutkan .

(kuntadi/suharjono)

Mantan Bupati  Ditangkap
Dugaan Korupsi APBD Rp10 Miliar 

DENPASAR (SINDO) – Mantan
Bupati Jembrana Gede Winasa di-
dakwa dengan ancaman hukuman
penjara 20 tahun dalam dugaan ka-
sus korupsi pengadaan pabrik
kompos senilai Rp2,3 miliar. Dak-
waan itu disampaikan jaksa dalam
sidang di Pengadilan Negeri (PN)
Negara,Jembrana,Senin (21/2).

“Terdakwa mengetahui, me-
nyetujui, dan menandatangani
pencairan uang APBD untuk pem-
bayaran mesin pengolah sampah
organik menjadi kompos,” kata
jaksa Wayan Sumadana.

Jaksa menilai dalam dugaan
kasus itu,terdakwa telah memper-
kaya diri sendiri. Perbuatan ter-
dakwa Winasa mengakibatkan ne-
gara dalam hal ini Pemkab Jem-
brana dirugikan Rp 2,029 miliar
sebagaimana laporan hasil audit

BPKP Bali.
Dugaan terjadinya tindak

pidana korupsi bermula ketika
terjalin kesepakatan pengadaan
pabrik pengolahan sampah senilai
Rp4,1 miliar yang berlokasi di Desa
Kaliakah, Kecamatan Negara,
pada 2006 lalu. Dana itu diambil
dari APBD Kabupaten Jembrana.

Winasa yang diberi kesempat-
an menanggapi dakwaan jaksa
mengaku bingung dengan dakwa-
an jaksa. “Saya sudah mende-
ngar apa yang disampaikan jaksa,
tapi semua membingungkan dan
saya tidak mengerti,”ujarnya.

Adapun dua penasihat hu-
kumnya dari Kantor Pengacara OC
Kaligis,Ani Andrian dan Fernan-
des,langsung membacakan eksep-
si terhadap dakwaan jaksa.

(miftachul chusna)

Nekat Melaut,
Dua Nelayan
Hilang 
CIREBON (SINDO) – Nekat me-
laut di saat cuaca buruk, dua
nelayan asal Kapetakan, Ka-
bupaten Cirebon, hilang ter-
sapu ombak. Upaya pencarian
terus dilakukan tetapi korban
belum juga ditemukan.

Keluarga berharap kedua
nelayan asal Desa Kapetakan,
Kecamatan Kapetakan, Ka-
bupaten Cirebon yang hi-
lang, yakni  Sanusi dan Ka-
diyah, segera ditemukan.
“Sudah satu minggu pihak
keluarga bersama sejumlah
nelayan melakukan pencari-
an, tetapi belum ada hasil,”
kata Karti, istri Kadiyah, salah
satu nelayan yang hilang.
Menurut Karti,  jika turun me-
laut, Kadiyah tidak pernah le-
bih dari tiga hari. Tapi kali ini
sudah lebih dari seminggu
suaminya tidak juga kunjung
pulang. (ibnu saechu)

Puluhan 
Pabrik Rokok
Gulung Tikar
TULUNGAGUNG (SINDO) –
Naiknya harga pita cukai dan
tembakau membuat pabrik
rokok (PR)  kelas menengah
ke bawah di Kabupaten
Tulungagung banyak yang
gulung tikar.  Bahkan 10
pabrik rokok di antaranya
terpaksa menutup usaha
karena tidak mampu lagi ber-
produksi. 

Beberapa di antaranya
mampu bertahan setelah
mengurangi jumlah
kapasitas produksi, bahkan
karyawan. Salah satunya
seperti yang dilakukan Agus
Mustakim, Direktur PR Mardi
Jaya di Desa Waung,
Kecamatan Boyolangu,
Tulungagung. Menurut dia,
sejak Januari 2011 pihaknya
terpaksa menurunkan
produksi dari tiga karton atau
tiga ribu pak menjadi dua
karton. (solichan arif)  

Rumah Sakit 
Terapkan
Efisiensi
SEMARANG (SINDO) –
Pihak rumah sakit menerap-
kan beberapa strategi
menyiasati kenaikan harga
obat. Hal ini dilakukan untuk
meringankan beban pasien
tapi tetap menjaga mutu
pelayanan.

RSUP Dr Kariadi sebagai
RS rujukan se-Jawa Tengah
menerapkan sejumlah
langkah strategis untuk efisi-
ensi. Hal itu dilakukan agar
adanya kenaikan obat tetap
tidak memberatkan pasien,
tapi RS tetap memberikan
pelayanan terbaik.

”Kami siapkan sejumlah
strategi untuk menyikapi hal
ini, sebab pasien juga tidak
boleh diberatkan dengan
naiknya harga obat yang
mencapai 10–20% meski
tidak semua harga obat
naik,” ujar Direktur Pelayan-
an dan Medik RSUP Dr
Kariadi Semarang Bambang
Sudarmanto di Semarang
kemarin. (hendrati hapsari) 

Situ Lengkong
Panjalu 
Telan Korban
CIAMIS (SINDO) – Objek wi-
sata Situ Lengkong Panjalu di
Kecamatan Panjalu, Kabupa-
ten Ciamis, menelan korban
kemarin. Seorang wisatawan
asal Panumbangan ditemu-
kan tewas dalam keadaan
mengapung di kawasan situ.
Korban diketahui bernama
Idi bin Memed, 36, warga
Dusun Lember RT01/07,
Desa Banjarangsana,
Kecamatan Panumbangan,
Kabupaten Ciamis.

Korban ditemukan warga
dalam keadaan tewas meng-
ambang di Situ Panjalu,
tepatnya di Dusun Dukuh
RT40/18, Desa/Kecamatan
Panjalu, Kabupaten Ciamis.  

Kasat Reskrim Polres
Ciamis AKP Irfan Nugraha
mengatakan, hingga saat ini
pihaknya masih menyelidiki
penyebab kematian korban.
(ujang marmuksinudin)

Mantan Bupati Jembrana
Terancam 20 TahunMOJOKERTO (SINDO) – Pelarian

pelaku perampokan yang mem-
bunuh Sumiati,58,warga Desa Ga-
yam, Kecamatan Bangsal, Mojo-
kerto,akhirnya berakhir.Polisi me-
nangkap pelaku Agus Iswanto, 27,
saat hendak melarikan diri ke Su-
rabaya siang kemarin.

Perburuan petugas terhadap
pelaku yang merupakan warga
Desa Kecapangan, Kecamatan
Ngoro, Kabupaten Mojokerto ini
sebenarnya telah dilakukan polisi
beberapa saat setelah kejadian di
warung korban,Senin (21/2).Lang-
kah cepat polisi itu lantaran iden-
titas pelaku sudah diketahui sejak
awal berkat laporan warga.

Kapolres Mojokerto AKBP Pra-
setijo Utomo mengatakan, perbu-
ruan yang dilakukan anak buahnya
itu dimulai dengan identifikasi
motor yang dipakai pelaku saat me-
lancarkan aksinya.

Seusai membunuh korban dan

merampas perhiasannya, pelaku
kabur dengan sepeda motor Suzuki
Smash nopol S 6862 N. ”Nopol itu
lalu kita cek ke Samsat dan di-
ketahuilah identitas pelaku,”
terang Prasetijo Utomo.

Petugas pun lantas memburu
pelaku yang saat itu ternyata tak
sempat pulang ke rumahnya.Hing-
ga siang kemarin, pelaku ditemu-
kan di Terminal Kota Mojokerto
dan naik bus jurusan Surabaya.Tak
ingin buruannya lepas, beberapa
petugas lantas ikut naik di dalam
bus. ”Tepat di Jalan Raya By Pass
Sekarputih, pelaku kami bekuk
dan diturunkan dari bus,” tam-
bahnya.

Sesaat setelah ditangkap,pela-
ku langsung dibawa ke Mapolres
Mojokerto dan dilakukan penyi-
dikan. Dari sana diketahui bahwa
pelaku merupakan residivis yang
pernah melakukan aksi peram-
pokan sebelumnya dan sempat

mendekam di penjara. ”Sebe-
lumnya pelaku merampok rumah
dinas Camat Ngoro dan mencuri
sejumlah benda elektronik,” je-
lasnya.

Polisi menjerat pelaku dengan
pasal berlapis. Selain dijerat de-
ngan Pasal 365 KUHP,Agus Isman-
to juga dijerat dengan pasal 340
KUHP dengan ancaman hukuman
penjara seumur hidup.

”Tiga hari dia sempat ke wa-
rung itu.Pelaku menghabisi nyawa
korban dengan cara memukul ke-
pala menggunakan linggis,” tegas
Prasetijo.

Lebih jauh diterangkan, ada
beberapa wilayah yang diiden-
tifikasi rawan perampokan. Khu-
susnya, kata dia, wilayah perba-
tasan Kabupaten Mojokerto. Be-
berapa wilayah rawan itu di an-
taranya adalah Kecamatan Ngoro,
Jetis,dan Trowulan.”Kita lakukan
antisipasi dengan menyebar ang-

gota ke titik-titik rawan itu,” tan-
dasnya.

Sementara hasil rampokan itu
langsung dijual pelaku di Kota
Mojokerto kemarin. Pelaku juga
sempat menggadaikan motornya
di Kecamatan Porong,Sidoarjo.Ke-
pada petugas, Agus Iswanto me-
ngaku memakai uang tersebut un-
tuk membeli handphone dan mem-
bayar utang. ”Linggis yang saya
pakai memukul korban sudah saya
buang di Kali Brantas,” aku Agus
Iswanto.

Dia mengaku mendapatkan
uang sebesar Rp1,4 juta dari hasil
menjual perhiasan rampokannya.
Dia juga mengakui jika telah
merencanakan sebelumnya aksi
perampokan yang berujung maut
itu.Selama tiga hari berturut-turut
dia mendatangi warung korban.
”Karena takut ketahuan,akhirnya
saya bunuh,”akunya.

(tritus julan)

Pelaku Perampokan Sadis Dibekuk

KOPberada di kawasan Pantai Kar-
tini Kabupaten Jepara. Bangunan
luar “akuarium raksasa”yang ber-
bentuk kura-kura dengan tinggi 17
meter ini diklaim terbesar di wila-
yah Asia Tenggara.Tak hanya itu,
koleksi ikan di dalam KOP ini ber-
jumlah ribuan dan terdiri dari ra-
tusan jenis.Ke depan,KOP ini tidak
akan sekadar menjadi wahana wi-
sata, tapi juga tempat belajar dan
referensi dunia bawah laut.

Kehadiran KOP ini juga mele-
gakan Pemkab Jepara. Sebab im-
pian megaproyek ini akhirnya men-
jadi kenyataan. Tepat mulai ke-
marin, proyek yang menelan biaya
Rp18 miliar dan dimulai sejak 2003
ini dibuka untuk umum.

KOP menawarkan banyak tem-
pat rekreasi dan edukasi. Pe-
ngunjung dapat melihat ribuan
ekor ikan dari ratusan spesies.
Ikan-ikan ini ada yang berasal dari
perairan dalam, tengah, dan yang
hidup di batu-batu karang, di an-
taranya ikan hiu sirip putih dan
hitam, ikan pari, kura-kura laut,
kakap hingga clown fish (ikan
badut). Jika yang berada di dalam
akuarium, ikan hanya dapat dili-
hat, tapi jika di kolam sentuh para
pengunjung dapat menyentuh dan
bahkan memberi makan ikan
secara langsung.

Selain koleksi ikan ribuan ekor,
KOP juga dilengkapi dengan Thea-
tre Kura (teater kura-kura) dan fish

spa. Dengan melihat teater kura-
kura,para pengunjung dapat mem-
pelajari seluk beluk dan misteri
kehidupan biota laut yang menga-
gumkan. Adapun fish spa diper-
untukkan bagi para pengunjung
yang ingin menikmati relaksasi
dengan cara “dipijat”oleh ratusan
ikan kecil. Manfaat spa ikan ini

beragam, tidak sekadar mem-
buang sel-sel kulit yang mati, tapi
juga diyakini mampu menghilang-
kan sejumlah penyakit.

Datang ke KOP, jangan khawa-
tir jika kantong bakal “bolong”.Se-
bab untuk masuk ke KOP, para pe-
ngunjung hanya cukup merogoh
uang Rp12.500 (dewasa) dan

Rp7.500 (anak-anak). Khusus hari
libur,tarifnya adalah  Rp17.500 (de-
wasa) dan Rp12.500 (anak-anak).
Adapun tiket masuk Theatre Kura
Rp3.000. Untuk terapi ikan
Rp15.000 (dewasa) dan Rp10.000
(anak-anak). Adapun untuk hari
libur,layanan ini dipatok Rp20.000
(dewasa) dan Rp15.000 (anak-
anak).

“Ke depan KOP akan terus kita
sempurnakan baik dalam hal
fasilitas maupun pelayanan,” kata
Kepala Dinas Pariwisata dan Ke-
budayaan (Disparbud) Jepara
Chaeron Syariefudin di sela-sela
pembukaan KOP kemarin.

Bupati Jepara,Hendro Martojo
berharap KOP ini tidak hanya
wahana wisata, tapi juga menjadi
tempat penelitian dan pencarian
referensi tentang kehidupan
bawah laut.Oleh karena itu,dalam
waktu dekat KOP akan dilengkapi
dengan perpustakaan berikut

berbagai literatur tentang ke-
hidupan biota laut, baik yang
berasal dari dalam negeri maupun
luar negeri. “Nanti juga akan kita
dirikan taman pintar. Kita ingin
KOP ini jadi ikon pariwisata baru,”
harap Hendro.

Menurut Hendro, sektor pari-
wisata menjadi salah satu prioritas
yang akan terus digarap jajar-
annya. Selain KOP, saat ini ada
beberapa wahana wisata baru yang
dikembangkan, yakni tempat
penangkaran ikan lumba-lumba di
Pulau Kemojan,masuk wilayah Ke-
pulauan Karimunjawa. Penang-
karan ini merupakan hasil kerja
sama dengan lembaga interna-
sional. Selain itu, kata Hendro, ke
depan KOP akan dilengkapi de-
ngan wisata tracking mangrove be-
rupa lintasan jalan dari panggung
kayu yang terletak di tengah hutan
mangrove.

(muhammad oliez)

Terbesar di ASEAN,Miliki Koleksi Ribuan Biota Laut

TERSANGKA KORUPSI: Mantan Bupati Bombana, Atikurahman (tengah), dijemput oleh staf
Kejaksaan Tinggi Sultra beserta aparat kepolisian Sultra di Konawe Selatan, kemarin. 

KURA-KURA OCEAN PARK (KOP) JEPARA

DIBUKA: Wahana wisata Kura-kura Ocean Park (KOP) di kawasan
Pantai Kartini Jepara kemarin resmi dibuka untuk umum.  
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Sea World,Ancol,Jakarta sekarang mempunyai “te-
man”,Kura-Kura Ocean Park (KOP) di Jepara,Jawa Te-
ngah.Wahana wisata biota laut yang diklaim terbesar di
Asia Tenggara itu kemarin mulai dibuka untuk umum.
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Kritikan Presiden SBY
PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) menyoroti pembangunan trans-
portasi untuk mengatasi kemacetan yang masih dalam tataran wacana.So-
rotan Presiden SBY atau mungkin lebih tepat kritikan terhadap kinerja para
pemerintah daerah (pemda) ini berupa tuntutan realisasi dari rencana-ren-
cana selama ini.Yang paling mendapat sorotan atau kritikan adalah Ibu Kota.

Kritikan yang disampaikan pada rapat kerja yang dihadiri para gubernur
se-Indonesia serasa tepat sasaran karena langsung mengena pada pelaksana
kebijakan.Kritikan tersebut tentu hal yang positif karena memang kenyata-
annya saat ini transportasi dan kemacetan menjadi persoalan kota-kota be-
sar terutama DKI Jakarta.Hampir semua ibu kota provinsi dan kota-kota be-
sar di Indonesia saat ini tengah dan akan menghadapi persoalan kemacetan.

Kritikan dari Presiden SBY tersebut bisa dimaknai menegur dan meng-
ingatkan.Menegur ditujukan kepada ibu kota-ibu kota provinsi yang sudah
mengalami persoalan kemacetan seperti DKI Jakarta.Transportasi massal
yang selama ini dianggap sebagai solusi untuk mengurangi kemacetan pun
baru dikerjakan setengah hati.Transjakarta hanya sedikit membantu dan
belum bisa mengurangi kemacetan secara signifikan. DKI Jakarta
mempunyai kereta Jabodetabek yang bisa dikembangkan ke arah yang
lebih baik.Namun,hingga saat ini pengembangan jenis transportasi massal
yang sudah ada (kereta api) masih sebatas angan-angan.

Masih banyak ibu kota-ibu kota provinsi yang belum menganggap
serius pembenahan sistem transportasi. Ibu kota-ibu kota provinsi belum
membangun sistem transportasi berbasis massal yang terbukti bisa
mengatasi kemacetan. Medan, Surabaya, dan Bandung contohnya.Tiga
kota tersebut masih mengandalkan bus-bus umum dan angkutan kota
untuk mengatasi persoalan kemacetan. Akibat itu, saat ini tiga kota
tersebut mulai terbelit persoalan kemacetan. Beberapa kota justru lebih
memilih mengaspal jalan dibandingkan membangun rel kereta atau trem.

Sedangkan hal lain dari sorotan Presiden SBY adalah mengingatkan.Ini
ditujukan kepada ibu kota provinsi atau kota besar yang akan menghadapi
persoalan kemacetan.Beberapa daerah diingatkan untuk mempersiapkan
lebih dini untuk menghadapi persoalan kemacetan ini. Presiden SBY
mengingatkan agar daerah lain yang belum terkena persoalan kemacetan
untuk tidak mencontoh beberapa daerah yang belum berhasil mengatasi
persoalan kemacetan.

Sehari sebelum Presiden SBY memberikan teguran, Kota Surakarta
atau Solo mulai mendeklarasikan penataan transportasi yang lebih huma-
nis.Setelah meluncurkan Batik Solo Trans (BST),Solo kembali meluncur-
kan transportasi massal berupa railbus.Moda transportasi ini akan meng-
ambil rute Solo (tengah kota)-Sukoharjo-Wonogiri bolak-balik. Kota Solo
lebih memilih “menghidupkan” rel kereta api yang membelah kota ter-
sebut.Ke depan Solo bahkan akan membangun jalur rel untuk jenis trans-
portasi berbasis massa berupa trem. Belum lagi moda transportasi bagi
wisatawan berupa Kereta Wisata Jaladara dan yang teranyar adalah bus
tingkat untuk turis.Solo tampaknya bisa dijadikan contoh.Wali Kota Joko
Widodo tak ingin warganya seperti mereka yang ada di Jakarta atau di
Bandung yang selalu dijejali dengan kemacetan.

Namun,pemerintah pusat juga tidak bisa hanya memberikan teguran
atau kritikan karena pembangunan transportasi massal tidak bisa dilepas-
kan dari pemerintah pusat.Tanpa dukungan dana dan kebijakan,mustahil
persoalan infrastruktur terutama kemacetan bisa diatasi. Toh, Solo yang
menggunakan railbus dan BST pun menggunakan dana dari pemerintah
pusat.

Selain itu,17 jurus untuk mengatasi kemacetan juga seharusnya lebih
cepat direalisasikan. Selama ini pemerintah, baik pusat maupun daerah,
terkesan pintar membuat rencana dan lemah dalam implementasi. Pre-
siden SBY juga pantas mengingatkan Wapres Boediono yang diberi tang-
gung jawab merealisasikan 17 langkah mengatasi kemacetan.Jadi,sinergi
antara pemerintah pusat dan daerah tetap dibutuhkan. Bukan waktunya
untuk saling menyalahkan, tapi harus saling mengingatkan. Kota-kota
besar atau bahkan ibu kota-ibu kota provinsi tak perlu merasa rendah atas
teguran Presiden SBY dan tak perlu rendah untuk belajar dari Kota Solo
yang sudah mulai melakukan pembenahan transportasi. (*)

Selama ini pemerintah, baik pusat
maupun daerah, terkesan pintar
membuat rencana dan lemah
dalam implementasi.

S alah satu poin penting da-
lam Instruksi Presiden No-
mor 1 Tahun 2011 tentang

Percepatan Penyelesaian Kasus
Hukum yang Berkaitan dengan Pe-
nyimpangan Pajak adalah perin-
tah untuk menerapkan pembukti-
an terbalik. Pembuktian terbalik
dinilai efektif untuk menjerat ko-
ruptor sekaligus merampas harta-
nya sehingga dapat meningkatkan
efektivitas penegakan hukum.

Apalagi setelah jatuhnya vonis
terhadap mafia pajak, Bahasyim
Asyafie, yang dihukum 10 tahun
penjara dan denda Rp250 juta
serta hartanya Rp60,9 miliar dan
USD681.147 dirampas untuk nega-
ra.Vonis berat itu merupakan hasil
dari pembuktian terbalik yang di-
terapkan pada kasus tersebut. Ke-
mudian, semakin banyak pihak
yang mendesak penerapan pem-
buktian terbalik dalam kasus ma-
fia pajak Gayus Tambunan dan ka-
sus korupsi lainnya.

Pembuktian Terbalik 
Dalam strategi pemberantasan

korupsi, sistem pembuktian ter-
balik—atau dikenal dengan shift-
ing burden of the proof atau omkering
van bewijslast—diyakini sebagai
cara ampuh untuk menjerat pe-
laku korupsi. Dalam pembuktian
terbalik, orang yang dituduh me-
lakukan korupsi yang harus mem-
buktikan bahwa dia tidak bersalah.
Berbeda dengan pembuktian
biasa, di mana jaksa yang harus
membuktikan seseorang bersalah
atau tidak. Namun, pelaksanaan-
nya tidak pernah absolut karena
sifatnya yang khusus (lex specialis)
terhadap kasus-kasus tertentu mi-
salkan pelanggaran delik pemberi-
an (gratification) yang berkaitan
dengan suap (bribery).

Secara internasional, pembuk-
tian terbalik telah diakui dalam
United Nations Convention Against
Corruption (UNCAC), tepatnya di-
atur dalam Pasal 31 Ayat 8.Banyak

negara maju yang sukses mem-
berantas korupsi menerapkan sis-
tem ini misalnya Hong Kong.Robert
Klitgaard (2000) mencatat bagai-
mana Independent Commission
Against Corruption (ICAC) sukses
membersihkan korupsi khususnya
di jajaran kepolisian Hong Kong.
Pada 1971 Pemerintah Hong Kong
meloloskan sebuah UU Pencegah-
an Suap yang memperluas jenis-
jenis pelanggaran. Para pejabat
yang kekayaannya melampaui
pendapatan atau yang menikmati
tingkat hidup di luar tingkat peng-
hasilannya,beban pembuktiannya
beralih. Mereka harus bisa mem-
buktikan hartanya diperoleh de-
ngan cara legal.

Sementara di Indo-
nesia, pembuktian ter-
balik sudah diperkenal-
kan sejak 1960, tepat-
nya dalam UU No
24/1960 tentang Peng-
usutan, Penuntutan, dan
Pemeriksaan Tindak
Pidana Korupsi. Pasal 5
ayat (1) menyatakan bah-
wa “setiap tersangka wajib
memberi keterangan ten-
tang seluruh harta benda-
nya dan harta benda
istri/suami dan anak dan harta
benda sesuatu badan hukum yang
diurusnya, apabila diminta oleh
jaksa”.

Selanjutnya,UU No 3/1971 ten-
tang Tindak Pidana Korupsi (Ti-
pikor) juga mengatur hal serupa.
Namun,penerapannya masih amat
terbatas. Keterbatasan itu karena
jaksa penuntut umum masih ber-
kewajiban membuktikan tindak
pidana yang dilakukan terdakwa,
sekalipun terdakwa telah gagal
menjelaskan asal kekayaannya.

Pascareformasi, pembuktian
terbalik diatur secara lebih tegas.
Setidaknya saat ini mekanisme
pembuktian terbalik diatur dalam
dua rezim hukum pidana yakni pi-
dana korupsi dan pidana pencuci-
an uang.UU Tipikor No 20/2001 se-
benarnya telah lebih dulu mem-
buka jalan penerapan pembuktian
terbalik. Namun, tidak pernah di-
gunakan oleh penegak hukum.Ke-
mudian yang terbaru,pembuktian

terbalik dapat digunakan dalam
tindak pidana pencucian uang
(TPPU) sebagaimana diatur dalam
UU No 8/2010 tentang TPPU.

Terkait pidana pencucian uang,
Pasal 77 UU TPPU menyatakan
bahwa untuk kepentingan peme-
riksaan di sidang pengadilan, ter-
dakwa wajib membuktikan bahwa
harta kekayaannya bukan merupa-
kan hasil tindak pidana.Pembukti-
an tersebut dilakukan atas pe-
rintah hakim.

Ke mu d i a n ,
terkait Tipikor,
UU No 20/2001 mem-
bedakan pembuktian terbalik
menjadi 2 (dua) hal. Pertama, ter-
hadap harta yang berhubungan
langsung dengan perkara yang di-
dakwakan.Pasal 37A menegaskan,
terdakwa wajib memberikan kete-
rangan tentang seluruh harta ben-
danya yang diduga mempunyai hu-
bungan dengan perkara yang di-
dakwakan. Jika tidak dapat mem-
buktikan tentang kekayaan yang
tidak seimbang dengan penghasil-
annya, hal itu memperkuat alat
bukti yang sudah ada bahwa ter-
dakwa telah melakukan korupsi.

Kedua, terhadap harta yang
belum didakwa, tapi diduga hasil
korupsi. Pasal 38B menyatakan,
terhadap harta benda lainnya yang
belum didakwakan, tetapi juga di-
duga berasal dari korupsi, maka
terdakwa juga harus membukti-

kan bahwa harta tersebut bukan
hasil korupsi. Jika tidak dapat
membuktikannya,harta benda ter-
sebut dianggap hasil korupsi dan
hakim berwenang memutuskan
seluruh atau sebagian harta benda
tersebut dirampas untuk negara.

Terlihat jelas bahwa kedua UU
di atas telah mengizinkan penegak
hukum untuk menggunakan pem-
buktian terbalik. Sistem pembuk-
tian ini dapat digunakan di per-
sidangan.Dengan demikian, jaksa
dan hakim memiliki peran sentral.
Selain dalam kasus Bahasyim, jak-
sa dan hakim juga belum pernah
menggunakan kesempatan ini
untuk menjerat koruptor. Padahal
jika mekanisme pembuktian ter-
balik di atas diterapkan secara
konsisten, baik atas inisiatif jaksa
maupun hakim, para koruptor
akan sulit menghindar dari jeratan
hukum dan hartanya dapat dengan
mudah dirampas untuk negara.

Kasus Gayus
Sukses menjerat Baha-

syim, pembuktian terba-
lik patut diterapkan da-
lam kasus Gayus Tambun-
an. Namun, pidana yang

disangkakan pada Ga-
yus harus ditegaskan

t e r l e b i h
dahulu.

Perihal pi-
dana yang di-

sangkakan, Gayus dapat didakwa
pasal berlapis yakni pidana suap
dan pencucian uang. Pidana suap
karena Gayus telah melanggar ke-
tentuan Pasal 12 a dan b UU Tipikor
yang melarang pegawai negeri atau
penyelenggara negara menerima
suap yang diberikan untuk meng-
gerakkan atau sebagai akibat telah
melakukan sesuatu dalam jabatan-
nya yang bertentangan dengan
kewajibannya.

Selain itu,Gayus juga dapat di-
dakwa melakukan penyuapan ke-
pada aparat penegak hukum, baik
di kejaksaan, kepolisian, maupun
pengadilan pajak. Pengakuan Sus-
no Duadji yang menyebutkan ada
uang mengalir ke sejumlah jaksa
dan jenderal polisi dalam proses
pencairan rekening Gayus Rp28 mi-

liar yang sebelumnya diblokir dapat
memperkuat dugaan tersebut.

Kemudian, pidana pencucian
uang juga dapat didakwakan.
Karena harta Gayus yang kabarnya
mencapai Rp100 miliar rupiah di-
duga berasal dari tindak kejahatan
(penyuapan). Berdasarkan Pasal 2
UU TPPU,harta kekayaan yang di-
peroleh dari penyuapan merupa-
kan salah satu tindak pidana asal
dalam pidana pencucian uang.

Dengan begitu, ketentuan
Pasal 3 UU TPPU dapat diterapkan
bahwa dipidana pencucian uang
dengan pidana penjara paling
lama 20 (dua puluh) tahun dan den-
da paling banyak sepuluh miliar
rupiah, setiap orang yang menem-
patkan, mentransfer, mengalih-
kan, membelanjakan, membayar-
kan, menghibahkan, menitipkan,
membawa ke luar negeri, meng-
ubah bentuk,menukarkan dengan
mata uang atau surat berharga atau
perbuatan lain atas harta kekaya-
an yang diketahuinya atau patut
diduganya merupakan hasil tindak
pidana (salah satunya penyuapan)
dengan tujuan menyembunyikan
atau menyamarkan asal usul harta
kekayaan tersebut.

Pada titik inilah pembuktian
terbalik dapat diterapkan.Sebagai-
mana diatur dalam Pasal 38B UU
Tipikor dan Pasal 77 UU TPPU bah-
wa terdakwa wajib membuktikan
bahwa harta kekayaannya bukan
merupakan hasil tindak pidana.
Jika Gayus tidak dapat membukti-
kan, hartanya dapat disita negara
karena tidak seimbang dengan
penghasilannya sebagai pegawai
negeri golongan III-A.

Last but not least, KPK harus
memimpin penuntasan kasus ini.
Dakwaan suap dan pidana pencuci-
an uang merupakan pintu masuk
bagi KPK untuk mengusut kasus ini.
Terkhusus untuk pidana pencucian
uang,Pasal 74 dan 75 UU TPPU te-
lah memberikan kewenangan pada
KPK untuk menyidiknya. Ini me-
rupakan kewenangan baru yang di-
peroleh KPK sehingga kesempatan
ini tidak boleh disia-siakan.KPK ha-
rus mengungkap tuntas kasus yang
telah menyedot perhatian publik
tersebut.(*)

Mahasiswa
Pascasarjana Nagoya
University, Peneliti
Pukat FH UGM

Oce Madril

Urgensi Mengaplikasikan
Pembuktian Terbalik

Negara Alpa

N egara tidak boleh kalah
oleh kekerasan, demikian
pernyataan Presiden Re-

publik Indonesia pascaperistiwa
Monas,1 Juli 2008.Namun,selama
2011 hingga saat tragedi Cikeusik
di Pandeglang (6/2/2011),kerusuh-
an Temanggung (8/2/2011),dan pe-
nyerangan Pondok Pesantren Al-
Ma’hadul Islam,YAPI, Bangil-Pa-
suruan (15/2/2011), negara telah
lima kali dikalahkan oleh kekeras-
an SARA. Sementara selama
2010—menurut Kapolri di depan
Komisi VIII DPR RI (9/2/2011)—
telah terjadi 16 kali kekerasan atas
nama agama.

Hasil riset dari Setara Institute
yang dirilis sebulan lalu bahkan
menyebutkan bahwa pada 2009
terjadi 33 kasus kekerasan terha-
dap Ahmadiyah dan pada 2010
menjadi 50 kasus. Sedangkan se-
lama 2010 telah terjadi 286 bentuk
pelanggaran kebebasan beragama
dan keyakinan.Kemudian,ada 119
tindakan pidana yang terjadi, tin-
dakan provokasi oleh tokoh publik
sebanyak 12 tindakan, dan into-
leransi ada 52 kejadian.

Sederet fakta di atas menun-
jukkan negara telah gagal mene-
gakkan hukum dan ketertiban.
Kegagalan negara dalam membina
kerukunan umat beragama dan
menjaga kemajemukan juga ter-
jadi berulang kali.Apalagi,negara
(baca: pemerintah) selama ini le-
bih banyak hanya mengimbau,pri-
hatin,atau mengecam setiap keke-
rasan setelah jatuh korban. Pada-
hal, dalam kasus kekerasan, tugas
negara adalah menjaga dan melin-
dungi segenap warga negara, bu-
kan menyatakan keprihatinan.
Pernyataan keprihatinan dan ke-
caman terhadap aksi kebrutalan
cukup dilakukan oleh elemen ma-
syarakat seperti partai politik atau
organisasi keagamaan dan ke-
masyarakatan.

Sampai kini tindakan hukum
yang tegas terhadap para aktor dan

pelaku kekerasan jarang sekali ter-
dengar.Hal ini menjadikan publik
menilai bahwa negara telah abai
dalam menjamin hak-hak warga
negaranya. Penilaian tersebut
muncul karena faktor tidak dirasa-
kannya kehadiran pemerintah
yang mengelola negara untuk me-
lindungi dan mencegah terjadi
aksi-aksi kekerasan.

Karena itu, negara harus sadar
bahwa kekerasan yang terjadi di
Indonesia akhir-akhir ini adalah
contoh nyata dari apa yang disebut
Johan Galtung (1969) sebagai
“lingkaran setan kekerasan”
(vicious cycle of violence) yang tidak
hanya melibatkan kekuatan po-
litik (kekerasan struktural), tetapi
juga otoritas agama (kekerasan
kultural).Kekerasan di negara kita
telah mengalami institusionalisasi
sedemikian rupa sehingga,memin-
jam istilah Helder Camara dalam
The Spiral of Violence(1973),di Indo-
nesia tengah muncul semacam
“lingkaran (setan) kekerasan”.
Spiral kekerasan ini pada awalnya
berujung pada ketidakadilan—
dalam pengertian yang luas—dari
kebijakan sosial, politik, ekonomi
yang timpang hingga hukum yang
tebang pilih.

Sampai kini spiral kekerasan
terus merambah ke penjuru
negeri sehingga kekerasan telah
menjadi banalitas (Abd A‘la,
2010), dianggap sebagai sesuatu
yang biasa. Jika negara terus-
menerus me-lakukan pembiaran,
bangsa ini bukan tidak mungkin
hanya tinggal menunggu saat-saat
kehancuran.Karena itu,lingkaran
kekerasan harus segera diakhiri.
Negara tidak boleh lagi kalah
untuk kesekian kalinya oleh
kekerasan. Inilah momentum
yang tepat bagi negara untuk
menumpas tuntas segala tunas
dan akar kekerasan di Indonesia,
tanpa kompromi dan tanpa me-
mandang agama, ras, ataupun
kelas sosial-ekonominya.

Untuk itu, negara harus kem-
bali diperkuat, bukan memper-
kuat aparatus kekerasannya seper-
ti intelijen, polisi, dan kejaksaan,
melainkan memperkuat keberada-
an negara dengan mendorong pe-

merintah mengambil langkah te-
gas dan komprehensif untuk me-
nuntaskan kasus-kasus kekerasan
tersebut. Sejumlah langkah yang
harus ditempuh untuk mengampu-
tasi spiral kekerasan di Tanah Air
dan agar keberadaan negara kem-
bali dirasakan nyata oleh rakyat-
nya.

Di antaranya adalah; Pertama,
memfungsikan kembali secara
profesional semua alat negara yang
bertugas menjamin dan melin-
dungi keamanan dan hak-hak war-
ga negara. Untuk itu, kinerja apa-
rat keamanan, baik Polri maupun
intelijen negara, harus segera di-
benahi.Ada indikasi kuat telah ter-
jadi pembiaran oleh aparat ke-
amanan dalam sejumlah kerusuh-

an. Padahal aparat keamanan—
baik aparat intelijen negara, apa-
rat kepolisian, maupun TNI—me-
miliki perangkat untuk mencegah
kerusuhan tersebut. Karena itu,
lemahnya fungsi pencegahan dini
dari intelijen dan polisi harus se-
gera diperbaiki. Selanjutnya,
sinergi di antara aparat keamanan,
intelijen, dan TNI juga harus di-
tingkatkan pada tindakan preven-
tif berupa pengerahan kekuatan
yang sesuai untuk mencegah ke-
kerasan.

Kemudian,Polri juga harus se-
gera melakukan evaluasi total ter-
hadap sistem dan prosedur peng-
amanan di lapangan.Peristiwa Ci-
keusik dan Temanggung menun-
jukkan bahwa ada yang tidak
jalan di tubuh kepolisian dalam
melakukan pengamanan dan
menjaga ketertiban. Seiring de-
ngan itu perlu dilakukan evaluasi
komprehensif terhadap jalannya
reformasi Kepolisian. Pembaruan
institusi Polri yang kini tengah
berjalan harus dirancang-bangun
kembali dan dipercepat serta di-
efektifkan agar dapat meningkat-
kan kinerja Polri. Hal ini penting
dilakukan mengingat tingkat ke-
percayaan publik terhadap Polri
semakin meluruh.

Kedua, tutup semua peluang
bagi individu ataupun kelompok
yang berpotensi melakukan tindak
kekerasan maupun main hakim
sendiri. Hal ini hanya dapat di-
wujudkan jika pemerintah berani
tegas menindak semua pelaku ke-
kerasan dengan menangkap serta
menghukum seberat-beratnya se-
mua aktor (dalang) intelektual di-
balik aksi-aksi kerusuhan, terma-
suk di dalamnya organisasi masya-
rakat penebar kekerasan. Peng-
akhiran lingkaran kekerasan ha-
nya akan mungkin dilakukan jika
hukum ditegakkan seadil-adilnya.

Upaya penegakan hukum ter-
sebut jelas menuntut hadirnya apa-
rat keamanan yang berwibawa dan
efektif. Jumlah orang yang tidak
takut main hakim sendiri akan
semakin banyak jika hukum dan
penegak hukum tidak berwibawa
lagi. Krisis kepercayaan terhadap
penegakan hukum pun terjadi.

Sementara, jika aparat keamanan
tidak efektif, masyarakat akan
mengambil alih peran mereka,ter-
masuk melakukan fungsi kekeras-
an, dan cenderung main hakim
sendiri. Semua elemen bangsa
sangat tidak menghendaki hal ini
terjadi.

Ketiga, kuatkan kembali trust
publik kepada negara.Pelbagai ke-
kerasan yang terus terjadi semakin
menipiskan kepercayaan publik
terhadap negara. Karena itu, ne-
gara harus kembali hadir di tengah
rakyatnya. Kehadiran  negara itu
harus benar-benar dapat dirasakan
secara nyata melalui ketegasan
dan konsistensi mengimplemen-
tasikan konstitusi dan undang-
undang dalam segenap praktik ke-
hidupan kebangsaan, kenegaraan,
dan kemasyarakatan. Sebagai-
mana amanat preambule,Pasal 28E
dan 28G  UUD 1945, negara tidak
boleh membiarkan ada satu orang
pun warga negaranya yang terluka
atau bahkan kehilangan nyawa ka-
rena tindakan kekerasan. Negara
juga harus tegas melindungi kaum
minoritas dan kelompok lemah
dari pelbagai ancaman kekerasan,
baik dari kelompok mayoritas mau-
pun dari aparatus koersif.

Selain itu, negara juga harus
mulai membatasi diri untuk tidak
memproduksi kembali pelbagai
kebijakan dan pelaksanaan pem-
bangunan nasional yang melahir-
kan diskriminasi sosial,disparitas
ekonomi, dan ketidakadilan hu-
kum. Kemiskinan, ketidakadilan,
ketimpangan pembangunan, dan
pengangguran dapat memicu se-
seorang berbuat kekerasan ter-
hadap orang lain. Karena itu,
negara harus sesegera mungkin
mewujudkan pembangunan yang
hasil dan manfaatnya dapat di-
rasakan secara konkret oleh se-
luruh rakyat.

Terakhir, negara harus mampu
menghentikan dicabik-cabiknya
hukum dan keadilan  oleh aparat
negara sendiri sebab fenomena ter-
sebut selama ini telah membuat
masyarakat tidak percaya lagi
pada pemerintah dan menjadikan
‘jalan kekerasan’ sebagai solusi
menyelesaikan semua masalah.(*)

Anggota Komisi II
FPKB DPR RI

A Malik Haramain
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SUARA MAHASISWA KARTUN EDITORIAL

SURAT PEMBACA

PASCA-Reformasi 1998 kondisi perpolitikan di Indo-
nesia mengalami perubahan yang cukup mem-
prihatinkan. Kebebasan demokrasi yang berlebihan
(overwhelming democracy) menyebabkan tarik ulur
kepentingan semakin kuat terjadi di tingkatan elite
politik.Fungsi checks and balancesDewan Perwakilan
Rakyat pada akhirnya mengalami perubahan makna
mendasar.DPR kini berfungsi sebagai arena jual beli
kepentingan,pamer kekuasaan,bahkan perimbang-
an kesalahan (balance of failure). Untuk dua yang
pertama—jual beli kepentingan dan pamer kekua-
saan—kita pasti sudah tidak asing lagi,namun untuk
yang terakhir, mungkin baru akhir-akhir ini saja

muncul ke permukaan.
Mega skandal Bank Century dan terbaru kasus mafia pajak adalah

bukti nyata dari politik perimbangan kesalahan yang dilakukan para
politikus Nusantara. Seperti yang telah berkembang luas di media, dua
kasus besar tersebut masing-masing melibatkan pihak atau kelompok
penting negeri ini.Atas dasar itulah,pertanyaan mengapa kasus Century
dan mafia pajak sangat sulit diselesaikan terjawab sudah.

Kasus skandal Century disinyalir melibatkan pihak yang sedang
berkuasa saat ini. Ada banyak argumentasi yang menjelaskan hal ini.
Salah satu yang paling keras adalah dari George Junus Aditjondro
dengan Gurita Cikeas-nya. Kasus Century ini tentu menjadi “senjata
ampuh” bagi lawan politik partai yang berkuasa saat ini.Hal itu terbukti
ketika partai terbesar kedua di negeri ini berubah haluan 180 derajat,
dari pendukung paling giat hak angket Century menjadi pihak yang
paling melempem dalam implementasinya. Sekretariat Gabungan
(Setgab) menjadi jawaban yang cukup jelas terhadap perilaku in-
konsisten tersebut.

Selain kasus Century,skandal mafia pajak juga menjadi bukti bahwa
saat ini para politikus memainkan politik balance of failure. Kasus yang
satu ini dinilai oleh banyak pengamat sebagai senjata utama partai
penguasa karena melibatkan petinggi partai besar lain sebagai pelaku
“pengemplang” pajak.Akibatnya,“ikan teri” macam Gayus Tambunan
sajalah yang akan dijadikan bulan-bulanan aparat penegak hukum.Para
pelaku utama (big fish) mafia pajak tidak akan tertangkap karena
perimbangan kesalahan yang cukup kuat.

Politik semacam ini akan sangat membahayakan negara jika terus-
menerus dilakukan oleh para elite. Politik perimbangan kesalahan
selain melanggengkan status quo, juga akan melanggengkan kebobrok-
an moral karena yang dijadikan penyeimbang adalah kesalahan lawan
politik. Jika hal ini terus-menerus dilakukan oleh para elit, dan ter-
ekspos oleh media,sangat besar kemungkinannya meracuni masyarakat
Indonesia secara luas. Apa yang akan terjadi jika masyarakat kita
menjadikan kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya sebagai alat
jual-beli kekuasaan?

Para elite politik negeri ini harus segera sadar bahwa apa yang mereka
lakukan saat ini sangat membahayakan masa depan NKRI. Jika tidak,
satu-satunya harapan kita hanyalah dengan melakukan gerakan moral
nasional seperti yang telah dilakukan para tokoh lintas agama dalam
mengungkap kebohongan pemerintah baru-baru ini.(*)

Mahasiswa
Hubungan

Internasional
Universitas

Muhammadiyah
Malang (UMM)

Dion Maulana
Prasetya

Munculnya Politik
”Balance of Interest”

Pelayanan
Purnajual Bajaj
Pulsar Buruk
KEKECEWAAN saya sebagai pe-
langgan motor Bajaj Pulsar makin
menguat, sekalipun katanya di
negara asalnya, Bajaj merupakan
salah satu produsen terbesar. Dulu
di awal masuknya merek ini ke
Indonesia mereka memberikan
janji-janji manis yang pasti akan
membuat calon pembeli berkali-
kali melirik. Lihat saja misalnya
mereka menjanjikan garansi baik
untuk segi kelistrikan dan mesin.
Belum lagi janji akan kemampuan
mesin dan kenikmatan berkendara
yang mumpuni yang selalu diiklan-
kan. Saya pun akhirnya kepincut
untuk membeli motor Bajaj Pulsar
180 cc.

Memang bisa dikatakan bahwa
mengendarai motor ini cukup me-
nyenangkan karena memang per-
formanya bagus. Sayangnya, pe-
layanan purnajual dari produk ini
sangat menguras kesabaran. Dari
beberapa teman komunitas pun ba-
nyak yang mengalami kesulitan
suku cadang (spare part) yang sa-
ngat menyulitkan. Sebelumnya
saya sudah beberapa kali dikecewa-
kan oleh jaringan bengkel resmi
Bajaj pulsar yang akhirnya mem-

buat saya memilih untuk meng-
gunakan bengkel nonresmi.Untuk
masalah bengkel ini, saya hanya
sedikit mengeluhkannya karena
saya masih bisa tetap punya
pilihan.

Jika sebelumnya saya hanya
mendengar cerita masalah kesulit-
an suku cadang, ternyata saya juga
harus menghadapinya. Pada 7 Fe-
bruari lalu klep (valve) motor
Pulsar 180 cc saya patah. Pada 8
Februari saya pun mencoba untuk
mencari suku cadang tersebut agar
motor bisa kembali dipakai karena
motor tersebut penting untuk
mobilitas.

Adik saya langsung mendatangi
Bajaj Dewi Sartika yang cukup
besar,ternyata mereka tidak punya
stok.Saya hanya bisa mendapatkan
sil klep yang kebetulan juga dibu-
tuhkan. Lalu adik saya berpindah
ke Bajaj Jatiwaringin,Pondok Gede
dengan harapan suku cadang yang
dicari ada,ternyata sama saja.Saya
bahkan menemukan kenyataan
yang mengesalkan karena harga sil
klep yang saya beli di Bajaj Dewi
Sartika lebih mahal dari pricelist
yang ada di Bajaj Jatiwaringin. Su-
ku cadang tersebut saya beli dengan
harga Rp20.000,padahal di pricelist
hanya Rp16.700. Memang jumlah-
nya kecil, namun sangat menge-
cewakan apalagi hanya disertai de-
ngan bon toko biasa dengan tulis

tangan, tidak seperti pabrikan be-
sar lainnya yang dengan print out
dengan cap.

Akhirnya pada 9 Februari saya
mengontak beberapa bengkel
Bajaj lainnya di Jakarta via telepon,
hasilnya nihil. Dari sekitar enam
bengkel resmi yang saya telepon
(jaringan Bajaj di Jakarta belum
banyak), kesemuanya tidak me-
miliki stok. Mereka pun menawar-
kan inden,namun tak bisa memasti-
kan berapa lama.

Saya pun harus mengakali de-
ngan membeli klep dari pabrikan
lain. Untuk itu, saya harus menge-
luarkan uang lebih. Di pricelist har-
ganya Rp78.000, namun saya harus
membeli merek lain yang harganya
Rp110.000. Belum lagi saya harus
melakukan penyesuaian yang me-
makan biaya Rp150.000.

Bagaimana ini Bajaj yang kata-
nya fokus ingin mengembangkan
pasarannya di Indonesia? Saya bisa
mengerti jika memang produknya
sudah discontinued, namun Bajaj
Pulsar ini setahu saya baru masuk
Indonesia pada 2006. Bagaimana
bisa pelanggan percaya jika hanya
karena suku cadang yang tersedia
motornya hingga saat surat pem-
baca ini dimuat tak dapat diguna-
kan?

P Ahmad Nurdin
Duren Sawit,Jakarta Timur

Skenario
Pemerintah
Harus Fokus 
PEMERINTAH menyiapkan pro-
gram percepatan pembangunan
Indonesia untuk mendorong per-
luasan dan pencapaian target-tar-
get pembangunan ekonomi hingga
2025 mendatang. Kita sudah men-
jalankan pembangunan ekonomi
yang cukup impresif,tetapi ada sua-
tu keperluan dan urgensi agar kita
benar-benar bisa lakukan percepat-
an dan perluasan pembangunan
ekonomi sampai 5-10 tahun men-
datang di luar skenario yang ada.

Pendapat saya dengan keserius-
an pemerintah saat ini harus kita du-
kung dalam pembangunan ekonomi
negara ke depannya. Dengan kata
lain menurut saya penyusunan ren-
cana induk percepatan pembangun-
an ekonomi Indonesia harus disusun
secara bersama dengan melibatkan
pemerintah dan para pemangku
kepentingan lainnya.

Untuk ketegasan pemerintah
saat ini dalam pemercepatan per-
tumbuhan perekonomian yang
akan dilaksanakan dalam waktu de-
kat ini harus ada kontrol dari masya-
rakat. Karena masyarakat meng-
harapkan transparansi pemerin-
tah. Ini sangat baik ke depannya

agar masyarakat mengerti akan me-
kanisme yang ada dan dampak po-
sitif yang terjadi dalam perluasan
perekonomian di Indonesia ini.

Sebagai contoh Indonesia kini di-
kabarkan akan membuka pengem-
bangan perekonomian untuk mem-
perkuat dan memperluas ekonomi
di Indonesia, yaitu dengan mem-
buka enam koridor ekonomi: Suma-
tera, Jawa, Kalimantan-Sulawesi,
Maluku Utara,Bali-NTT,dan Papua-
Maluku.

Semoga upaya pemerintah ter-
sebut berguna untuk mengoptimal-
isasi  pengembangan potensi daerah,
sinergi antara ekonomi kewilayahan
dan sektoral, serta daya dukung in-
frastruktur.Karena pemberdayaan
daerah adalah hal yang sangat pen-
ting.Dibuatnya koridor-koridor eko-
nomi seperti itu tentu bagus karena
membuat pusat ekonomi tidak hanya
berada di Jakarta atau Jawa.

Dian Permatasari
Dramaga,Bogor,Jawa Barat
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“Patgulipat Politik Berkepanjangan”

Kebebasan tidak pernah datang dari pemerintah.
Kebebasan adalah hasil perjuangan para penganutnya.
(Wodroow Wilson)

MASYARAKAT menjadi korban kekerasan yang
terjadi dalam suatu negara. Hal  tersebut kemudian
menimbulkan efek saling sudut-menyudutkan para
pihak. Menentukan siapa pihak yang salah bukan
merupakan jalan yang tepat. Merupakan sebuah
keniscayaan untuk menciptakan konsep yang tepat
untuk melindungi segenap masyarakat dan mem-
berikan rasa aman dalam masyarakat.

Negara Indonesia sebagai negara hukum meng-
atur secara eksplisit hak asasi manusia (HAM) sebagaimana termaktub
dalam Bab XA UUD 1945.Dalam Pasal 28G ayat 1 dikatakan: “Setiap orang
berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat,
dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa
aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”

Metode dan cara yang tepat untuk melindungi masyarakat tersebut
adalah dengan menciptakan hukum yang tepat dan kuat untuk ditegak-
kan. Dalam hal ini sebuah cara yang tepat adalah memperkuat pidana
sebagai primum remidiumdalam kekerasan yang dilakukan masyarakat.
Sebagaimana Rooger Hood menyatakan, pidana bertujuan untuk mem-
berikan rasa tenteram pada masyarakat. Hal tersebut dikuatkan Peter
Hoefnagels yang menyatakan pidana digunakan untuk menyelesaikan
konflik. Berdasarkan hal-hal tersebut merupakan cara yang tepat untuk
mendesain tatanan pidana dalam kekerasan-kekerasan yang terjadi
dalam masyarakat.

Dalam hal ini Pasal 170 ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
menyatakan: “Barang siapa dengan terang-terangan dan dengan tenaga
bersama menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang,diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan.”Kemudian,
berdasarkan Pasal 1 ayat 1 KUHP asas legalitas dalam artian formil
mengharuskan setiap orang yang melakukan pidana harus dituntut.
Namun, kejadian yang mengenaskan dalam suatu proses peradilan di
Indonesia,yaitu kelemahan dalam menegakan hukum.

Pada dasarnya konsep-konsep dalam rumusan delik baik dalam KUHP
maupun peraturan perundang-undangan lainnya adalah untuk men-
ciptakan kenyamanan dan keamanan bagi masyarakat.Hanya saja,pene-
gakan hukum sangat lemah dalam menindak pelanggaran-pelanggaran
yang terjadi terkait seluruh peraturan perundang-undangan.

Karena itu, untuk mencegah kekerasan dalam masyarakat dan men-
ciptkan ketertiban masyarakat adalah suatu keharusan untuk mencipta-
kan perangkat hukum yang maksimal.Tidak hanya pada proses pelaksana-
an, tapi juga dimulai dari proses formulasi hingga aplikasi.Menciptakan
peraturan perundang-undangan yang baik, kemudian melaksanakan
sesuai demi keadilan,dan terakhir,menjalankan hasil pelaksanaan dalam
proses peradilan dengan baik. Hal tersebut akan menciptakan tataran
hukum yang komprehensif sehingga mencapai tujuan hukum itu sendiri
untuk memberikan ketertiban dalam masyarakat.

Menciptakan penegakan hukum yang kuat butuh kemauan pemerin-
tah sebagai penanggung jawab. Dengan penegakan hukum yang kuat
tersebut tujuan-tujuan yang dicita-citakan hukum akan tercapai dengan
baik sehingga kekerasan dalam masyarakat akan berkurang bahkan
mencapai titik nadir. Betul kata salah satu iklan di televisi “Butuh nyali
untuk kerukunan”.(*)

Mahasiswa
Fakultas Hukum

Universitas
Gadjah Mada

MF Akbar

Hukum sebagai Alat
Menertibkan Masyarakat

T ragedi ngeri “kekerasan
yang mengatasnamakan
agama”merobek luka lama

yang ternyata masih menganga.
Dalam lima bulan terakhir terjadi
lima kasus.Anggota jamaah Ahma-
diyah menjadi korban. Pada pe-
ristiwa di Cikeusik, Pandeglang,
Jawa barat, tercatat tiga korban
tewas, lima luka, sebuah rumah di-
hancurkan dan dua mobil—satu di-
buang ke jurang. Demikian head
line koran ini (7/02), yang me-
ngontraskan dengan berita para
pemuka lintas agama menjaga ke-
rukunan dalam hajatan keren ber-
tajuk The World Interfaith Harmony
di Istora Senayan Jakarta.

Ada dua realitas yang bertolak
belakang dengan jelas. Di daerah,
masyarakat bawah masih berlang-
sung bentrokan dengan pedang
dan parang serta kebencian, se-
mentara di pusat para pemuka aga-
ma dengan gagah dan agak megah
merayakan pekan keharmonisan.
Bukan suatu kebetulan kalau dua
kejadian berbeda terjadi pada
hari-hari yang bersamaan. Bukan
mustahil memang masih ada pe-
mahaman arti kerumunan dengan
kerukunan dalam ucapan,ungkap-
an,maupun perbuatan.

Kerukunan, 
Bukan Kerumunan

Dalam perbendaharaan baha-
sa, kata dasar rukun dipahami de-
ngan lugas sebagai sesuatu yang
baik,yang damai.Bahkan juga ber-

arti sesuatu yang harus dipenuhi
untuk sahnya suatu pekerjaan.Pe-
ngertian itu meluas di masyarakat
dengan mengenal idiom rukun
Islam,rukun iman,atau dalam ben-
tuk profan berupa hiasan di din-
ding rumah bertuliskan rukun
agawe sentosa,rukun menjadi dasar
kekuatan,atau kebersamaan.Atau
tercermin dalam idiom rukun te-
tangga, rukun warga, rukun kam-
pung. Tak ada kata yang begitu
indah untuk menyatukan atau
menjembatani persatuan, untuk
masyarakat kita yang ber-Bhineka
Tunggal Ika.

Maka segala upaya mencipta-
kan kerukunan adalah upaya emas,
upaya mulia, yang menjadi tujuan
bersama.Yang tidak sederhana,ka-
rena menyangkut sikap, menyang-
kut peri laku,menyangkut toleran-
si, menyangkut tata nilai dan tata
krama pergaulan, yang justru se-
lama ini berbeda satu dengan yang
lain.Yang membuatnya berbeda,
dan tetap tak bisa disamaratakan.
Dan akan selalu begitu dan karena-
nya merupakan upaya terus-
menerus saling mengingatkan dan
pengupayaan secara serius.

Berbeda dengan kerumunan,
atau perhimpunan atau juga kum-
pulan yang tidak teratur dan ber-
sifat sementara. Kebersamaan
yang ada bersifat sementara, se-
bagaimana terlihat,misalnya,pada
kerumunan melihat kebakaran.
Atau kerumunan bersama di ter-
minal bus dengan tujuan yang ber-
beda. Atau tetap bersama dalam
bus dengan tujuan sama. Setelah
itu akan bubar dengan sendirinya
ketika masing-masing telah men-
capai tujuannya. Kesementaraan
damai dalam bus hanya selama per-

jalanan,yang bila mogok akan ber-
sama menyalahkan pengemudi.
Dan tidak rukun dalam menerus-
kan perjalanan,apakah menunggu
bus bisa jalan kembali, dan atau
mencari tumpangan lain. Masing-
masing anggota—atau yang ke-
lihatan seperti sesama nasib—ti-
dak terikat untuk menjaga keber-
samaan selamanya.

Di sinilah peran besar dan mu-
lia para pemuka agama dalam ka-
sus kekerasan atas nama agama
menemukan bentuknya. Keber-
hasilannya adalah meniupkan roh
kerukunan secara nyaman,dan bu-
kan misalnya menganggap ke-
rumunan adalah bagian dari keber-
samaan. Kegagalannya adalah
membiarkan dan atau mengabur-
kan tragedi yang terjadi.

Ketegasan 
bukan Kekerasan

Ketika bentrokan itu terjadi
antarumat beragama, persoalan-
nya menjadi peka sehingga tin-
dakan mahahati-hati diperlukan.
Namun,tak bisa tidak tindakan itu
harus disertai ketegasan, kejelas-
an, dan pastilah bukan disertai
kekerasan agar kita belajar dan
tid`ak mengulang kasus yang
sama.

Dalam kasus bentrokan peng-
ikut Ahmadiyah, kita melihat ada
kemungkinan pengulangan seper-
ti yang selama ini terjadi. Boleh
dikatakan semua menyesalkan
bentrokan itu terjadi. Dengan
segala macam dalil,dengan segala
macam fatwa yang ada.Termasuk
tokoh-tokoh di pemerintahan, pe-
muka agama, tokoh masyarakat
menyuarakan dan mengharapkan
penyelesaian yang sama.

Padahal kalau diperhatikan
secara sederhana,apa yang terjadi
di lapangan adalah akibat, bukan
sebab. Dengan kata lain, mereka
yang mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab inilah yang bisa
menciptakan kerukunan dari awal-
nya. Penciptaan dengan rumusan-
rumusan yang sederhana, yang
mudah dipahami masyarakat luas.

Keraguan atau perbedaan tafsiran
akan peraturan hanya akan makin
ramai menyemai kebencian atau
permusuhan, yang seolah hanya
bisa selesai dengan hidup atau
mati.

Pertanyaan ini menggoda di-
lontarkan, apakah sebenarnya
pemerintah melalui para menteri
serta pada pemuka agama yang
bijak mampu merumuskan secara
tegas ataukah justru memperluas
terjadi kekerasan.Apakah kita—
kadang rancu juga, siapakah kita
ini—benar-benar menginginkan
kerukunan bersama, atau sesaat
saja, karena agenda lain sebagai-
mana penumpang dalam bus.

Pertanyaan ini makin meng-
goda menemukan jawaban, mana
kala keributan wacana mengemu-
ka dan bertubi-tubi,dan kemudian
lenyap dengan sendirinya.Sampai
kemudian kejadian yang kurang
lebih sama terulang kembali. De-
ngan reaksi yang sama. Dan atau
menambah jumlah batin yang ter-
luka,atau bahkan dendam sebagai
korban—kelompok mana saja me-
rasakan itu—karena diperlakukan
tidak adil, dihilangkan niat baik
dan keyakinannya.

Dan kalau bentrokan berdarah
yang memakan korban di Pandeg-
lang tidak juga menghasilkan ru-
musan tegas dan gemilang, keke-
rasan masih terus terulang. Upa-
cara seremonial pun hanya berupa
kerumunan belaka, hanya kali ini
oleh tokoh-tokoh terkemuka.

Sebelum kata rukun dihapus
dari kamus,kita harus mengupaya-
kan terus rumusan kesepakatan
yang bisa diterima secara bersama
untuk dijadikan pedoman semen-
tara atau seterusnya.(*)

Budayawan

Arswendo
Atmowiloto

Kerukunan atau Kerumunan
Umat Beragama?

Ketika bentrokan
itu terjadi

antarumat
beragama,

persoalannya
menjadi peka

sehingga tindakan
maha hati-hati

diperlukan. Namun
tak bisa tidak

tindakan itu harus
disertai ketegasan,

kejelasan, dan
pastilah bukan

disertai kekerasan,
agar kita belajar dan
tidak mengulang
kasus yang sama.

Surat pembaca bisa dikirim ke e-mail
suratpembaca@seputar-indonesia.com
maupun lewat surat ke alamat Redaksi
Seputar Indonesia.  Untuk e-mail, sertakan
alamat lengkap dan nomor telepon/HP
yang bisa dikonfirmasi. Sedangkan surat,
lampiri fotokopi identitas (KTP/SIM) yang
masih berlaku.

Redaksi
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Gempa bumi kemarin terjadi se-
kitar pukul 12.51 waktu setempat
(06.51 WIB). Episentrum gempa
berada 10 km sebelah tenggara
Kota Christchurch. Selain korban
jiwa,gempa berkedalaman 5 km itu
telah memorak-porandakan infra-
struktur Christchurch.

Wali Kota Christchurch, Bob
Parker menyebutkan, ada sekitar
30 orang yang terjebak dalam Ge-
dung Pyne Gould Guiness.“Akan
ada kematian, akan ada banyak
orang terluka, dan akan banyak
orang yang patah hati di kota ini,”
ujar Parker.

Hingga kini tim penyelamat
masih berupaya mengevakuasi
korban yang terjebak di antara
puing bangunan. “Mungkin ini
(bencana gempa bumi) merupa-
kan hari terburuk di Selandia Ba-
ru,” tutur Perdana Menteri (PM)
Selandia Baru John Key, yang
kemarin langsung terbang ke
Christchurch.

Di beberapa sudut kota, ter-
dengar rintihan dari arah puing.
Itulah rintihan puluhan warga
yang terjebak dan berharap penye-
lamat lekas datang menyelamat-
kan mereka.“Bertahan di sana.Me-
reka (tim penyelamat) tengah me-
nuju ke sini,”papar seorang warga
yang lolos dari bencana kepada
mereka yang masih terjebak.

Gempa bumi kemarin disebut-
sebut mengirim kerugian jauh lebih
besar dibanding bencana serupa

yang terjadi 4 September 2010.
“Peristiwa ini benar-benar me-
nyedihkan. Saya membayangkan
gedung-gedung yang rusak. Saya
membayangkan sebuah jembatan
ambruk dan air mengalir deras dari
saluran-saluran air,”tutur Key.

Namun, Key percaya warga
Christchurch sanggup bangkit dari
keterpurukan sementara ini.“Ka-
mi pernah mengalami ini (gempa
bumi) sekali. Kami sekarang perlu
berpikir yang sempat dilakukan
kala peristiwa itu (gempa bumi Sep-
tember 2010) terjadi,”sahut Key.

Gempa itu telah melumpuhkan
Christchurch secara total. Salah
satu bangunan utama nan berse-
jarah,yakni Katedral Christchurch
rubuh sebagian. Bagian depan Ka-
tedral tidak bisa dikenali karena
telah menjadi puing-puing.

“Saya tengah berada di la-
pangan depan Katedral (saat pe-
ristiwa terjadi). Tiba-tiba bagian
depan bangunan rubuh. Saya me-
lihat orang-orang berlarian, baik
yang di dalam maupun luar ge-
reja,” sebut seorang saksi mata,
John Gurr. Kepada Reuters, dia
turut menjelaskan kondisi jalan
utama Christchurch. “Jalan Co-
lombo, jalan utama (Christchurch)
telah porak-poranda,”tuturnya.

Selain itu,beberapa warga yang
selamat dari bencana menyebut
kondisi Christchurch pascagempa
layaknya “zona perang”.“Sungguh
menakutkan. Rasanya saya ingin

menangis,”tutur pria yang bekerja
di sebuah pabrik di Sydenham,
Grant Beedie kepada BBC.

Ketika gempa bumi terjadi,ba-
nyak benda yang melayang tak ten-
tu arah.“Beberapa mesin bergerak
cepat. Kami hanya bisa menutup
mata,”ujarnya.

Seorang pria yang terjebak di
lantai 12 sebuah gedung, Gary
Moore, berhasil melakukan perca-
kapan via telepon dengan CNN.Dia
mengisahkan detik-detik kala
gempa mengguncang dan akhirnya
meruntuhkan bagian gedung yang
disinggahinya. “Seluruh bagian
dinding ambruk. Rasanya seperti
tengah berada dalam ruang ham-

pa,”paparnya.
Meski tidak tahu kapan bakal

keluar dari puing bangunan 17 lan-
tai itu,Moore yakin bahwa dia dan
korban lain sanggup berjuang.“Se-
tiap bencana selalu diikuti dengan
perjuangan. Itulah yang membuat
kami punya motivasi untuk ber-
tahan,”tandasnya.

Kepada CNN, Moore menegas-
kan bahwa dia dan belasan orang
lain berada dalam kondisi baik.
“Kami baik-baik. Hanya sedikit
terguncang. Kami sempat melihat
bagaimana bangunan Katedral
tiba-tiba ambruk. Demikian juga
dengan  sebuah gedung 5 lantai,”
ujarnya berkisah.

Dalam percakapan via telepon,
Moore turut menitipkan pesan pa-
da CNN.“Kami ingin keluarga me-
ngetahui bahwa kami baik-baik di
sini.Kami hanya sedang mengikuti
permainan menunggu,” sahutnya
kemudian.

Moore dan ratusan korban ter-
jebak di gedung-gedung lain te-
ngah bergulat dengan sebuah per-
mainan.Mereka,dengan segala ke-
kuatan yang ada,setia menanti da-
tangnya tim penyelamat.

Dari sela-sela puing, Moore
sempat melihat seseorang menulis-
kan sesuatu di atas jalan beraspal.
“Seseorang menulis bahwa ban-
tuan tengah dalam perjalanan.

Dan kami hanya ingin mereka di
luar sana percaya,kami baik-baik,”
tegasnya.

Beberapa saat pascagempa bu-
mi,pemerintah setempat langsung
menutup bandara Christchurch.
Hingga kini belum bisa dipastikan
kapan bandara akan dibuka kem-
bali.Yang jelas, tidak ada pesawat
yang diizinkan terbang dari dan
menuju bandara.

Gempa kemarin adalah ben-
cana alam terburuk di negara itu se-
telah gempa bumi yang menggun-
cang kota di Pulau Utara, Napier,
pada 1931,menewaskan 256 orang.

(AFP/BBC/CNN/Herald
Sun/Rtr/anastasia ika)

WASHINGTON (SINDO) – Bumi se-
dang menghadapi dampak ter-
buruk “badai matahari”yang akan
mengganggu satelit komunikasi,
membuat pesawat tak bisa ter-
bang,dan memicu pemadaman lis-
trik besar-besaran.

Para ahli astronomi kemarin
memperingatkan bahwa manusia
saat ini lebih rapuh terhadap badai
matahari besar daripada sebelum-
nya. Menurut mereka, bumi juga
harus bersiap menghadapi benca-
na mirip Katrina.

Letusan besar matahari akan
menyebarkan radiasi dan mengirim-
kan partikel ke Bumi.Akibatnya,sis-
tem satelit yang digunakan untuk
sinkronisasi komputer,navigasi pe-
sawat,dan jaringan telepon rusak.

Kepada Asosiasi Amerika un-
tuk Kemajuan Ilmiah (AAAS) di
Washington, beberapa ahli menu-
turkan, jika badai itu sangat kuat,
dia bisa mengganggu pasar saham
dan menyebabkan pemadam lis-
trik selama berpekan-pekan bah-
kan berbulan-bulan.Peluang gang-
guan dari antariksa mulai menguat
karena matahari memasuki perio-
de aktifnya dari siklus alamiah
11—12 tahun.

Bumi sudah merasakan kekuat-
an letusan matahari pekan lalu ke-
tika letusan matahari terkuat da-
lam lima tahun mengirimkan alir-
an plasma yang meluncur ke bumi
dengan kecepatan 580 mil/detik.
Badai itu menciptakan aurora
spektakuler dan menyebabkan
gangguan komunikasi radio.

“Masalah cuaca antariksa su-

dah ditangani secara serius. Kita
mengalami periode cuaca antarik-
sa yang relatif tenang, tapi kita ti-
dak bisa mengharapkan masa-ma-
sa seperti itu berlanjut,” tutur ke-
pala penasihat ilmiah pemerintah-
an Inggris Profesor Sir John Bed-
dington.

Dia menuturkan, saat ini, po-
tensi kerapuhan terhadap sistem
kita meningkat drastis, apakah itu
aliran dalam sistem listrik atau
penggunaan GPS dalam sehari-
hari. Situasi telah berubah sehing-
ga para ahli harus memikirkan ke-
mampuan,baik dalam mengatego-
rikan,menjelaskan,dan memberi-
kan peringatan dini ketika tipe cua-
ca antariksa itu terjadi.

Badai matahari itu disebabkan
ledakan besar di matahari. Ledak-
an itu membebaskan gelombang
sinar-X dan radiasi ultraviolet yang
masuk ke bumi dalam hitungan

menit. Hal itu mengganggu sinyal
radio dan merusak alat elektronik
satelit.

Sekitar 20 menit berikutnya,
terjadilah ledakan partikel ener-
getik yang menyebabkan lebih ba-
nyak gangguan pada satelit—lalu
pada 15—30 jam berikutnya, di-
ikuti luncuran plasma yang ber-
tabrakan dengan ladang magnetik
Bumi. Plasma itu menciptakan
aurora—cahaya utara—dan dapat
memicu arus listrik dalam aliran
listrik dan kabel.

“Bukan masalah kalau-kalau,
tapi masalahnya adalah kapan dan
seberapa besar,” ujar Jane Lub-
chenco,kepala Administrasi Samu-
dra dan Atmosfer Nasional Ame-
rika Serikat (AS). “Terakhir kali
kita mengalami siklus matahari
maksimal pada 10 tahun lalu. Saat
itu, bumi adalah tempat yang ber-
beda. Saat ini, telepon seluler ada

di mana-mana.Banyak hal yang ha-
rus kita pastikan hari ini yang lebih
mudah terkena proses cuaca anta-
riksa ketimbang yang terjadi pada
badai matahari sebelumnya.”

Menurut Lubchenco,badai ma-
tahari pekan lalu telah mengilus-
trasikan pentingnya memperhati-
kan cuaca matahari. “Itu adalah
badai matahari terkuat dalam em-
pat tahun.Akibatnya,pesawat dari
kawasan kutub terpaksa di rute
ulang sebagai antisipasi kemung-
kinan bahwa komunikasi radio me-
reka tidak akan beroperasi. Hasil-
nya, banyak orang mengeluhkan
penerbangan, meningkatkan bia-
ya maskapai karena rute yang lebih
panjang, dan lebih banyak bahan
bakar yang dipakai,”paparnya.

Matahari mengalami siklus
aktif reguler rata-rata 11 tahun.Ba-
dai matahari besar terakhir terjadi
pada 2001 dan berikutnya diperki-
rakan akan terjadi pada 2013. Se-
mentara badai matahari pertama
dicatat ahli astronomi Inggris
Richard Carrington pada 1859.

Dalam beberapa puluh tahun
terakhir,badai geomagnetik mata-
hari juga telah diteliti.Badai mata-
hari besar salah satunya terjadi pa-
da 1972 yang menyebabkan putus-
nya komunikasi telepon jarak jauh
di negara bagian Illinois, AS. Se-
mentara badai matahari pada 1989
memicu badai geomagnetik yang
mengganggu transmisi listrik dan
menyebabkan pemadam listrik di
seluruh kawasan di Provinsi
Quebec,Kanada.

(daily mail/the guardian/alvin)
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RIGA (SINDO) – Ada baiknya
kita selalu sopan di mana
saja, termasuk di bioskop.
Jika tidak, bisa-bisa bernasib
malang seperti pria asal
Latvia ini. Gara-gara bersuara
terlalu keras saat mengunyah
popcornalias berondong di
dalam bioskop, pria berusia
42 tahun itu meregang
nyawa setelah ditembak
penonton lainnya. 

Kejadiannya bermula
ketika korban sedang asyik
mengudap berondong di
sela menikmati film Black
Swan. Tapi karena dia me-
ngunyah makanan itu de-
ngan suara keras, penonton
lain pun terganggu. Dia
diperingatkan, namun tidak
dia indahkan. 

Lantaran kesal seorang
penonton berusia 27 tahun
menembaknya. Korban pun
tewas. Polisi telah menang-
kap tersangka pelaku
penembakan.
(telegraph/alvin)

WELLINGTON (SINDO) – Gempa bumi berkekuatan
6,3 Skala Richter (SR) mengguncang Christchurch,
Selandia Baru,kemarin.Sedikitnya 65 orang tewas
dan 200 lainnya diperkirakan masih terjebak dalam
reruntuhan bangunan serta dalam tahap pencarian.

Gempa 6,3 SR Tewaskan 65 Orang

Google Rilis 29 Tim 
Robot Penjelajah

Bumi Hadapi Badai Matahari Besar 

Kunyah
Berondong, 
Pria Ditembak

BEIJING (SINDO) – Seorang
pria China berusia 30-an
terpaksa kehilangan nyawa
setelah kebanyakan main
online game. Pria itu me-
nemui ajal setelah main
gametiga hari tanpa henti di
sebuah warnet di Beijing. 

Selama tiga hari pria itu
hanya duduk di depan layar
monitor, tidak tidur dan ha-
nya makan sedikit. Akibat-
nya, dia pun koma dan dilari-
kan ke rumah sakit. Sayang,
nyawanya tak tertolong. 

Pria itu telah menghabis-
kan lebih dari 10.000 yuan
(Rp13,5 juta) untuk main
gamedi internet selama
bulan lalu. Polisi telah me-
nyita beberapa komputer di
warnet itu sebagai bagian
penyelidikan. (AFP/alvin)

Tewas setelah 
Tiga Hari 
Main Game 

PARIS (SINDO) – Michel
Polnareff, 66, bintang pop
Prancis yang membantu
pacarnya, 27, melahirkan
pada Desember lalu tanpa
bantuan medis, kemarin
mengumumkan bahwa bayi
yang dilahirkan itu bukanlah
anaknya di Facebook. 

“Dengan penuh kesedih-
an saya harus umumkan
bahwa bayi itu bukanlah
anak saya,” ujar Polnaeff di
situs jejaring sosial paling po-
puler. Menurut dia, pacar
dan bayi yang diberi nama
Volodia itu kini tak lagi ting-
gal bersamanya. “Saya tak
punya hak atas dia, selain
harus menghadapi ke-
bohongan itu selama
sembilan tahun hidup
bersama,” ujar Polnaeff.
(AFP/alvin)

Penyanyi Bukan
Ayah Bayi
Pacarnya

TASHKENT (SINDO) – Televisi
pemerintah Uzbekistan
mengecam musik rock dan
rap dengan menyebut musik
itu melambangkan sadisme,
kecanduan narkoba, dan
tidak bermoral. 

Tayangan dokumenter
berjudul Melody dan Cala-
mity, yang menyasar pasar
anak muda, terus melancar-
kan kampanye mening-
katkan kewaspadaan
terhadap “pengaruh jahat”
musik rock dan rap Barat
yang meracuni kepala
pemuda Uzkbek. 

Menurut tayangan
dokumenter itu, musik rock
berasal dari ritual berburu
Afrika dan rap berasal dari
para narapidana di penjara,
makanya penyanyi rap biasa-
nya mengenakan celana
yang panjang dan lebar.
“Musik setan ini dibuat
pasukan setan yang
membawa pemuda di Barat
ke lembah moral,” ujar
dokumenter itu. (AFP/alvin)

Uzbekistan
Sebut Rock
Musik Setan 

WASHINGTON (SINDO) – Google
akhirnya merilis susunan tim yang
lolos dalam kompetisi robot penje-
lajah bulan. Nantinya, hadiah se-
nilai USD30 juta (sekitar Rp265
miliar) akan diberikan pada tim
yang pertama kali mengirim video
penjelajahan sejauh 500 meter di
atas permukaan bulan.

Berdasar keterangan sponsor
utama kompetisi, yakni Lunar X-
Prize, kompetisi akan memperte-
mukan 29 tim dari 17 negara se-
dunia.“Kompetisi privat secara res-
mi dimulai,”tutur pejabat eksekutif
X-Prize Foundation Peter Diaman-
dis. Kompetisi yang dimulai sejak
2007 itu diharapkan bakal memper-
oleh pemenang 2015 mendatang.

Dari keseluruhan tim, se-
banyak delapan kelompok ter-
daftar paling akhir.Kedelapan tim
itu masuk susunan 29 tim hanya be-
berapa saat sebelum registrasi di-
tutup. Beberapa di antaranya ber-
asal dari Israel, Hungaria, Brasil,
Kanada, Cile, dan India. “Ketika
pertama kali membuka kompetisi,
kami kira hanya akan ada 12 (tim),”
tutur Diamandis. Bagi Diamandis,
kompetisi ini bukan sesuatu tanpa
realisasi.Nantinya,akan ada reali-
sasi. Suatu saat bila benar-benar
akan ada penjelajahan di atas
bulan. “Ini sungguh-sungguh se-
buah kompetisi,”tandasnya.

Satu lagi bukti bahwa semesta
dan segala misteri pada bentukan
partikel-partikelnya selalu mem-

buat manusia penasaran. Mereka
dengan berbagai motivasi dan
tujuan lantas berlomba mengem-
bangkan pengetahuan semesta.
Caranya pun bermacam-macam.

Ilmuwan sudah pasti langsung
menerjunkan perangkat terbaik
untuk mencari tahu kondisi se-
mesta. Sementara situs layanan
pencari berita Google pilih meng-
gelar kompetisi unik, yakni pem-
buatan perangkat berupa robot
penjelajah. Ketika beberapa ba-
dan antariksa sibuk meneliti pla-
net-planet dalam tata surya,Google
mengambil tujuan yang lain.Siapa
pun pemenangnya berhak men-
jelajah setiap inci bulan.

Sejak seleksi dimulai pada
2007, tampak beberapa robot pen-
jelajah tampil dalam ragam rupa.
Ketika pengumuman kompetisi di-
rilis, beberapa perusahaan lang-
sung menyusun rancangan pen-
jelajah robotik mereka. Tentu,
masing-masing punya keunikan
dan kelebihan yang berbeda pula.

X-Prize dan Google berharap
gelaran kompetisi bisa memicu se-
mangat para penggiat pengetahu-
an semesta.Lebih dari itu,mereka
ingin eksplorasi semesta disetir
oleh perusahaan-perusahaan swas-
ta.“Kami harap penemuan-pene-
muan revolusioner berbalut keber-
hasilan datang dari tim-tim wira-
swasta,” papar Tiffany Montague
dari GoogleSpace Initiatives.

(BBC/Discovery News/ika)

JAKARTA(SINDO) – Thailand dan
Kamboja kemarin sepakat meng-
izinkan pengamat sipil dan militer
tak bersenjata dari Indonesia di-
tempatkan di perbatasan kedua
negara, tempat bentrokan ber-
darah di sekitar Candi Preah Vi-
hear yang disengketakan kedua ne-
gara meletus awal bulan ini.

Kesepakatan itu tercapai dalam
pertemuan tak resmi para menteri
luar negeri 10 anggota Perhimpun-
an Negara Asia Tenggara (ASEAN)
yang digelar di Jakarta kemarin.

Meskipun detailnya belum ada,
tapi menurut Menteri Luar Negeri
Indonesia Marty Natalegawa nan-
tinya akan ada dua tim yang ma-
sing-masing terdiri atas 20 anggota
militer dan sipil yang bertugas
mengawasi gencatan senjata yang
disepakati kedua negara. Dia me-
nambahkan, tim itu akan dikirim-
kan dalam beberapa pekan atau
hari ke depan.

“Ini merupakan resimen unik di
mana pengamat Indonesia akan
berada di kedua belah sisi per-
batasan, di sisi Thailand dan Kam-
boja,”tutur Marty.Menurut dia,pa-

ra pengamat itu akan melaporkan
perkembangan di kawasan itu ke
ASEAN dan Dewan Keamanan Per-
serikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB).

Marty yakin konflik Thailand
dan Kamboja bisa diselesaikan le-
wat dialog damai.Marty juga meng-
ingatkan pentingnya negosiasi ser-
ta semangat membangun demi per-
damaian di kawasan Asia.

Dalam pertemuan kemarin,
Marty menegaskan bahwa per-
temuan seperti yang terlaksana di
Gedung Pancasila, Kementerian
Luar Negeri (Kemlu) RI kemarin
sangat berarti untuk menjaga sta-
bilitas kawasan.

“Ini (pertemuan) merupakan
usaha untuk memastikan tidak ada
lagi terdengar suara artileri dan
bom di kawasan,” serunya dalam
konferensi pers seusai pertemuan.
Marty dan tujuh Menlu atau per-
wakilan negara se-Asia Tenggara
serta Sekretaris Jenderal ASEAN
Surin Pitsuwan sangat mengharap-
kan agar konflik Thailand dan
Kamboja segera berakhir.

“Saya ingin menekankan
kepada negara-negara anggota

ASEAN bahwa konflik dan perang
bukanlah cara untuk menyelesai-
kan masalah. Penyelesaian ma-sa-
lah hanya melalui jalan negosiasi,”
tandas Marty di depan wartawan
kemarin.

Secara khusus Marty meminta
pemerintah kedua negara untuk
kembali ke komitmen awal, yakni
menghindari konflik bersenjata.
Sebaliknya,Thailand dan Kamboja
semestinya berefleksi dalam dia-
log tingkat tinggi.

Pembangunan arsitektur kawa-
san,itulah yang menjadi penekanan
Marty. Diharapkan, dasar tersebut
bisa mendukung terciptanya perda-
maian berkelanjutan di Asia,khusus-
nya negara-negara ASEAN.Ditam-
bahkan Marty,ASEAN akan selalu
menyambut baik serta mendukung
komitmen Thailand dan Kamboja
untuk kembali pada Kesepakatan
Hubungan Baik (Treaty of Amity)
serta Piagam ASEAN. “Hal itu
termasuk pernyataan atas perbeda-
an serta perselisihan yang diselesai-
kan lewat jalan damai,”paparnya.

Seperti diketahui,militer Thai-
land dan Kamboja terlibat baku

tembak pada awal Februari lalu.
Konflik bersenjata itu akhirnya
menewaskan 15 orang.Pemerintah
kedua negara kemudian meng-
umumkan gencatan senjata. Kon-
flik sedikit meredup kala Thailand
dan Kamboja setuju untuk me-
rundingkan konflik perbatasan di
Markas PBB di New York,Amerika
Serikat (AS).

Selain perwakilan kedua ne-
gara yang tengah berkonflik,Marty
turut hadir dalam pertemuan yang
digelar Senin (14/2) lalu. Sadar se-
bagai bagian dari kawasan, para
Menlu ASEAN di bawah koordinasi
Marty lantas mengadakan per-
temuan tidak resmi kemarin.

Pertemuan Tidak Resmi Para
Menlu ASEAN kemarin dihadiri 11

Menlu atau perwakilan negara ber-
sangkutan, termasuk Sekjen
ASEAN. Kamboja diwakili Wakil
Perdana Menteri, Kementerian
Urusan Luar Negeri dan Kerja
Sama Internasional H E Mr HOR
Namhong.Sementara Thailand me-
ngirim Menteri Luar Negeri HE
Kasit Piromya.

(anastasia ika)

Thailand-Kamboja Sepakat Terima Tim Indonesia 

AKTIF: Foto yang dirilis NASA memperlihatkan aktivitas matahari
pada 7-10 Februari dimana terjadi ledakan di permukaannya. 
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DAMAIKAN KONFLIK: Menteri Luar Negeri (Menlu) Indonesia Marty Natalegawa (tengah) kemarin
memimpin pertemuan Menlu ASEAN di Jakarta. 
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CARI KORBAN: Tim penyelamat, kemarin, berusaha mencari korban di bawah reruntuhan Gedung Pyne Gould Guinness setelah gempa
berkekuatan 6,3 Skala Ritcher mengguncang Kota Christchurch di Selandia Baru. Gempa itu menewaskan sedikitnya 65 orang.
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Pembebasan tahanan politik itu
adalah tawaran baru dari rezim
berkuasa di Bahrain untuk meng-
akhiri kebuntuan menghadapi
pengunjuk rasa antipemerintah.

Selama prosesi pemakaman,
mereka meneriakkan slogan-slo-
gan antirezim di jalanan Manama.
Sementara demonstran di Lapang-
an Pearl terus bertahan untuk
menggulingkan rezim meski salah
satu permintaan mereka berupa
pembebasan para tahanan politik
telah dipenuhi.

Teriakan ”Duduki, duduki,
hingga rezim jatuh,”terus bergema di
penjuru Lapangan Pearl yang men-
jadi pusat protes antirezim sejak 14
Februari.Lapangan itu pun berubah
menjadi sebuah kota tenda.

Kubu oposisi Syiah juga menye-
rukan demonstrasi kemarin siang
di Manama. Ini merupakan per-
tama kali seruan resmi dari partai
politik,sejak protes dimulai pekan
lalu sebagai respons dari seruan
para aktivis cyber.

”Demonstrasi pada Selasa
(22/2) kami sebut ”pawai kesetiaan
untuk para martir”. Kami per-
kirakan ini menjadi gerakan ter-
besar untuk oposisi,”tutur Ibrahim

al-Sharif, sekuler Sunni yang me-
mimpin aktivis oposisi.

Protes digelar sehari setelah
Raja Hamad bin Isaa al-Khalifa
menjawab permintaan penting
dari oposisi dengan memerintah-
kan pembebasan para tahanan po-
litik serta menghentikan proses
pengadilan terhadap yang lainnya.

Kubu oposisi Syiah,Asosiasi Ke-
sepakatan Nasional Islam (INAA),
yang memiliki 18 kursi di parlemen
dengan 40 anggota,mendesak pem-
bebasan para tahanan politik se-
belum mempertimbangkan seruan
untuk dialog.INAA mundur dari par-
lemen pekan lalu,untuk memprotes
tindakan brutal aparat keamanan
yang menembakkan senjata tajam
pada demonstran hingga tujuh orang
tewas dan banyak yang luka-luka.

Unjuk rasa kembali terjadi ke-
marin,setelah kelompok Sunni pro
pemerintah mengerahkan ribuan
orang di sebuah masjid di Manama
pada Senin malam (21/2) untuk me-
nyatakan kesetiaan pada keluarga
Kerajaan Al-Khalifa. Mereka juga
menyeru demonstran antirezim un-
tuk menjawab undangan Putra
Mahkota Salman bin Hamad agar
melakukan dialog.

Sementara di Yaman, pen-
dukung Presiden Ali Abdullah
Saleh yang bersenjata pisau dan
tongkat, bentrok melawan maha-
siswa di Ibu Kota Sanaa, kemarin.
Sedikitnya lima orang terluka
sebelum polisi akhirnya intervensi.

Sekitar 1.000 mahasiswa me-
nginap pada malam kedua di se-
buah lapangan yang disebutnya
Lapangan Al-Huriya (Kebebasan),
dekat Universitas Sanaa. Mereka
tetap pada tuntutan agar Saleh
yang sudah berkuasa 32 tahun un-
tuk segera mundur.

Jumlah demonstran itu ber-
tambah menjadi 4.000 orang dan
saat kelompok itu bergerak men-
dekati lokasi pendukung Saleh,
terjadi penyerangan.”Lima maha-
siswa terluka sebelum polisi mem-
bubarkan massa,” tutur seorang
wartawan dan saksi mata.

Ribuan demonstran juga turun
di Kota Aden untuk mendesak Sa-
leh melepas jabatan.”Pasukan ke-
amanan sempat melepas tembak-
an peringatan untuk membubar-
kan massa di Sheikh Osman, Al-
Tawahi,dan Muallah.Namun,tidak
ada laporan jumlah korban,” tutur
saksi mata.

Sementara itu,Presiden Sudan
Omar al-Bashir menegaskan tidak
akan mencalonkan lagi pada pe-
milu mendatang. Bashir menyata-
kan, sikap ini bukan akibat
tekanan dari gelombang protes
yang mengguncang dunia Arab.

”Saya dapat mengonfirmasi
100% bahwa Bashir tidak akan
maju untuk presiden pada pemilu
nanti. Dia akan benar-benar mem-
beri peluang pada tokoh lain untuk
berkompetisi memperebutkan
posisi itu,” tutur pejabat Partai
Kongres Nasional yang berkuasa,
Rabie Abdul Ati.

Sementara di Maroko, lima
jasad ditemukan di sebuah bank
yang dibakar dalam kerusuhan
yang pecah pada akhir pekan si-
lam. Saat itu, ribuan orang ber-
demonstrasi di beberapa kota un-
tuk menuntut perubahan.

”Sebanyak 128 orang, ter-
masuk 115 pasukan keamanan,ter-
luka dalam kekerasan setelah
demonstrasi damai pada Minggu
(20/2) untuk menuntut reformasi
politik,” papar Menteri Dalam
Negeri Maroko Taib Cherkaoui.

Akibat demonstrasi ber-
kepanjangan di Timur Tengah dan
Afrika Utara tersebut, Rusia be-
risiko kehilangan USD10 miliar
(Rp88,85 triliun) dalam penjualan
senjata. Angka itu sama dengan
total penjualan senjata Rusia se-
lama 2010. Rusia menjual senjata
di seluruh kawasan itu. Klien ter-
penting mereka di Timur Tengah,
termasuk Yaman dan Libya, yang
saat ini sedang menghadapi tan-
tangan terbesar dalam peme-
rintahan dan Mesir tempat Hosni
Mubarak telah ditumbangkan.

(AFP/Rtr/syarifudin)
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MANAMA (SINDO) – Ribuan warga Bahrain,
kemarin,turun ke jalan untuk mengikuti pemakaman
seorang demonstran yang tewas.Bersamaan dengan
itu,Raja Hamad memerintahkan pembebasan
tahanan politik.

Gejolak Revolusi Arab
Semakin Memuncak

Pria Beri Nama
Putrinya
Facebook 
KAIRO (SINDO) – Situs jeja-
ring sosial di internet yang
memicu aksi demonstrasi
massa di Mesir telah meng-
inspirasi seorang pria, Gamal
Ibrahim, untuk memberi
nama putrinya Facebook. 

Menurut pria yang
berusia sekitar 20-an itu,
nama Facebook diberikan
kepada putrinya sebagai
ungkapan atas kegem-
biraannya terhadap prestasi
yang diukir gerakan yang
dimulai pada 25 Januari itu. 

Banyak pemuda Mesir
menggunakan Facebook
dan situs jejaring sosial lain
untuk menggelar protes
yang akhirnya berhasil
mengakhiri 30 tahun
kekuasaan Presiden Hosni
Mubarak. (CNN/alvin)

Filipina Stop
Kirim Pekerja 
ke Timur Tengah 
MANILA (SINDO) – Filipina
kemarin berkeputusan
menghentikan pengiriman
tenaga kerja ke Bahrain,
Libya, dan Yaman karena ma-
salah keamanan di negara
yang sedang dihantam ge-
lombang protes massa itu. 

”Kami memastikan
nyawa warga kami dilin-
dungi,” papar Juru Bicara
Presiden Filipina Benigno
Aquino III, Edwin Lacierda.
”Kami jamin, kami akan
mengirimkan pekerja kami
ke luar negeri di tempat yang
aman, di mana mereka akan
mendapatkan jaminan
keselamatan.” 

Menurut Lacierda, Men-
teri Tenaga Kerja Rosalinda
Baldoz bertemu dengan
agen penyalur tenaga kerja
untuk menjelaskan pem-
bekuan itu. Ada sekitar
60.000 orang Filipina yang
bekerja di Bahrain, Libya, dan
Yaman saat ini. (AFP/alvin)

Pengajian
Ricuh, 
36 Tewas
BAMAKO (SINDO) –
Sedikitnya 36 orang tewas
saat terjadi desak-desakan di
sebuah stadion di Bamako,
Mali, Senin (21/2) malam
waktu setempat. Insiden ter-
jadi ketika ribuan orang
menghadiri acara pengajian
Maulid Nabi di Stadion
Modibo Keita. 

Belum ada penjelasan
resmi tentang insiden itu, tapi
saksi mata menuturkan
bahwa kejadian bermula saat
orang mulai berdesakan ke
arah depan demi menyalami
Ustaz Osman Madani Hai-
dara yang memberikan pe-
ngajian. Korban tewas di-
duga bisa mencapai 44
orang. 

Insiden ini adalah per-
ulangan dari insiden tahun
lalu ketika 26 orang tewas di
masjid di Timbuktu akibat
berdesak-desakan saat pe-
rayaan Maulid Nabi.
(Rtr/BBC/alvin)

31 Orang
Berkonspirasi
Bakar Kereta 
AHMEDABAD (SINDO) –
Pengadilan di India kemarin
menyatakan 31 orang
bersalah atas konspirasi dan
pembunuhan terhadap
kebakaran kereta api pada
2002. Pembakaran ini
memicu bentrokan anti-
muslim yang menewaskan
2.000 orang. 

Total ada 94 orang yang
diadili atas kebakaran kereta
api yang menewaskan 59
orang itu. ”Sedikitnya 31
orang dinyatakan bersalah
atas dakwaan konspirasi dan
pembunuhan, 63 lainnya
dibebaskan,” ujar jaksa JM
Panchal. 

Bentrokan terjadi setelah
warga Hindu menyalahkan
orang Islam sebagai
pembakar kereta di Gujarat.
Mereka lantas menyerang
komunitas muslim di
berbagai kota selama tiga
hari. (AFP/alvin)

RAMALLAH (SINDO) – Perdana
Menteri Palestina Salam Fayyad
telah mengajukan usulan pem-
bentukan pemerintahan bersatu
dengan Hamas, tempat kelompok
garis keras ini harus bertanggung
jawab atas keamanan di Gaza.

Menurut Fayyad, ”konsep ke-
amanan” yang diberlakukan Ha-
mas di Gaza bisa memberikan fon-
dasi terhadap pemerintahan itu.
”Konsep keamanan yang diprak-
tikkan Hamas di Jalur Gaza se-
harusnya dijalankan berdasarkan
kerangka resmi karena tidak ber-
beda dengan yang dipraktikkan
Otoritas Palestina di Tepi Barat,”
tutur Fayyad.

Fayyad memaparkan,begitu pe-
merintahan nasional bersatu ter-
bentuk, Hamas akan ditugasi
mengawasi kesepakatan keaman-
an berdasarkan institusi di Tepi
Barat dan Gaza.”Kecocokan antara
kebijakan yang diadopsi kepemim-
pinan Palestina dan yang diber-
lakukan Hamas di Gaza membuka
jalan bagi pemerintahan bersatu
nasional untuk segera mengatur
urusan negara,”ungkapnya.

Proposal Fayyad yang muncul
saat dia berusaha membentuk pe-
merintahan baru,tidak akan segera
mengubah situasi di Gaza atau Tepi
Barat. Namun, proposal itu bisa
membuka jalan rekonsiliasi antara
Fatah dan Hamas.

Ketegangan antara Hamas dan
Fatah—yang merupakan rival
lama—memuncak pada 2007,
yakni setahun setelah Hamas me-
menangkan pemilu legislatif. Ben-
trokan bersenjata antara kedua
kelompok itu menyebabkan Hamas
mengusir Fatah dari Jalur Gaza dan

mulai mengambil alih wilayah itu.
Tepi Barat, yang saat ini di-

kuasai Fatah—pimpinan Presiden
Palestina Mahmud Abbas, secara
efektif tak bisa masuk ke Jalur Gaza
sejak bentrokan berdarah itu
pecah.

Usaha rekonsiliasi antara ke-
dua kelompok yang telah di-
lakukan berulang kali tidak mem-
buahkan hasil.Sementara runtuh-
nya rezim Hosni Mubarak di Mesir,
yang memainkan peran penting
dalam usaha rekonsiliasi, telah
menciptakan ketidakpastian
baru.

Hamas merespons proposal
Fayyad itu dengan kecurigaan.
”Deklarasi itu kurang serius dan
kredibilitas. Mereka hanya omong
kosong karena penangkapan dan
penyiksaan (anggota Hamas) di
penjara-penjara Fatah di Tepi Barat
terus berlangsung,” tutur juru bi-
cara Hamas Sami Abu Zuhri.”Satu-
satunya jalan nyata untuk rekon-
siliasi adalah menghentikan pe-
nangkapan itu,membebaskan para
tahanan,dan membiarkan yayasan
amal mulai berusaha membantu
orang-orang Palestina lagi.”

Hamas dan Fatah saling tang-
kap anggota satu sama lain.Mereka
kadang menahan tahanan tanpa
tuduhan atau pengadilan.

”Pembentukan pemerintahan
nasional bersatu hanya bisa dicapai
dalam konteks solusi nasional de-
ngan melibatkan semua pihak, bu-
kan hanya satu pihak,” tandas Abu
Zuhri,merujuk seruan pembentuk-
an koalisi yang akan  memerintah
hingga pemilu parlemen pada
September mendatang.

(AFP/alvin)

Fayyad Ajukan Proposal
Pemerintahan Baru

Kapal Iran 
Lewati 
Suez 
KAIRO (SINDO) – Dua kapal
perang Iran kemarin memasuki
Terusan Suez, menuju ke Laut
Mediterania. Aksi ini disebut
sebagai provokasi terhadap Israel
yang mengecam perjalanan dua
kapal itu ke Suez.

Pejabat Iran sebelumnya me-
maparkan, kapal perang itu akan
menuju Suriah untuk latihan.”Ke-
dua kapal itu memasuki Terusan
Suez sekitar pukul 05.45 (10.35
WIB),”ungkap seorang pejabat Te-
rusan Suez.Biasanya, transit di ka-
wasan perairan strategis sepan-
jang 163 km itu akan memakan
waktu 12–14 jam.

Kedua kapal yang lewat itu ada-
lah sebuah kapal frigate Alvand dan
kapal suplai Kharg. Kedua kapal
tersebut merupakan kapal perang
pertama milik Iran yang melewati
Suez sejak Revolusi Islam 1979.
Alvand yang berbobot mati 1.500
ton itu biasanya dilengkapi dengan
torpedo dan rudal antikapal. Se-
mentara Kharg yang memiliki bo-
bot lebih besar,33.000 ton,memiliki
250 awak kapal dan fasilitas yang
bisa menampung tiga helikopter.
Kantor berita Iran Farsmelaporkan,
kedua kapal itu dibuat di Inggris
pada 1970an untuk Iran yang meme-
sannya sebelum revolusi pecah.

Terusan Suez memotong Mesir
dan mempermudah kapal dari
Timur Tengah ke Eropa bisa lang-
sung lewat tanpa harus memutar ke
selatan Afrika. Ujung utara terus-

an itu, Dermaga Said, sekitar 100
km dari Israel. Namun, karena ke-
dua kapal Iran itu akan menuju
Suriah, maka mereka harus me-
lintasi pantai Israel.

Kehadiran mereka di kawasan
timur Mediterania—tepat sepe-
kan setelah kapal induk Amerika
Serikat (AS) Enterprise melewati
Terusan Suez ke tujuan lain—mun-
cul ketika demonstrasi massa di
negara Arab mengubah peta po-
litik Timur Tengah dan menyebab-

kan Israel mengkhawatirkan ke-
amanan mereka sendiri.

Kantor berita resmi Mesir
MENA melaporkan, Iran telah me-
minta izin untuk perjalanan kapal
itu di Terusan Suez dan menye-
butkan bahwa keduanya tidak
membawa senjata atau bahan
nuklir atau kimia.

Beberapa pengamat menye-
butkan, Iran tampaknya menguji
urusan luar negeri di Timur Tengah
setelah terjungkalnya Pemerin-

tahan Presiden Mesir Hosni Mu-
barak yang telah berlangsung se-
lama 30 tahun.Traktat perdamaian
dengan Mesir itu penting bagi ke-
amanan regional Israel.

Analis juga melihat Iran bisa
menarik keuntungan dari de-
monstrasi di seluruh Timur Tengah.
Penggulingan dan melemahnya
pemimpin yang simpatik terhadap
AS tampaknya akan membesarkan
hati Teheran dan mengurangi pe-
luang bagi mereka melakukan kon-

sesi atas program nuklir mereka.
Sementara itu, Israel meng-

anggap lewatnya dua kapal Iran
tersebut sebagai provokasi. Per-
dana Menteri Israel Benyamin Ne-
tanyahu telah mengeluarkan ke-
camannya terhadap kapal itu dan
menyebutnya sebagai permainan
kekuasaan Iran.

”Saat ini, kita menyaksikan
ketidakstabilan di kawasan tempat
kita tinggal dan Iran berusaha
mengambil keuntungan dengan

memperluas pengaruh dengan
menerjunkan dua kapal perang
melewati Terusan Suez,”tuturnya.

Israel memandang inisiatif Iran
ini dan perkembangan lain secara
serius yang menekankan hal yang
telah Israel katakan selama ber-
tahun-tahun tentang kebutuhan
keamanan mereka. Sebelumnya,
Menteri Luar Negeri Israel Avigdor
Lieberman menyebut tindakan
Iran itu sebagai provokasi.

(AFP/BBC/Rtr/susi)

LEWATI SUEZ: Kapal frigate Iran, Alvand, kemarin, melintasi Terusan Suez, bersama kapal suplai Kharg. Keduanya menuju Laut Mediterania untuk misi latihan di Suriah yang
disebut Israel sebagai aksi provokasi. Inilah kali pertama kapal perang Iran melintasi kawasan itu setelah 1979.

KAIRO (SINDO) – Jaksa Agung
Mesir Abdel Magid Mahmud meng-
upayakan pembekuan aset-aset
Hosni Mubarak dan keluarganya di
luar negeri,kemarin.Ini dilakukan
setelah 10 hari kemunduran pre-
siden itu karena revolusi.

Mahmud meminta Menteri
Luar Negeri (Menlu) Mesir Ahmed
Abul Gheit menghubungi negara-
negara lain agar bersedia mem-
bekukan aset-aset milik Mubarak,
istrinya Suzanne, dua putranya
Alaa dan Gamal, serta istri-istri
mereka Heidi Rasekh dan Khadiga
al-Gammal.

”Kantor kejaksaan telah me-
nerima beberapa komplain terkait
kekayaan sang mantan presiden di
luar negeri yang perlu diinves-
tigasi,”tutur sumber di kehakiman.

Mubarak diketahui menum-
puk kekayaan selama tiga dekade
berkuasa meski seorang penasihat
hukum yang dikutip kantor berita
MENA pada Minggu (20/2) me-
nyatakan, kabar kekayaan Mu-
barak sebesar miliaran dolar itu
hanya rumor dan tidak berdasar
fakta.

Di sisi lain, pemerintah Swiss
yang membekukan aset-aset Mu-

barak dalam beberapa jam setelah
pengunduran dirinya pada 11
Februari menyatakan, mantan
presiden itu memiliki puluhan juta
franc di berbagai institusi keuang-
an Swiss. Satu franc Swiss bernilai
sekitar USD1 (Rp8.835).

”Kami belum tahu apakah dana
tersebut legal atau tidak. Jika me-
reka memilikinya secara ilegal,ba-
dan yudisial yang berwenang akan
memutuskan pihak-pihak yang ter-
libat,” papar juru bicara Departe-
men Luar Negeri (Deplu) Swiss.

Pemerintah Swiss telah mem-
bekukan aset 12 orang, termasuk
anggota keluarga Mubarak ter-
dekat, serta empat menteri dalam
pemerintahannya.

Nasib aset-aset Mubarak di Uni
Eropa (UE) diputuskan pada Se-
lasa (22/2) saat kepala kebijakan
luar negeri UE Catherine Ashton
mengunjungi Kairo, setelah para
duta besar dari 27 negara anggota
UE bertemu di Brussels pada
Jumat (18/2), dan secara prinsip
sepakat membekukan aset-aset
orang-orang terdekat Mubarak.

Mubarak, 82, yang pergi ke di
vila yang dijaga ketat di kota resor
Sharm el-Sheikh,Laut Merah,tepat

saat dia mengundurkan diri.Sejak
saat itu dia tidak muncul ke publik
meski muncul berbagai dugaan
tentang kondisi kesehatannya.

Dalam pernyataan yang di-
kutip MENA, penasihat hukum
Mubarak menyangkal berbagai
informasi yang salah tentang ke-
kayaan Mubarak, baik di dalam

atau pun luar negeri. ”Spekulasi
semacam itu berarti merusak re-
putasinya, kejujurannya, dan se-
jarah terhormat Mubarak dalam
melayani tanah kelahirannya se-
lama 62 tahun,”tuturnya.

Sebelumnya, beberapa media
menyebutkan, Mubarak memiliki
kekayaan antara USD40–70 miliar

sebagai hasil 30 tahun berkuasa di
Mesir. Perkiraan kekayaan Mu-
barak mungkin akan sulit diverifi-
kasi. Uangnya jelas-jelas tidak
hanya duduk di lemari besi di Mesir
untuk dihitung.Penguluran waktu
pengunduran dirinya, membuat
pria berusia 82 tahun itu punya
waktu untuk memindahkan uang-

nya dan menyembunyikan sebagi-
an. Pemerintah juga akan ke-
sulitan menyita aset milik Mu-
barak. Kalau pun bisa, jumlahnya
pun tak terlalu signifikan jika di-
bandingkan dengan total ke-
kayaan yang dimilikinya.

Unjuk rasa yang muncul pada
25 Januari mengakhiri kekuasaan
Mubarak hanya dalam waktu ku-
rang dari tiga pekan dan men-
ciptakan gelombang kejutan me-
lintasi perbatasan dunia Arab.

Sebanyak 365 orang tewas dan
5.500 orang terluka selama 18 hari
unjuk rasa yang berakhir dengan
jatuhnya Mubarak. Pengunduran
Mubarak digantikan pemerin-
tahan militer yang dipimpin Men-
teri Pertahanan Mesir Hussein
Tantawi.

Sementara itu,wakil Menlu AS
untuk urusan politik William Burns
kemarin tiba Kairo untuk meng-
amati langsung situasi di Mesir 10
hari setelah kejatuhan Mubarak.
Selain bertemu pemimpin pemerin-
tahan sementara Mesir, diplomat
veteran yang mahir berbahasa Arab
itu hendak bertemu perwakilan
berbagai civil society.

(AFP/Rtr/syarifudin) 

Mesir Desak Pembekuan Aset Mubarak 

DIBURU: Foto keluarga Hosni Mubarak (dua dari kanan). Pemerintah Mesir mendesak negara lain
untuk membekukan aset Mubarak di saat negara itu memburu kekayaan presiden terguling tersebut. 
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JAKARTA (SINDO) – Pelaya-
nan rumah sakit bagi pasien
miskin pemegang kartu ja-
minan kesehatan masyarakat
(Jamkesmas), Jaminan Kese-
hatan Daerah (Jamkesda),
Keluarga Miskin (Gakin), dan
Surat Keterangan Tidak
Mampu (SKTM) dinilai masih
buruk. Hal tersebut berdasar-
kan temuan survei Citizen
Reports Cards (CRC) 2010
yang dilakukan Indonesia
Coruption Watch (ICW) pada
986 pasien miskin di 19 ru-
mah sakit yang dijadikan
sampel di Jabodetabek.

“Sebanyak 70% pasien
miskin masih mengeluhkan
pelayanan rumah sakit,”
kata Ketua Divisi Penelitian
dan Pelayanan Publik ICW
Ade Irawan kemarin.

Dari hasil survei terungkap
bahwa masalah pengurusan
administrasi merupakan
pelayanan yang paling ba-
nyak dikeluhkan oleh pasien
miskin, yakni sebanyak
47,3%. Selain itu, dalam riset
ditemukan pasien miskin
enggan menggunakan kartu
Jamkesmas, Jamkesda, dan
Gakin di awal pengobatan
karena khawatir ditolak pihak
rumah sakit.

“Kartu Jamkesmas, Ga-
kin, dan Jamkesda pun tidak
otomatis membuat biaya ber-
obat di rumah sakit gratis,”
ungkap Ade. (dyah pamela)

Pelayanan
Pasien Miskin
Masih Buruk

JAKARTA (SINDO) – Sedikit-
nya 22 rumah toko (ruko) di
Stasiun Palmerah, Jakarta
Pusat, dipercantik. Hal ini
dilakukan agar stasiun yang
berada di pinggir jalan raya
tersebut lebih rapi. Perbaikan
dilakukan terhadap bangun-
an yang sudah usang. Selain
itu, seluruh atap bangunan
diganti dengan yang baru
sehingga lebih mengkilap.
Sebelumnya ruko yang
berderet di samping kanan di
stasiun ini hanya dibatasi
dengan tripleks dan atap
juga terbuat dari tripleks.
Namun, sejak Senin (21/2)
lalu seluruh atap sudah dicat
warna biru dan hijau.

Dita, salah satu penyewa
ruko berukuran 1,5 m2,
mengaku senang dengan
perbaikan tersebut. Sebab,
dirinya bisa lebih betah dan
nyaman berjualan. Tak hanya
itu, pembeli juga bisa berla-
ma-lama. Untuk sewa, Dita
membayar Rp 500.00 per bu-
lan. Dirinya tidak keberatan
dengan ongkos sewa terse-
but sebab penghasilannya
cukup. ”Ya lumayan, Mas,
pokoknya penghasilan dari
jual gorengan dan lontong
bisa buat nabung,” ujarnya. 

Sementara itu, salah
seorang pegawai PT KA
mengatakan, pembenahan
ruko ditujukan agar
pedagang lebih rapi dan
teratur. (ridwansyah)

Ruko Stasiun
Palmerah
Dipercantik 

Informasi yang dihimpun SINDO
menyebutkan, warga yang tinggal
di Kampung Piara,RT 004/RW 015,
Kecamatan Pancoran Mas, Depok,
itu sedang melintas di Jalan Mar-
gonda Raya. Namun, sesampainya
di Gang Kedondong, Kecamatan
Beji, Depok, motor yang dikenda-
rainya ditabrak bus Kopaja nopol
B7973 NP.Usai menabrak,sopir bus
langsung memutar balik ke arah
Terminal Depok.“Mungkin untuk
menghindari amuk massa,” kata
Jaelani,saksi mata di lokasi kejadi-
an kemarin.

Korban yang mengalami pen-

darahan tewas seketika di tempat
kejadian.Menurut Jaelani,korban
terjatuh dan terlindas kopaja.Saat
itu motor korban melintas dengan
kecepatan rendah.“Badannya ma-
suk ke kolong mobil,Warga kemu-
dian membawa korban ke pinggir
jalan,”tuturnya.

Jaelani menambahkan,kondisi
jalan saat itu masih lengang dan
gelap.Kemungkinan korban dalam
kondisi mengantuk saat hendak
berangkat kerja.

Begitu mendengar kecelakaan
tersebut Petugas dari Unit Kece-
lakaan Satuan Lalu Lintas Polresta

Depok langsung menuju lokasi.Ke-
mudian, jasad korban dibawa ke
Rumah Sakit Cipto Mangunkuso-
mo (RSCM) untuk diotopsi.

Kepala Unit Laka AKP Supri-
yono mengatakan,bus Kopaja yang
belum diketahui identitas penge-
mudinya itu mengalami pecah ban
depan sehingga miring ke kanan
dan menimpa motor korban. Kor-
ban langsung tertimpa bus dan tu-
buhnya masuk ke kolong mobil
bagian belakang.“Sopirnya mela-
rikan diri.Mobil saat ini ada di Unit
Laka,”kata Supriyono.

Bus Kopaja tersebut ditinggal-
kan begitu saja oleh pengemudi-
nya di Terminal Depok. Kemudian
mobil derek Unit Laka langsung
mengamankan bus tersebut.Hing-
ga kini sopir kopaja masih dalam
pengejaran. “Mobilnya tidak da-
lam kecepatan tinggi. Hanya me-

mang pecah ban dan langsung me-
nimpa motor, jadi sopirnya merasa
ketakutan sehingga berputar arah
ke Terminal Depok,”ungkapnya.

Di bagian lain,Satlantas Polres
Jakarta Utara sudah mengantongi
identitas sopir bus Mayasari Bakti
507 (Tanah Abang–Pulogadung)
yang menyebabkan nyawa Siti Rus-
miyanti, 37, alias Yanti melayang.
“Namun, sopir yang sudah dipang-
gil berkilah yang membawa saat itu
sopir yang lain,dan kami perlu me-
mastikan siapa sopir yang benar-
benar mengoperasikan bus saat
kejadian,”kata Kanit Laka Lantas
Polres Jakarta Utara AKP Didiek S
kemarin.

Dia menambahkan, sopir yang
lalai akan dijerat Pasal 312 UU
22/2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan. Sesuai UU terse-
but, tersangka yang dianggap lalai,

tidak menolong korban, dan tidak
melaporkan kejadian,diancam hu-
kuman tiga  tahun penjara.Sopir ter-
sebut juga dijerat Pasal 310 ayat 4
UU 22/2009 dengan hukuman enam
tahun penjara. “Kami sudah me-
ngantongi identitas tersangka, ha-
nya perlu memastikan dengan du-
kungan barang bukti,”tandasnya.

Didiek mengungkapkan,meski
pihak keluarga sudah menerima
kenyataan, masalah pidana kasus
ini terus dilakukan.”Pihak keluar-
ga memaafkan hanya menyelesai-
kan masalah perdatanya,untuk tin-
dak pidana akan terus diproses de-
mi hukum,”terangnya.

Asisten Direktur Operasi Maya-
sari Bakti Ahmad Zulkifli menga-
ku, perusahaan sudah menyelesai-
kan tanggung jawab kepada kor-
ban.Termasuk memberikan data
yang diperlukan pihak kepolisian

untuk memproses hukum kasus ini.
”Masalah ini sudah kami musyawa-
rahkan kepada keluarga,kami juga
sudah membantu menyelesaikan
pemakaman,”ujarnya.

Seperti diberitakan,Yanti te-
was setelah terjatuh dari bus Ma-
yasari Bakti 507 di Jalan Perintis
Kemerdekaan, Kelapa Gading
Barat, Kelapa Gading, Jakarta
Utara, Senin (21/2) sekitar pukul
05.30 WIB. Peristiwa nahas ter-
sebut terjadi karena bus melaju
meski Yanti belum benar-benar
turun. Kejadian ini semakin me-
nambah daftar kecelakaan yang
melibatkan angkutan umum.Sebe-
lumnya, pada Sabtu (12/2) bus Ko-
paja P20 menabrak Khaerul An-
war, wartawan Global TV. Saat ini
korban masih kritis.

(r ratna purnama/
isfari hikmat)

DEPOK (SINDO) – Kecelakaan maut yang melibat-
kan angkutan umum kembali terjadi.Kali ini,Hari
Maulana,32,pengendara motor Suzuki Smash warna
hitam nopol B 6906 EEC tewas ditabrak bus Kopaja 63
(Depok–Blok M) kemarin sekitar pukul 05.00 WIB.
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Pengendara Tewas Terlindas Kopaja

AGENDA KOTA

Kamis, 24 Februari 2011
Teater Salihara

KARYA tari yang dikoreo-
grafi oleh Yudistira Syuman
ini menceritakan pengala-
man hidup sang koreo-
grafer ketika mengidap
skizofrenia. Apa saja yang
terjadi ketika ia mengalami
berbagai halusinasi. 

Pentas 
Tari Andai

Jumat, 4 Maret 2011
Jakarta Convention Center

AGRINEX Expo selama
empat tahun penyeleng-
garaan telah menjadi ajang
unjuk gigi pelaku usaha di
sektor agrobisnis, hulu
sampai hilir. Agrinex juga
bukti kebersamaan
stakeholder agrobisnis
Indonesia dalam memajukan
industri pertanian Indonesia.

Agrinex 
Expo 2011

Pasangan Calon Harus
Saling Melengkapi 
JAKARTA(SINDO) – Pasangan Ca-
lon Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Tangerang Selatan (Tangsel) harus
saling melengkapi. Karena itu,
warga Tangsel diharapkan tidak
salah pilih dalam pemungutan sua-
ra ulang (PSU) Pilkada  Tangsel
yang akan digelar Minggu (27/2)
mendatang.

Dewan Penasihat The Indone-
sian Institute Indra Jaya Piliang
mengatakan,peran wakil wali kota
adalah pembantu wali kota. Kare-
na itu, kualitas keduanya harus se-
padan agar bisa menjalankan roda
pemerintahan secara efektif dan
berkualitas agar bermanfaat bagi
warga Tangsel. Dalam konteks itu,
maka wakil wali kota harus mampu
mengambil peran-peran kosong
atau yang tidak termaksimalkan
dari wali kota.

“Kalau si wakil tidak tahu apa
yang harus dilakukan, maka ke-
dudukannya sekadar hiasan dalam
etalase pemerintahan dan politik,”
kata Indra kemarin.

Secara khusus Indra menyoroti
kualitas dua calon Wakil Wali Kota
Tangsel yang bakal bersaing ketat
dalam PSU mendatang, yakni Be-
nyamin Davnie versus Andre Tau-
lany.Menurut dia,pertarungan ke-
dua calon tidak seimbang,baik dari
aspek peran,pengetahuan,dan pe-
ngalaman.Indra menilai,untuk po-
sisi calon wakil wali kota,sosok Be-
nyamin punya keunggulan diban-
ding Andre.

“Sebagai birokrat dengan po-
sisi terakhir sebagai Ketua Bappe-
da (Badan Perencanaan Pemba-
ngunan Daerah), Benyamin akan
sangat membantu Airin.Ibaratnya,
Benyamin adalah seorang penasi-
hat senior, sekaligus bagian resmi
di pemerintahan.Benyamin seper-
ti mengambil peran Lee Kuan Yeuw
yang menjadi menteri senior di
Singapura,”tukasnya.

Dengan demikian, jika terpilih
nantinya, Airin bisa memainkan
peran-peran teknis-simbolis. Se-
dangkan Benyamin bisa mengisi
peran-peran konseptual-intelek-
tual. Gagasan-gagasan pembaha-
ruan Airin dilekatkan oleh Benya-
min ke dalam sistem birokrasi yang
rumit. “Airin adalah orang luar
yang masuk ke dalam sistem biro-
krasi sementara Benyamin adalah
pihak dalam yang menyambut pe-
rubahan. Kedua figur ini memiliki

kecakapan yang berbeda sehingga
mampu menjadi kombinasi yang
jenius bagi kemajuan Tangsel se-
bagai kota baru hasil pemekaran,”
ujar Indra.

Hal inilah yang menjadi masa-
lah bagi pasangan Arsid-Andre.
“Bisa jadi Andre nanti yang men-
jalankan peran-peran simbolis,
terutama yang berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan populis.Tetapi,
siapa yang sebetulnya wali kota?
Dominasi sosok Arsid sebagai biro-
krat di satu sisi, dan hegemoni po-
pulisme Andre di sisi yang lain,
membawa ketimpangan dalam pe-
ran.Jadi,pasangan Airin-Benyamin
memang lebih lengkap,”tegasnya.

Sementara itu, anggota tim
sukses Arsid-Andre,Majembar,tak
ambil pusing dengan analisa ter-
sebut. Sebaliknya, dia mengklaim
pasangan Arsid-Andre  juga saling
melengkapi. Menurut dia, Arsid
sebagai birokrat bukanlah orang
tanpa prestasi.“Itu dibuktikan d-
engan ketika dia menjabat sebagai
camat di Serpong,bisa dilihat pem-
bangunannya,”terangnya.

Selain pernah menjabat seba-
gai Camat di Serpong, Arsid juga
merupakan putra daerah. Tentu-
nya, dia lebih mengerti persoalan
Tangsel. Sedangkan Andre bisa
menjadi penarik investor dengan
popularitasnya sebagai artis.

(denny irawan)

Kalau si wakil
tidak tahu apa

yang harus 
dilakukan, maka 
kedudukannya
sekadar hiasan
dalam etalase
pemerintahan 

dan politik.

INDRA JAYA PILIANG 
Dewan Penasihat 

The Indonesian Institute

Petugas gabungan dari Direktorat Narkoba Polda Metro Jaya dan Ditjen Lapas menggelar barang bukti sabu-sabu dan
tiga orang tersangka di Polda Metro Jaya kemarin. Pengungkapan kasus ini setelah polisi berhasil menggerebek pabrik

narkoba di Jelambar, Jakarta Barat.

JARINGAN
NARKOBA

Puluhan Pekerja 
Lapas Dipecat
JAKARTA (SINDO) - Sekitar 28 pe-
kerja lapas dipecat selama 2010 ka-
rena terlibat dengan penjualan nar-
koba di lembaga pemasyarakatan di
seluruh Indonesia.Kasubdit Pence-
gahan dan Penindakan Ditjen La-
pas Kementerian Hukum dan HAM
Bambang Sumardiono menjelas-
kan,ke-28 pekerja lapas yang meli-
puti sipir dan lainnya dipecat kare-
na melakukan transaksi atau ter-
libat dalam peredaran nar-koba.

”Kami sudah serahkan mereka
ke Polri untuk segera ditindak,dan
kami juga sudah memecat mere-
ka,” kata Kasubdit Pencegahan
dan Penindakan Ditjen Lapas Ke-
menterian Hukum dan HAM Bam-
bang Sumardiono saat jumpa pers
di Polda Metro Jaya kemarin.

Dia melanjutkan, untuk meng-
antisipasi maraknya peredaran na-
rkoba di lapas-lapas di Indonesia.
Pihaknya dan Polri juga telah mem-
buat satgas khusus yang melaku-
kan penyidikan dan pemeriksaan
di dalam lapas dan rutan. ”Kami
juga sudah punya satgas yang kerap

melakukan razia di lapas,”jelasnya.
Sementara,Polda Metro Jaya be-

kerja sama dengan Ditjen Lapas
menangkap pria yang menjadi
pemodal sekaligus pemilik pabrik
narkoba di Perumahan Duta Square
di Jalan Pangeran Tubagus Angke,
Wijaya Kusuma,Jelambar,Jakarta
Barat, yang digerebek pada 20
Januari lalu. Pelaku berinisial TN
alias AW ditangkap usai menjalani
masa tahanan di Lapas Tanjung
Gusta,Medan,Sumatera Utara.

Direktur Reserse Narkoba Pol-
da Metro Jaya Kombes Pol Anjan
Pramuka Putra mengatakan, pe-
nangkap TN merupakan hasil pe-
ngembangan dari pengungkapan
pabrik narkoba di Ruko Perumah-
an Duta Square,Jakarta Barat.”Pa-
da tanggal 20 Januari lalu kita
tangkap tiga orang tersangka di
tempat tersebut yakni AS, SY, dan
FN. Kita tanya dan selidiki akhir-
nya diketahui pengendali adalah
napi dari Lapas Tanjung Gusta,”
jelasnya.

(helmi syarif)
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Yusuf, seorang parkir jalanan di
bawah jembatan tersebut menga-
takan, penyambung flyover di de-
pan Rumah sakit Mitra Kemayoran
ini sudah semakin terlihat lebar.
Jarak renggangnya mencapai 50
cm. ”Belum ada perbaikan. Cuma
dulu dipasangi plat agar kendara-
an yang lewat itu tidak terganggu,”
kata Yusuf kemarin.

Selain flyoverretak,sekarang ini
permukaan tanah di lokasi itu se-
makin menurun. Hal itu membuat
fondasi jembatan ikut menurun.
Menurut Yusuf,sebelum ada flyover,
lahan tersebut adalah rawa.”Mung-
kin karena tanahnya enggak kuat,
jadi jembatannya turun,”tuturnya.

Jumlah kendaraan yang melin-
tasi flyover HBR tiap hari memang
cukup banyak. Sesekali truk ang-
kutan berat pun melintasi jembatan
itu. Sehingga bukan mustahil, jika
tidak ditangani serius, kerusakan
jembatan akan semakin parah.

Untuk mengantisipasi hal yang
tidak diinginkan, kemarin  Palang
Merah Indonesia (PMI) cabang Ja-
karta Pusat standby di bawah fly-
over HBR Moetik.Yulia Ramadha-
ni, petugas PMI yang ditugaskan
mengaku, sejak siang hari dia
sudah standby. Yulia ditugaskan
bersama satu orang rekannya.
”Kita diperintahkan untuk meli-
hat perkembangan.Takutnya jem-
batannya roboh, tapi saya tidak
tahu.Sampai saat ini sih jembatan-
nya masih kuat,”ujarnya.

Renggangnya flyover di HBR
Moetik ini bukan yang pertama
kali terjadi.Kepala Bidang Jemba-
tan Dinas Pekerjaan Umum (PU)

DKI Jakarta Novizal mengaku,per-
baikan flyoverdi Jalan HBR Motiek
merupakan kewenangan pemerin-
tah pusat dan pengelola Kemayo-
ran. ”Kita tidak bisa berbuat apa-
apa.Kita tidak punya kewenangan
atas jembatan itu,”terangnya.

Novizal menjelaskan,beberapa
waktu lalu pihaknya memang yang
memperbaiki flyover tersebut de-
ngan alasan butuh penanganan ce-
pat.”Waktu jembatan itu rusak,kita
yang memperbaiki karena memang
harus segera ditangani,”akunya.

Menurut Novizal, seharusnya
ketika sudah ditangani sementara
Dinas PU, pihak terkait harus se-
gera memperbaiki jembatan terse-
but secara permanen.Sehingga, ti-
dak ada masalah lagi. ”Kalau me-
reka mau minta bantuan kita lagi,
ya harus kirim surat pada guber-
nur. Kita hanya melaksanakan sa-
ja,”bebernya.

Sebelumnya, Oktober 2010,
besi penghubung (expansion joint)
yang menghubungkan antarbadan
jalan di Jalan Layang Haji Bagindo
Rajo (HBR) Moetik, Kemayoran,
Jakarta Pusat hilang. Akibatnya,
jalan layang tersebut retak dan ter-
lihat menganga dengan lebar an-
tara 10–15 cm.

Hilangnya expansion jointterja-
di karena selama ini mengalami
aus yang kemudian terkikis pelan-
pelan.Akibat kerusakan itu,badan
jalan yang harusnya tertutupi ex-
pansion joint terlihat menganga.
Selain hilangnya expansion joint,
bantalan badan jalan layang juga
mengalami pergeseran. Penghu-
bung jalan tersebut berfungsi un-

tuk menutup dan menyambung-
kan badan jalan yang sengaja di-
buat renggang sebagai ruang un-
tuk pemuaian.

Saat itu anggota Komisi D
DPRD DKI Jakarta Prya Ramadani
berharap kasus retaknya flyover
HBR Moetik tidak terjadi di tem-
pat lain. Pihaknya meminta Dinas
Pekerjaan Umum (PU) DKI Jakar-
ta segera lakukan pemeriksaan
secara menyeluruh terhadap sara-
na jalan tersebut sebagai antisipasi
kasus yang sama terjadi kembali.

Menurut dia,pemeriksaan dan
perawatan harus dilakukan secara
berkala. Sehingga, setiap terjadi
kerusakan sudah bisa dideteksi se-
jak awal. Ketua DPD Partai Golkar
DKI Jakarta ini juga meminta Dinas
PU melakukan koordinasi dengan
Kementerian PU.Sebab,banyak ja-
lan di wilayah DKI Jakarta merupa-
kan kewenangan pemerintah pusat.

(tedy achmad) 

JAKARTA (SINDO) – Jembatan layang (flyover) di
Jalan HBR Moetik kembali retak dan penyambung
jembatan terlihat semakin renggang.Belum ada
upaya signifikan untuk mengatasi kerusakan ini.

JAKARTA (SINDO) – Keba-
karan melanda puluhan
rumah warga di Jalan Kapuk
Raya, RT 01/02, Kapuk
Muara, Penjaringan, Jakarta
Utara, pada Senin (21/2)
sekitar pukul 23.30 WIB.
Amukan api yang diduga
berasal dari rumah warga
bernama Syamsudin sedikit-
nya menghanguskan 40 ru-
mah warga. Tidak ada kor-
ban jiwa dalam kejadian ini.

Sebanyak 18 unit pema-
dam kebakaran dari Suku
Dinas (Sudin) Pemadam
Kebakaran (Damkar) dan
Penanggulangan Bencana,
Jakarta Utara, diterjunkan ke
lokasi. Api berhasil dipadam-
kan sekitar pukul 00.15 WIB.
”Asal api diduga dari lilin api
salah seorang rumah
warga,” kata Kasi Humas
Polsek Penjaringan AKP
Teddy Hartanto. 

Tiga rumah di Jalan
Kemayoran Gempol, RT
12/07, Kebon Kosong,
Kemayoran, Jakarta Pusat,
juga terbakar, Senin (22/2).
Kebakaran diduga akibat
korsleting listrik. Camat
Kemayoran Marhayadi
mengatakan, akan
membantu ketiga keluarga
yang menjadi korban
kebakaran. Termasuk di
dalamnya bantuan untuk
mengurus surat-surat yang
hangus terbakar. (isfari
hikmat/ridwansyah)

Puluhan
Rumah Warga
Terbakar

Pembayaran
Rekening Air
Dipermudah

KILAS

TANGERANG (SINDO) – Pertum-
buhan minimarket di Kota Tange-
rang dalam dua tahun terakhir luar
biasa pesat. Ini bisa dilihat dari
makin maraknya keberadaan toko
modern ini di permukiman. Pesat-
nya pertumbuhan minimarket di
permukiman akibat tidak ada atur-
an hukum yang mengatur letaknya.

Wakil Wali Kota Tangerang
Arief R Wismansyah mengakui,
hingga saat ini belum ada aturan
yang jelas mengenai pembangun-
an minimarket.”Aturannya belum
ada,raperda mengenai perpasaran
baru dimasukkan ke DPRD Desem-
ber 2010 lalu. Jadi, kami harap ta-
hun ini sudah beres,” kata Arief R
Wismansyah kemarin.

Menurut Arief, pihaknya te-
ngah mendata jumlah minimarket
yang sudah berdiri se-Kota Tange-
rang.Namun,diprediksi mencapai
ratusan. Arief setuju bahwa per-
saingan memang sudah tidak se-
hat. Letak antarminimarket kini

semakin dekat, begitupun dengan
warung tradisional.

Seperti di Kompleks Perumah-
an Graha Raya Bintaro. Lokasi an-
tarminimarket berdampingan. Sa-
tu menggelar program diskon,yang
lain tak mau kalah mengadakan
program serupa. ”Sebagai konsu-
men, kita sih senang-senang saja.
Tapi, warung kecil jadi terjepit,
karena lebih enak belanja ke mini-
market.Lebih lengkap,”ucap Asih,
warga di Pondok Jagung Timur.

Anggota Komisi I DPRD Kota
Tangerang Tengku Iwan menjelas-
kan,saat ini pihaknya sedang mem-
bahas rancangan peraturan daerah
yang mengatur minimarket. ”Ma-
sih banyak yang harus diubah se-
perti jarak antara pasar modern
satu dengan pasar modern yang
lain, pasar tradisional, dan pusat
perbelanjaan.Juga termasuk jam
operasional pasar modern itu,”
ucapnya.

(denny irawan)

Minimarket Tumbuh
Subur di Kota Tangerang

JAKARTA (SINDO) – PT PAM
Lyonnaise Jaya (Palyja)
mempermudah pelanggan
untuk membayar rekening air
setiap bulannya. Selain
membuka pembayaran
online di hampir semua bank,
Palyja juga menyediakan
mobil keliling untuk mem-
buka loket pembayaran. 

Direktur PT Palyja Philipe
Folliasson mengatakan,
dengan pelayanan yang
maksimal tersebut
diharapkan pelanggan juga
berbuat hal yang sama yaitu
membayar tepat waktu.
Untuk mengapresiasi
pelanggan yang membayar
tagihan air tepat waktu,
Palyja memberikan hadiah
motor dalam HUT 13.
Sebanyak 13 pelanggan
mendapat hadiah yang
diberikan di Kantor Palyja
Jalan Pejompongan, Tanah
Abang, Jakarta Pusat.

”Semoga ke depan PT
Palyja bisa menjadi operator
penyedia layanan air bersih di
seluruh Indonesia,”
harapnya, Ungkap Fhilipe.

Anggota Badan Regu-
lator PAM DKI Riant Nugroho
menjelaskan, upaya yang
diterapkan oleh Palyja meru-
pakan suatu terobosan ter-
hadap pelanggan. Menurut
dia, Palyja mencoba mem-
bangun kesadaran masya-
rakat untuk membayar tepat
waktu. (ridwansyah)

SETIAP hari jumlah warga komu-
ter yang mengandalkan KRL seba-
gai moda transportasi mencapai
500.000 orang. Mereka memilih
KRL karena lebih cepat ketimbang
menggunakan motor, mobil priba-
di maupun angkutan umum.“Ka-
lau naik kendaraan pribadi atau
bus bisa berjam-jam sampai kan-
tor. KRL lebih cepat, hanya 45 me-
nit sudah sampai,” kata Evy, 49, di
Stasiun Depok Baru,kemarin.

Jika menggunakan kendaraan
pribadi, Evy butuh waktu lebih
hingga tiga jam untuk sampai ke
tempatnya bekerja di kawasan
Tanah Abang, Jakarta Pusat. Na-
mun dengan KRL, hanya diperlu-
kan waktu 45 menit.Artinya, diri-
nya menghemat waktu hingga dua
jam lebih.“Saya nggak kuat dalam
mobil sampai tiga jam. Lebih baik
naik kereta yang jauh lebih cepat,”
akunya.

Karyawan perusahaan bidang
perikanan ini mengaku sudah enam
tahun menggunakan jasa KRL.Se-

belumnya dia kerap diantar menggu-
nakan mobil pribadinya. “Sudah
enam tahun saya naik kereta.Walau-
pun padat,tapi tetap lebih cepat wak-
tunya. Memang biaya yang dike-
luarkan jauh lebih tinggi pula tapi itu
saya kesampingkan. Yang penting
cepat sampai kantor,”papar Evy.

Dia mengaku tidak sanggup
melihat, apalagi terjebak dalam
kemacetan jalanan setiap hari.
Sesekali dia terpaksa mengguna-
kan bus atau kendaraan pribadi
saat KRL mengalami gangguan.
“Saya agak stres karena macetnya
luar biasa. Dari terminal Depok
sudah macet,belum lagi di Lenteng
Agung hingga masuk tol lingkar
luar. Ditambah lagi daerah Fatma-
wati. Kalau kereta sedang rusak,
saya bingung mau naik apalagi.
Nggak sanggup kalau harus naik
mobil tiap hari,”cetusnya.

Ketepatan jadwal keberang-
katan KRL menjadi harapan ter-
akhir warga komuter. Jika terjadi
keterlambatan jadwal perjalanan,

otomatis akan berpengaruh pada
volume penumpang KRL. Tak
heran mereka kerap mengeluh jika
ada keterlambatan jadwal. Setiap
hari penumpang terlihat berdesak-
desakan.Terutama pada rangkaian
KRL ekonomi.Tak jarang pula me-
reka nekat naik di atap kereta ka-
rena gerbong sudah tidak mampu
menampung.“Daripada naik mo-
bil,macet.Mending naik kereta wa-
laupun di atap,” aku salah seorang
penumpang yang enggan disebut-
kan namanya.

Dia mengatakan, berada di
atap kereta memang berisiko ting-
gi.Namun,hal itu tidak dihiraukan.
“Yang penting cepat sampai kan-
tor,”katanya singkat.

Penuturan serupa diungkapkan
Suranto,55,seorang karyawan swas-
ta di perusahaan Jepang.Setiap hari
dirinya harus bergelut agar dapat
masuk dalam kereta.Sudah 20 tahun
dirinya menggunakan jasa KRL.Un-
tuk sampai di kantornya di kawasan
Cawang, Jakarta Timur, Suranto
hanya memerlukan waktu 30 menit.
“Kalau pakai motor bisa 1,5–2 jam.
Apalagi naik kendaraan umum,bisa
sampai tiga jam,”akunya.

Untuk memudahkan perjalan-
an, biasanya warga komuter meni-

tipkan motornya di stasiun pembe-
rangkatan.Dengan cara ini mereka
mengeluarkan biaya yang lebih
sedikit ketimbang naik angkutan
umum ke stasiun. Jonathan, 35,
warga Perumahan Wisma Asri, Be-
kasi Utara, setiap hari memilih
menggunakan kereta ke tempat
kerja di kawasan Pramuka,Jakarta
Timur. Kemacetan yang kerap ter-
jadi di sejumlah ruas jalan mem-

buat dirinya harus mengeluarkan
tenaga ekstra jika mengendarai
motor.“Sepeda motor saya titipkan
di Stasiun Bekasi,selanjutnya saya
naik kereta, lebih hemat tenaga
dan pengeluaran,”ungkapnya.

Dengan menumpangi KRL eko-
nomi AC jurusan Bekasi–Jakarta
Kota, Jonathan hanya mengeluar-
kan uang sebesar Rp4.500 untuk
sampai di Stasiun Kramat,Jakarta

Pusat.
Hal senada juga dikatakan,

Kartini,21,mahasiswi sebuah kam-
pus swasta di kawasan Salemba,
Jakarta Pusat.Menurut dia,meng-
gunakan kereta lebih cepat dan
murah dibandingkan dirinya harus
menggunakan bus menuju daerah
Salemba.

(r ratna purnama/
wahab firmansyah/bersambung)

ABAIKAN KESELAMATAN: Penumpang naik di atap KRL Ekonomi yang melintas di Lenteng Agung
beberapa waktu lalu. Mereka mengabaikan keselamatan agar cepat sampai di tempat kerja.

Flyover HBR
Moetik Retak Lagi

Warga Komuter Andalkan KRL Jabodetabek

JAKARTA(SINDO) – Tiga bus regu-
ler Mayasari Bakti P  (Grogol–Kam-
pung Rambutan) dikandangkan
oleh Dinas Perhubungan (Dishub)
DKI Jakarta Senin (21/2) malam.
Tindakan tegas itu dilakukan kare-
na tiga bus reguler tersebut nekat
beroperasi meski trayeknya sudah
dihapus sejak awal bulan ini.

Sekedar diketahui, Dishub
menghapus enam trayek bus regu-
ler yang bersinggungan dengan
bus Transjakarta koridor IX (Pi-
nangranti–Pluit). Hal ini dilaku-
kan agar keberadaan bus Transja-
karta efektif sebagai bagian dari
pengembangan pola transportasi
makro (PTM). Namun, sejak enam
trayek bus reguler tersebut diha-
pus, justru marak omprengan ber-
plat hitam mengangkut penum-
pang di sepanjang Jalan MT Haryo-
no, Gatot Subroto, dan S. Parman.
Terhadap omprengan yang diter-
tibkan, petugas Dishub hanya
memberikan peringatan agar ti-
dak beroperasi di sepanjang jalur
busway.Jika,omprengan itu masih
tetap beroperasi di kemudian hari,

Dishub akan mengandangkan ang-
kutan ilegal tersebut.

Kepala Dishub DKI Jakarta
Udar Pristono mengatakan,pener-
tiban bus reguler karena melang-
gar trayek. Sementara omprengan
tidak mengantongi izin operasi.
“Terhadap omprengan kami be-
lum melakukan pengandangan.
Mereka hanya diberi peringatan
agar tidak beroperasi kembali.Na-
mun, jika pada penertiban selan-
jutnya kami masih mendapati om-
prengan itu masih beroperasi,kami
akan tindak tegas,” ujar Pristono
kemarin.

Sedangkan tiga bus Mayasari
Bakti yang dikandangkan  karena
melintasi trayek UKI melalui Jalan
Gatot Subroto.“Ketiga bus yang di-
kandangkan merupakan hasil ope-
rasi Senin (21/2) malam,”ucapnya.

Pihaknya mengaku telah ber-
koordinasi dengan perusahaan bus
guna mendukung penerapan kebi-
jakan penghapusan enam trayek
bus reguler. “Trayek bus reguler
yang dihapus yakni yang bersing-
gungan dengan busway 50% lebih.

Sedangkan sisanya seperti bus AC
81,P 54,dan P 45 masih beroperasi.
Jadi, tidak usah khawatir warga
Jakarta tidak terlayani jasa bus re-
guler,”ungkapnya.

Ketua Dewan Transportasi Kota
Jakarta (DTKJ),Azas Tigor Naing-
golan merekomendasikan agar
Pemprov DKI Jakarta bersama
operator angkutan umum reguler
melakukan penataan ulang trayek
untuk feeder di koridor IX serta ko-
ridor lainnya. “Ini untuk menam-
pung keberadaan angkutan umum
reguler yang bersinggungan dengan
bus Transjakarta,sekaligus mening-
katkan pelayanan,”tandasnya.

Sedangkan sehari sebelumnya,
sebanyak 30 unit mobil omprengan
plat hitam yang sering mengang-
kut penumpang terjaring razia
Satuan Lalu Lintas Polres Jakarta
Barat, kemarin. Kasat Lantas Pol-
res Jakarta Barat Kompol HM
Sungkono mengatakan, razia dige-
lar sebagai upaya menyukseskan
kawasan tertib lalu lintas.Menurut
dia, selama ini banyak angkutan
berplat hitam ngetem di perempat-

an Daan Mogot dan perempatan
Cengkareng,Jakarta Barat.

Dia mengakui, hingga saat ini
masih banyak omprengan yang
beroperasi secara sembunyi-sem-
bunyi. Namun demikian, jumlah
angkutan berplat hitam yang
awalnya mencapai 1.500 unit terus
mengalami penurunan.”Kita akan
terus lakukan razia sampai angkut-
an tidak resmi itu, benar-benar ti-
dak ada,”ungkap Sungkono.

Penindakan ini dilaksanakan
secara bertahap. Pertama akan
dilakukan tilang STNK.Jika masih
kedapatan beroperasi akan dikena-
kan tilang SIM. Kalau masih mem-
bandel,mobilnya akan ditahan.

Direktur Lalu Lintas Polda Me-
tro Jaya Kombes Pol Royke Lumo-
wa mengatakan, pihaknya segera
menertibkan omprengan yang ber-
operasi di Jakarta. Sebab, mereka
sudah menyalahi peruntukan. Dia
mengungkapkan, sesuai dengan
aturannya mobil berplat hitam
tidak diperkenankan untuk dijadi-
kan angkutan umum.

(tedy achmad/ridwansyah)

Kita diperintahkan
untuk melihat

perkembangan.
Takutnya jemba-

tannya roboh, tapi
saya tidak tahu.

Sampai saat ini sih
jembatannya 
masih kuat.

YULIA RAMADHANI
Petugas PMI Jakarta Pusat

Di sini jalan tol tidak hanya
boleh macet dan boleh
berjualan. Tapi juga boleh
bergelombang. Jalan layang
Kebon Jeruk-Dalam Kota,
aspalnya lepas-lepas. Tol
Tubang-Simatupang berlu-
bang. Kalau penggunanya
tidak bayar sih boleh-boleh
saja. Tapi semuanya 100 %
bayar. Bagaimana ini?

Singgih, Perumnas 1
087888138XXX

Kepada Kanit Polantas
Tangerang, tolong
ditertibkan pengendara
motor di Jalan Kosambi,
Dadap. Banyak motor
bodong, tidak pakai helm
dan rawan terjadi
kecelakaan. Terima kasih. 

No Name, Tangerang
02192884XXX

Tol Serpong-Balaraja
sebaiknya dipercepat
pembangunannya. Banyak
yang mau ke Rangkasbitung
tapi jalannya rusak parah.

Arif, Tangerang
02127066XXX

SMS

MENEMBUS KEMACETAN IBU KOTA (III) 

KERETAKAN FLYOVER: Jalan layang (flyover) di Jalan HBR Moetik, Kemayoran, Jakarta Pusat, terlihat
mengalami keretakan kemarin. Kerusakan ini perlu penanganan segera dari pihak terkait. 

Nekat Beroperasi,Bus Reguler Dikandangkan

Dampak kemacetan lalu lintas di Ibu Kota juga me-
nyiksa warga komuter,yakni mereka yang tinggal di
kawasan penyangga tapi bekerja di Jakarta.Kereta rel
listrik (KRL) Jabodetabek menjadi andalan mereka.
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JAKARTA (SINDO) – Isu ling-
kungan hidup menjadi masukan
paling banyak dari masyarakat
terkait pembahasan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) 2010-2030.
Masukan tersebut disampaikan
langsung ke Badan Legislasi Dae-
rah (Balegda) DPRD DKI Jakarta.
Ketua Balegda DPRD DKI Jakarta
Triwisaksana meminta semua
pihak memberi masukan lebih ba-
nyak lagi agar RTRW sesuai harap-
an.DPRD menargetkan pembahas-
an Rancangan Peraturan Daerah
(Raperda) RTRW DKI Jakarta
2010-2030 rampung bulan depan.

Dia mengakui pembahasan
RTRW memang lamban.“Sekarang
kami minta masukan dari masyara-
kat.Baik dari perguruan tinggi,me-
dia massa,LSM,atau organisasi lain.
Jika masih ada yang mau memberi
masukan kami persilakan,”kata Tri-
wisaksana kemarin.

Masukan masyarakat sangat
penting karena akan memengaruhi
isi Raperda RTRW. DPRD juga
mengintensifkan kerja sama de-
ngan lembaga lain. “Kami kerja
sama dengan DPR (pusat) dan pe-
merintah provinsi tetangga seperti
Jawa Barat. Selama ini koordinasi
dengan lembaga-lembaga tersebut
masih lemah.Jadi untuk RTRW ke
depan perlu koordinasi yang lebih
kuat lagi.Bagaimanapun RTRW ini
perlu diselaraskan dengan pihak
lain,”paparnya.

Politikus Partai Keadilan Se-
jahtera (PKS) ini menilai pe-
ngesahan RTRW harus segera ka-
rena sudah melewati jadwal yang
ditentukan. Seharusnya rancang-
an peraturan itu selesai pada 2010,
tapi sampai triwulan pertama 2011
masih dalam penyusunan.

Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan (Bappeda) DKI Sar-
wo Handayani menyatakan, ke-
terlambatan pembahasan RTRW
karena penyusunannya harus hati-
hati, matang, dan terencana. Se-
hingga butuh waktu yang lama agar
semua aspek dapat terpenuhi.

(tedy achmad)

Isu
Lingkungan
Dominasi
RTRW

Jalan tersebut bisa dimanfaatkan
sebagai alternatif selama penger-
jaan proyek jalan layang nontol
ruas Kampung Melayu-Tanah
Abang. Pembangunan jalan alter-
natif tersebut merupakan kewajib-
an dari manajemen Rasuna Epi-
centrum, anak perusahaan PT Ba-
krieland Development Tbk yang di-
serahkan ke Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakarta.

Pembukaan jalan ini sebagai
antisipasi kemacetan yang akan
berlangsung hingga akhir tahun
2011. Sebab, Dinas Pekerjaan
Umum (PU) akan menutup ruas ja-
lan di perempatan (underpass) Ca-
sablanca untuk memperlancar pe-
ngerjaan pengeboran dan pe-

masangan fondasi jalan layang.
Kepala Dinas PU DKI Jakarta

Ery Basworo mengatakan,jalan al-
ternatif tersebut bisa mengurangi
kemacetan hingga 30% di kawasan
tersebut. Sebab, kondisi jalan se-
panjang 586,6 meter tersebut cu-
kup ideal dengan lebar 18 meter.
“Jalan alternatif ini lebih bagus
dari jalan utama. Kapasitas jalan
juga semakin bertambah sehingga
dapat mengurangi kemacetan
hingga 30%,”kata Ery kemarin.

Menurut dia,saat ini masih ada
sejumlah pengembang yang belum
memenuhi kewajibannya untuk
menyerahkan lahan kepada Pem-
prov.Namun,pihaknya sudah men-
dapat kepastian dari pengembang

yang akan segera memenuhi ke-
wajibannya. Dalam waktu dekat,
jalan alternatif Denpasar akan di-
buka. “Jalan Denpasar siap tem-
bus. Kita sedang menyelesaikan

pembangunan jalannya,”ujarnya.
Untuk mengurangi kemacetan

akibat pengerjaan proyek jalan
layang non-tol ruas Kampung
Melayu-Tanah Abang,Dinas PU su-
dah menyiapkan sejumlah jalan
alternatif. Selain Epicentrum dan
Denpasar, jalan alternatif lain-
nya, yakni Jalan Karet Pedurenan,
Jalan Bendungan Hilir, Jalan Du-
kuh Atas, Jalan HR Rasuna Said,
dan Jalan Saharjo.

Sementara itu, Kepala Bidang
Jembatan Dinas PU DKI Novizal
mengatakan, untuk jalan alter-
natif Denpasar sudah mencapai
40%. Diperkirakan bulan April ja-
lan alternatif tersebut sudah dapat
digunakan masyarakat.

Managing Director/CEO Ra-
suna Epicentrum Agus J Alwie
mengatakan, pihaknya memang
mempunyai kewajiban untuk
memberikan fasilitas dan infra-
struktur bagi masyarakat umum.

“Jalannya semakin bertambah
banyak. Aksesnya pun menjadi
lebih mudah. Bagi kita, gedung-
gedung perkantoran yang ada di
dalam kompleks, maka akan lebih
dikenal masyarakat karena letak-
nya menjadi di pinggir jalan.
Secara ekonomis, hal itu sangat
menguntungkan,”tarang Agus.

Namun, pihaknya juga ber-
usaha untuk lebih memberi ke-
nyamanan bagi gedung-gedung
yang ada di bawah naungannya.Se-
perti menambah keamanan, mem-
beri rambu-rambu lalu lintas, dan
membatasi kendaraan umum yang
melewati jalan alternatif ini.

“Pastinya semua ada plus dan
minus. Manajemen Rasuna Epi-
centrum akan terus berupaya me-
ningkatkan rasa aman dan nyaman
baik bagi penghuni maupun yang
bekerja di kawasan superblok ini,”
tegas Agus.

(tedy achmad)

Pekerja menyelesaikan pekerjaan di jalan alternatif Epicentrum, Kuningan, Jakarta Selatan, kemarin. Jalan alternatif tersebut diharapkan bisa mengurangi
kemacetan hingga 30% akibat pembangunan jalan layang non-tol Kampung Melayu-Tanah Abang.
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TASKRIM

Pencurian 
Mobil Pickup
Diungkap
BOGOR(SINDO) – Jajaran
Polres Bogor mengungkap
pencurian mobil pickup ke-
marin. Pengungkapan ber-
awal dari penangkapan dua
orang penadah berinisial AT,
39, dan MN, 40, di Cibinong.
Dari tangan para penadah,
polisi menyita dua unit mobil
pickup Mitsubhisi warna hi-
tam bernopol F 8277 FY dan
F 8627 FW. 

Namun polisi belum ber-
hasil membekuk pelaku pen-
curian. Kepala Satuan Reser-
se dan Kriminal Polres Bogor
AKP Zulkarnain Harahap
menjelaskan, pihaknya
masih melakukan pengem-
bangan dalam kasus ini.
”Kita baru berhasil menang-
kap para penadah. Sementa-
ra pelaku pencurian masih
kita buru,” ungkapnya
kemarin. (roni paslah)

Bocah
Tunawisma
Tewas Tenggelam
BEKASI (SINDO) – Acil, 6, bo-
cah tunawisma tewas teng-
gelam di Kali Pintu Air, Kam-
pung Pintu Air RT 2/7, Harap-
an Mulya, Bekasi Utara, Kota
Bekasi, kemarin sekitar pukul
10.30 WIB. Teman korban,
Sanjaya Putra, 11, menutur-
kan, dia dan Acil mandi di kali
itu setelah melakukan per-
jalanan dari Stasiun Cikam-
pek ke Bekasi. 

Ketika itu Acil berenang
hingga ke kolong-kolong
pintu air hingga akhirnya
tenggelam. Reskrim Polsek-
tro Bekasi Utara Ipda M Kur-
nia menuturkan, dari hasil
olah TKP dan keterangan
diketahui korban tenggelam
karena tidak bisa berenang.
”Untuk keperluan penye-
lidikan, jasad bocah tersebut
dibawa ke kamar mayat
RSUD Kota Bekasi,” jelasnya
kemarin. (wahab
firmansyah)

Komplotan
Pencuri Angkot
Dibekuk
BOGOR (SINDO) – Jajaran
Polsek Bogor Timur, Kota Bo-
gor, berhasil membekuk lima
pencuri spesialis angkutan
kota (angkot), kemarin. Me-
reka adalah Mulyana alias
Dojin, 32, dan Asep Sofyan
alias Batok, 30, keduanya se-
bagai pencuri mobil serta se-
peda motor. Kemudian Uus
Usman, 54; Asep alias Toceng,
35; dan Jahroni alias Bangke,
40, sebagai penadah.

Mereka ditangkap di be-
berapa lokasi berbeda di wi-
layah Kota dan Kabupaten
Bogor. Hingga saat ini pe-
tugas masih memburu se-
orang pelaku berinisial HN
alias Usro. ”Komplotan ini
banyak mengincar angkutan
kota dan motor-motor ma-
tic,” ujar Kapolsek Bogor Ti-
mur Kompol Sahroni
Kuswandi kemarin. (haryudi)

Polisi Amankan
Isu Bongkar
Makam
JAKARTA (SINDO) – Ratusan
warga dari berbagai wilayah
berkerumun di TPU Prum-
pung, Jatinegara, Jakarta
Timur, kemarin. Mereka
ingin menyaksikan pem-
bongkaran makam seorang
remaja, Desi, 15, warga
RT03/4, Cipinang Besar
Utara, yang meninggal pada
18 Februari karena sakit.
Sebelumnya tersebar isu
bahwa warga mendengar
suara tangisan di makam itu.

Warga yang ditemui
mengaku penasaran karena
ingin melihat proses pem-
bongkaran makam tersebut.
Kepala Polsek Jatinegara
Kompol Dewoto menjelas-
kan, pihaknya terpaksa me-
ngerahkan anggota dari Pat-
ko dan Binmas untuk meng-
hindari hal yang tidak di-
inginkan. ”Cuma antisipasi
di lokasi, tidak turut campur
terhadap isu tersebut,”
ujarnya kemarin. (isfari
hikmat/epan hasyim)

JAKARTA (SINDO) – Jalan alternatif di kawasan
Rasuna Epicentrum yang menghubungkan Jalan
Rasuna Said dengan Jalan Dr Satrio (Casablanca)
resmi dibuka kemarin.

DEPOK (SINDO) – Pengguna ken-
daraan mewah harus ekstra hati-
hati memarkir kendaraan. Salah
memilih tempat parkir akan ber-
dampak buruk. Seperti yang me-
nimpa wakil Ketua Komisi B  DPRD
Kota Depok Siti Nurjanah dan
pegawai Lapas Cibinong.

Kaca kendaraan mereka di-
jebol orang tak dikenal saat parkir
di depan rumah makan di kawasan
Perumahan Grand Depok City,
Kota Kembang, Kecamatan Suk-
majaya, Depok. ”Saya parkir se-
kitar jam 13.00 WIB, 30 menit
kemudian orang Lapas Cibinong
kasih tahu kalau mobil saya di-
pecah kacanya. Mobil dia juga di-
pecah kacanya,” kata Siti ditemui
di lokasi kejadian kemarin.

Kaca belakang sebelah kiri

mobil Siti hancur. Kerugian diper-
kirakan mencapai jutaan rupiah.
Dalam mobil Honda Accord warna
hitam B 1511 EAA milik Siti ini,ha-
nya ada berkas-berkas dan tidak
ada harta benda lainnya. ”Yang hi-
lang hanya berkas-berkas. Mung-
kin dia pikir itu adalah laptop ka-
rena tasnya berwarna hitam seper-
ti tas laptop,”ungkapnya.

Bondan, pegawai Lapas Ci-
binong mengatakan, Nissan X-
Trail hitam B 154 KIP miliknya
mengalami kerusakan kaca be-
lakang sebelah kanan. Satuan Re-
serse dan Kriminal (Satreskrim)
Polres Depok langsung menuju lo-
kasi untuk mengambil barang buk-
ti berupa pecahan kaca. Kasus ini
masih diselidiki Polresta Depok.

(r ratna purnama)

JAKARTA (SINDO) – Polsek Pe-
sanggrahan, Jakarta Selatan, ke-
marin menembak mati seorang pe-
laku pencurian kendaraan ber-
motor (curanmor). Kepala Polsek
Pesanggrahan Kompol Iryanto me-
ngatakan, pelaku yang ditembak
mati bernama Wawing Rakasiwi,
warga Indramayu,Jawa Barat.

Sementara, pelaku lainnya
yaitu Warma dan Mujahidin di-
lumpuhkan dengan ditembak di
bagian kaki. Pelaku Nurjaya juga
menyerahkan diri setelah rekan-
nya tertangkap. ”Mereka kami
lumpuhkan di Jalan Palem VIII,
Pesanggrahan,” kata Kompol Ir-
yanto kemarin.

Sementara, dua pelaku yang
juga anggota komplotan mereka
berhasil melarikan diri. Dia me-
lanjutkan, pelaku yang diketahui
menamakan diri kelompok Indra-
mayu ini memang sudah menjadi

target operasi Polsek Pesanggrah-
an. Sebenarnya aksi mereka per-
nah tepergok pada 25 Oktober 2010
lalu, di Jalan Palem V, Pesanggrah-
an,Jakarta Selatan.Ketika itu me-
reka berhasil membawa kabur
mobil Toyota Avanza.

Iryanto menjelaskan,ketika itu
pihaknya menemukan perleng-
kapan pencurian seperti obeng,
senter, kunci T, dan alat bor listrik.
Selain itu, pihaknya berhasil me-
nemukan kartu tanda penduduk
(KTP) milik Mujahidin yang saat
itu tertinggal di dalam mobil. De-
ngan petunjuk tersebut, pihaknya
kemudian mulai melakukan pe-
ngembangan. ”Kita ketahui kalau
mereka ternyata akan beraksi lagi
karena mereka sudah bergerak
dari Indramayu pada Selasa (22/2)
pagi,”ujarnya.

Mendapatkan informasi ter-
sebut, petugas Polsek Pesanggrah-

an langsung mengikuti mereka.Di-
ketahui, kelompok ini kemarin
beraksi dengan menggunakan je-
nis mobil yang sama. Setelah di-
intai, operasi yang dipimpin lang-
sung oleh Kanit Reskrim Polsek
Pesanggrahan Iptu Budi Harjono
ini akhirnya berhasil menghenti-
kan mereka di Jalan Palem VIII.

Ketika itu,Wawing keluar dan
langsung mencabut pistol jenis FN.
Saat itu polisi langsung mengeluar-
kan tembakan peringatan dan me-
minta pelaku berhenti. Tapi, Wa-
wing malah kabur dan mengacung-
kan senjata. Dengan terpaksa, pe-
tugas melumpuhkan pelaku. Te-
tapi,setelah dilakukan penyelidik-
an senjata tersebut adalah senjata
mainan.”Kami baru tahu kalau itu
senjata mainan setelah kami de-
kati,”tegasnya.

Di bagian lain,Senin (21/2) lalu
polisi menembak mati residivis

bernama Miharso, 35, alias Warso,
yang sepuluh tahun terakhir me-
miliki catatan sebagai pelaku pen-
curian dan perampokan kendara-
an di halaman parkir depan Pasar
Induk Buah dan Sayur Kramatjati,
Jakarta Timur.

Pria asal Purwodadi, Jawa Te-
ngah,ini terkapar dengan dua tem-
bakan di dada setelah mencoba
menyerang petugas yang hendak
menangkapnya.”Nyawa Warso me-
layang di perjalanan saat hendak
dibawa ke RS Polri,” ungkap Ke-
pala Subbagian Humas Polres Met-
ro Jakarta Timur Kompol Didik Ha-
riyadi.

Warso adalah seseorang yang
masuk target operasi Polsek Kra-
matjati sejak dua minggu terakhir.
Pelaku juga target petugas di Pol-
sek Ciracas,Polsek Pasar Rebo,dan
Polsek Cipayung.

(helmi syarif/isfari hikmat)

Diparkir,Dua Mobil
Dirusak Pencuri 

Jalan Alternatif Dibuka

Pelaku Curanmor Ditembak Mati

JALAN
TEMBUS

Jalan alternatif ini lebih
bagus dari jalan utama.

Kapasitas jalan juga
semakin bertambah

sehingga dapat
mengurangi kemacetan

hingga 30%.

ERY BASWORO
Kepala Dinas PU DKI Jakarta 

S
IN

D
O

/Y
U

LI
A

N
TO

SEJAUH mata memandang sangat
sulit kita menemukan lahan hijau
di Jakarta. Ruang terbuka hijau
(RTH) di DKI Jakarta ini pun baru
mencapai 9% dari luas wilayah.
Target yang diinginkan hanya 13%,
padahal idealnya luas RTH
mencapai 30% dari wilayah.

Menyadari semakin susahnya
mendapatkan lahan hijau, se-
kelompok anak muda yang ter-
gabung dalam Community Act Indo-
nesia Berkebun membuat terobos-
an dengan menggelar kagiatan
”Jakarta Berkebun” di Springhill
Golf Residence, Kemayoran,
Jakarta Pusat, Minggu (20/2) lalu.
Mereka memanfaatkan beberapa
petak tanah yang terselip di antara
bangunan tinggi. Seperti halnya di
pedesaan, mereka menanam ber-
bagai tumbuhan,terutama sayuran
seperti kangkung,tomat,dan cabai.

Respons warga ternyata cukup
tinggi terhadap kegiatan tersebut.
Setidaknya 90 orang berkesempat-
an memperlihatkan kepiawaiannya
dalam berkebun.Tanpa canggung
mereka berbagi tugas, ada yang

mencangkul untuk merapikan ta-
nah yang akan ditanami tumbuhan,
ada yang membuat lubang,meletak-
kan bibit tanaman, sampai menyi-
ram tumbuhan yang sudah ditanam.

Ketua Pelaksana ”Jakarta Ber-
kebun” Milly Ratudian Purbasari
mengatakan, gagasan kegiatan
didasari keinginan kuat teman-te-
mannya untuk berkebun. Untuk
merealisasikan kegiatan ini tidak
mudah,mengingat  sebagian besar
warga Jakarta sibuk dengan pe-
kerjaan kantor, tidak mengerti
cara berkebun dan lebih banyak
berkutat pada pekerjaan mereka
masing-masing. Milly sendiri pun
semula tidak tahu cara berkebun.
Dia hanya menikmati berkebun
melalui sebuah tayangan layar
kaca. “Aku ingin melakukannya
juga.Tapi tidak bisa karena enggak
punya lahan. Keinginan aku ini
ternyata juga dirasakan beberapa
orang Jakarta,”kata Milly.

Hasilnya,Milly bersama komuni-
tasnya mulai menemukan keasyikan
tersendiri. Bahkan, mereka mem-
peroleh manfaat yang sangat besar

dari berkebun.“Aku jadi tahu cara
menanam. Aku tidak harus meng-
ajak anak ke mal, tapi memberi
pengetahuan tentang tanaman dan
cara bercocok tanam,”ungkapnya.

Keahliannya ini akan dibagi
dengan masyarakat Jakarta un-
tuk menghijaukan lahan. Untuk
itu, komunitasnya berharap peng-
hijauan tidak hanya dilakukan di
wilayah Kemayoran. Tapi juga di
berbagai wilayah DKI.Artinya,jika
ada lahan kosong yang belum di-
pergunakan secara maksimal, ko-
munitasnya bersedia membantu.

Di kawasan Kemayoran itu ter-
sedia lahan kosong seluas 10,800
m2. Lahan tersebut mulai hijau
dengan ragam tumbuhan berman-
faat,terutama cabai yang harganya
cukup melangit saat ini. Untuk
menghijaukan Jakarta, Commu-
nity Act Indonesia Berkebun ber-
harap wilayah lain meminjamkan
lahannya untuk bercocok tanam.
Sejauh ini di sejumlah wilayah su-
dah ada beberapa pihak yang ber-
sedia meminjamkan lahan untuk
berkebun seperti di Bintaro, Ceng-
kareng,dan beberapa wilayah lain.

Jika semakin banyak masyara-
kat yang meminjamkan lahan un-
tuk ditanami tumbuhan, RTH di
Jakarta otomatis bertambah. Bah-
kan bukan tidak mungkin berke-

bun ini akan dilakukan ke berbagai
kota besar lain di Indonesia. Se-
mangat berkebun ini diharapkan
dapat memotivasi generasi muda
untuk bercocok tanam. Generasi
muda hendaknya paham, bila se-
bagian besar masyarakat Indo-
nesia mulai beralih dari petani ke
bidang lain, hal itu akan meng-
akibatkan krisis pangan.

Ridwan Kamil, arsitektur yang
menjadi penggagas kegiatan Indo-

nesia Berkebun mengaku telah
mengamati lahan-lahan di Jakarta.
Ternyata masih banyak lahan yang
menganggur.“Lahannya memang
tidak besar,tapi jumlahnya banyak.
Kalau dipinjamkan pada kami,
RTH akan menjadi lebih banyak
dan penghijauan ini mempunyai
manfaat yang besar,”katanya.

Community Act Indonesia Ber-
kebun membagi tiga zona bercocok
ta-nam, yakni lahan untuk anak,

lahan untuk orang dewasa, dan
lahan untuk para perawat kebun.
Zona itu dilakukan untuk memberi
kesempatan pada penghuni kota
untuk merasakan sensasi yang di-
timbulkan dari aktivitas berkebun.

“Kami akan menggalakan wi-
sata berkebun pada masyarakat ko-
ta.Kami juga akan ke berbagai dae-
rah di Indonesia, khususnya kota
besar,”kata Ridwan.

(tedy achmad) 

Pertumbuhan Jakarta sebagai ibu kota sangat pesat.
Gedung-gedung pencakar langit terus bermunculan,
seolah tak menyisakan sedikit pun lahan hijau untuk
dinikmati.
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LAHAN HIJAU: Peserta menanam bibit tanaman di Springhill Golf Residence, Kemayoran, Jakarta
Pusat, Minggu (20/2) lalu. ”Jakarta Berkebun” merupakan pilot project untuk menciptakan lahan hijau.

Mewujudkan Lahan Hijau di Tengah Hutan Beton
JAKARTA BERKEBUN
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DALAM pembukaan rapat kerja
pemerintah di Istana Bogor, Jawa
Barat, Senin (21/2),Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) me-
nyinggung persoalan birokrasi
yang dapat menghambat pem-
bangunan infrastruktur nasional.
Salah satu masalah yang disoroti
adalah disharmoni koordinasi an-
tara pusat dan daerah. Beberapa
proyek dan rencana infrastruktur
terkendala akibat terputusnya
garis komando pusat ke daerah.Se-
mentara pemerintah pusat berke-
inginan Rencana Induk Percepat-
an dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (P3EI) dapat
segera dirampungkan dan diimple-
mentasikan secara terintegrasi
demi mencapai target pembangun-
an ekonomi.

Pembangunan dan proyek in-
frastruktur adalah usaha yang
sangat kompleks, berisiko tinggi,
dan memiliki pengembalian inves-
tasi jangka panjang. Para investor
membutuhkan jaminan kemudah-
an, kejelasan, dan kepastian di se-
tiap tahapan pengerjaan. Tanpa
hal-hal tersebut, sulit meyakinkan
investor untuk turut serta mem-
bangun dan membiayai pemba-
ngunan jalan tol, pelabuhan, ban-
dara, bendungan,dan pembangkit
tenaga listrik di Indonesia. Upaya

pembenahan birokrasi demi mem-
berikan kepastian terhadap pem-
bangunan infrastruktur mendesak
untuk dilakukan.

Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 38 Tahun 2007 sebenarnya
secara tegas telah mengatur pem-
bagian urusan antara pemerintah
pusat, provinsi, dan kabupaten/ko-
ta. Dalam Pasal 7 Ayat 2 dinyata-
kan, pemerintah daerah wajib me-
nyelenggarakan urusan wajib yang
berkaitan dengan pelayanan dasar
seperti pendidikan, kesehatan,
lingkungan hidup, pekerjaan
umum,penataan ruang,dan peren-
canaan pembangunan. Meskipun
pembagian tugas telah diatur,ham-
batan (bottleneck) dan ketidak-
sinkronan kebijakan kerap terjadi.

Birokrasi pemerintah pusat

dan daerah perlu didesain ulang
untuk sinkronisasi dan mem-
percepat penciptaan iklim inves-
tasi yang kondusif. Dengan demi-
kian, setiap investor dapat diberi-
kan kepastian izin yang dibutuh-
kan. Beberapa indikator menun-
jukkan daya saing pelayanan pub-
lik kita masih kurang kompetitif di-
bandingkan dengan sejumlah
negara di kawasan ASEAN. Menu-
rut survei Doing Business 2011,mes-
kipun terdapat penurunan jumlah
hari yang dibutuhkan untuk me-
mulai usaha di Indonesia dari 151
hari (2005) menjadi 47 hari (2011),
negara pesaing mampu mencatat-
kan kinerja yang lebih baik seperti
Singapura (3 hari), Malaysia (17
hari),Thailand (32 hari), dan Viet-
nam (44 hari). Kita masih ber-
untung,permintaan domestik yang
sangat tinggi mampu menarik alir-
an modal dari luar negeri untuk in-
vestasi langsung asing (foreign
direct investment/FDI).

Upaya Pembenahan
Pembangunan infrastruktur

perlu dipahami sebagai kebutuhan
nasional (pusat dan daerah). Be-
lajar dari sejumlah negara seperti
China dan India, keberpihakan
pengambil keputusan (policy
maker) akan sangat menentukan

lancar tidaknya penyelesaian pem-
bangunan. Mengingat skala dan
time horizon sangat panjang untuk
infrastruktur, dibutuhkan tidak
hanya political dan goodwill, tapi
juga pembenahan proses dan kua-
litas birokrasi.

Baik pemerintah pusat mau-
pun daerah perlu berbagi risiko
dan tanggung jawab atas sejumlah
proyek infrastruktur. Hal ini di-
perlukan lantaran program infra-
struktur seperti pembangunan
konektivitas yang sudah dicanang-
kan perlu melibatkan pemerintah
daerah dalam perencanaan dan
implementasinya.Keterlibatan pe-
merintah daerah dibutuhkan
untuk meningkatkan komitmen
dan rasa memiliki terhadap ren-
cana tata ruang dan infrastruktur.
Koordinasi perlu dilakukan secara
intens antara pusat-daerah demi
menjamin terselenggaranya se-
jumlah proyek infrastruktur stra-
tegis.Hal ini membutuhkan komu-
nikasi dan saling memahami anta-
ra pusat dan daerah.

Debirokratisasi melalui pe-
nataan kerja dan pemangkasan
jalur birokrasi perlu segera dilaku-
kan.Sistem e-government yang suk-
ses dilakukan sejumlah pemerin-
tah daerah perlu menjadi best prac-
tice dan diterapkan secara nasio-

nal. Sejumlah riset di berbagai ne-
gara menunjukkan dampak positif
dari penerapan e-government ter-
hadap kualitas pemrosesan doku-
men dan kebijakan yang diambil
oleh birokrat,baik di tingkat pusat
maupun daerah. Kualitas komu-
nikasi antara pusat dan daerah
juga akan lebih mudah dilakukan
melalui perangkat teknologi dan
informasi.

Persoalan mendasar lainnya
adalah peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia (SDM) di jajaran
pemerintahan. Negara seperti
China dan Singapura sadar benar,
birokrat harus diisi oleh orang-
orang terbaik demi menjamin kua-
litas keputusan publik.Tidak ada
jalan pintas dalam hal ini sehingga
Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi perlu melakukan pem-
binaan dan peningkatan kualitas
birokrat.

Reformasi birokrasi perlu di-
teruskan dan diperbaiki dengan
fokus pada peningkatan skill, daya
analisis,dan keberpihakan para pe-
nyelenggara administrasi peme-
rintah terhadap kepentingan na-
sional.Tanpa ada upaya seperti ini,
persoalan disharmoni kebijakan di
era desentralisasi akan semakin
mengemuka di kemudian hari.(*)

sambungan dari hal 1
Ketua DPP Partai Golkar Priyo

Budi Santoso menghormati hasil
keputusan rapat paripurna. Dia
menganggap keputusan tersebut
sebagai konsekuensi dari demo-
krasi. ”Kami merasa plong, sudah
tunjukkan teguh pendirian. Sam-
pai detik terakhir,kita terus dilobi,
tetapi tetap pada keputusan men-
dukung angket hingga akhirnya
ada keputusan ditolak,”tandasnya.

Wakil Ketua DPR yang juga
Sekjen DPP PKS Anis Matta meng-
hargai keputusan tersebut. Hanya
saja,dia berharap agar pengawasan
di DPR terhadap masalah per-
pajakan tetap bisa dimaksimalkan.

”Sudah biasa dalam keputusan
politik ada kalah-menang.Tidak ma-
salah,yang penting sikap kita sudah
kita tunjukkan dan kita pegang
dengan komitmen,”ungkapnya.

Wakil Ketua DPR dari PDIP
Pramono Anung mengungkapkan,
semua pihak harus bisa menerima
keputusan yang demokratis ini.Dia
juga berharap agar pengawasan di
DPR tetap bisa maksimal tanpa
pansus angket. Apalagi, masalah
perpajakan sudah sangat mem-
prihatinkan dan diduga banyak
merugikan negara.

Seperti diprediksi,pengambilan
keputusan soal hak angket ini ber-
jalan cukup alot sejak rapat pari-
purna memasuki agenda keputus-
an.Ketua DPR selaku pimpinan si-
dang yang berinisiatif membagi
anggota berdasarkan fraksi saat
mengakomodasi menyampaikan
pandangannya justru diprotes oleh
banyak anggota.Paripurna bukan-
lah untuk mendengarkan keputus-
an fraksi,melainkan bebas bagi se-

mua anggota untuk menyampaikan
pandangannya sebelum akhirnya di-
ambil keputusan.

Dalam pandangan masing-
masing anggota per fraksi, sikap
apa yang akan diambil untuk me-
nentukan tarik ulur hak angket
sudah terlihat. Ada empat fraksi
menolak angket yakni Partai
Demokrat,Partai Amanat Nasional
(PAN),Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB), dan Partai Gerindra. Ada-
pun empat fraksi yang mendukung
angket adalah Golkar, PDIP, PKS,
dan Hanura. Sementara PPP yang
secara tidak langsung menolak
angket, tetapi berharap agar ada
keputusan aklamasi dengan solusi
membuat tindak lanjut tugas peng-
awasan Dewan.

Dalam argumennya, empat
fraksi yang menolak angket menya-
takan bahwa landasan dibentuk-
nya pansus hak angket tidak kuat
jika dikaitkan dengan persyaratan
dasarnya.“Angket itu adalah hak
penyelidikan oleh DPR atas pe-
laksanaan UU (undang-undang)
yang diduga dilanggar pemerin-
tah. Sementara alasan inisiator
dalam angket ini sama sekali tidak
menyebutkan dasar itu. Lalu
apanya yang mau diselidiki?”kata
anggota FPD Achsanul Qosasi.

Argumen tersebut sama persis
dengan empat fraksi lain yang me-
nolak angket. Fraksi Partai Ge-
rindra yang notabene partai opo-
sisi dalam pandangannya juga me-
nilai angket tidak tepat jika dilihat
dari dasar pijakannya. Menurut
Wakil Ketua Fraksi Partai Gerindra
Ahmad Muzani, upaya mengegol-
kan angket malah terkesan hanya
mencari panggung politik yang

secara substansial tidak ada ur-
gensinya. “Hanya menjadi ajang
mencari panggung politik dan me-
nguras energi yang tidak pro-
duktif,”ungkap Muzani.

Sementara itu,pendukung ang-
ket juga tidak kalah semangat
dalam memberikan adu argumen
di paripurna.Anggota FPDIP Ario
Bimo dalam pandangan fraksinya
menyatakan, seharusnya tidak
perlu diperdebatkan lagi semangat
DPR untuk membentuk Pansus
Angket Pajak. Apalagi, semangat
yang dibangun di DPR juga sudah
sama yakni bagaimana mengakhiri
praktik mafia pajak dan bagai-
mana memaksimalkan pendapat-
an negara dari perpajakan.

“Pada prinsipnya hak ini harus
diapresiasi dan kita dukung karena
ini hak kita untuk mendukung
pemerintah memaksimalkan pene-
rimaan negara. Karena itu, sebaik-
nya kita dukung dan aklamasi saja
usulan hak angket ini,”ungkapnya.

Karena lamanya perdebatan
dan tak kunjung ada kesepakatan,
Marzuki Alie akhirnya memu-
tuskan untuk skors dan dilakukan
lobi antara pimpinan fraksi dan
pimpinan DPR. Pimpinan rapat
sebenarnya memberi waktu 15
menit. Namun, ternyata lobi-lobi
berlangsung alot sehingga me-
makan waktu hampir dua jam.
Dalam lobi yang berlangsung se-
kitar pukul 15.23 -17.00 WIB itu
juga belum menghasilkan kemaju-
an. Laporan yang dibacakan Mar-
zuki bahkan banyak menuai protes
karena lobi justru melahirkan poin
baru atau alternatif selain me-
lakukan voting diterima atau
tidaknya hak angket.

Fraksi yang menolak hak
angket ternyata berupaya agar ada
voting kedua jika nanti yang di-
sepakati penolakan angket. Me-
reka tetap menginginkan agar ada
panja gabungan di DPR sebagai
tindak lanjut pengawasan atas

masalah perpajakan. Laporan
pascalobi yang disampaikan Mar-
zuki pun menyebabkan masing-ma-
sing fraksi menyatakan sikapnya.

Dalam pilihan apakah voting
dilakukan dua kali yakni voting
angket atau tidak dan voting panja
gabungan atau tidak setelah hak
angket ditolak, mayoritas fraksi
menginginkan hanya satu kali
voting sesuai agenda paripurna.
Fraksi Partai Gerindra melalui
Wakil Ketua Fraksi Ahmad Muzani
yang sikapnya menolak angket
tetap bersikukuh tidak mau voting
untuk dua kali.“Paripurna hanya
menyepakati atau tidak usulan hak
angket.Tidak ada pilihan atau opsi
lain,”kata Muzani.

Sementara empat fraksi lain
yang menolak voting dua kali
adalah fraksi pendukung hak ang-
ket.Anggota FPAN Totok Daryanto
dalam pandangannya menyampai-
kan, pihaknya tetap mendorong
ada panja gabungan dari Komisi XI
dan Komisi III DPR setelah angket
ditolak untuk mengoptimalkan
pengawasan.Selain itu,hal itu juga
untuk menampik opini bahwa yang
menolak hak angket adalah fraksi
yang pro terhadap mafia pajak.

Rapat paripurna kembali
diskors sekitar pukul 18.15 untuk
makan malam dan isoma hingga
pukul 20.00. Pascaskors ketiga itu-
lah keputusan untuk dilanjutkan
voting satu kali yakni menolak atau
menerima usulan angket di-
sepakati. Dalam voting itulah
akhirnya kubu penolak angket
memenangi keputusan dan angket
pajak pun kandas.

(rahmat sahid/adam
prawira/radi saputro)

Gerindra Merapat,Angket Pajak Kandas
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Kerusuhan Libya Meluas,
Khadafi  Bertahan

Tawuran,10 Praja IPDN
Terancam Dipecat

Demokrat Usul Evaluasi Koalisi
PARTAI Demokrat gerah meng-
hadapi sikap mitranya sesama ang-
gota koalisi yang bersikeras meng-
golkan usulan pembentukan Pani-
tia Khusus (Pansus) Angket Mafia
Pajak.Partai pemenang pemilu ter-
sebut menegaskan akan mengusul-
kan kepada Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono selaku Ketua Sek-
retariat Gabungan (Setgab) me-
lakukan evaluasi terhadap koalisi.

”Apa pun hasil paripurna (ang-
ket), kita akan usulkan untuk eva-
luasi koalisi, ” kata Wakil Sekre-
taris Jenderal DPP Partai Demo-
krat Saan Mustopa di Gedung DPR
Jakarta kemarin.

Dia menandakan,Demokrat su-
dah semestinya menyikapi kondisi
koalisi dengan tegas.Pihaknya bah-
kan berencana menyusun matriks
tentang perjalanan koalisi kepada
SBY sehingga bisa terlihat bagai-
mana gambaran koalisi selama ini.
Namun, soal diterima atau tidak
usulan tersebut, dia menyerah-
kannya kepada Presiden.”Biar Pre-
siden yang menentukan,”katanya.

Koalisi yang dibentuk untuk
memperkuat pemerintahan ba-
nyak diwarnai konflik internal.
Koalisi juga sempat didera konflik
dalam menghadapi kasus Bank
Century. Sejumlah parpol yakni

Golkar dan Partai Keadilan Sejah-
tera berseberangan dengan Partai
Demokrat, Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB), dan Partai Amanat
Nasional (PAN) dalam menyikapi
usulan pembentukan pansus mafia
pajak.Kali ini pada paripurna hak
angket mafia pajak, Golkar dan
PKS kembali berseberangan
dengan Partai Demokrat.

Ketua DPP PKB Abdul Kadir
Karding sepakat terhadap rencana
Partai Demokrat mengusulkan
evaluasi koalisi.Menurut dia,buat
apa ada koalisi kalau sering tidak
menemukan kata mufakat.”Itu hal
yang positif. Saat ini merupakan

waktu yang tepat untuk evaluasi.
Jangan sampai koalisi hanya
nama,”tegas Karding.

Sekretaris Jenderal DPP Partai
Golkar Idrus Marham menolak ang-
gapan usulan angket mengganggu
hubungan parpol anggota koalisi.
Dia menilai, usulan angket ini
membantu kinerja pemerintah
membenahi sistem perpajakan.
”Sikap kritis kita justru untuk mem-
perkuat kinerja pemerintah.Apa-
kah salah, kalau kita ingin mem-
perbaiki perpajakan,”ujarnya.

Dia menegaskan, siapa pun se-
harusnya menghargai sikap kritis
Golkar yang ingin membenahi sis-

tem perpajakan. Hal itu sudah
menjadi tanggung jawab anggota
koalisi dalam mendukung program
pemerintah. ”Anggota koalisi itu
harus bersikap objektif, konstruk-
tif,dan solutif,”katanya.

Wakil Sekretaris Jenderal DPP
PKS Mahfudz Siddiq juga menilai
usulan angket tidak ada kaitannya
terhadap kelangsungan koalisi se-
bab setiap fraksi mempunyai pan-
dangan dalam menyikapi suatu ma-
salah. ”Tinggal dilihat bagaimana
pandangan fraksi, apakah argu-
mentasinya objektif atau mengada-
ada.Itu yang harus dinilai,”katanya.

(adam prawira)

Kemacetan DKI Tuntas 2020
sambungan dari hal 1

Gubernur DKI Jakarta Fauzi
Bowo mengaku senang dengan
kritik yang disampaikan Presiden.
Meski demikian, Fauzi merasa
kritik tersebut bukan hanya diala-
matkan kepadanya.“Saya kebetul-
an hadir di situ (rapat kerja) dan
saya merasa teguran itu diarahkan
bukan semata-mata kepada saya,
tapi kepada kita semua,”ujarnya.

Mantan Wakil Gubernur DKI
ini menjelaskan bahwa kritik Pre-
siden menjadi dorongan bagi selu-
ruh jajaran pemerintah daerah un-
tuk lebih berhati-hati dan selektif
memilih investor dalam perbaikan
infrastruktur.“Di Jakarta memang
ada komitmen-komitmen seperti
itu, tapi tidak seluruhnya terkait
dengan Pemerintah Provinsi Ja-

karta,”kilahnya.
Dia  mencontohkan  beberapa

proyek di Jakarta yang lambat pe-
nyelesaiannya seperti  proyek
monorel yang ditinggal investor.Be-
gitu pula pembangunan tol Ka-
puk–Daan Mogot yang sempat ter-
bengkalai selama 15 tahun.Perma-
salahan ini harus diantisipasi ke de-
pan, terutama terkait kerja sama
dengan investor. “Nah, imbauan
Pak Presiden itu saya kira sangat
tepat.Mari kita manfaatkan itu un-
tuk meningkatkan kejelian dalam
memilih investor,”paparnya.

Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta
Triwisaksana meminta kritik Pre-
siden harus dijadikan bahan evalua-
si, baik oleh jajaran Pemprov DKI
maupun pejabat pemerintahan
pusat.Bagi Triwisaksana,Pemprov

harus lebih cekatan dan transparan
terkait proyek-proyek  pembangun-
an serta memperkuat koordinasi
dengan pemerintah pusat.

Adapun  pemerintah pusat
harus mengevaluasi regulasi atau-
pun ketentuan-ketentuan yang
menghambat pembangunan infra-
struktur di DKI. “Tidak sedikit
pembangunan infrastruktur di
DKI terhambat karena regulasi
pemerintah pusat,”sindirnya.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum
DKI Jakarta  Ery Basworo menilai te-
guran SBY sebagai kritik yang mem-
bangun.Setiap jajaran pemerintah-
an harus bekerja lebih keras lagi un-
tuk membangun Indonesia.“Untuk
membangun Jakarta itu tidak
mudah.Tapi kita tanggapi itu sebagai
kritik membangun,”kata Ery.

Kementerian Pekerjaan Umum
(PU) berkomitmen turut mem-
percepat program pembangunan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta,
termasuk infrastrukturnya. Direk-
tur Jenderal Bina Marga Kemen-
terian PU Djoko Murjanto mencon-
tohkan,Kementerian PU ikut andil
dalam pembangunan akses jalan
tol Tanjung Priok Seksi I demi men-
dukung koneksitas jalan bebas
hambatan Jakarta Outer Ring
Road (JORR) yang telah terlebih
dulu dioperasikan. “Kami turut
membangun jalan nasional di Ja-
karta,yang sedang diupayakan saat
ini adalah akses jalan tol Tanjung
Priok seksi I. Sebelumnya pernah
dievaluasi pembangunannya
karena secara finansial kurang
menguntungkan,”kata Djoko.

Demi meningkatkan minat
investor, kementeriannya melaku-
kan pembangunan ruas  tol ter-
sebut terlebih dulu.Setelah selesai
dibangun,ruas jalan tol sepanjang
3,4 kilometer itu akan dioperasi-
kan oleh investor melalui sistem
tender.“Dengan dana APBD, kami
mengupayakan pembangunannya
terlebih dulu, dengan demikian
akan banyak investor yang ber-
minat,”lanjut Djoko.

Dia menuturkan, pembangun-
an ruas tol kerap terhambat oleh
masalah pembebasan lahan.Masa-
lah-masalah itu membuat pem-
bangunan di Jakarta serta daerah-
daerah lain tidak bisa berjalan se-
bagaimana harapan.

(rarasati syarief/
heru febrianto/tedy achmad)

HASIL VOTING: Hasil pengambilan keputusan usul hak angket
tentang perpajakan terpampang di ruang sidang paripurna DPR.
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BANDUNG (SINDO) – Kasus per-
kelahian antarpraja Institut Peme-
rintahan Dalam Negeri (IPDN)
Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat
kembali terjadi.Kali ini,perkelahi-
an melibatkan dua kubu antara
praja asal Sumatera Selatan de-
ngan praja asal Sulawesi Selatan.
Namun, pihak rektorat IPDN me-
nepis anggapan jika kasus tersebut
sebagai perkelahian antardaerah.

Wakil Rektor IPDN Sadu Wasis-
tiono menyatakan, perkelahian
yang terjadi sekitar pukul 09.00
WIB kemarin adalah murni perke-
lahian antarpraja, bukan antar-
daerah. Sadu menilai penyebab
perkelahian hanyalah hal sepele.
“Ini hanya perkelahian antarlelaki
biasa, bukan antardaerah, penye-
babnya pun sepele,”cetus Sadu saat
dihubungi SINDO,kemarin.

Menurut informasi yang diper-
oleh pihaknya, perkelahian dipicu
rebutan tanda tangan daftar hadir
absensi perkuliahan.Saat itu,kata
Sadu, yang berkelahi hanya satu
praja asal Sumatera Selatan dan
satu praja asal Sulawesi Barat. Na-
mun, tambahnya, sepertinya saat
itu,teman-teman sedaerahnya ikut
bersolidaritas.

“Saya sendiri memang tidak
berada di lokasi kejadian. Namun
informasi yang saya peroleh, per-
kelahian tersebut dipicu senggolan
saat berebut daftar hadir kuliah,”
ungkapnya seraya mengatakan
tidak ada korban luka akibat
kejadian tersebut.

Sadu mengatakan jika praja

yang terlibat perkelahian sama-
sama tingkat 1 atau dikenal dengan
istilah Muda Praja.Akibat bentuk
solidaritas tersebut sebanyak 10
praja terancam dipecat. Ke-
sepuluh orang praja tersebut sudah
menjalani upacara skorsing.“Saya
sendiri yang pimpin upacara skor-
sing tadi (kemarin), mereka akan
di-nonaktifkan terlebih dahulu
dengan mengembalikannya kepa-
da orang tua masing-masing,”tegas
Sadu.

Menurut Sadu, pihaknya tidak
memiliki wewenang melakukan
pemecatan. Pihaknya hanya bisa
mengusulkan pemecatan setelah
kasus tersebut didalami terlebih
dahulu. “Dipecat atau tidaknya
merupakan wewenang Menteri
Dalam Negeri (Mendagri), kami
hanya memberikan usulan setelah
kasusnya kami dalami,”ujarnya.

Sadu menambahkan, ada em-
pat hal yang bisa menyebabkan se-
orang praja dipecat yaitu jika ter-
libat kasus pencurian,narkoba,asu-
sila, dan perkelahian. Kesepuluh
orang praja tersebut memang ter-
ancam dipecat karena sudah ter-
libat dalam salah satu kasus yang
harus dijauhi praja IPDN. Sadu
mengaku sudah bekerja optimal
untuk menghindarkan praja dari
berbagai kasus pelanggaran.“Tapi
yang diurus ini kan bukan hanya
satu atau dua orang saja, ada 4.000
praja di IPDN, tentunya kamipun
tidak bisa terus awasi seperti hal-
nya anak kecil,”tandasnya.

(agung bakti sarasa)

sambungan dari hal 1
“Kami melintasi satu barikade

pria bersenjata Kalashnikovs.Saya
sangat takut, mereka telah mena-
han pasangan Afrika,”katanya.

Para ekspatriat kini bersem-
bunyi bersama keluarga mereka,
menunggu evakuasi keluar dari
Libya.“Foto-foto Khadafi  dirusak
di Gargaresh,yang sebelumnya pe-
nuh dengan para pendukungnya,”
kata ekspatriat itu.

Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) segera meng-
gelar pertemuan pada Selasa (22/2)
untuk membahas kebrutalan rezim
Libya dalam meredam unjuk rasa.
Pertemuan darurat itu digelar
setelah muncul laporan pengerah-
an pesawat tempur dan helikopter
untuk menyerang warga sipil.

Sekretaris Jenderal PBB Ban
Ki-moon menyatakan, dia telah
berbicara 40 menit dengan Kha-
dafi  agar pemimpin Libya itu me-
nahan diri dalam menghadapi de-
monstran.“Saya tegaskan kepada-
nya bahwa HAM dan kebebasan
berkumpul serta berbicara harus
dilindungi sepenuhnya,” ujarnya.
“Saya tekankan kepadanya untuk
menghentikan kekerasan ter-
hadap demonstran dan saya garis
bawahi pentingnya menghormati
hak asasi pada demonstran.”

Pertemuan itu diminta digelar
oleh Deputi Dubes Libya di PBB
Ibrahim Dabbashi serta beberapa
diplomat senior yang membelot
dari Khadafi .

Komisi HAM PBB Navi Pillay
juga memperingatkan, serangan
sistemik dan luas terhadap po-
pulasi sipil bisa dianggap sebagai
kejahatan terhadap kemanusiaan.
“Serangan terhadap warga sipil,
jika benar, akan menjadi pelang-
garan serius hukum kemanusiaan
internasional dan akan dikecam
sekretaris jenderal dengan keras,”
kata Juru Bicara Komisi HAM PBB
Martin Nesirky.

Berbagai negara kini sibuk
mengevakuasi warganya. Se-
banyak 10.000 warga Mesir kini se-
dang menunggu untuk melintasi
perbatasan dari Libya. Dua pesa-
wat militer Mesir sudah tiba di Tri-
poli kemarin untuk membantu
mengevakuasi warga negaranya.
“Militer sudah mengirim unit tam-
bahan untuk memastikan ke-
amanan di sepanjang perbatasan
utara dengan Libya, di pintu per-
batasan Soloum, dan mengizinkan
warga Mesir meninggalkan Libya
dengan aman,” papar sumber ke-
amanan Mesir.

Pemerintah China juga me-
nyiapkan evakuasi warganya.“Le-
bih dari 1.000 pekerja konstruksi
China berada di Libya dan terpaksa
melarikan diri setelah perampok
bersenjata menyerbu kompleks
mereka, mencuri komputer, dan
barang-barang lain,” ungkap
media di Beijing.

Sebuah pesawat militer Portugal
mengevakuasi 114 warganya pada
tengah malam dari Libya menuju
sebuah pangkalan NATO di Italia.

Sedangkan Yunani kemarin
bersiap mengevakuasi warganya
dari Libya.“Yunani meminta izin
untuk masuk bandara di Benghazi,
Tripoli, Sebha, dan Sirte, serta
mengevakuasi warga Yunani di
sana,”papar Deputi Menlu Yunani
Dimitris Dollis.

Menteri Luar Negeri Bang-
ladesh Mijarul Quayes kemarin
menyatakan, Duta Besar (Dubes)
Libya di Dhaka telah mundur.
“Kami menerima kabar dari Kedu-
taan Besar (Kedubes) Libya bahwa
Dubes Ahmed A H Elimam telah
mengundurkan diri,”ungkapnya.

Elimam tidak merespons tele-
pon dari AFP kemarin. Sedangkan
staf Kedubes Libya di Bangladesh
menyatakan tidak tahu di mana dia
berada.

Pemerintah Bangladesh sangat
khawatir dengan keamanan 50.000
warganya yang bekerja di Libya.
Media Bangladesh melaporkan,
100 warga negaranya disandera,ke-
mungkinan oleh demonstran anti-
Pemerintah Libya di kota Darnah,
timur Benghazi sejak Jumat (18/2).

“Sebanyak 30 hingga 40 pria
bersenjata menyandera 300 pe-
kerja konstruksi asing yang be-
kerja untuk perusahaan Korea Se-
latan. Penyanderaan dilakukan di
masjid, 20 kilometer dari tempat
mereka ditangkap,” papar Sha-
fiuddin Bishwas,seorang sandera.

Sementara itu, Dubes Libya
untuk Amerika Serikat (AS) Ali
Aujali juga menyatakan bahwa dia
tidak lagi mewakili rezim diktator
negaranya dan mendesak Khadafi
mundur. “Saya mundur dari me-
layani rezim kediktatoran saat ini.
Tapi, saya tidak akan pernah mun-
dur dari melayani rakyat kami hing-
ga suara mereka mencapai penjuru
dunia hingga tujuan mereka ter-
capai,” tegasnya. “Saya serukan
kepadanya untuk pergi dan me-
ninggalkan rakyat kami sendiri.”

Perdana Menteri (PM) Turki
Recep Tayyip Erdogan kemarin
memperingatkan Pemerintah Libya
agar tidak membuat kesalahan de-
ngan mengabaikan permintaan rak-
yat untuk demokrasi dan kebebasan.

Organisasi Konferensi Islam
(OKI) kemarin juga mengecam
penggunaan kekuatan berlebihan
oleh otoritas Libya dalam meng-
hadapi pengunjuk rasa.“Sekreta-
ris Jenderal OKI Ekmeleddin Ihsa-
noglu menyatakan kecaman keras
atas penggunaan kekuatan ber-
lebih terhadap warga sipil di Lib-
ya,” papar pernyataan yang dike-
luarkan organisasi Islam terbesar
di dunia tersebut.“OKI mengecam
bencana kemanusiaan yang ber-
tentangan dengan nilai-nilai Islam
dan kemanusiaan.”

Kerusuhan di Libya yang meru-
pakan produsen minyak terbesar
keempat di Afrika membuat harga
minyak melambung. Pada perda-
gangan pagi minyak mentah Brent
North Sea untuk pengiriman April
melonjak hingga menjadi
USD108,57 per barel.

(AFP/Rtr/syarifudin)
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SYDNEY(SINDO) – Status Vancou-
ver, Kanada, sebagai kota ternya-
man di dunia tidak tergoyahkan.
Selama lima tahun berturut-turut,
Vancouver menempati urutan ter-
atas kota paling layak dihuni berda-
sarkan survei tahunan  Economist
Intelligence Unit. Dalam survei
yang dirilis Senin (21/2) tersebut ju-
ga dijelaskan bahwa Harare, ibu
kota negara Zimbabwe, merupa-
kan kota terburuk.

Kanada tidak hanya menem-
patkan Vancouver dalam daftar 10
kota ternyaman di dunia.Toronto
dan Calgary pun membuntuti di pe-
ringkat keempat dan kelima.Kota-
kota ini memenuhi lima kategori
secara luas, yakni stabilitas, pera-
watan kesehatan,budaya dan ling-
kungan, pendidikan, serta infra-
struktur.

Setiap faktor dinilai dengan pe-
ringkat diterima, lumayan, tidak
nyaman, tidak diinginkan, atau ti-
dak bisa ditoleransi. Vancouver
mendapatkan nilai total 98 dari
nilai 100 dalam survei ini.“Vancou-
ver tetap berada di puncak. Posisi
ini kian kokoh berkat keberhasilan
menyelenggarakan Olimpiade Mu-
sim Dingin 2010 dan Paralympics
yang memberikan dorongan untuk
infrastruktur, budaya, dan ling-

kungan,”ujar penulis survei dalam
ringkasan laporan.

“Hanya kejahatan kecil yang
menghadirkan kesulitan untuk
Vancouver. Kekerasan dilaporkan
menjadi tren teratas di kota ini, te-
tapi angka harus tetap diletakkan
pada konteks penilaian,” tambah
laporan tersebut.

Editor majalah The Economist
Jon Copestake menambahkan,
”Kota yang tidak terlalu besar di
negara maju, dengan jumlah pen-
duduk lebih sedikit, mendapat
skor yang lebih tinggi.” Menurut
dia,kota yang didiami 583.296 jiwa
ini dilengkapi layanan infrastruk-
tur yang bagus, tingkat kejahatan
yang rendah, tanpa macet, dan le-
bih berbudaya.

Survei memperlihatkan ting-
kat pembunuhan di Vancouver pa-
da 2009 adalah 2,6 per 100.000
orang.Angka ini sebenarnya lebih
tinggi dibandingkan dari rata-rata
Kanada yang 1,8 per 100.000,tetapi
lebih kecil dari rata-rata 5,4 pem-
bunuhan di Amerika Serikat (AS).

Profesor dari University of Bri-
tish Columbia,Kanada,Patrick Con-
don tidak terkejut mengetahui tiga
kota di Kanada masuk dalam daftar
10 kota ternyaman.“Saya menilai
faktor perawatan kesehatan mem-

berikan pengaruh yang besar (da-
lam penilaian),”ujar Condon.

Posisi Vancouver tidak berubah
sejak 2007.Kota lain yang baru ma-
suk dalam 10 besar kota ternyaman
adalah Auckland,Selandia Baru.

Kota-kota di AS tak tercatat
dalam 20 besar.Pittsburgh yang di-
nilai paling nyaman di AS hanya
menempati posisi ke-29,sementara
Los Angeles di urutan ke-44. Lon-
don naik peringkat dengan meng-
huni posisi ke-53, sedangkan Paris
berada di urutan ke-16.

Untuk Asia, kota ternyaman
adalah Osaka, Jepang, yang men-
duduki peringkat ke-12 diikuti
Tokyo di posisi ke-18. Hong Kong
dan Beijing,China,masing-masing
berada di posisi ke-31 dan ke-72.

Survei ini menilai Harare seba-
gai tempat paling tidak layak dihu-
ni dengan peringkat 37,5%.Harare
menggeser Dhaka, ibu kota Bang-
ladesh, yang sebelumnya menem-
pati posisi tersebut. Economist In-
telligence Unit melakukan survei
berdasarkan 30 faktor, antara lain
kesehatan, budaya, lingkungan,
pendidikan, dan keamanan priba-
di. Negara-negara Afrika dan Asia
berada di daftar terbawah dari pe-
ringkat survei.

(Rtr/Canada.com/rini harumi w)

Pengamat militer dari Universitas
Indonesia (UI) Andi Widjojanto
mengatakan, pemaparan menge-
nai isi laptop staf kementerian per-
industrian yang sempat diambil
orang tak dikenal di Hotel Lotte,
Seoul, Korsel, dapat menerangkan
sifat kerahasiaan dokumen.

“Segera saja paparkan data-
data itu. Dengan demikian tidak
ada lagi nilai kekuatan dari data
tersebut,” ujar Andi di Jakarta ke-
marin. Dia melanjutkan, jika data
tersebut terkait rencana kerja sa-
ma pembuatan pesawat tempur
Korean Fighting Experiment
(KFX), diperkirakan isinya tidak
seputar permintaan spesifik peme-
rintah RI, seperti mekanisme im-
bal beli dan sejenisnya.

Kendati demikian,Andi berha-
rap sebaiknya validitas informasi
yang dikutip media-media Korsel
tentang dugaan keterlibatan agen
intelijen Korsel dalam kasus terse-
but dipertanyakan.“Selama ini me-
reka tidak pernah menyebut sum-
ber resmi.Padahal di sana ada friksi-
friksi berkaitan dengan pergantian
pimpinan intelijen,”katanya.

Dalam keterangan pers di Ista-
na Bogor, Jawa Barat, Senin (21/2),
Menteri Koordinator Perekonomi-
an Hatta Rajasa mengakui salah sa-
tu anggota delegasi Indonesia yang
mengikuti kunjungan ke Korsel
sempat kehilangan dokumen da-
lam laptop yang dicuri orang tak di-
kenal. Namun, Hatta menegaskan
bahwa dokumen tersebut bukan
dokumen militer. “Yang terjadi
adalah,staf kementerian perindus-
trian bernama Rojih Al Mansur me-

mergoki orang masuk ke kamar-
nya.Dia merasa laptopnya diambil,
lalu dilaporkan ke petugas hotel,”
terang Hatta.

Hatta Rajasa merupakan ketua
delegasi sekaligus utusan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono dalam
kunjungan kerja ke Korsel (15-
17/2). Kunjungan tersebut dalam
rangka meningkatkan kerja sama
ekonomi kedua negara.

Kepala Pusat Komunikasi Pu-
blik Kementerian Pertahanan Brig-
jen TNI I Wayan Midhio menegas-
kan hal yang sama.“Laptop terse-
but dipastikan tidak berisi data mi-
liter Indonesia,termasuk data spe-
sifikasi pesawat T-50 dan rencana
pembelian beberapa persenjataan
dari Korea Selatan,”kata Wayan di
Jakarta kemarin.

Pernyataan ini juga menepis
informasi yang dirilis sejumlah me-
dia di Korsel tersebut bahwa pelaku
pencurian tersebut merupakan
agen intelijen Negeri Ginseng terse-
but.“Laptop itu sama sekali tidak
berisi data militer seperti yang dibe-
ritakan harian di Korsel,”cetus dia.

Kabar hilangnya dokumen mi-
lik delegasi Indonesia dilansir Kan-
tor Berita Korsel, Yonhap, Sabtu
(19/2). Disebutkan, tiga orang tak
dikenal menyusup ke kamar dele-
gasi RI pada Rabu (16/2) dan meng-
unduh sejumlah dokumen rahasia
militer Indonesia.

Sehari setelah pemberitaan
itu,harian Chosun Ilbomelaporkan,
pencuri data sensitif di komputer
milik delegasi Pemerintah Indo-
nesia dilakukan anggota Badan
Intelijen Nasional (National Intel-

ligence Service/ NIS) Korsel.
Kendati juru bicara telah mem-

bantah, pemberitaan tersebut tak
pelak menampar kredibilitas NIS.
Partai oposisi dan beberapa anggo-
ta partai berkuasa,Partai Nasional
Raya (Grand National Party) me-
nyerukan pengunduran diri Direk-
tur NIS Won Sei-Hoon,orang keper-
cayaan Presiden Lee Myung-bak,
yang telah menjabat dua tahun lalu.

Won dituntut mundur karena
dinilai telah melakukan hal yang
memalukan.“Ini sangat memalu-
kan dan saya berharap Direktur
NIS akan mengundurkan diri,” te-
rang  anggota GNP Hon Joon-pyo,di
akun Twitter-nya kemarin.

Surat kabar Dong-A Ilbo juga
mendesak pengunduran diri Won
dengan editorial yang menggam-
barkan insiden itu sebagai “hal
yang memalukan nasional dan ke-
salahan diplomatik”.

Surat kabar Chosun Ilbomenyu-
arakan keprihatinan bahwa Korsel
bisa kehilangan kesepakatan ter-
besar yang diperkirakan bernilai
USD1,0 miliar atau Rp8,8 triliun
karena adanya kesalahan “tak ma-
suk akal” yang dilakukan anggota
NIS.“Presiden harus me-reshuffle
kepemimpinan NIS atau meminta
dia (Won) mundur demi kepenting-
an nasional,” katanya dalam se-
buah editorial.

Indonesia sendiri secara resmi
telah meminta Pemerintah Korsel
memverifikasi laporan media yang
menyatakan keterlibatan agen NIS
dalam permasalah ini. “Indonesia
meminta kami untuk memverifikasi
fakta-fakta yang tepat.Kami sedang
melakukan hal itu dan sepakat un-
tuk memberitahu mereka segera
setelah selesai,”ungkap  juru bicara
kementerian luar negeri Cho Byung-
jae dalam konferensi pers kemarin.

(pasti liberti/AFP/
Yonhap/susi)

Isi Dokumen
Perlu Diungkap
Direktur Badan Intelijen Korsel Didesak Mundur

JAKARTA (SINDO) – Penjelasan pemerintah
Indonesia mengenai tidak adanya dokumen militer
hilang di Korea Selata dianggap tidak cukup.
Pemerintah perlu memaparkan utuh agar diketahui
kekuatan kerahasian dokumen tersebut.

Vancouver Kota Ternyaman
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KOTA-KOTA TERNYAMAN DI DUNIA
Survei tahunan Economist Intellegence Unit

Kota paling
nyaman di

dunia

Finlandia

Aljazair

Kamerun

Papua
Nugini

Selandia Baru

Kota paling
tidak layak

untuk
ditinggali

Vancouver, Kanada

Melbourne, Australia

Wina, Austria

Toronto, Kanada

Calgary, Kanada

Helsinki, Finlandia

Sydney, Australia

Perth, Australia

Adelaide, Australia

Auckland, Selandia Baru

10 kota ternyaman

Herare, Zimbabwe

Dhaka, Bangladesh

Port Moresby, Papua Nugini

Lagos, Nigeria

Algiers, Aljazair

Karachi, Pakistan

Douala, Kamerun

Teheran, Iran

Dakar, Senegal

Kolombo, Sri Lanka

10 kota paling tidak nyaman

Kanada Australia

Senegal

Nigeria

Zimbabwe

Iran

Pakistan

Bangladesh

Sri LankaVancouver

Harare

HARARE
Kota terbesar sekaligus
ibu kota negara Zimbabwe.
Populasi penduduk 1.600.000
orang (sensus 2006). Tingkat
pengangguran di Zimbabwe
diperkirakan 95% pada 2009
atau tertinggi di dunia.
Imbasnya, Harare terkenal
dengan tingkat kejahatan
yang tinggi.

VANCOUVER
Merupakan kota di Provinsi
British Columbia, Kanada.
Vancouver didiami 583.296
jiwa. Pada 2010 menjadi tuan
rumah olimpiade musim
dingin. Vancouver memiliki
salah satu taman kota terbesar
di Amerika Utara, Stanley
Park.
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Executive Director of Retail Mea-
surement Services Nielsen Teguh
Yunanto mengatakan, daya beli
konsumen membaik selama 2010.
Namun, kebanyakan dari konsu-
men cenderung membeli barang-
barang dengan harga yang lebih
murah, terutama terkait produk
gaya hidup seperti mobil, motor,
dan telepon seluler (ponsel). Niel-
sen mencatat besarnya peningkat-
an penjualan barang-barang de-
ngan harga terjangkau.

Teguh mencontohkan pening-
katan penetrasi ponsel yang kemung-
kinan didorong pengguna CDMA.Pe-
ningkatan penjualan motor skuter
otomatis (skutik) serta mobil ke-
luarga berukuran kecil. ”Saya rasa
konsumen telah memperluas kebu-
tuhan mereka kepada kebutuhan
tingkat tiga.Mereka ingin memenuhi
kebutuhan gaya hidup.Namun untuk
dapat melakukan hal ini, mereka
harus menukar kebutuhan dasar
kepada produk-produk yang lebih
terjangkau harganya,”papar Teguh
di Jakarta kemarin.

Dia memaparkan, pada 2005
ponsel CDMA hanya memiliki seg-
men pasar 5%,tapi pada 2010 telah
mencapai 26%. Begitu pula pada
penjualan motor skutik yang
harganya Rp10–11 juta per unit.
Pada 2005, penjualannya hanya
191 unit,tapi pada 2010 meningkat
menjadi 2,6 juta unit atau hampir
separuh dari total penjualan sepe-
da motor sebanyak 6,2 juta unit.

Kondisi nyaris serupa juga
terjadi pada penjualan mobil ke-
luarga dengan ukuran kecil. Ken-
dati fluktuatif, tapi tetap menun-
jukkan tren peningkatan. Pada
2005 penjualan mobil jenis ini ha-
nya berjumlah 189.845 unit (36%
dari total penjualan mobil). Se-
mentara pada 2010 penjualannya
telah mencapai 389.712 unit atau
51% dari total penjualan mobil se-
banyak 764.710 unit.

Menurut Teguh,kondisi itu ter-
jadi karena kemampuan produsen
dalam melihat peluang yang ada.
Dengan bergeraknya pilihan kon-
sumen kepada hal-hal dengan har-
ga lebih terjangkau, produk yang
sukses pada 2010 adalah yang me-
lakukan penyesuaian melalui pe-
ngemasan ulang, mengurangi isi,
dan mengurangi harga.

Salah satu yang berhasil mela-
kukan ini adalah kategori susu bu-
buk. Penjualan kategori ini me-
ningkat lebih dari 20% dari 2009
dengan melakukan pengemasan
ulang dan pengurangan harga.
Nielsen mencatat, pertumbuhan
volume susu dalam kemasan naik
13,6% didukung kontribusi 104
produk baru. Susu dengan harga
murah juga mengalami peningkat-
an 15,1%, lebih tinggi dari susu
yang lebih mahal.

Sementara itu, mi instan juga
mengalami kenaikan penjualan
pada 2010. Nielsen mencatat pen-
jualan di daerah pinggiran (rest of

urban) yang populasinya lebih ting-
gi naik 2,2%.Angka itu lebih kecil
dibandingkan peningkatan di dae-
rah urban dan metro.“Itu menun-
jukkan konsumen di daerah per-
kotaan (metro) tidak terlalu terkena
dampak dari situasi saat ini, kon-
sumsi mereka tetap menunjukkan
pertumbuhan pada 2010,”tuturnya.

Indikasi lain dari perubahan
gaya hidup konsumen adalah ter-
jadinya peningkatan penjualan ka-
tegori makanan. Hal itu mendo-
rong naiknya penjualan barang
yang dikonsumsi sehari-hari (fast
moving consumer goods/FMCG) se-
cara total. Produk rumah tangga
naik lebih lambat pada 2010 jika
dibandingkan peningkatan 9,1%
pada 2009.

”Hal ini merupakan indikasi
konsumen mengorbankan keper-
luan rumah tangga mereka untuk
berbelanja makan dan memenuhi
kebutuhan gaya hidup,”katanya.

Data dari Nielsen menunjuk-
kan, penjualan FMCG pada 2010
naik 11% di 43 kategori,lebih tinggi
dibandingkan peningkatan 8,5% di
2009. Nielsen mencatat total pen-
jualan sebesar Rp121 triliun untuk
wilayah Indonesia. Kategori ma-
kanan dan minuman menikmati
pertumbuhan double digitpada 2010
dengan 12,7%,meningkat dua kali
dari capaian 2009,yaitu 6,5%.

Kategori ini juga tetap menjadi
kontributor terbesar dengan pen-
jualan Rp77 triliun atau 63% dari
total penjualan FMCG di Indone-

sia. Kategori lain seperti produk
rumah tangga (+4,3%), perawatan
pribadi (+13,3%),dan obat-obatan
(+4,5%) mengalami pertumbuhan
yang lebih lambat dibandingkan
pada 2009. Semua kategori terse-
but mengalami pertumbuhan nilai
dan volume penjualan yang lebih
baik dibanding pada 2009.

Menanggapi paparan dari Niel-
sen,pengamat ekonomi dari Center
for Strategic and International
Studies (CSIS) Pande Radja Silalahi
menilai, kondisi tersebut menan-
dakan konsumen Indonesia se-
makin logis. ”Dalam membeli se-
buah barang, konsumen tidak lagi
melihat dari sisi harga, tapi juga
fungsi,”tuturnya  kemarin.

Dia menjelaskan, pertumbuh-

an ekonomi yang diraih Indonesia
pada 2010 lalu memang lebih tinggi
dari tahun sebelumnya.Namun,se-
makin meningkatnya kebutuhan
hidup memaksa masyarakat harus
tetap bertahan tanpa melupakan
gaya hidupnya. Itulah sebabnya,
sejumlah kebutuhan tersier de-
ngan harga yang lebih murah re-
latif lebih disukai konsumen.

Menurut dia, produsen yang
memperhatikan tren tersebut ke-
mudian melakukan berbagai pe-
nyesuaian terhadap produk barang
dan jasa yang dihasilkan. Di anta-
ranya dengan mengeluarkan ber-
bagai produk barang dan jasa yang
harganya relatif lebih terjangkau
tanpa mengabaikan fungsinya.

(hermansah)

JAKARTA (SINDO) – Konsumen di Indonesia sema-
kin bergairah mengeluarkan pendapatan untuk me-
menuhi kebutuhan gaya hidup meski harus mengor-
bankan keperluan dasar dalam rumah tangga.

Saya berharap itu
tumbuh di pohon-
pohon, tapi butuh
kerja keras untuk

menghasilkan uang.

Jim Cramer
Penulis investasi, presenter TV
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LEMBAGA pemeringkat
Moody’s International Servi-
ces kemarin menurunkan
outlook utang luar negeri
Jepang menjadi negatif.
Keputusan ini didasarkan
pada anggapan bahwa
upaya Pemerintah Negeri
Sakura dinilai tidak cukup
kuat mengatasi defisit.

INFLASI inti (core inflation)
di bawah angka 3% dinilai
mungkin dicapai, asalkan
kerja sama pemerintah dan
Bank Indonesia (BI) dalam
meredam tekanan inflasi
berjalan baik.

Inflasi Inti di Bawah
3% Harus Jadi Acuan
hal. 18

EKONOMI & BISNIS

Produk Gaya Hidup Makin Diminati 

Kurs Valas 21 Feb 22 Feb Prb

GBP 14,370.00 14,356.00 14.00

JPY (100) 10,646.00 10,672.00 26.00

SGD 6,941.00 6,926.00 15.00

HKD 1,136.00 1,139.00 3.00

EUR 12,110.00 12,070.00 40.00

AUD 8,960.00 8,920.00 40.00

Indeks Saham 21 Feb 22 Feb Prb

IHSG 3,497.64 3,451.10 46.54

Straits Times 3,070.60 3,019.12 51.48

Nikkei 225 10,857.53 10,664.70 192.83

Hang Seng 23,485.42 22,990.81 494.61

Dow Jones * 12,318.14 12,391.25 73.11

Ket : *) Indeks per tanggal 17 & 18  Feb 2011

Moody’s Turunkan
Peringkat  Jepang 
hal. 22
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Grup Temasek 
Bayar Sanksi
Denda KPPU 
JAKARTA (SINDO) – Komisi
Pengawas Persaingan Usa-
ha (KPPU) telah menerima
pembayaran denda ma-
sing-masing Rp15 miliar da-
ri seluruh pihak terlapor da-
lam putusan KPPU No 07/
KPPU-L/2007 tentang du-
gaan pelanggaran oleh ke-
lompok usaha Temasek ter-
kait monopoli penyeleng-
garaan jasa telekomunikasi,
dan telah masuk ke kas ne-
gara. KPPU menghukum
Temasek dan delapan anak
usahanya masing-masing
denda Rp15 miliar. 

”Seluruh pihak terlapor
memang telah membayar
sanksi denda, tapi terkait
pelepasan kepemilikan se-
luruh saham atau pengu-
rangan kepemilikan saham
masing-masing 50% oleh
kelompok usaha Temasek
di Indosat dan Telkomsel,
hingga saat ini KPPU belum
menerima laporannya,”
ungkap Plh Kepala Biro Hu-
mas dan Hukum KPPU Zaki
Zein Badroen dalam kete-
rangan persnya di Jakarta
kemarin. Terkait hal itu
KPPU mengimbau para pi-
hak terlapor agar melaksa-
nakan putusan tersebut
karena telah memiliki
kekuatan hukum tetap.
(dedi supriyadi)
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RIYADH (SINDO) – Fluktuasi har-
ga minyak mentah dunia yang kini
bertahan di atas level USD100 per
barel menjadi perhatian serius ne-
gara-negara produsen.Mengantisi-
pasi fluktuasi yang lebih tajam,
negara-negara produsen minyak
dan gas berkumpul di Riyadh,Arab
Saudi.Mereka menandatangani pi-
agam kerja sama yang bertujuan
membatasi volatilitas harga dan
peran dari para spekulan.

Asisten Menteri Perminyakan
Arab Saudi Pangeran Abdul Aziz
bin Salman mengatakan, piagam
tersebut akan ditandatangani 87
negara yang mewakili 90% produ-
sen dan konsumen minyak di dunia.
Penandatanganan berlangsung pa-
da pertemuan para menteri dalam
Forum Energi Internasional (IEF)

di Riyadh. Dalam pertemuan ini
juga dibahas isu-isu lain seperti
peraturan pasar energi, prospek,
dan transparansi.

“Pertemuan ini akan mena-
ngani dua isu utama,yakni fluktua-
si harga jangka pendek serta per-
mintaan dan penawaran jangka
panjang dari minyak mentah dan
gas,” tutur Pangeran Abdul Aziz di
sela-sela IEF kemarin.Dia menam-
bahkan, pertemuan tidak akan
membahas penetapan harga ter-
tentu, melainkan kerangka harga.
Sejauh ini ada dukungan dengan
suara bulat atas inisiatif Raja Ab-
dullah yang mengatakan USD70–
80 per barel merupakan harga yang
sesuai untuk minyak.

Sekretaris IEF Noe Van Hulst
mengatakan, para menteri setuju

fluktuasi tajam di pasar akan ber-
bahaya.Pertemuan di Riyadh dise-
lenggarakan menyikapi perekono-
mian global yang mulai pulih. Hal
yang tak kalah penting adalah me-
respons aksi kekerasan di Timur Te-
ngah yang telah mendorong harga
minyak kembali ke level tertinggi
sejak krisis keuangan global pada
2008, di mana untuk jenis Brent
melonjak di atas USD105 per barel.

Pada pertemuan sebelumnya,
Maret 2010 di Meksiko, IEF sepa-
kat untuk melangkah maju pada di-
alog yang bertujuan meningkat-
kan transparansi di pasar energi
sehingga mengurangi volatilitas
harga.Dengan tujuan-tujuan terse-
but,para anggota memutuskan ha-
rus dituangkan dalam sebuah pia-
gam dan pertemuan di Riyadh yang

akan mendukung hal tersebut.
Pada perdagangan Senin

(21/2),harga minyak mentah Brent
berada di atas USD105 per barel ka-
rena pasar khawatir ancaman pa-
sokan minyak mentah akibat me-
nyebarnya kerusuhan politik di Ti-
mur Tengah.Biaya energi yang me-
lonjak mulai menggerakkan ke-
naikan inflasi. Hal ini memicu
kekhawatiran bahwa harga minyak
bisa memaksa negara-negara me-
naikkan suku bunga.

Sentuh Level USD107 
Dalam perdagangan di Asia

kemarin, harga minyak mentah
Brent tembus hingga USD107 per
barel.Gejolak di Libya dan Bahrain
menjadi pemicu utama kenaikan
harga minyak. Pada pengiriman

April mendatang, minyak Brent
North Sea naik USD1,53 menjadi
USD107,27 per barel, tertinggi se-
lama dua tahun terakhir.

Sementara itu, minyak mentah
light sweet pada kontrak New York
untuk pengiriman Maret naik

USD7,20 menjadi USD93,40 per
barel pada perdagangan terakhir.
“Meningkatnya kekerasan di Libya
dan Bahrain memberikan dukung-
an pada harga minyak,” tutur Bar-
clays Capital dalam laporannya.

(AFP/rini harumi w)

Fluktuasi Tajam Harga Minyak Diwaspadai 

PT Bank Permata Tbk
membukukan laba bersih
sebesar Rp997 miliar untuk
tahun yang berakhir 31
Desember 2010, atau
meningkat 108%
dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya
sebesar Rp480 miliar.

Bank Permata
Bukukan Laba 
Rp997 M hal. 21

*Penetrasi pengguna ponsel dihitung
berdasarkan penelitian di sembilan kota
besar terhadap jumlah penduduknya.

Sumber: Nielsen, AISMI

KONSUMEN MEMILIH BARANG HARGA ”MIRING”

36%

Penjualan mobil keluarga berukuran kecil
mencapai 51% dari total penjualan
mobil selama 2010.

2010

2009

2008

2007

2006

2005

penjualan dalam juta unit

skutik total

Penjualan kendaraan bermotor dengan
mesin kecil seperti skutik, hampir separuh
dari keseluruhan penjualan sepeda
motor.

Penetrasi pengguna telepon seluler
(ponsel) naik hingga tiga kali lipat
dari 20% pada 2005 menjadi 54%
pada 2010. Penjualan ponsel
CDMA dengan harga lebih
murah juga meningkat
dari 5% pada 2005,
menjadi 26%
pada 2010.
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The Nielsen Company menyebutkan daya beli konsumen Indonesia pada 2010 semakin membaik. Namun, kebanyakan
konsumen cenderung memilih membeli barang-barang dengan harga yang terjangkau.
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BAHAS HARGA MINYAK: Asisten Menteri Perminyakan Arab Saudi
Pangeran Abdul Aziz Salman saat pembukaan IEF di Riyadh, kemarin.
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JAKARTA (SINDO) – Jepang
menyatakan kesiapannya
membantu pemerintah
Indonesia dalam percepatan
dan perluasan pembangunan
ekonomi, khususnya di
bidang teknologi. Sekretaris
Menteri Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (PPN)/
Sestama Bappenas Syahrial
Loetan mengungkapkan,
pimpinan-pimpinan
perusahaan besar di Jepang,
datang ke Indonesia untuk
mendapatkan informasi
langsung mengenai konsep
pengembangan dan
perluasan ekonomi Indonesia
jangka panjang. 

”Mereka juga ingin tahu
prioritas-prioritas proyek yang
punya dampak signifikan ter-
hadap perluasan dan pertum-
buhan ekonomi,” tutur Syah-
rial seusai bertemu delegasi
Jepang di Jakarta kemarin.

Dia mengatakan, pihak
Jepang mengingatkan pen-
tingnya teknologi untuk pem-
bangunan yang ramah ling-
kungan. ”Menurut mereka,
teknologi perlu dimasukkan
dalam kriteria. Mereka juga
mengatakan bahwa soal
teknologi, mereka number
one,” ujar Syahrial. (wisnoe
moerti)

Jepang 
Siap Bantu
Teknologi 

JAKARTA (SINDO) – PT
Freeport Indonesia
menyatakan, selama 2010
perusahaan telah
menyetorkan pembayaran
sebesar USD1,922 miliar atau
sekitar Rp17,4 triliun. Setoran
selama kuartal terakhir 2010
tercatat sebesar USD605 juta
atau sekitar Rp5,5 triliun.

”Setoran selama 2010
terdiri atas pajak penghasilan
badan sebesar USD1,261 mi-
liar; pajak penghasilan karya-
wan, pajak daerah, serta pa-
jak-pajak lainnya sebesar
USD308 juta; royalti USD185
juta; serta dividen bagian
pemerintah sebesar USD169
juta,” ungkap perusahaan da-
lam keterangan tertulis yang
diterima SINDOkemarin. 

Freeport menambahkan,
selain pembayaran kepada
pemerintah, perusahaan juga
berkontribusi secara tidak
langsung dalam bentuk pem-
bangunan sejumlah infra-
struktur penting di Papua se-
perti pembangkit listrik, jalan,
pelabuhan, dan bandara uda-
ra. Berdasarkan studi LPEM UI
pada 2010 kontribusi Free-
port terhadap produk domes-
tik bruto daerah Kabupaten
Mimika mencapai 96%, dan
untuk Provinsi Papua men-
capai 60%. (m faizal)

2010, 
Freeport Setor
USD1,9 Miliar

JAKARTA (SINDO) – Nilai tukar
rupiah, kemarin, melemah
terhadap dolar AS dipicu oleh
aksi ambil untung (profit
taking) para pelaku pasar.
Rupiah kemarin melemah ke
level Rp8.872 per dolar AS
dibanding sebelumnya di
level Rp8.860 per dolar AS.

Analis Asjaya Indosurya
Securities Reza Priyambada
mengatakan, aksi ambil
untung terjadi setelah rupiah
selama sepekan terus meng-
alami penguatan. ”Jadi, pe-
lemahan ini wajar karena ru-
piah sudah mengalami pe-
nguatan yang lumayan
tinggi,” tuturnya di Jakarta
kemarin.

Dia menambahkan, krisis
di Libya juga ikut memper-
buruk iklim investasi di pasar
global, termasuk Indonesia.
Konflik itu memicu investor
menjauhi aset-aset berisiko
untuk kembali memburu
aset-aset aman meski dengan
imbal hasil rendah seperti
dolar AS. Namun, rupiah
masih memiliki sentimen
positif, yakni rencana
pemerintah AS menaikkan
investasinya di Indonesia. Hal
itu akan memicu investor
lainnya masuk dan ikut
menempatkan dananya di
Indonesia. (ant)

Aksi Ambil
Untung 
Tekan Rupiah

JAKARTA (SINDO) – Pertumbuhan
ekspor diperkirakan melambat se-
iring dengan pulihnya negara-
negara di kawasan Eropa dan Ame-
rika Serikat.Persaingan ekspor pun
dinilai akan semakin ketat. ”Per-
tumbuhan ekspor pada 2010 sudah
dua digit,yakni 14,9%.Tahun ini kita
harapkan minimal bisa 8,2%,akan
lebih kecil karena makin kompe-
titif,” ungkap Direktur Keuangan
Negara dan Analisis Moneter Ke-
menterian Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (PPN)/ Bappenas
Sidqy Suyitno di Jakarta kemarin.

Namun, Sidqy mengatakan
bahwa pertumbuhan ekspor masih
mungkin lebih tinggi jika Indo-
nesia sukses mencari pasar baru
untuk produk-produk ekspornya.
Pemerintah cukup optimistis me-
ngenai kinerja ekspor tahun ini
karena upaya membangun pasar
baru sebagai mitra dagang Indone-
sia terus dilakukan.

Sementara untuk impor, peme-
rintah akan berupaya agar nilainya
tidak lebih tinggi dibanding ekspor.
Minimal,ekspor dan impor bisa se-

imbang.Dia menambahkan, impor
barang pun selama tidak didomina-
si bahan pokok. Ini tidak menjadi
masalah karena akan mendorong
produktivitas.”Tapi kalau bisa sur-
plus, itu bagus untuk cadangan
devisa kita yang sekarang hampir
USD100 miliar,”ucapnya.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), pada periode Ja-
nuari–Desember 2010,Jepang me-
rupakan negara tujuan ekspor uta-
ma dan terbesar dengan nilai
USD16,5 miliar, diikuti China de-
ngan nilai USD14,072 miliar, dan
Amerika Serikat dengan nilai
USD13,327 miliar.

Ekonom Lembaga Ilmu Penge-
tahuan Indonesia (LIPI)  Latief
Adam mengatakan, rekor ekspor
Indonesia pada 2010 secara kuan-
titatif perlu diapresiasi. Namun,
peningkatan ekspor tersebut lebih
didorong oleh harga komoditas
dunia yang tengah meningkat.Dia
mencontohkan harga kelapa sawit
dan komoditas lainnya yang sedang
meningkat.

(wisnoe moerti)
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JAKARTA (SINDO) – Pemerintah
berkomitmen menjaga kualitas in-
frastruktur demi mendukung laju
pertumbuhan ekonomi yang lebih
optimal.Karena itu,kerja sama de-
ngan swasta dalam mengembang-
kan infrastruktur akan terus di-
genjot.

Pemerintah mengakui, kuali-
tas infrastruktur dalam negeri ma-
sih tertinggal dibandingkan ne-
gara-negara lain.Akhir tahun lalu,
Bank Dunia merilis hasil survei
”Doing Bussines 2010” yang me-
nyebutkan bahwa peringkat Indo-
nesia turun dari 115 menjadi 121,
dari 183 negara yang disurvei. Pe-
nurunan peringkat itu disinyalir
lantaran merosotnya pertumbuh-
an serta kualitas infrastruktur.

”Indikatornya macam-macam,
bisa perizinan, lahan, dan lain.
Namun,saya pikir menurun karena
kualitas infrastruktur. Kita disalip
negara lain yang pembangunannya
sudah lebih cepat,” ungkap Sekre-
taris Menteri Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (PPN)/Sestama
Bappenas Syahrial Loetan di
Jakarta kemarin.

Dia mengakui, kualitas infra-
struktur menjadi kunci perekono-
mian nasional. Karena itu, peme-
rintah bekerja keras demi me-
wujudkan infrastruktur berkua-
litas. Menurut dia, pada 2014, kua-
litas infrastruktur ditargetkan se-
jajar bahkan lebih baik dibanding

negara lain. Namun, hal itu mem-
butuhkan kerja keras semua pihak.

”Peran pemerintah dalam pe-
nyediaan infrastruktur berkuali-
tas melalui alokasi anggaran ne-
gara masih sangat minim.Idealnya,
alokasi anggaran untuk infrastruk-
tur 5% dari PDB, sedangkan kita
belum mencapai 2%,”paparnya.

Untuk mengupayakan secara
bertahap agar anggaran infrastruk-
tur bertambah setiap tahunnya
hingga mencapai angka ideal,peme-
rintah bergantung pada peran serta
aktif swasta.Anggaran infrastruktur
Indonesia hingga 2030 yang dalam
rencana induk pembangunan ekono-
mi disebutkan mencapai USD932,7
miliar tidak mungkin dipenuhi se-
mua pemerintah.

Ekonom Universitas Gadjah
Mada (UGM) Mudrajat Kuntjoro
mengungkapkan, kualitas infra-
struktur di Indonesia menjadi per-
soalan serius yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi nasional
sejak lima tahun belakangan.”Kua-
litas infrastruktur kita jauh berada
di bawah negara-negara lain di
kawasan ASEAN,”tutur Mudrajat.

Dia melihat, tidak banyak per-
ubahan dalam pembangunan in-
frastruktur di Indonesia.”Debottle-
necking infrastruktur harus jadi
prioritas. Perencanaan yang baik
sama saja kalau tanpa implemen-
tasi,”tandasnya.

(wisnoe moerti)

Pemerintah Jaga
Kualitas Infrastruktur
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T he Straits Times, koran ber-
bahasa Inggris di Singapura,
edisi 13 Februari 2011, me-

laporkan bahwa kini penduduk
Singapura mengalami kesulitan
mencari PLRT (Penata Laksana
Rumah Tangga/pembantu rumah
tangga), termasuk dari Indonesia.
Menurut harian ini, kesulitan ini
antara lain karena gaji PLRT di
Singapura lebih murah daripada
negara lain seperti Hong Kong dan
Taiwan.

Gaji yang murah ini juga me-
nyebabkan Singapura memper-
oleh PLRT yang kurang berpenga-
laman. Karena itu, sering terjadi
perselisihan dan ketidakcocokan
dengan majikan. Banyak yang lari
dari majikan.Gaji PLRT Indonesia
saat ini hanya 380 dolar Singapura.
Angka ini jauh lebih rendah dari-
pada gaji PLRT di Hong Kong se-
besar 650 dolar Singapura atau di
Taiwan sebesar 800 dolar Singa-
pura.Karena itu,para agen penem-
patan di Singapura juga meng-
inginkan agar PLRT mendapatkan
penghasilan yang lebih baik.

Seperti dilaporkan oleh Berita
Harian,koran berbahasa Melayu di
Singapura,edisi 2 Februari 2011,17
agen di Singapura telah meng-

umumkan akan menaikkan gaji
PLRT Indonesia yang baru datang
menjadi 450 dolar Singapura.
Namun, pengamatan harian ini
memperlihatkan bahwa gaji PLRT
Indonesia di Singapura rata-rata
hanya 400 dolar Singapura. Bah-
kan,masih ada yang mendapatkan
350 dolar Singapura.

Menurut The Straits Times, hal
lain yang memberatkan para PLRT
Indonesia adalah biaya yang harus
dibayarkan para PLRT ke agen di
Indonesia dan Singapura. PLRT
diharuskan membayar biaya agen
dengan memotongkan dari gaji
bulanan mereka.PLRT membayar
seluruh biaya yang diperlukan un-
tuk membawa dia dari rumahnya
sampai ke tempat dia bekerja. Se-
lain itu, mereka juga harus mem-
bayar biaya pulang ke Indonesia,
sampai ke rumahnya, termasuk
biaya pesawat, paspor, perjalanan
di Indonesia, perjalanan di Singa-
pura,pelatihan,dan segala macam
lainnya.

Biaya ini ditagih oleh agen se-
tempat (untuk kasus Singapura
oleh agen Singapura) dan agen di
Indonesia. Biaya untuk agen (pen-
jumlahan dari agen Indonesia dan
Singapura) terus meningkat. Di
Singapura, 10 tahun lalu, biaya itu
sekitar tiga kali gaji bulanan.Arti-
nya, selama tiga bulan pertama,
PLRT Indonesia tidak memper-
oleh gaji sama sekali. Sekarang,

biaya itu bisa mencapai 11 kali gaji
bulanan mereka.Artinya, selama
11 bulan pertama,para PLRT Indo-
nesia tidak mendapatkan gaji.
Kalau mereka bekerja dengan
kontrak dua tahun, mereka hanya
menerima gaji untuk satu tahun
dan satu bulan terakhir.

Koran ini juga menceritakan
mengenai seorang agen yang se-
bagian besar pelanggannya
adalah keluarga dengan
penghasilan kurang dari 3.000
dolar Singapura/bulan. Da-
lam bisnis dia, kira-kira
90% biaya agen dibayar oleh
majikan. Dia juga mencari
PLRT dari Sri Lanka ka-
rena agen di sana tidak me-
minta bayaran yang setinggi
bayaran yang diminta agen di
Indonesia. Karena dua hal ter-
sebut, PLRT dari Sri Lanka hanya
tidak dibayar dalam satu atau dua
bulan pertama.

Karena itu, banyak agen di
Singapura juga mengusulkan agar
majikan menanggung biaya untuk
para agen tersebut. Dengan demi-
kian, PLRT akan mendapatkan
peningkatan penghasilan. Mereka
tidak akan perlu berlama-lama
bekerja tanpa gaji. Namun, hal ini
akan membuat majikan membayar
lebih mahal. Para majikan akan
protes karena biasanya mereka
membayar relatif murah ke agen
setempat. Para majikan akan

marah karena biaya ke agen telah
sempat turun dari sekitar 1.600
dolar Singapura pada 10 tahun lalu
menjadi kira-kira 200 dolar Singa-
pura.Selama ini,biaya agen dialih-
kan ke PLRT.

Ada pula usulan untuk meng-
hilangkan persyaratan mampu ber-
bahasa Inggris.Usulan ini mengata-
kan bahwa yang datang ke Singa-
pura tidak harus dapat berbahasa
Inggris.Sebagian majikan di Singa-
pura paham bahasa Indonesia.
Pilihan lainnya, boleh saja orang
Indonesia yang dapat berbahasa
Kanton atau Mandarin karena me-
reka pernah bekerja sebagai PLRT
di Hong Kong atau Taiwan.

Suatu usulan lain adalah meng-
hapus pajak (levy) pada setiap

PLRT asing di Singapura. Setiap
majikan harus membayar pajak ke
pemerintah Singapura untuk se-
tiap PLRT asing.Pajak ini berubah-
ubah sesuai kebutuhan pemerintah
Singapura yang besarnya sekitar
265 dolar Singapura sebulan.Pene-
rapan pajak sesungguhnya dimak-

sudkan untuk mengurangi
penggunaan PLRT asing di

Singapura.Namun,karena
sekarang terjadi kesulitan

mendapatkan PLRT asing,
pajak ini dapat dikurangi

atau ditiadakan.Kalau pajak
ini dikurangi, gaji para

PRLT, termasuk yang dari
Indonesia, dapat ditingkat-

kan tanpa membebani majikan.
Dilemanya,penyelesaian ini akan

mengurangi pendapatan pemerin-
tah Singapura.

Persoalan lain adalah sikap
para majikan di Singapura. The
Straits Timesedisi 11 Februari 2011
mengutip yang dikatakan Allan
Wee,Wakil Presiden Association of
Employment Agencies di Singa-
pura bahwa walau para majikan
menginginkan PLRT yang berpe-
ngalaman, mereka juga takut de-
ngan PLRT yang berpengalaman,
yang ”terlalu pandai” dan mem-
punyai ”jaringan sosial”yang luas.
Namun, para majikan ini sering
lupa bahwa PLRT yang belum ber-
pengalaman juga memberikan
masalah tersendiri.

Mungkin sudah saatnya Indone-
sia tidak ”menjual murah” para
PLRT dan berhenti melihat para
PLRT sebagai pahlawan devisa.Kita
perlu meningkatkan lobi kita agar
PLRT Indonesia mendapatkan ke-
sejahteraan yang lebih baik. Be-
kerja dengan tidak dibayar selama
11 bulan bukanlah hal wajar. Para
agen di Indonesia dan Singapura
perlu rela mengurangi keuntungan
yang mereka raih dari bisnis yang
menjanjikan ini.Kalau biaya untuk
agen di Singapura kira-kira dua bu-
lan gaji,biaya untuk agen di Indone-
sia dapat mencapai sembilan bulan
gaji. Dengan gaji yang belum naik
(380 dolar Singapura),biaya untuk
agen di Indonesia dapat mencapai
3.420 dolar Singapura atau kira-kira
Rp22,9 juta untuk seorang PLRT
Indone-sia di Singapura.

Maukah para agen melakukan
efisiensi sehingga biaya dapat di-
turunkan,apalagi sekarang makin
banyak tersedia biaya penerbangan
yang murah? Maukah para agen
mengumumkan secara terbuka
biaya apa saja yang diperlukan un-
tuk pengiriman seorang PLRT?
Semua informasi ini perlu disebar-
luaskan agar semua calon PLRT da-
pat memahami dengan baik yang
akan mereka terima dan yang harus
mereka bayarkan. Akan lebih me-
narik jika para agen dapat berkom-
petisi dalam hal kualitas dan harga
pengiriman seorang PLRT.(*)

ANALISIS

Meningkatkan Kesejahteraan PLRT di Luar Negeri
Aris Ananta

Ekonom

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menerima kedatangan Pimpinan Lotte Group Shin Dong Bin beserta
delegasi di Ruang Teratai, Istana Kepresidenan Bogor, Jawa Barat, kemarin. Grup usaha dari Korea Selatan

tersebut menyatakan siap menambah investasinya di Indonesia dengan membangun pabrik petrokimia di Merak, Banten, dengan nilai
investasi sekitar USD3–5 miliar. 

INVESTASI LOTTE

Pejabat pelaksana tugas (Plt) Ke-
pala Badan Kebijakan Fiskal (BKF)
Kementerian Keuangan (Kemen-
keu) Bambang Brodjonegoro me-
ngatakan, walaupun sulit dijang-
kau, target inflasi inti di bawah 3%
bukan tidak mungkin. Karena itu,
target tersebut harus menjadi acu-
an pemerintah dan BI.”Itu harus di-
upayakan. Meski mungkin belum
bisa tercapai tahun ini, tapi tetap
harus jadi acuan,” tutur Bambang
kepada SINDOdi Jakarta kemarin.

Untuk mencapainya, BI harus
menggunakan kombinasi instru-
men BI Rate, reserve requirement,
dan exchange rate.Sementara peme-
rintah harus mampu memperbaiki
kestabilan pasokan dan distribusi
bahan pangan. ”Jadi, perbaikan
harus di semua lini,”tuturnya.

Di satu sisi, untuk menekan in-
flasi inti di bawah 3% berarti BI ha-
rus menaikkan suku bunga acuan-
nya. Jika inflasi inti ditekan di ba-
wah 3%, otomatis BI Rate harus di-

naikkan lebih dari 6,75%.
Ekonom Indef Ahmad Erani

Yustika sependapat dengan BKF
bahwa inflasi inti dapat saja di-
tekan di bawah 3%.Namun,hal itu
bisa dicapai jika pemerintah dapat
bekerja sama dengan BI. Dia men-
contohkan, jika pemerintah me-
matok asumsi nilai tukar rupiah ti-
dak terlalu lemah atau di atas
Rp9.200 per dolar AS, inflasi inti
bisa lebih diperkuat. Namun, jika
pemerintah membatasi nilai tukar
rupiah tidak boleh di bawah itu,
akan sulit mencapai target inflasi
inti di bawah 3%.

”Kalau nilai tukar menguat,
bisa mengurangi core inflation.Ma-
salahnya kalau rupiah terlalu kuat
daya saing kita juga akan bermasa-
lah,”ungkapnya.

Capaian inflasi inti sangat ter-
gantung pada pilihan pemerintah,
apakah siap mengorbankan daya
saing dengan membiarkan nilai
tukar rupiah terus menguat, atau

sebaliknya. ”BKF harusnya meli-
hat situasi ini lebih luas dan mem-
bicarakannya dengan BI, dengan
konsekuensi yang bakal terjadi.BI
akan senang-senang saja, tapi ka-
lau nilai tukar terlalu diatur susah
juga,”paparnya.

Selain itu, jika BI menyetujui
untuk menekan inflasi inti di ba-
wah 3%, pemerintah harus juga
berusaha mengimbanginya dengan
menjaga harga pangan.Karena itu,
BKF harus mendesak agar komuni-
kasi antara BI dan pemerintah da-
lam pengendalian inflasi berlang-
sung lancar.

Sebelumnya,dalam sebuah dis-
kusi, Ketua Tim Outlook Jangka
Pendek dan Diseminasi Kebijakan
Direktorat Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter BI Endy Dwi
Tjahyono mengatakan, inflasi inti
pada 2011 diperkirakan 5% atau
naik dibanding inflasi inti pada
2010, yakni 4,1%. Dengan perkira-
an sumbangan inflasi dari harga pa-
ngan (volatile food) dan harga yang
ditetapkan pemerintah (admi-
nistered price) 1%, target inflasi ta-
hun ini diperkirakan masih sesuai
target,sekitar 6%.

”Inflasi inti 5% tidak terlalu

tinggi sehingga dengan tambahan
1% dari kebaikan indeks harga kon-
sumen (IHK), maka inflasi sekitar
6%.Dengan demikian,pertumbuh-
an ekonomi bisa 6,5%,”paparnya.

Sementara itu,untuk menekan
inflasi inti di bawah 3%, BI Rate
harus dinaikkan lebih dari 6,75%.
Masalahnya, apakah pihak lain
siap dengan konsekuensi tersebut.
”Jangan nanti BI yang disalahkan
karena kalau suku bunga dinaik-
kan pertumbuhan ekonomi akan
turun,”ujarnya.

Dia menambahkan, jika peme-
rintah ingin pertumbuhan ekono-
mi meningkat menuju 7%, inflasi
pun tidak bisa diturunkan terlalu
rendah.Langkah yang tepat menu-
rut BI adalah berusaha menye-
imbangkan penurunan inflasi de-
ngan target mendorong pertum-
buhan. Endy menambahkan, sebe-
narnya dalam mengelola inflasi,
pemerintah dan BI selalu berkoor-
dinasi melalui Tim Pengelolaan
Inflasi Pusat (TPIP) antara lain
untuk mengkaji sumber-sumber
inflasi dan merespons masukan
dari Tim Pengelolaan Inflasi
Daerah (TPID).

(bernadette lilia nova)

JAKARTA (SINDO) – Inflasi inti (core inflation) di
bawah angka 3% dinilai mungkin dicapai,asalkan
kerja sama pemerintah dan Bank Indonesia (BI)
dalam meredam tekanan inflasi berjalan baik.

Inflasi Inti di Bawah
3% Harus Jadi Acuan

Pertumbuhan Ekspor
Diprediksi Melambat

SINDO/TAHYUDIN
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Terminal
Garuda 
di Changi Pindah
JAKARTA (SINDO) – PT Ga-
ruda Indonesia Tbk meng-
umumkan, terhitung sejak
Selasa (22/2), layanan BUMN
penerbangan itu secara resmi
pindah dari terminal 1 ke ter-
minal 3 Bandara Internasional
Changi, Singapura, dengan
fasilitas yang lebih lengkap.
“Ini untuk meningkatkan
pelayanan kepada para pe-
langgan,” tutur Kepala Ko-
munikasi Perusahaan PT Ga-
ruda Indonesia Tbk Pujobroto
dalam keterangan tertulisnya
kemarin.

Dia menjelaskan, per-
pindahan ini merupakan yang
pertama kalinya sejak Bandara
Internasional Changi dibuka
30 tahun yang lalu. Senior
General Manager Area Asia
Garuda Risnandi mengata-
kan, terminal 3 Changi ini me-
rupakan terminal yang dikenal
sebagai terminal terbaik di
dunia dan lengkap dengan
fasilitas terkini. Hal ini sangat
sesuai dengan rencana trans-
formasi Garuda ke depan.

Terminal 3 Bandara Inter-
nasional Changi merupakan
terminal baru dengan pe-
ningkatan fasilitas dan layan-
an bagi para penumpang,
baik fasilitas check-in, keda-
tangan maupun kebe-
rangkatan. Selain itu, Terminal
3 tersebut juga menyediakan
tempat berbelanja eksklusif
dan berbagai pilihan restoran
dan bar terbaik. (m faizal)

PLN Wajib
Umumkan
Mutu Pelayanan
JAKARTA (SINDO) – Peme-
rintah mewajibkan PT Per-
usahaan Listrik Negara (Per-
sero) meningkatkan dan
mengumumkan tingkat
mutu pelayanan di masing-
masing unit pada setiap awal
triwulan. Kewajiban tersebut
tertuang dalam Peraturan
Presiden (Perpres) No 8/2011
tentang Tarif Tenaga Listrik
yang disediakan PLN.

Perpres yang ditanda-
tangani Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono pada 7
Februari 2011 tersebut ber-
laku surut sejak 1 Juli 2010.
Dalam perpres itu disebut-
kan, tingkat mutu pelayanan
terkait dengan lama gang-
guan, jumlah gangguan,
kecepatan pelayanan per-
ubahan daya tegangan ren-
dah, kesalahan pembacaan
meter, dan waktu koreksi
kesalahan rekening.

Disebutkan pula, apabila
tingkat mutu pelayanan pada
masing-masing unit tidak
dapat dipenuhi, PLN wajib
memberikan pengurangan
tagihan listrik kepada
konsumen yang diperhitung-
kan dalam tagihan listrik pada
bulan berikutnya. (ant)

Surplus Beras
Ditargetkan 
10 Juta Ton
JAKARTA (SINDO) – Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
menargetkan surplus beras
bisa mencapai 10 juta ton per
tahun. Dengan demikian,
Indonesia bisa mencapai
swasembada pangan. Target
itu diupayakan dapat ter-
wujud dalam 5–10 tahun ke
depan.

“Surplus beras minimal
10 juta ton per tahun. Kita
bukan anggap 5 juta ton cu-
kup untuk swasembada.
Policybisa berubah, maka
kita wajib memiliki surplus 10
juta ton per tahun,” tutur
Presiden Yudhoyono dalam
pidato penutupan rapat kerja
pemerintah di Istana Bogor
kemarin.

Presiden mengatakan,
target surplus beras itu bisa
dicapai dengan beberapa
strategi, antara lain pem-
bukaan sawah baru dengan
memanfaatkan lahan yang
telantar, peningkatan benih
dan pupuk, serta peningkat-
an kualitas irigasi. Upaya
lainnya, melakukan pe-
nyuluhan pertanian, gerakan
melawan hama, penelitian
dan pengembangan, serta
memperkuat kerja sama
dengan negara lain.(ant)

Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Kemenhub Suroyo Alimoeso
mengatakan, saat ini masih terjadi
penumpukan kendaraan di Pe-
labuhan Merak, baik itu pribadi
maupun untuk jenis truk.Menurut
dia, antrean disebabkan oleh ber-
kurangnya kapal ro-ro yang ber-
operasi untuk melayani penye-
berangan antarpelabuhan tersebut.

“Sebelumnya terdapat 33 unit
kapal ro-ro yang melayani rute
Merak–Bakauheni. Namun, dalam
sebulan terakhir tinggal 25 unit
yang beroperasi. Pasalnya, 1 kapal
tidak dapat digunakan akibat in-
siden kebakaran yang terjadi bebe-
rapa waktu lalu dan 7 unit lainnya
sedang dalam perbaikan berkala
(docking),” ungkap Suroyo di Ja-
karta kemarin.

Dia menambahkan, pertum-
buhan untuk pengguna angkutan
penyeberangan dari tahun ke tahun
meningkat sekitar 9–10%. Meski-
pun pengguna meningkat drastis,
tapi tidak diikuti dengan peremaja-
an. Akibatnya, terjadi kepadatan
selama sebulan terakhir ini.

Karena itu, mereka sudah me-
nyiapkan sejumlah solusi jangka
pendek untuk mengatasi kepadat-
an di pelabuhan tersebut. Salah
satunya adalah dengan penambah-
an dua unit kapal ro-ro yang akan
mulai beroperasi pada Jumat (25/2)
mendatang.

“Satu kapal ro-ro Kirana milik
Dharma Lautan Utama (DLU)
berkapasitas 30-an truk akan di-
datangkan dari Surabaya. Se-

mentara kapal satunya lagi buatan
kita, yaitu Kalibodri akan di-
datangkan dari Tanjung Priok.
Kapasitasnya 20 kendaraan de-
ngan kecepatan hingga 15 knot.Se-
muanya mulai beroperasi Jumat
pagi,”paparnya.

Menurut dia,belum lama ini ke-
menteriannya sudah mengumpul-
kan para pengusaha kapal penye-
berangan dan meminta mereka un-
tuk mengalihkan beberapa unit
armadanya untuk melayani lalu
lintas antara Merak–Bakauheni.
“Namun, mereka tidak sanggup.
Kapal tidak siap karena lalu lintas
penyeberangan di luar Merak–
Bakauheni pun sedang padat-pa-
datnya.Akhirnya, hanya dua unit
itu yang bisa kami datangkan se-
bagai tambahan,”ungkapnya.

Upaya lain yang dilakukan un-
tuk mengurai antrean adalah de-
ngan optimalisasi tiga dermaga di
Pelabuhan Merak, Banten, dan
meningkatkan frekuensi layanan
penyeberangan tiap unit kapal
yang beroperasi.

Dia mencontohkan,kapal yang
biasanya melayani 62–80 trip se-
lama 24 jam diminta untuk me-
naikkan kecepatan perjalanan
hingga 12 knot. Dengan begitu,
dalam 24 jam setiap kapal dapat
melayani hingga 92 trip. Meski de-
mikian,dari 25 kapal yang ada,ha-
nya 22 kapal yang mampu me-
ningkatkan frekuensi perjalanan.

“Selain itu, kami juga mendo-
rong pengusaha untuk memperce-
pat proses docking, tapi tentu tanpa

meninggalkan standar keselamat-
an dan mengikuti ketentuan yang
berlaku.Diharapkan tujuh kapal itu
sudah bisa mulai beroperasi kem-
bali akhir pekan ini,”urainya.

Sekretaris Jenderal DPP Ga-
bungan Pengusaha Nasional Ang-
kutan Sungai, Danau, dan Penye-
berangan (GAPASDAP) Luthfi
Syarief mengatakan, banyaknya
kapal yang melakukan docking
secara bersamaan karena saat ini
seharusnya memasuki sepi angkut-
an (low season). Namun, di luar du-
gaan justru terjadi peningkatan
volume muatan. “Perkiraan saya
karena sebelumnya cuaca ekstrem
hingga banyak distribusi muatan
yang tertunda dan baru dikirim
sekarang,”ujar Luthfi.

Luthfi mengatakan, jika me-
minta kapal di daerah lain untuk
membantu penyeberangan Merak–
Bakauheni tidak tepat karena bisa
menimbulkan masalah yang sama
di daerah yang ditinggalkan.

Sementara itu, antrean truk
yang akan melakukan penye-
berangan dari Pelabuhan Merak,
Banten ke Pelabuhan Bakauheni,
Lampung terus memanjang dari 9
kilometer (km) menjadi 15 km.
Bahkan antrean truk ini diprediksi
akan terus memanjang.

Untuk antrean truk yang terjadi
di tol Tangerang-Merak kemarin
berada di KM 92 atau sekitar 6 km
hingga gerbang tol Merak. Sedang-
kan antrean truk di Jalan Cikuasa
Atas,tepatnya di sekitar Kelurahan
Gerem,Kota Cilegon atau dari ger-
bang tol Merak hingga flyover Merak
mencapai 4 km.Selain itu,antrean
truk juga terjadi di Jalan Raya
Cilegon-Merak sepanjang 4 km.

Kepala Divisi Operasional PT
Marga Mandala Sakti (PT MMS)
Azis Ariwibowo mengatakan, saat

kondisi truk mengalami antrean
hingga jalan tol Tangerang-Merak,
setiap satu truk baru bisa keluar da-
ri gerbang tol Merak sekitar 4-6 jam
lamanya. ”Namun kondisi ini ter-
gantung dari situasi di Pelabuhan
Merak, jika bongkar muat kapal
lancar, maka truk juga akan cepat
keluar  dari jalan tol,”kata Azis Ari-
wibowo kemarin.

Azis berharap,antrean truk hing-
ga tol Tangerang-Merak bisa cepat
diatasi dan tidak kembali terjadi di
kemudian hari. ”Saat ini tidak ada
upaya yang ampuh untuk bisa meng-
atasi antrean kecuali kapal di Pe-
labuhan Merak lancar,”terangnya.

Yang dilakukan PT MMS saat ini,
tutur Azis,hanya mengatur arus lalu
lintas di dalam tol Tangerang-Merak
dengan cara mengeluarkan kendara-
an pribadi,bus,dan kendaraan lain
yang memiliki tujuan ke Kawasan
Industri Krakatau Steel.”Bagi ken-
daraan yang tidak akan melakukan
penyeberangan,kami keluarkan di
gerbang tol Cilegon Timur, karena
untuk gerbang tol Cilegon Barat
sudah tertutup antrean,”jelasnya.

Sebelumnya,pada Senin (21/2),
antrean truk yang akan melakukan
penyeberangan hingga kemarin
masih terus terjadi hingga men-
capai 9 km. Antrean di jalan tol
Tangerang-Merak sepanjang 6 km.
Sedangkan antrean truk yang
terjadi di jalan Raya Cilegon-Me-
rak mencapai 3 km.

Pada Minggu (20/2), antrean
truk di truk yang akan melakukan
penyeberangan dari Pelabuhan
Merak, Banten ke Pelabuhan Ba-
kauheni, Lampung mengalami an-
trean hingga tol Tangerang-Merak
sepanjang 15 km. Antrean mulai
sejak Jumat (18/2) pukul 22.00 WIB.

(heru febrianto/
teguh mahardika)

JAKARTA(SINDO) – Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) meng-
usulkan pengaturan terkait sub-
sidi untuk moda kereta api (KA)
berbentuk Peraturan Presiden
(Perpres) agar kepastian bisnis
lebih terjamin. Kemenhub kini
tengah mengkaji peraturan terkait
subsidi perkeretaapian dalam ben-
tuk perpres tersebut.

Seperti diketahui, aturan ter-
kait subsidi perkeretaapian telah
dituangkan dalam Surat Ke-
putusan Bersama (SKB) tiga men-
teri, yaitu Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bap-
penas), Kementerian Keuangan
(Kemenkeu),dan Kemenhub.

“Terkait subsidi yang selama
ini dituangkan dalam SKB tiga
menteri tengah digodok di Kantor
Wakil Presiden dan teknisnya di-
kerjakan oleh Bappenas.Kami me-
minta bentuknya perpres karena
akan berhubungan dengan komit-
men dari Kemenkeu mengge-
lontorkan dana membangun moda
kereta api,” papar Direktur Lalu
Lintas dan Angkutan Kereta Api
Ditjen Perkeretapian Kemenhub
Asril Syafei di Jakarta kemarin.

Berdasarkan catatan, saat ini
masalah subsidi untuk moda ke-
reta api menyangkut tiga hal,yakni
Track Access Charge (TAC), Infra-
structure Maintenance and Ope-
rations (IMO), dan Public Service
Obligation (PSO). Ketiga hal terse-
but masih mengacu kepada SKB ti-
ga Menteri, yaitu berdasarkan Ke-

putusan Menteri (KM) 19/1999
tentang PSO,IMO,dan TAC.

TAC merupakan ongkos yang
dibebankan dalam menggunakan
infrastruktur negara seperti jalan
rel dan sinyal. PT Kereta Api Indo-
nesia (PT KA) wajib membayar
TAC kepada pemerintah dalam
bentuk Pendapatan Negara Bukan
Pajak (PNBP). Sementara Infra-
structure Maintenance (IM) saat ini
dikerjakan bersama-sama antara
PT KA dan Kemenhub. Menurut
Asril, seharusnya hal tersebut da-
pat dikerjakan oleh siapa saja yang
berkompeten merawat jalan rel
dan sinyal melalui lelang oleh Ke-
menhub. Sementara untuk Infra-
structure Operations (IP) dilakukan
PT KA atas nama negara dan se-
harusnya menerima bayaran untuk
pengoperasian.

Sementara itu, PSO merupa-
kan kewajiban negara yang harus
dibayarkan kepada operator ke-
reta api atas selisih pedoman tarif
per kilometer per penumpang dan
tarif per kilometer per penumpang
yang ditentukan pemerintah, di-
tambah margin yang wajar.

“Jika dituangkan dalam ben-
tuk Perpres, PSO yang digelontor-
kan untuk PT KA tidak hanya se-
mampunya, tetapi memenuhi ke-
butuhan untuk menyelenggarakan
layanan,” tuturnya. Menurut dia,
pada tahun ini untuk membangun
prasarana dialokasikan biaya
Rp4,7 triliun.

(heru febrianto)

Apindo-PLN 
Capai Kesepakatan 
JAKARTA (SINDO) – Asosiasi
Pengusaha Indonesia (Apindo) dan
PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) akhirnya menyepakati
solusi masalah tarif listrik bagi sek-
tor industri yang tidak jelas pasca-
pencabutan kebijakan pembatas-
an (capping) 18% oleh BUMN ke-
listrikan tersebut.Wakil Sekretaris
Umum Apindo Franky Sibarani
mengatakan,Apindo dan PLN se-
pakat bahwa pembayaran sebagi-
an tagihan listrik dilakukan secara
mencicil oleh sektor industri yang
diperkirakan mengalami kesulitan
apabila cappingdicabut.

Selain itu, PLN yang merupa-
kan rekan Apindo telah sepakat un-
tuk tidak berlama-lama berbeda
pendapat soal capping tarif listrik.
Kesepakatan tersebut didapatkan
saat Apindo melakukan pertemu-
an dengan Direktur Bisnis dan
Manajemen Risiko PLN Murtaqi
Syamsuddin pada Senin (21/2)
kemarin. Apindo bertemu lang-
sung dengan PLN karena Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) dinilai tidak mampu me-
nyelesaikan persoalan antara in-
dustri dan PLN. Menteri ESDM di-
nilai tidak tegas untuk menyata-
kan bahwa capping dicabut se-
hingga industri dan PLN memiliki
tafsir berbeda.

“Kesepakatan kami,apabila di
kemudian hari ternyata ditetap-
kan bahwa capping masih berlaku,
Apindo meminta PLN untuk mem-

perhitungkan kembali tagihan
listrik yang telah dibayarkan,”
tutur Franky di Jakarta kemarin.

Menteri Perindustrian MS
Hidayat menyambut baik kese-
pakatan yang terbentuk antara
PLN dan industri.Dia mengatakan,
kesepakatan antara PLN dan Apin-
do tersebut merupakan solusi yang
terbaik.“Keputusan dari PLN dan
pelaku industri bahwa pem-
bayaran listrik akan dilakukan
secara business to business (b to b)
dan pembayaran dengan cara
dicicil merupakan cara yang
terbaik bagi pelaku usaha dan
PLN,”papar Hidayat.

Kesepakatan itu untuk semen-
tara menyelesaikan perbedaan pen-
dapat antara PLN dan industri soal
capping tarif listrik. Sebelumnya,
kedua belah pihak bereaksi keras
atas keputusan masing-masing.
PLN bersikukuh melepas capping
dan mengancam akan melakukan
pemutusan aliran listrik bagi in-
dustri yang menolak membayar
tagihan listriknya.Sementara Apin-
do meminta anggotanya membayar
tagihan sesuai penghitungan jika
menggunakan capping.

Sebelumnya, hanya Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (API) dan
Asosiasi Pengusaha Keramik Indo-
nesia (Asaki) yang sepakat menggu-
nakan fasilitas skema b tob dan me-
lakukan pembayaran secara men-
cicil terhadap tagihan listriknya.

(sandra karina)

Kemenhub Tambah
Dua Kapal di Merak
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JAKARTA (SINDO) – Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) akan mendatangkan dua unit kapal roll on
roll off (ro-ro) untuk mengurai antrean kendaraan yang
hendak menyeberang dari Pelabuhan Merak,Banten,
menuju Bakauheni,Lampung,atau sebaliknya.

PEMBIAYAAN UMKM: Perajin perangkat masak aluminium dari Desa Mulyosari, Sumbermanjing Wetan, Malang, Jawa Timur,
menjemur produksinya sebelum dikemas untuk dipasarkan ke berbagai daerah di Indonesia. Bank Indonesia berencana membuat
pemeringkatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk mempermudah perbankan menyalurkan pembiayaan ke sektor tersebut.

SEBAGAI seorang pengembang
brand dan pemasar pada saat ini,
guna mengembangkan identitas
brand baru dan membesarkan
merek yang sudah ada,mereka ha-
rus secara kreatif mengimplemen-
tasikan strategi.Tujuannya, agar
pesan yang disampaikan meng-
gunakan metode terbaru dapat
menyampaikan pesan tersebut
melalui berbagai media dan
umumnya akan meraih hasil yang
maksimal.

Beberapa di antaranya mereka
telah memilih untuk mengguna-
kan media interaktif dengan hasil
yang memuaskan. Perusahaan
generasi baru seperti eBay, ama-
zon.com, dan Starbucks berhasil
memukai dunia dengan sedikit
menggunakan pemasaran melalui
media tradisional.

Apa yang membuat internet
unik?

Dunia internet sangatlah unik.
Kemampuan fundamentalnya yang
dapat memfasilitasi beragam me-

tode untuk mengirimkan partisipasi
interaktif yang besar mempunyai
potensi besar untuk pembuat iklan,
pemasar,dan pembangun brand.

Internet telah membuat hasil
signifikan melalui implikasinya
yang berdasarkan pada kemampu-
annya diakses secara globalisasi
dan internasional. Melalui inter-
net, informasi dapat melewati
batas wilayah serta dengan sangat
mudah membuat banyak individu
dan organisasi sadar akan hebat-
nya media ini.

Melalui media online kita bisa
mendapatkan eksposur lebih be-
sar.Namun,ada beberapa hal yang
harus diperhatikan agar sukses
menggunakan media ini dengan
tepat, di mana para pemasar dan
pengembang brand perlu diper-
kenalkan perbedaan dan komplek-
sitas dalam menyampaikan produk
dan promosinya melalui internet.

Media tradisional seperti te-
levisi, radio, koran, dan majalah
akan selalu terus memberikan
dampaknya dalam cara kita berko-

munikasi. Seberapa pun canggih-
nya metode eksekusi dibuat,orang
yang mengakses informasi melalui
internet adalah yang sama pula
mengakses informasi melalui me-
dia tradisional,terutama dalam hal
pendidikan dan berita.

Hal lain yang perlu diperhati-
kan adalah saat mengimplemen-
tasikan integrasi sebuah brand ke
dalam beberapa media berbeda
dan memuat isi berbagai macam
hanya dengan mengedepankan se-
ring muncul dan ada di mana-
mana. Semua media ini akan men-
jadi penuh sesak dengan promosi
yang tidak bisa dibedakan antara
produk yang satu dengan lainnya.

Karena itu, beberapa per-

usahaan yang cerdas dan cermat
memulainya dengan memiliki
desain kuat dan unik yang mem-
berikan insentif kepada konsumen
untuk berpartisipasi. Mereka
mengintegrasikan pesan sangat
dekat dengan entertainment se-
hingga keduanya sulit dipisahkan.
Contohnya kampanye RED untuk
donasi kepada pengidap AIDS.

Memahami metode
online yang sukses

Untuk mendapatkan peluang
dan hasil yang besar dari yang
ditawarkan internet, organisasi
perlu secara efektif mengoordi-
nasikan beberapa metodologi agar
dapat menyatu. Selain itu, mem-

berikan keuntungan bagi bebe-
rapa departemen dalam suatu or-
ganisasi. Keuntungan yang di-
maksud antara lain.

Interactive. Semakin banyak
waktu yang diluangkan untuk ber-
interaksi dengan website,game,blog,
dan lainnya, maka semakin besar
peluang bagi brand untuk dikenal,
diingat,dan digandrungi yang pada
akhirnya akan berujung pada pe-
ningkatan penjualan.Semua prog-
ram interaktif sebaiknya didukung
pemasaran di media lain yang me-
nuntun konsumen untuk berpartisi-
pasi lebih dekat dengan brandAnda
di dunia maya sehingga sampai ke ta-
hap berinteraksi sehari-hari.

Customization. Memberikan
ruang untuk perubahan yang di-
namis dalam berinteraksi dan
personifikasi pada penampilan di
dalam website. Secara umum ini
dapat menghubungkan pengun-
jung dan kesukaan mereka lebih
jelas. Hasilnya, kita dapat menge-
tahui hal menarik bagi calon konsu-
men untuk kampanye pemasaran
berikutnya. Hal ini memberikan
peran website sebagai pengantar
mood setting sejalan dengan nilai-
nilai brand dan ethos brand yang
membuatnya semakin unik dan se-
makin dekat dengan konsumennya.

Global Access. Mampu me-
nyampaikan pesan brand ke pasar

internasional.Hal memungkinkan
usaha kecil dan menengah untuk
mengakses pasar yang sebelumnya
sulit dicapai.Time Dependence, yak-
ni memberikan kesempatan untuk
pemerhati mengakses informasi 24
jam, 7 hari dalam sepekan, tanpa
perlu adanya kehadiran secara fisik.

Interest Driven. Memberikan
kesempatan pengguna internet
untuk mencari informasi yang di-
inginkannya, bukan yang sudah
ditentukan oleh media-media lain.
Namun,cara yang efektif untuk me-
ningkatkan traffic ke dunia online
Anda. Caranya dilakukan melalui
komunikasi secara offline, teknik
spiral marketing,dan melalui komu-
nitas.Hal di atas hanyalah lima poin
yang hendaknya diperhatikan agar
lebih fokus dan tepat dalam me-
ngembangkan online media demi
kampanye yang sukses.

Hal yang paling utama agar
bisnis terus sukses adalah kuat
dalam mengikuti perubahan dan
berani mendorong maju limitasi.

Terus belajar pada kesempatan
baru yang banyak jumlahnya,krea-
tif dalam menyampaikan brand
mereka dengan cara-cara yang ber-
agam. Dengan berbagai cara
tersebut, kompetisi dan promosi
identitas, serta nilai-nilai brand
mereka diasosiasikan lebih jelas
pada masa sekarang ini.(*)

Brand Developers and Marketers in Today Market Place
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DATA FINANSIAL RABU 23 FEBRUARI 201120 SEPUTAR INDONESIA

Mata Uang Jual (Rp) Beli (Rp)
21-Feb-11 22-Feb-11 21-Feb-11 22-Feb-11

AUD 9,007.22 8,965.15 8,913.65 8,874.03
BND 6,976.69 6,963.14 6,904.91 6,889.04
CAD 9,017.04 9,056.47 8,922.34 8,961.63
CHF 9,404.36 9,397.20 9,306.33 9,300.54
CNY 1,352.87 1,355.74 1,339.47 1,342.36
DKK 1,632.81 1,627.75 1,615.34 1,610.51
EUR 12,172.60 12,131.58 12,046.81 12,009.21
GBP 14,441.96 14,428.60 14,297.22 14,282.67
HKD 1,141.87 1,144.94 1,130.45 1,133.58
JPY 10,700.61 10,726.57 10,590.85 10,616.88
KRW 7.97 7.92 7.89 7.84
MYR 2,931.73 2,927.45 2,900.31 2,895.70
NOK 1,565.79 1,562.28 1,549.20 1,542.29
NZD 6,782.31 6,718.07 6,712.52 6,646.47
PGK 3,506.71 3,517.76 3,339.98 3,350.61
PHP 204.89 204.73 202.74 202.57
SEK 1,389.06 1,379.06 1,372.88 1,364.18
SGD 6,976.69 6,963.14 6,904.91 6,889.04
THB 291.06 291.31 287.80 287.96
USD 8,889.00 8,917.00 8,801.00 8,829.00

Daftar nilai kurs sebagai dasar pelunasan Bea Masuk, PPN, PPnBM, Pajak Ekspor dan PPh,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 89/KM.01/2011 tanggal 21-02-
2011. Disusun urut nama negara, berlaku dari tanggal 21-02-2011 s/d 27-02-2011
Mata Uang Negara Rp Dev (Rp) Dev (%)
1 USD Amerika Serikat 8,901.00 -31.25 -0.350
1 AUD Australia 8,947.29 -98.18 -1.085
1 BND Brunei Darussalam 6,962.06 -49.95 -0.712
1 CAD Canada 9,021.53 22.01 0.245
1 CNY China 1,350.76 -5.31 -0.392
1 DKK Denmark 1,618.06 -18.09 -1.106
1 EUR Euro 12,063.53 -135.24 -1.109
1 HKD Hongkong 1,142.51 -4.87 -0.424
1 INR India 195.82 -0.67 -0.341
1 GBP Inggris 14,349.84 -29.30 -0.204
100 JPY Jepang 10,662.18 -188.79 -1.740
1 KRW Korea 7.96 -0.10 -1.241
1 KWD Kuwait 31,743.94 -145.18 -0.455
1 MYR Malaysia 2,921.71 -19.31 -0.657
1 MMK Myanmar 1,386.45 -4.87 -0.350
1 NOK Norwegia 1,546.07 -2.46 -0.159
1 PKR Pakistan 104.44 -0.23 -0.220
1 PHP Philipina 204.20 -0.95 -0.463
1 SAR Saudi Arabia 2,373.41 -8.33 -0.350
1 NZD Selandia Baru 6,732.36 -169.14 -2.451
1 SGD Singapura 6,961.74 -50.82 -0.725
1 LKR Sri Lanka 80.37 -0.15 -0.186
1 SEK Swedia 1,382.69 -3.65 -0.263
1 CHF Swiss 9,278.64 -40.59 -0.436
1 THB Thailand 290.45 -0.24 -0.083

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ (% per tahun).

Nama Bank 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan

Bank Artha Graha Int’l Tbk 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50

Bank BNI Tbk 5,75/3,00 5,75/3,00 6,25/3,00 6,50/3,00

Bank UOB Buana 5,75/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25

Bank Bukopin Tbk 6,00/1,50 6,25/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50

Bank Bumi Arta Tbk 7,00/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00

Bank ICB Bumiputera Tbk 7,00/1,00 7,00/1,25 7,00/1,50 7,00/2,00

Bank Central Asia Tbk 5,00/0,25 5,25/0,25 5,50/0,25 5,75/0,45

Bank Mutiara Tbk 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75

Bank Danamon Tbk 5,25/0,25 5,50/0,25 6,00/0,25 6,00/0,25

Bank DKI 6,50/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50 6,75/1,50

Bank Ekonomi Raharja 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50

Bank International Indonesia Tbk 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75

Bank Jabar Banten 6,50/3,00 6,50/3,00 6,50/3,00 6,75/3,00

Bank Kesawan Tbk 6,00/0,75 6,00/0,75 6,25/0,75 6,25/0,75

Bank Mandiri Tbk 5,25/0,25 5,25/0,25 6,00/0,25 6,00/0,50

Bank Mega Tbk 5,50/1,00 5,50/1,00 5,50/1,00 5,00/1,00

Bank CIMB Niaga Tbk 5,75/1,75 6,00/1,75 6,25/2,00. 6,50/2,00

Bank OCBC NISP Tbk 5,50/0,60 5,50/0,40 5,50/0,40 5,50/0,20

Bank Panin Tbk 6,50/1,25 6,50/1,25 6,50/1,75 6,50/1,75

Bank Permata Tbk 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25

Bank Rakyat Indonesia Tbk 5,50/0,75 5,50/0,75 6,00/0,75 6,00/0,75

Bank Swadesi 6,75/2,75 7,00/2,75 7,25/2,75 7,25/2,75

Bank Tabungan Negara 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50

Bank Mayora 6,00/— 6,00/— 6,00/— 6,00/—

Bank Bintang Manunggal 7,75/— 7,75/— 7,50/— 7,50/—

Bank BTPN 7.00/— 7.00/— 7.00/— 7.00/—

Kode Nama Emiten Sbl Ttg Trd Ptp +/- Volume Nilai PER
PERTANIAN
1. Tanaman Pangan
BISI BISI International Tbk 1.210 1.200 1.170 1.180 -30 2.368.000 2.801.865.000 22,26
2. Perkebunan
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.050 22.350 21.750 22.250 200 1.378.000 30.654.200.000 21,39
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 335 335 325 330 -5 23.872.500 7.832.335.000 13,75
BWPT BW Plantation Tbk 1.130 1.140 1.110 1.120 -10 9.547.000 10.738.725.000 23,83
GZCO Gozco Plantations Tbk 415 410 400 405 -10 3.839.500 1.564.400.000 15,00
LSIP PP London Sumatera Tbk 11.000 11.050 10.800 10.900 -100 4.173.000 45.482.775.000 17,38
SGRO Sampoerna Agro Tbk 2.750 2.725 2.675 2.700 -50 2.991.000 8.046.750.000 15,34
SMAR SMART Tbk 5.250 5.200 5.150 5.150 -100 23.000 119.250.000 14,67
TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 405 410 400 400 -5 1.595.000 640.210.000 11,43
3. Peternakan
CPDW Cipendawa Tbk 229 0 0 229 0 0 0 -2,86
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 12.200 11.200 11.200 11.200 -1.000 1.000 11.200.000 4,18
4. Perikanan
CPRO Central Proteinaprima Tbk 53 0 0 53 0 0 0 -5,30
DSFI Dharma Samudera Fishing In Tbk 50 0 0 50 0 0 0 12,50
IIKP Inti Agri Resources Tbk 680 0 0 680 0 0 0 -680,00
5. Lainnya
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 780 770 720 770 -10 19.018.000 14.055.350.000 -192,50
PERTAMBANGAN
1. Pertambangan Batubara
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 2.425 2.375 2.375 -100 50.539.000 121.402.900.000 33,45
ATPK ATPK Resources Tbk 174 0 0 174 0 0 0 -174,00
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 1.580 1.580 1.540 1.560 -20 25.336.000 39.443.380.000 780,00
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 530 530 520 520 -10 64.937.500 34.370.785.000 34,67
BYAN Bayan Resources Tbk 18.000 18.000 17.800 18.000 0 34.000 610.875.000 92,31
BUMI Bumi Resources Tbk 2.775 2.775 2.675 2.700 -75 72.132.000 196.607.900.000 22,13
DEWA Darma Henwa Tbk 59 64 58 62 3 129.378.500 8.025.184.000 -8,86
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1.220 1.230 1.190 1.220 0 17.839.500 21.662.940.000 17,68
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 53 56 56 56 3 25.000 1.400.000 -4,67
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.650 8.150 8.200 -450 6.348.500 52.697.300.000 29,18
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.950 47.500 46.500 46.600 -1.350 1.355.500 63.539.225.000 23,81
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 136 137 135 136 0 360.500 48.933.500 9,71
PTRO Petrosea Tbk 26.000 0 0 26.000 0 0 0 7,59
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 3.425 3.400 3.350 3.375 -50 1.138.500 3.845.525.000 21,77
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 19.700 19.650 19.150 19.600 -100 4.153.500 80.775.675.000 24,38
2. Pertambangan Minyak dan Gas Alam
BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk. 88 88 86 87 -1 2.520.500 219.411.000 -21,75
ELSA Elnusa Tbk 305 300 295 300 -5 3.479.500 1.040.960.000 150,00
ENRG Energi Mega Persada Tbk 106 108 104 105 -1 61.903.500 6.536.706.500 -21,00
MEDC Medco Energi International Tbk 3.150 3.125 3.025 3.025 -125 18.388.000 56.523.412.500 47,27
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 215 225 215 225 10 424.000 92.807.500 15,00
ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 285 280 280 280 -5 100.000 28.000.000 31,11
3. Pertambangan Logam dan Mineral
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.225 2.225 2.175 2.200 -25 9.030.500 19.852.100.000 16,54
DKFT Central Omega Resources Tbk. 550 0 0 550 0 0 0 -14,47
CITA Cita Mineral Investindo Tbk 317 0 0 317 0 0 0 8,57
INCO International Nickel Ind .Tbk 4.975 4.975 4.875 4.975 0 4.234.000 20.898.712.500 12,66
TINS Timah Tbk 2.825 2.800 2.700 2.725 -100 13.551.000 37.134.237.500 21,63
4. Pertambangan Batu-batuan
CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 147 150 143 150 3 2.632.500 383.621.500 11,28
CTTH Citatah Industri Marmer Tbk 75 74 73 74 -1 205.500 15.002.000 12,33
MITI Mitra Investindo Tbk 50 50 50 50 0 39.500 1.975.000 41,67
INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
1. Semen
SMCB Holcim Indonesia Tbk 1.940 1.920 1.900 1.920 -20 4.428.500 8.452.495.000 17,78
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.300 15.050 14.600 14.750 -550 4.704.500 69.787.150.000 17,09
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 8.700 8.750 8.450 8.700 0 4.989.000 43.176.825.000 15,34
2. Keramik. Perselen dan Kaca
ARNA Arwana Citramulia Tbk 275 270 255 260 -15 877.500 228.460.000 5,78
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 4.800 4.750 4.700 4.750 -50 75.000 354.600.000 6,85
IKAI Intikeramik Alamasri Inds. Tbk 146 144 142 143 -3 545.500 78.002.000 -1,72
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 81 81 80 80 -1 365.500 29.371.000 80,00
MLIA Mulia Industrindo Tbk 420 0 0 420 0 0 0 0,78
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 35.000 0 0 35.000 0 0 0 8,62
3. Logam dan Sejenisnya
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 700 0 0 700 0 0 0 -350,00
ALMI Alumindo Light Metal Inds.Tbk 690 0 0 690 0 0 0 4,96
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 305 335 305 315 10 250.000 77.942.500 7,88
CTBN Citra Tubindo Tbk 2.500 0 0 2.500 0 0 0 12,89
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 300 295 295 295 -5 500 147.500 3,73
ITMA Itamaraya  Tbk 385 0 0 385 0 0 0 -4,23
GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 140 141 136 139 -1 315.500 43.278.500 6,32
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 200 180 130 155 -45 5.000 838.000 11,07
JPRS Jaya Pari Steel Tbk 530 530 510 510 -20 509.000 264.495.000 8,50
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 1.040 1.050 1.020 1.030 -10 8.446.500 8.752.135.000 8,17
LION Lion Metal Works Tbk 3.800 0 0 3.800 0 0 0 5,37
LMSH Lion Mesh Prima Tbk 4.800 0 0 4.800 0 0 0 6,39
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 365 370 360 370 5 1.732.000 631.767.500 9,74
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 180 185 180 185 5 18.000 3.255.000 8,81
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 8.900 0 0 8.900 0 0 0 28,99
4. Kimia
BRPT Barito Pacific Tbk 1.010 1.010 990 1.000 -10 619.500 621.300.000 -200,00
BUDI Budi Acid Jaya Tbk 220 0 0 220 0 0 0 24,44
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 375 375 370 375 0 392.000 146.975.000 7,65
EKAD Ekadharma International Tbk 250 245 240 245 -5 57.000 13.692.500 5,33
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 205 205 200 205 0 52.500 10.502.500 12,06
SRSN Indo Acidatama Tbk 58 57 55 57 -1 318.000 17.544.500 57,00
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 245 240 235 240 -5 1.007.000 237.045.000 -1,86
SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 3.425 3.400 3.400 3.400 -25 2.500 8.500.000 34,69
TPIA Chandra Asdri Petrochemical Tbk  3.825 3.825 3.800 3.825 0 1.000 3.812.500 11,15
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 1.760 0 0 1.760 0 0 0 12,31
5. Plastik dan Kemasan
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 150 0 0 150 0 0 0 -13,64
AKPI Argha Karya Prima Inds. Tbk 930 0 0 930 0 0 0 11,77
APLI Asiaplast Industries Tbk 92 93 93 93 1 500 46.500 5,17
BRNA Berlina Tbk 1.440 1.410 1.400 1.400 -40 10.500 14.750.000 5,76
DYNA Dynaplast Tbk 3.500 0 0 3.500 0 0 0 13,67
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 475 0 0 475 0 0 0 16,96
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 245 245 235 240 -5 4.918.500 1.180.050.000 7,50
SIAP Sekawan Intipratama Tbk 84 0 0 84 0 0 0 9,33
SIMA Siwani Makmur Tbk 128 0 0 128 0 0 0 -1,35
FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 139 134 134 134 -5 177.500 23.785.000 -3,12
TRST Trias Sentosa Tbk 280 285 270 275 -5 392.000 107.802.500 7,64
YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 660 660 650 660 0 209.500 137.435.000 20,63
6. Pakan Ternak
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1.560 1.560 1.500 1.530 -30 10.197.000 15.669.105.000 11,50
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3.000 2.975 2.875 2.975 -25 740.000 2.160.787.500 7,67
MAIN Malindo Feedmill Tbk 3.425 3.500 3.400 3.500 75 2.407.500 8.341.375.000 7,94
SIPD Sierad Produce Tbk 54 55 53 54 0 31.551.500 1.696.715.500 7,71
7. Kayu dan Pengolahannya
SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 107 105 102 105 -2 548.000 57.127.000 11,67
TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 65 66 66 66 1 132.500 8.745.000 -2,54
8. Pulp dan Kertas
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.150 3.200 3.050 3.125 -25 3.181.000 9.943.187.500 22,64
INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 1.510 1.510 1.500 1.500 -10 473.500 712.210.000 13,89
KBRI Kertas Basuki Rachmat Ind.Tbk 77 78 76 77 0 1.590.000 121.696.500 5,92
SPMA Suparma Tbk 225 225 220 225 0 29.500 6.492.500 9,78
SAIP Surabaya Agung Industry P. Tbk 130 0 0 130 0 0 0 5,00
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2.650 2.650 2.575 2.600 -50 85.000 221.225.000 4,15
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 720 0 0 720 0 0 0 180,00
ANEKA INDUSTRI
1. Otomotif dan Komponennya
ASII Astra International Tbk 52.050 52.600 51.300 51.650 -400 6.479.000 335.459.400.000 15,13
AUTO Astra Otoparts Tbk 12.850 12.750 12.450 12.600 -250 23.500 295.500.000 8,76
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.200 2.175 2.125 2.150 -50 9.636.000 20.719.475.000 8,46
GDYR Goodyear Indonesia Tbk 10.100 0 0 10.100 0 0 0 7,84
BRAM Indo Kordsa Tbk 2.550 0 0 2.550 0 0 0 9,41
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.550 6.950 6.700 6.700 150 60.000 411.925.000 13,84
INDS Indospring Tbk 9.000 0 0 9.000 0 0 0 3,72
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.275 2.375 2.375 2.375 100 500 1.187.500 3,89
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 280 280 270 275 -5 5.267.000 1.448.912.500 11,00
NIPS Nipress Tbk 3.875 0 0 3.875 0 0 0 7,06
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 78 80 78 78 0 1.000 79.000 -9,75
SMSM Selamat Sempurna Tbk 1.060 0 0 1.060 0 0 0 11,16
2. Tekstil dan Garmen
MYTX Apac Citra Centertex Tbk 67 66 65 65 -2 201.500 13.297.500 -1,67
ARGO Argo Pantes Tbk 900 0 0 900 0 0 0 -6,98
CNTX Centex (Saham Preferen) Tbk 2.650 0 0 2.650 0 0 0 -2,74
CNTB Saham Seri B ( Centex Tbk ) 5.000 0 0 5.000 0 0 0 -9,62
ERTX Eratex Djaja Tbk 125 0 0 125 0 0 0 -0,43
ESTI Ever Shine Textile Inds. Tbk 100 0 0 100 0 0 0 50,00
MYRX Hanson International Tbk 175 174 171 171 -4 44.074.000 7.633.104.500 171,00
MYRXP Saham Seri B Hanson Int’l Tbk 54 54 53 53 -1 680.500 36.067.500 13,25
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 1.750 0 0 1.750 0 0 0 8,58
KARW Karwell Indonesia Tbk 145 0 0 145 0 0 0 -18,13
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 105 0 0 105 0 0 0 13,13
PBRX Pan Brothers Tex Tbk 1.640 1.680 1.620 1.640 0 4.226.500 6.983.135.000 18,22
PAFI Panasia Filament Inti Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -5,00
HDTX Panasia  Indosyntec Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -6,67
ADMG Polychem Indonesia Tbk 200 199 196 197 -3 664.500 130.800.500 14,07
POLY Asia Pacific Fibers Tbk 193 196 188 193 0 410.000 77.659.000 -
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 168 173 167 170 2 9.500 1.615.500 8,95
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 230 0 0 230 0 0 0 19,17
TFCO Teijin Fiber Indonesia Tbk 350 0 0 350 0 0 0 70,00
UNTX Unitex Tbk. 3.700 0 0 3.700 0 0 0 -1,54
3. Alas Kaki
BIMA Primarindo Asia Infrastr. Tbk 900 0 0 900 0 0 0 5,08
BATA Sepatu Bata Tbk 66.000 66.000 66.000 66.000 0 10.000 660.000.000 13,00
SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk 148 0 0 148 0 0 0 -29,60
4. Kabel
JECC Jembo Cable Company Tbk 520 540 510 510 -10 19.500 10.305.000 14,17
KBLM Kabelindo Murni Tbk 110 0 0 110 0 0 0 27,50
KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 87 86 85 85 -2 287.000 24.597.000 6,07
SCCO Supreme Cable Manufacturing C 2.200 0 0 2.200 0 0 0 7,05
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 1.600 0 0 1.600 0 0 0 400,00
VOKS Voksel Electric Tbk 440 440 440 440 0 215.000 94.600.000 -44,00
5. Elektronika dan Lainnya
PTSN Sat Nusapersada Tbk 81 82 77 77 -4 34.000 2.726.000 -15,40
INDUSTRI BARANG KONSUMSI
1. Makanan dan Minuman
ADES Akasha Wira International Tbk 1.040 1.060 1.020 1.040 0 118.500 124.035.000 47,27
AQUA Aqua Golden Mississi Tbk 244.800 0 0 244.800 0 0 0 25,04
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.040 0 0 1.040 0 0 0 8,81
DAVO Davomas Abadi Tbk 64 65 63 63 -1 4.881.500 311.305.500 5,25
DLTA Delta Djakarta Tbk 120.000 120.000 120.000 120.000 0 3.000 360.000.000 14,14
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4.425 4.475 4.375 4.425 0 6.579.500 29.107.975.000 14,90
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.825 4.850 4.700 4.850 25 14.353.500 68.754.425.000 14,22
MYOR Mayora Indah Tbk 10.100 10.150 9.950 10.050 -50 259.500 2.605.325.000 17,95
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 270.500 0 0 270.500 0 0 0 14,63
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2.475 2.400 2.350 2.400 -75 90.500 215.200.000 28,92
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 79 0 0 79 0 0 0 5,64
SKLT Sekar Laut Tbk 140 0 0 140 0 0 0 12,73
STTP Siantar TOP Tbk 400 0 0 400 0 0 0 18,18
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 770 760 740 750 -20 1.181.000 893.990.000 39,47
ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 1.010 1.000 980 990 -20 210.500 208.570.000 22,50
2. Rokok
RMBA Bentoel International Inv. Tbk 710 700 700 700 -10 2.500 1.750.000 17,95
GGRM Gudang Garam Tbk 37.550 38.350 36.050 37.000 -550 1.630.000 61.236.725.000 17,75
HMSP H M Sampoerna Tbk 25.800 25.700 25.350 25.700 -100 2.500 64.075.000 18,29
3. Farmasi
SQBB Taisho Pharmaceutical Ind. 10.500 0 0 10.500 0 0 0 0,93
SQBI Taisho Pharmaceutical Ind. (PS) 138.000 0 0 138.000 0 0 0 1,29
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 1.000 1.000 1.000 1.000 0 1.000 1.000.000 10,10
INAF Indofarma Tbk 75 75 74 74 -1 129.500 9.585.500 -5,29
KLBF Kalbe Farma Tbk 2.950 2.925 2.850 2.850 -100 9.015.500 26.052.262.500 24,15
KAEF Kimia Farma Tbk 144 145 142 144 0 395.500 56.962.500 16,00
MERK Merck Tbk 94.000 0 0 94.000 0 0 0 17,24
PYFA Pyridam Farma Tbk 121 120 118 120 -1 11.000 1.308.000 9,23
SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 32.000 0 0 32.000 0 0 0 -112,68
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 1.480 1.460 1.430 1.460 -20 40.000 57.685.000 11,87
4. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.150 7.500 7.300 7.500 350 5.500 41.150.000 10,22
MBTO Martina Berto Tbk 485 480 470 470 -15 1.132.500 534.227.500 -
MRAT Mustika Ratu Tbk 480 480 470 470 -10 42.000 19.962.500 11,46
UNVR Unilever Indonesia Tbk 15.450 15.400 14.950 15.250 -200 930.000 14.091.275.000 34,19
5. Peralatan Rumah Tangga
KICI Kedaung Indah Can Tbk 200 0 0 200 0 0 0 5,26
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 210 225 200 200 -10 8.912.000 1.949.592.500 7,69
LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 220 235 220 220 0 26.500 5.970.000 55,00
PROPERTI DAN REAL ESTATE
1. Properti dan Real Estate
APLN Agung Podomoro Land Tbk. 365 360 350 350 -15 2.681.000 952.122.500 23,33
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 255 250 245 250 -5 35.378.500 8.744.102.500 14,71
ELTY Bakrieland Development Tbk 140 139 135 136 -4 53.472.000 7.313.713.500 34,00
BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 250 0 0 250 0 0 0 11,36
BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -25,00
BKDP Bukit Darmo Property Tbk 118 118 115 118 0 2.260.500 261.776.000 -327,78
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 230 230 220 225 -5 5.314.000 1.180.555.000 14,15
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 670 660 650 660 -10 7.184.500 4.677.740.000 34,74
CTRA Ciputra Development Tbk 300 300 290 290 -10 8.098.000 2.359.132.500 26,36
CTRP Ciputra Property Tbk 380 375 365 370 -10 50.361.000 18.632.745.000 14,80
CTRS Ciputra Surya Tbk 550 550 540 540 -10 135.000 72.915.000 11,02
CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 88 88 82 87 -1 287.500 24.168.500 -202,33
COWL Cowell Development Tbk 125 124 113 114 -11 9.427.000 1.107.982.000 5,43
SCBD Danayasa Arthatama Tbk. 500 0 0 500 0 0 0 7,94
DART Duta Anggada Realty Tbk 195 198 178 178 -17 85.390.000 16.290.677.500 12,71
DUTI Duta Pertiwi Tbk 2.050 0 0 2.050 0 0 0 15,30
FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 90 0 0 90 0 0 0 -30,00
KPIG Global Land Development Tbk 570 580 560 580 10 160.500 91.435.000 26,36
GMTD Gowa Makassar Tourism Dev.Tbk 660 0 0 660 0 0 0 3,38
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 161 165 140 165 4 32.000 5.007.500 5,32
DILD Intiland Development Tbk 330 330 315 320 -10 32.669.000 10.483.635.000 8,42
JRPT Jaya Real Property Tbk 1.300 0 0 1.300 0 0 0 16,25
JIHD Jakarta Int l Hotel & Dev. Tbk 710 710 710 710 0 10.000 7.100.000 26,30
KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 104 104 102 104 0 12.056.000 1.243.829.500 20,80
LCGP Laguna Cipta Griya Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 178 0 0 178 0 0 0 13,69
LPCK Lippo Cikarang Tbk 405 400 390 390 -15 34.500 13.612.500 4,15

Kode Nama Emiten Sbl Ttg Trd Ptp +/- Volume Nilai PER
LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 590 560 570 -30 24.609.500 14.167.395.000 27,14
EMDE Megapolitan Developments Tbk. 155 154 151 152 -3 4.183.500 637.765.500 -
MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 2.800 0 0 2.800 0 0 0 10,98
MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 235 235 230 235 0 238.500 54.917.500 117,50
PWON Pakuwon Jati Tbk 870 860 840 850 -20 4.527.000 3.857.375.000 35,42
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -0,34
GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 121 124 115 117 -4 5.341.500 632.339.500 9,00
RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 70 73 70 71 1 304.000 21.916.000 136,54
RDTX Roda Vivatex Tbk 2.100 0 0 2.100 0 0 0 3,04
BKSL Sentul City Tbk 98 102 96 100 2 17.767.500 1.772.146.000 294,12
SMRA Summarecon Agung Tbk 1.000 1.010 970 1.010 10 16.340.000 16.238.060.000 29,71
SIIP Suryainti Permata Tbk 89 0 0 89 0 0 0 -89,00
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 108 115 110 114 6 34.000 3.863.500 57,00
2. Konstruksi Bangunan
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 800 810 770 810 10 12.310.500 9.838.005.000 14,46
DGIK Duta Graha Indah Tbk 134 137 132 137 3 3.855.500 515.102.000 13,70
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 750 0 0 750 0 0 0 37,50
PTPP PP (Persero) Tbk. 610 600 580 600 -10 5.983.000 3.507.955.000 46,15
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 1.120 1.110 1.080 1.090 -30 2.264.000 2.478.890.000 11,12
TOTL Total Bangun Persada Tbk 250 245 240 245 -5 2.561.000 614.817.500 11,67
WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 660 670 640 650 -10 4.095.000 2.651.645.000 14,13
INFRASTRUKTUR. UTILITAS. DAN TRANSPORTASI
1.Energi
LAPD Leyand International Tbk 235 0 0 235 0 0 0 117,50
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.775 3.750 3.675 3.700 -75 60.800.500 225.022.437.500 14,34
2. Jalan Tol. Pelabuhan dan Bandara 
CMNP Citra Marga Nushapala P. Tbk 1.130 1.120 1.090 1.100 -30 8.981.000 9.863.535.000 3,44
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.150 3.125 3.000 3.075 -75 6.408.500 19.551.462.500 16,36
META Nusantara Infrastructure Tbk 290 290 280 285 -5 2.358.500 663.687.500 -142,50
3. Telekomunikasi
BTEL Bakrie Telecom Tbk 275 275 265 275 0 77.277.000 20.912.332.500 39,29
EXCL XL Axiata Tbk 5.450 5.750 5.350 5.650 200 1.514.500 8.384.150.000 17,33
ISAT Indosat Tbk 5.000 5.050 4.950 5.050 50 1.570.000 7.854.775.000 38,85
INVS Inovisi Infracom Tbk 6.700 6.750 6.400 6.400 -300 241.000 1.603.075.000 112,28
FREN Mobile-8 Telecom Tbk 50 50 50 50 0 65.000 3.250.000 -0,94
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.600 7.550 7.450 7.450 -150 7.580.000 56.747.925.000 12,61
4. Transportasi
APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 120 0 0 120 0 0 0 -0,31
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 345 350 335 340 -5 9.066.000 3.085.545.000 -9,19
CMPP Centris Multi Persada P. Tbk 180 0 0 180 0 0 0 -3,83
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 540 540 510 520 -20 53.132.000 27.331.470.000 -
HITS Humpuss Intermoda Trans. Tbk 360 0 0 360 0 0 0 -26,09
INDX Indoexchange Tbk 115 0 0 115 0 0 0 26,74
IATA Indonesia Air Transport Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -6,02
MIRA Mitra International Resources 240 235 230 235 -5 6.807.500 1.598.282.500 -0,78
WEHA Panorama Transportasi Tbk 195 195 195 195 0 508.000 99.060.000 195,00
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 178 185 179 185 7 23.500 4.316.000 -1,54
RIGS Rig Tenders Tbk 670 0 0 670 0 0 0 8,82
RAJA Rukun Raharja Tbk 730 770 660 660 -70 2.500 1.825.000 660,00
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.200 3.825 3.800 3.800 -400 2.000 7.625.000 13,33
SAFE Steady Safe Tbk 115 0 0 115 0 0 0 1,89
TRAM Trada Maritime Tbk 630 630 610 620 -10 46.471.000 28.860.715.000 62,00
WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 335 340 325 330 -5 12.264.000 4.079.705.000 12,69
ZBRA Zebra Nusantara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -2,94
5. Konstruksi Non Bangunan
INDY Indika Energy Tbk 3.775 3.750 3.650 3.725 -50 12.807.000 47.388.737.500 18,72
RINA Katarina Utama Tbk 64 0 0 64 0 0 0 -4,57
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.350 2.375 2.300 2.375 25 1.205.500 2.834.862.500 24,23
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 11.000 0 0 11.000 0 0 0 118,28
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 60 62 59 60 0 63.880.500 3.875.930.500 30,00
KEUANGAN
1. Bank
AGRO Bank Agroniaga Tbk. 147 150 144 145 -2 369.000 53.884.000 48,33
INPC Bank Artha Graha Internasional 91 90 90 90 -1 15.000 1.350.000 9,00
BBKP Bank Bukopin Tbk 550 540 530 540 -10 27.038.000 14.422.670.000 7,40
BNBA Bank Bumi Arta Tbk 145 145 144 144 -1 2.000 288.500 12,00
BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 150 0 0 150 0 0 0 30,00
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 127 128 128 128 1 500 64.000 16,00
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.250 6.350 6.150 6.250 0 19.579.500 122.316.025.000 18,94
BCIC Bank Mutiara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 16,67
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.840 1.840 1.780 1.790 -50 3.623.500 6.551.745.000 17,90
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.350 6.300 6.150 6.200 -150 15.415.500 95.734.125.000 17,77
BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2.600 2.600 2.600 2.600 0 500 1.300.000 19,70
BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 155 156 156 156 1 20.000 3.120.000 -3,06
SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 186 186 181 182 -4 2.843.000 520.145.500 7,00
BNII Bank International Ind. Tbk 660 660 640 650 -10 3.555.500 2.293.310.000 65,00
BKSW Bank Kesawan Tbk 710 710 700 710 0 503.500 356.385.000 118,33
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.000 5.950 5.750 5.950 -50 58.284.500 340.822.000.000 14,66
MAYA Bank Mayapada Tbk 910 0 0 910 0 0 0 17,17
MEGA Bank Mega Tbk 2.900 2.925 2.925 2.925 25 500 1.462.500 11,04
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.550 3.500 3.400 3.425 -125 19.091.000 65.758.012.500 16,23
NISP Bank OCBC NISP Tbk 1.300 1.300 1.280 1.280 -20 5.500 7.060.000 15,06
BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1.300 0 0 1.300 0 0 0 11,71
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.220 1.260 1.220 1.230 10 417.500 518.780.000 19,52
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 1.150 1.130 1.110 1.130 -20 17.740.000 19.877.500.000 10,37
BNLI Bank Permata Tbk 1.660 1.660 1.620 1.650 -10 30.000 49.135.000 14,35
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.900 4.800 4.725 4.750 -150 38.570.500 183.461.437.500 6,61
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.380 1.360 1.320 1.330 -50 20.716.000 27.675.580.000 14,62
BSIM Bank Sinarmas Tbk. 345 350 340 345 0 1.086.000 374.115.000 20,29
BSWD Bank Swadesi Tbk 600 0 0 600 0 0 0 13,95
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 12.750 12.750 12.750 12.750 0 5.500 70.125.000 18,75
BVIC Bank Victoria Int l. Tbk 138 138 131 138 0 2.500 338.000 5,31
MCOR Bank Windu Kentjana Int l Tbk 151 0 0 151 0 0 0 21,57
2. Lembaga Pembiayaan
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.800 10.800 10.400 10.400 -400 1.500 15.800.000 7,20
BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 189 0 0 189 0 0 0 7,00
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 2.900 0 0 2.900 0 0 0 6,37
BBLD Buana Finance Tbk 400 400 400 400 0 2.500 1.000.000 10,81
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 560 550 500 520 -40 7.098.000 3.747.950.000 6,75
DEFI Danasupra Erapacific Tbk 630 0 0 630 0 0 0 20,32
INCF Indo Citra Finance Tbk 3.150 0 0 3.150 0 0 0 -3,20
MFIN Mandala Multifinance Tbk 435 0 0 435 0 0 0 4,89
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 360 0 0 360 0 0 0 7,35
VRNA Verena Oto Finance Tbk 125 123 118 119 -6 766.500 92.297.000 4,58
WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 485 480 475 480 -5 117.500 56.190.000 5,65
3. Perusahaan Efek
AKSI Majapahit Securities Tbk 100 100 100 100 0 2.500 250.000 100,00
HADE HD Capital Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
OCAP JJ NAB Capital Tbk 260 0 0 260 0 0 0 -37,14
KREN Kresna Graha Sekurindo Tbk 650 650 640 640 -10 338.000 219.150.000 9,55
PEGE Panca Global Securities Tbk 150 0 0 150 0 0 0 5,77
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.000 1.000 990 1.000 0 111.500 110.545.000 2,67
RELI Reliance Securities Tbk 500 0 0 500 0 0 0 11,90
TRIM Trimegah Securities Tbk 94 97 94 97 3 22.000 2.081.000 24,25
YULE Yulie Sekurindo Tbk 66 0 0 66 0 0 0 66,00
4. Asuransi
ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 550 0 0 550 0 0 0 2,67
ASBI Asuransi Bintang Tbk 305 0 0 305 0 0 0 -5,26
ASDM Asuransi Dayin MitraTbk 800 0 0 800 0 0 0 14,04
AHAP Asuransi Harta Aman P Tbk 110 116 110 112 2 107.500 11.848.000 10,18
ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 420 0 0 420 0 0 0 7,64
AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 139 145 139 139 0 253.000 35.938.500 3,56
ASRM Asuransi Ramayana Tbk 1.400 0 0 1.400 0 0 0 8,86
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 0 2.500 2.650.000 3,34
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 590 580 570 570 -20 1.500 865.000 5,14
PNIN Panin Insurance Tbk 510 495 490 490 -20 186.500 91.387.500 3,53
PNLF Panin Life Tbk 188 187 179 180 -8 20.845.000 3.787.990.000 6,00
5. Lainnya
ARTA Arthavest Tbk 365 0 0 365 0 0 0 73,00
BCAP Bhakti Capital Indonesia Tbk 530 0 0 530 0 0 0 21,20
MTFN Capitalinc Investment Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 0 2.500 2.650.000 176,67
GSMF Equity Development Investment Tbk 85 0 0 85 0 0 0 17,00
LPPS Lippo Securities Tbk 118 118 115 116 -2 5.947.000 689.192.500 2,19
APIC Pan Pacific International Tbk 275 275 255 255 -20 73.000 18.862.500 1,10
RODA Royal Oak Development Asia Tbk 89 90 85 88 -1 463.500 39.732.500 -12,57
SMMA Sinar Mas Multiartha Tbk 1.800 1.800 1.800 1.800 0 221.500 398.700.000 11,18
PERDAGANGAN. JASA DAN INVESTASI
1. Perdagangan Besar Barang Produksi
TMPI AGIS Tbk 134 136 130 131 -3 14.826.000 1.971.527.000 -131,00
AIMS Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 135 0 0 135 0 0 0 67,50
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.450 1.500 1.430 1.480 30 19.435.000 28.644.140.000 18,73
SQMI Allbond Makmur Usaha Tbk 150 0 0 150 0 0 0 50,00
OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 300 300 295 300 0 580.000 171.137.500 30,00
ASIA Asia Natural Resources Tbk 54 55 53 54 0 1.155.000 61.316.500 31,76
BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 295 0 0 295 0 0 0 -10,93
CLPI Colorpak Indonesia Tbk 325 325 320 325 0 112.000 36.065.000 4,17
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 50 50 50 50 0 8.000 400.000 10,00
DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 36.200 0 0 36.200 0 0 0 482,67
EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 900 0 0 900 0 0 0 10,71
GREN Evergreen Invesco Tbk. 111 113 108 108 -3 14.739.000 1.637.047.000 540,00
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.810 1.890 1.800 1.810 0 38.000 68.860.000 12,31
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.900 6.850 6.800 6.850 -50 64.000 436.850.000 16,91
INTD Inter Delta Tbk 420 0 0 420 0 0 0 17,50
INTA Intraco Penta Tbk 2.700 2.700 2.675 2.675 -25 99.000 266.650.000 18,32
LTLS Lautan Luas Tbk 760 750 750 750 -10 6.000 4.500.000 8,24
SDPC Millennium Pharmacon Int. Tbk 66 67 67 67 1 15.000 1.005.000 -67,00
MDRN Modern Internasional Tbk 2.150 2.275 2.100 2.275 125 28.500 60.537.500 35,55
MICE Multi Indocitra Tbk 350 345 340 345 -5 134.500 46.322.500 5,85
KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 120 0 0 120 0 0 0 2,93
SUGI Sugih Energy Tbk. 157 0 0 157 0 0 0 -13,08
TGKA Tigaraksa Satria Tbk 630 0 0 630 0 0 0 6,06
TIRA Tira Austenite Tbk 1.740 0 0 1.740 0 0 0 17,58
TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 55 62 53 55 0 933.000 53.102.500 27,50
TURI Tunas Ridean Tbk 590 590 580 580 -10 6.498.500 3.833.165.000 12,08
UNTR United Tractors Tbk 23.450 23.550 22.850 23.150 -300 4.502.500 104.751.075.000 19,52
WAPO Wahana Phonix Mandiri Tbk 100 0 0 100 0 0 0 -25,00
WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 99 113 99 101 2 15.709.500 1.639.230.000 -14,43
2. Perdagangan Eceran
ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 2.500 2.400 2.400 2.400 -100 276.000 662.400.000 25,53
ALFA Alfa Retailindo Tbk 2.400 0 0 2.400 0 0 0 -34,78
CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 88 89 87 87 -1 161.000 14.043.000 7,91
GOLD Golden Retailindo Tbk. 410 420 400 415 5 204.500 83.875.000 23,06
HERO Hero Supermarket Tbk 4.300 0 0 4.300 0 0 0 7,50
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 205 0 0 205 0 0 0 25,63
LPPF Matahari Department Store Tbk 2.550 0 0 2.550 0 0 0 11,09
MPPA Matahari Putra Prima Tbk 1.700 1.710 1.680 1.680 -20 3.802.500 6.429.225.000 1,23
MTSM Metro Supermarket Realty Tbk 860 0 0 860 0 0 0 31,85
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 2.475 2.425 2.375 2.400 -75 699.500 1.678.525.000 20,17
MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 415 405 400 400 -15 435.000 175.600.000 200,00
RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 780 780 750 760 -20 2.528.000 1.932.910.000 12,67
RIMO Rimo Catur Lestari Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -1,25
SKYB Skybee Tbk. 495 510 510 510 15 1.000 510.000 34,00
SONA Sona Topas Tourism Inds.Tbk 1.600 0 0 1.600 0 0 0 11,11
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.600 2.575 2.575 2.575 -25 5.000 12.875.000 43,64
TKGA Toko Gunung Agung Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -2,58
TRIO Trikomsel Oke Tbk 640 640 610 640 0 15.000 9.380.000 13,62
3. Restoran. Hotel dan Pariwisata
ANTA Anta Express Tour & Travel Service Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -
BAYU Bayu Buana Tbk 245 245 235 235 -10 171.000 40.962.500 15,67
GEMA Gema Grahasarana Tbk 300 0 0 300 0 0 0 33,33
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 395 400 390 395 0 4.325.500 1.701.785.000 35,91
PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 187 187 187 187 0 5.000 935.000 37,40
SMMT Eatertainment International 2.175 0 0 2.175 0 0 0 217,50
FAST Fast Food Indonesia Tbk 8.700 0 0 8.700 0 0 0 17,76
GMCW Grahamas Citrawisata Tbk. 860 0 0 860 0 0 0 31,85
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 99 0 0 99 0 0 0 -198,00
SHID Hotel Sahid Jaya Tbk 880 870 850 860 -20 299.500 257.250.000 53,75
INPP Indonesian Paradise Property Tbk 179 0 0 179 0 0 0 59,67
ICON Island Concepts Indonesia Tbk 470 0 0 470 0 0 0 -114,63
JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 650 0 0 650 0 0 0 13,00
MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
MAMIP Mas Murni Tbk (Saham Preferen) 600 0 0 600 0 0 0 2,70
PANR Panorama Sentrawisata Tbk 146 146 145 145 -1 68.000 9.907.500 48,33
PSAB Pelita Sejahtera Abadi Tbk. 450 0 0 450 0 0 0 150,00
PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah 81 0 0 81 0 0 0 40,50
PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk 750 0 0 750 0 0 0 10,00
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 320 315 305 310 -10 17.000 5.290.000 4,19
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 1.500 1.400 1.300 1.400 -100 38.500 50.920.000 33,33
PNSE Pudjiadi & Sons Estate Tbk 2.375 0 0 2.375 0 0 0 9,35
PUDP Pudjiadi Prestige Limited Tbk 340 345 335 335 -5 135.000 45.365.000 8,59
PSKT Pusako Tarinka Tbk. 700 0 0 700 0 0 0 -87,50
4. Advertising. Printing dan Media
ABBA Mahaka Media Tbk. 181 194 175 184 3 6.570.500 1.228.864.500 262,86
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.340 0 0 1.340 0 0 0 18,64
KBLV First Media Tbk. 870 860 820 830 -40 85.000 72.520.000 39,52
FORU Fortune Indonesia Tbk 97 100 100 100 3 500 50.000 7,69
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 1.010 0 0 1.010 0 0 0 56,11
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.440 1.450 1.410 1.430 -10 3.168.000 4.537.800.000 14,74
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 1.000 1.000 980 1.000 0 20.586.500 20.264.840.000 17,86
LPLI Star Pacific Tbk 225 0 0 225 0 0 0 2,01
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.800 0 0 3.800 0 0 0 16,45
TMPO Tempo Inti Media Tbk 80 80 78 78 -2 140.000 11.040.000 11,14
5. Jasa Komputer dan Perangkatnya
ASGR Astra Graphia Tbk 650 650 630 640 -10 310.500 198.400.000 8,77
CENT Centrin Online Tbk. 135 0 0 135 0 0 0 11,25
DNET Dyviacom Intrabumi Tbk 320 0 0 320 0 0 0 46,38
ITTG Leo Investments Tbk 93 87 87 87 -6 5.000 435.000 14,50
LMAS Limas Centric Indonesia Tbk 50 50 50 50 0 4.500 225.000 3,85
MTDL Metrodata Electronics Tbk 117 121 117 119 2 170.500 19.954.500 7,44
MYOH Myoh Technology Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 -714,29
6. Perusahaan Investasi
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 65 64 62 62 -3 134.171.500 8.447.240.500 -7,75
BHIT Bhakti Investama Tbk 174 174 171 172 -2 32.770.000 5.638.039.000 15,64
BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 650 650 620 630 -20 5.524.500 3.490.905.000 33,16
BMTR Global Mediacom Tbk 840 850 820 830 -10 16.330.000 13.520.600.000 18,44
MLPL Multipolar Tbk 260 265 250 255 -5 25.803.000 6.601.252.500 0,53
POOL Pool Advista Indonesia Tbk 565 0 0 565 0 0 0 4,56
PLAS Polaris Investama Tbk 1.010 1.010 1.010 1.010 0 66.500 67.165.000 112,22
7. Lainnya
MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 270 285 265 265 -5 108.000 28.782.500 12,62

Kode Emiten 21-Feb Ttg Trd 22-Feb % +/-
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.150 7.500 7.300 7.500 4,90 350
EXCL XL Axiata Tbk 5.450 5.750 5.350 5.650 3,67 200
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.050 22.350 21.750 22.250 0,91 200
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.550 6.950 6.700 6.700 2,29 150
MDRN Modern Internasional Tbk 2.150 2.275 2.100 2.275 5,81 125
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.275 2.375 2.375 2.375 4,40 100
MAIN Malindo Feedmill Tbk 3.425 3.500 3.400 3.500 2,19 75
ISAT Indosat Tbk 5.000 5.050 4.950 5.050 1,00 50
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.450 1.500 1.430 1.480 2,07 30
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.350 2.375 2.300 2.375 1,06 25
MEGA Bank Mega Tbk 2.900 2.925 2.925 2.925 0,86 25
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 4.825 4.850 4.700 4.850 0,52 25
SKYB Skybee Tbk. 495 510 510 510 3,03 15
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 215 225 215 225 4,65 10
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 305 335 305 315 3,28 10
KPIG Global Land Development Tbk 570 580 560 580 1,75 10
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 800 810 770 810 1,25 10
SMRA Summarecon Agung Tbk 1.000 1.010 970 1.010 1,00 10
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.220 1.260 1.220 1.230 0,82 10
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 178 185 179 185 3,93 7

Kode Emiten 21-Feb Ttg Trd 22-Feb % +/-
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.950 47.500 46.500 46.600 -2,82 -1.350
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 12.200 11.200 11.200 11.200 -8,20 -1.000
GGRM Gudang Garam Tbk 37.550 38.350 36.050 37.000 -1,46 -550
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.300 15.050 14.600 14.750 -3,59 -550
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.650 8.150 8.200 -5,20 -450
ASII Astra International Tbk 52.050 52.600 51.300 51.650 -0,77 -400
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 10.800 10.800 10.400 10.400 -3,70 -400
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.200 3.825 3.800 3.800 -9,52 -400
UNTR United Tractors Tbk 23.450 23.550 22.850 23.150 -1,28 -300
INVS Inovisi Infracom Tbk 6.700 6.750 6.400 6.400 -4,48 -300
AUTO Astra Otoparts Tbk 12.850 12.750 12.450 12.600 -1,95 -250
UNVR Unilever Indonesia Tbk 15.450 15.400 14.950 15.250 -1,29 -200
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.600 7.550 7.450 7.450 -1,97 -150
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.350 6.300 6.150 6.200 -2,36 -150
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.900 4.800 4.725 4.750 -3,06 -150
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.550 3.500 3.400 3.425 -3,52 -125
MEDC Medco Energi International Tbk 3.150 3.125 3.025 3.025 -3,97 -125
HMSP H M Sampoerna Tbk 25.800 25.700 25.350 25.700 -0,39 -100
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 19.700 19.650 19.150 19.600 -0,51 -100
LSIP PP London Sumatera Tbk 11.000 11.050 10.800 10.900 -0,91 -100

Kode Emiten 21-Feb Ttg Trd 22-Feb +/- %
LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 590 560 570 -30 -5,00
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 65 64 62 62 -3 -4,62
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.475 2.425 2.375 2.375 -100 -4,04
MEDC Medco Energi International 3.150 3.125 3.025 3.025 -125 -3,97
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 1.380 1.360 1.320 1.330 -50 -3,62
INTP Indocement Tunggal Prakasa 15.300 15.050 14.600 14.750 -550 -3,59
TINS Timah (Persero) Tbk. 2.825 2.800 2.700 2.725 -100 -3,54
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.550 3.500 3.400 3.425 -125 -3,52
KLBF Kalbe Farma Tbk 2.950 2.925 2.850 2.850 -100 -3,39
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 4.900 4.800 4.725 4.750 -150 -3,06
ELTY Bakrieland Development Tbk 140 139 135 136 -4 -2,86
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 47.950 47.500 46.500 46.600 -1.350 -2,82
BUMI Bumi Resources Tbk 2.775 2.775 2.675 2.700 -75 -2,70
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.150 3.125 3.000 3.075 -75 -2,38
BDMN Bank Danamon Tbk 6.350 6.300 6.150 6.200 -150 -2,36
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.200 2.175 2.125 2.150 -50 -2,27
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.775 3.750 3.675 3.700 -75 -1,99
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.600 7.550 7.450 7.450 -150 -1,97
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 255 250 245 250 -5 -1,96
CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1.560 1.560 1.500 1.530 -30 -1,92

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 134.171.500 8.447.240.500 556
DEWA Darma Henwa Tbk 129.378.500 8.025.184.000 1.152
DART Duta Anggada Realty Tbk 85.390.000 16.290.677.500 8.256
BTEL Bakrie Telecom Tbk 77.277.000 20.912.332.500 255
BUMI Bumi Resources Tbk 72.132.000 196.607.900.000 1.649
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 64.937.500 34.370.785.000 105
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 63.880.500 3.875.930.500 543
ENRG Energi Mega Persada Tbk 61.903.500 6.536.706.500 656
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 60.800.500 225.022.437.500 3.923
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 58.284.500 340.822.000.000 2.123
ELTY Bakrieland Development Tbk 53.472.000 7.313.713.500 610
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 53.132.000 27.331.470.000 1.259
ADRO Adaro Energy Tbk. 50.539.000 121.402.900.000 1.169
CTRP Ciputra Property Tbk 50.361.000 18.632.745.000 144
TRAM Trada Maritime Tbk 46.471.000 28.860.715.000 97
MYRX Hanson International Tbk 44.074.000 7.633.104.500 893
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 38.570.500 183.461.437.500 1.543
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 35.378.500 8.744.102.500 573
BHIT Bhakti Investama Tbk 32.770.000 5.638.039.000 549
DILD Intiland Development Tbk 32.669.000 10.483.635.000 583

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 58.284.500 340.822.000.000 2.123
ASII Astra International Tbk 6.479.000 335.459.400.000 1.665
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 60.800.500 225.022.437.500 3.923
BUMI Bumi Resources Tbk 72.132.000 196.607.900.000 1.649
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 38.570.500 183.461.437.500 1.543
BBCA Bank Central Asia Tbk 19.579.500 122.316.025.000 963
ADRO Adaro Energy Tbk. 50.539.000 121.402.900.000 1.169
UNTR United Tractors Tbk 4.502.500 104.751.075.000 1.177
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 15.415.500 95.734.125.000 490
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 4.153.500 80.775.675.000 1.263
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 4.704.500 69.787.150.000 836
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14.353.500 68.754.425.000 985
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 19.091.000 65.758.012.500 532
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 1.355.500 63.539.225.000 983
GGRM Gudang Garam Tbk 1.630.000 61.236.725.000 1.175
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.580.000 56.747.925.000 602
MEDC Medco Energi International Tbk 18.388.000 56.523.412.500 877
HRUM Harum Energy Tbk. 6.348.500 52.697.300.000 1.009
INDY Indika Energy Tbk 12.807.000 47.388.737.500 937
LSIP PP London Sumatera Tbk 4.173.000 45.482.775.000 955

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
DART Duta Anggada Realty Tbk 85.390.000 16.290.677.500 8.256
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 60.800.500 225.022.437.500 3.923
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 58.284.500 340.822.000.000 2.123
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 8.912.000 1.949.592.500 1.855
ASII Astra International Tbk 6.479.000 335.459.400.000 1.665
BUMI Bumi Resources Tbk 72.132.000 196.607.900.000 1.649
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 38.570.500 183.461.437.500 1.543
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 20.586.500 20.264.840.000 1.363
AKRA AKR Corporindo Tbk 19.435.000 28.644.140.000 1.288
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 4.153.500 80.775.675.000 1.263
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 53.132.000 27.331.470.000 1.259
UNTR United Tractors Tbk 4.502.500 104.751.075.000 1.177
GGRM Gudang Garam Tbk 1.630.000 61.236.725.000 1.175
ADRO Adaro Energy Tbk. 50.539.000 121.402.900.000 1.169
DEWA Darma Henwa Tbk 129.378.500 8.025.184.000 1.152
HRUM Harum Energy Tbk. 6.348.500 52.697.300.000 1.009
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14.353.500 68.754.425.000 985
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 1.355.500 63.539.225.000 983
BBCA Bank Central Asia Tbk 19.579.500 122.316.025.000 963
LSIP PP London Sumatera Tbk 4.173.000 45.482.775.000 955

Kode Nama Warant Penutupan 21-Feb 22-Feb Prb
AGRO-W Waran Seri I Bank Agroniaga T 5/25/2011 16 16 0
BACA-W Waran Seri I Bank Capital Ind 7/11/2012 30 30 0
BAPA-W Waran Seri I Bekasi Asri Pemu 1/11/2013 79 79 0
BCIP-W Waran Seri I Bumi Citra Perma 12/10/2012 126 126 0
BIPI-W Waran Seri I Benakat Petroleu 2/11/2013 21 22 1
BMSR-W Waran Seri I Bintang Mitra Se 11/15/2013 1 1 0
BNBR-W Waran Seri I Bakrie & Brother 4/1/2011 2 2 0
BRMS-W Waran Seri I Bumi Resources M 12/7/2012 113 112 -1
BSIM-W Waran Seri I Bank Sinarmas Tb 12/14/2015 147 150 3
BUDI-W Waran Seri I Budi Acid Jaya T 7/10/2012 95 95 0
BVIC-W Waran Seri IV Bank Victoria I 6/21/2011 69 69 0
BVIC-W2 Waran Seri V Bank Victoria In 7/10/2013 100 100 0
CKRA-W Waran Seri I Citra Kebun Raya 1/26/2013 33 31 -2
DILD-W Waran Seri I Intiland Develop 4/12/2012 66 64 -2
ELTY-W Waran Seri II Bakrieland Deve 1/25/2012 30 28 -2
ENRG-W Waran Seri I Energi Mega Pers 1/14/2013 25 26 1
FREN-W Waran Seri II Mobile-8 Teleco 1/5/2016 21 20 -1
GREN-W Waran Seri I Evergreen Invesc 7/15/2013 14 14 0
INDX-W Waran Seri II Indoexchange  T 6/15/2012 1 1 0
INVS-W Waran Seri I Inovisi Infracom 5/8/2015 5,350 5,900 550
IPOL-W Waran Seri I Indopoly Swakars 7/10/2013 77 71 -6
KARK-W Waran Seri II Dayaindo Resour 4/13/2011 40 40 0
KBLV-W2 Waran Seri II First Media Tbk 5/3/2013 900 900 0
KBRI-W Waran Seri I Kertas Basuki Ra 7/2/2011 3 3 0
KBRI-W2 Waran Seri II Kertas Basuki R 12/5/2013 55 55 0
KOIN-W Waran Seri I Kokoh Inti A. Tb 4/8/2011 5 5 0
LAPD-W Waran Seri II Leyand Internat 4/8/2011 51 51 0
META-W Waran Seri I Nusantara 7/26/2013 197 187 -10
MIRA-W2 Waran Seri II Mitra Internati 11/25/2011 1 1 0
MLPL-W Waran Seri II Multipolar Tbk. 4/12/2013 97 90 -7
PBRX-W Waran Seri I Pan Brothers Tbk 1/2/2013 435 425 -10
POOL-W Waran Seri I Pool Advista Ind 7/11/2014 1 1 0
RODA-W Waran Seri II Royal Oak Devel 1/26/2013 85 85 0
SMMA-W4 Waran Seri IV Sinar Mas Multi 7/9/2013 1,500 1,500 0
TBLA-W Waran Seri I Tunas Baru Lampu 7/13/2011 330 330 0
TMPI-W Waran Seri II AGIS Tbk 3/17/2011 3 4 1
TRAM-W Waran Seri I Trada Maritime T 9/9/2011 435 435 0
UNSP-W2 Waran Seri II Bakrie Sumatera 2/12/2013 94 94 0
WEHA-W Waran Seri I Panorama Transpo 5/28/2012 40 40 0
WINS-W Waran Seri I Wintermar Offsho 11/30/2012 50 50 0

20 SAHAM VOLUME TRANSAKSI TERBESAR  ( 22  FEBRUARI 2011)

20 SAHAM PENCETAK RUGI LQ 45 (22  FEBRUARI 2011)

20 SAHAM TERAKTIF ( 22 FEBRUARI 2011)

PERDAGANGAN WARRANT ( 22 FEBRUARI 2011)

20 SAHAM NILAI TRANSAKSI TERBESAR ( 22  FEBRUARI 2011)

20 SAHAM PENCETAK RUGI RP (22 FEBRUARI 2011)

20 SAHAM PENCETAK LABA RP (22 FEBRUARI 2011)

KURS BEA MASUK DAN PAJAK

TRANSAKSI HARIAN OBLIGASI 22 FEBRUARI 2011

KURS TRANSAKSI BANK INDONESIA

SUKU BUNGA DEPOSITO 22 FEBRUARI 2011

INDIKATOR SAHAM BURSA EFEK INDONESIA 22 FEBRUARI 2011

Daftar seluruh transaksi obligasi yang dilaporkan melalui BEI
Seri Jatuh Harga Harga Harga Frek Volume Nilai
Obligasi Tempo TertinggiTerendah Penutupan (Mil Rp) (Mil Rp)
AIRJ01C 13-Mar-15 102.000 100.650 102.000 3 6.00 6.0910
BBTN14 11-Jun-20 101.650 101.100 101.650 8 40.00 40.5320
BDMN02A 9-Dec-13 101.000 98.700 101.000 2 2.69 2.6984
BEXI05A 13-Jul-11 100.160 100.160 100.160 3 4.00 4.0064
BJBR05 8-Dec-11 102.900 102.500 102.900 3 9.00 9.2460
BLAM02 9-Nov-12 100.000 100.000 100.000 1 6.00 6.0000
BNGA02SB 23-Dec-20 100.000 100.000 100.000 1 3.70 3.7000
FIFA10B 29-Apr-12 99.000 99.000 99.000 1 5.00 4.9500
FR0023 15-Dec-12 106.250 106.100 106.100 3 44.20 46.9025
FR0026 15-Oct-14 110.000 109.300 109.300 3 151.10 165.1600
FR0027 15-Jun-15 104.890 104.000 104.000 2 0.30 0.3129
FR0028 15-Jul-17 107.690 106.100 107.500 4 8.65 9.2775
FR0030 15-May-16 110.400 110.400 110.400 2 2.00 2.2080
FR0031 15-Nov-20 115.250 115.250 115.250 1 10.00 11.5250
FR0033 15-Mar-13 111.000 109.400 109.400 2 15.10 16.5210
FR0034 15-Jun-21 127.500 127.250 127.500 4 42.50 54.1563
FR0035 15-Jun-22 127.750 127.250 127.250 2 82.00 104.6550
FR0040 15-Sep-25 111.000 110.250 111.000 10 225.86 249.5042
FR0042 15-Jul-27 103.750 103.000 103.000 2 169.50 175.2188
FR0043 15-Jul-22 108.600 108.250 108.600 2 50.40 54.7169
FR0044 15-Sep-24 103.400 103.400 103.400 1 10.00 10.3400
FR0047 15-Feb-28 104.500 99.500 100.700 14 44.06 44.2924
FR0049 15-Sep-13 103.150 101.450 101.450 3 20.60 21.2393
FR0050 15-Jul-38 101.500 101.500 101.500 2 20.00 20.3000
FR0052 15-Aug-30 108.500 104.200 104.250 13 774.49 812.1630
FR0053 15-Jul-21 97.750 96.000 97.000 30 441.50 427.7083
FR0054 15-Jul-31 96.190 96.190 96.190 1 1.00 0.9619
FR0054 15-Jul-31 100.000 94.630 95.000 64 695.49 661.5050
FR0055 15-Sep-16 96.020 95.750 95.750 3 221.59 212.6051
FR0055 15-Sep-16 96.410 95.750 96.000 24 675.34 649.1191
FR0056 15-Sep-26 94.000 90.000 90.000 5 271.10 244.0280
GBRB0019NvBV 25-Dec-14 102.000 102.000 102.000 1 85.82 87.5389
GBRB0022NvBV 25-Mar-16 102.040 101.100 101.100 3 406.50 411.0020
IFR0006 15-Mar-30 102.500 102.500 102.500 1 5.00 5.1250
IFR0007 15-Jan-25 103.250 102.650 103.250 2 10.00 10.2950
INDF05 18-Jun-14 109.500 109.500 109.500 2 40.00 43.8000
ISAT06A 9-Apr-13 101.800 101.800 101.800 1 1.00 1.0180
MAPI01A 16-Dec-12 103.650 103.500 103.650 3 12.00 12.4290
MEGA01 15-Jan-18 100.700 100.700 100.700 2 70.00 70.4900
ORI003 12-Sep-11 100.750 100.000 100.750 8 10.60 10.6465
ORI004 12-Mar-12 101.250 100.500 100.900 12 3.41 3.4322
ORI005 15-Sep-13 107.250 105.250 106.150 6 0.50 0.5262
ORI006 15-Aug-12 102.500 100.500 101.500 19 15.38 15.6764
ORI007 15-Aug-13 101.000 98.500 101.000 5 1.00 0.9947
PIDL02B 1-Oct-17 84.250 83.750 83.750 2 4.00 3.3600
PNBN02B 19-Jun-12 103.000 103.000 103.000 1 9.50 9.7850
PNBN04SB 9-Nov-17 100.000 100.000 100.000 1 4.50 4.5000
SANF01A 30-Jan-12 100.060 100.060 100.060 1 2.00 2.0012
SANF01B 25-Jan-13 100.220 100.220 100.220 1 10.00 10.0224
SPN110407 7-Apr-11 99.250 99.250 99.250 1 1.00 0.9925
SPN110505 5-May-11 99.000 99.000 99.000 2 10.50 10.3949
SR001 25-Feb-12 104.650 103.400 104.280 6 19.20 20.0173
SR002 10-Feb-13 100.750 99.250 100.750 6 2.33 2.3274
TKIM02B 1-Oct-17 100.000 83.750 83.750 5 31.46 27.3035
WOMF04B 29-May-11 100.800 100.650 100.800 2 2.00 2.0145
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AJ Manulife Indonesia Harga per unit
22-Feb-11 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11

Pro-Invest Rupiah Fund 3,063.35 3,062.57 3,062.31 3,062.05
Pro-Invest US$ Fund 1.34870 1.34879 1.34883 1.34886
PT Prudential Life Assurance 22-Feb-11 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11
PRU link Rupiah Managed Fund 5,862.28 5,880.07 5,876.39 5,829.61
PRUlink Rupiah Managed Fund plus 1,892.07 1,909.87 1,906.68 1,880.83
PRU link USD Fixed Income Fund 2.31434 2.31400 2.31059 2.30710
PRU link Rupiah Equity Fund 10,489.22 10,642.46 10,647.91 10,410.90
PRU link Rupiah Fixed Income Fund 3,394.68 3,389.83 3,385.33 3,372.63
PRU link Rupiah Cash Fund 2,342.94 2,342.75 3,341.98 2,341.84
PRU link Syariah Rupiah Managed Fund 1,517.10 1,525.27 1,527.88 1,513.94
PRU Link Syariah Rupiah Equity Fund 1,457.17 1,476.37 1,477.53 1,447.51
PRU Link Syariah Rupiah Cash & Bond Fund 1,314.93 1,309.75 1,313.81 1,319.44
Sun Life Financial Indonesia 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
Brilliance Aggressive 9,314.72 9,293.67 9,067.84 9,037.48
Brilliance Moderate 5,279.57 5,265.51 5,189.44 5,184.88
Brilliance Conservative 2,138.83 2,134.65 2,124.05 2,121.58
Brilliance Extra Aggressive 1,306.59 1,306.31 1,276.58 1,271.50
Brilliance Xtra Dynamic 1,444.96 1,444.62 1,437.72 1,436.82
Brilliance Xtra Prima 1,456.62 1,454.58 1,447.09 1,443.13
Brilliance Xtra Progressive 1,181.78 1,179.61 1,179.20 1,179.14
Brilliance USD Managed Fund 2.1776 2.1774 2.1746 2.1701
Optima Principal Value 1,083.65 1,085.61 1,082.61 1,075.25
Brilliance Aggressive Multi Plus Fund 1,741.50 1,739.56 1,703.67 1,699.98
Brilliance Hasanah Balanced Fund 1,038.12 1,038.26 1,033.87 1,030.37
Brilliance Hasanah Equity Fund 1,240.38 1,240.84 1,219.18 1,210.60
Salam Equity Fund 971.09 971.36 954.21 947.59
Salam Balanced Fund 988.66 988.49 985.91 984.85
Maxi Fund I 945.56 944.16 925.60 923.66
Harga per unit Briliance ini juga berlaku untuk produk Optima One
PT CIMB Sun Life 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
CSL Link Ekuitas 1,122.28 1,119.98 1,094.33 1,090.72
CSL Link Berimbang 1,066.39 1,063.56 1,048.00 1,047.35
CSL Link Pasar Uang 1,034.41 1,033.97 1,048.28 1,033.60
CSL Link Ekuitas Syariah 1,140.91 1,141.36 1,033.77 1,115.01
JS LINK JIWASRAYA 17-Feb-07 16-Feb-11 14-Feb-11 11-Feb-11
JS Link Fixed 93 1,232.64 1,231.00 1,230.19 1,227.13
JS Link Fixed 95 1,232.64 1,231.00 1,230.19 1,227.13
PT AJ Sequis Life 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-07 16-Feb-11
Sequis Life Rupiah Cash Fund 1,154.18 1,153.67 1,153.50 1,153.33
Sequis Life Rupiah Equity Fund 19,540.25 19,495.82 19,021.55 18,957.66
Rupiah Golden Equity Fund 2,614.31 2,613.78 2,558.02 2,545.76
Rupiah Golden Fixed Income Fund 1,670.41 1,667.67 1,665.60 1,664.46
Rupiah Golden Managed Fund 2,337.77 2,337.32 2,291.22 2,280.73
Sequis Life Rupiah Managed Fund 2,302.09 2,295.83 2,262.22 2,260.19
Sequis Life Rupiah Stable Fund 1,492.14 1,489.36 1,485.28 1,483.38
Syariah Rupiah Balanced Fund 1,456.20 1,455.23 1,445.96 1,434.22

Sequis Life US Dolar Stable Fund 151.94 152.02 151.94 151.95
PT AIA FINANCIAL (d/h AIG LIFE) 22-Feb-11 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11
IDR Cash Syariah Dund 1,055.4732 1,055.3366 1,054.9237 1,054.7827 
IDR Fixed Income Fund 2,458.5502 2,456.4389 2,453.8551 2,445.5132 
USD Fixed Income Fund 2.15747 2.15378 2.15026 2.15016 
IDR Equity Fund 9,792.3306 9,935.7446 9,927.8795 9,696.8231 
IDR Dana Berkah Fund 1,234.9538 1,234.7857 1,234.2800 1,234.1124 
IDR Money Market Fund 1,274.7997 1,274.6216 1,274.0773 1,273.8974 
IDR China India Indonesia Equity Fund 898.3409 912.9972 917.0900 893.7566 
IDR Equity Syariah Fund na 1,015.4788 1,016.3638 995.5957 
IDR Balanced Syariah Fund na 1,062.4565 1,061.7039 1,047.5161 
IDR Balanced Fund na 1,412.2288 1,412.0594 1,405.4592 
PT Avrist Assurance (d/h PT AIA Indonesia) 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD FUND 0.97731 0.98083 0.97170 0.96765 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 2 FUND 0.96462 0.96761 0.95948 0.95618 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 3 FUND 1.05662 1.05987 1.04928 1.04435 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 4 FUND 0.99730 1.00047 0.99102 0.98715 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 5 FUND 0.98135 0.98384 0.97520 0.97148 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 6 FUND 0.96911 0.97149 0.96335 0.96006 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 7 FUND 0.93358 0.93423 0.92774 0.92440 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 8 FUND 0.90343 0.90356 0.89826 0.89602 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 9 FUND 0.93158 0.93182 0.92631 0.32367 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 10 FUND 0.94112 0.94113 0.93583 0.93399 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 11 FUND 0.97522 0.97545 0.97006 0.96763 
AVRIST LINK ACCESS IDR FUND 2,493.17 2,492.09 2,491.73 2,491.37 
AVRIST LINK ADVISED IDR FUND 2,701.29 2,699.59 2,660.57 2,652.63 
AVRIST LINK  AGGRESSIVE IDR FUND 2,573.85 2,572.89 2,517.56 2,502.94 
AVRIST LINK ASSURED IDR FUND 2,369.95 2,366.35 2,364.96 2,363.43 
AVRIST LINK ASSURED USD FUND 1.20212 1.20112 1.19994 1.19874 
AVRIST LINK GROWTH FUND 4,448.77 4,439.54 4,354.06 4,341.73 
AVRIST LINK MODERATE FUND 3,648.02 3,641.27 3,582.51 3,573.63 
AVRIST LINK SECURED IDR FUND 2,396.29 2,395.58 2,395.34 2,395.10 
AVRIST LINK TREASURE PLUS USD FUND 1.54540 1.54452 1.54318 1.54295 
AVRIST LINK ASIA FUND 0.95266 0.95337 0.94573 0.94182 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND 2,335.77 2,332.84 2,313.79 2,298.90 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND (HWM) 2,490.83 2,490.83 2,490.83 2,490.83 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND 2,118.63 2,114.18 2,095.54 2,085.10 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND (HWM) 2,265.10 2,265.10 2,265.10 2,265.10 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND 1,954.02 1,950.59 1,941.57 1,935.01 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND (HWM) 2,025.69 2,025.69 2,025.69 2,025.69 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 1 FUND 0.98766 0.98426 0.98263 0.97799 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 2 FUND 0.98792 0.98470 0.98306 0.97872 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 3 FUND 0.99138 0.98820 0.98657 0.98244 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 4 FUND 0.98946 0.98630 0.98464 0.98079 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 5 FUND 0.99595 0.99304 0.99140 0.98872 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002A FUND 2,078.03 2,077.13 2,076.83 2,076.53 
AVRIST LINK ASYA EQUITY IDR FUND 2,858.45 2,863.44 2,813.99 2,793.52 
AVRIST LINK ASYA CASH IDR FUND 2,344.32 2,343.52 2,343.26 2,343.00 

AVRIST LINK ASYA BALANCED IDR FUND 2,256.89 2,259.06 2,236.34 2,226.17 
PT BNI Life Insurance * 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
B-Life Link Dana Stabil 1,377.4063 1,374.8401 1,371.0730 1,369.3199
B-Life Link Dana Slaras 1,490.6795 1,486.6259 1,464.8623 1,463.5478
B-Life Link Dana Maksima 1,514.6847 1,511.2407 1,474.4771 1,469.5246
B-Life Link Dana Cemerlang 1,250.7113 1,248.5825 1,243.6588 1,242.0042
B-Life Link Dana Kombinasi 1,217.3243 1,216.5621 1,198.1916 1,190.5836
B-Life Link Dana Aktif 1,263.9705 1,260.3094 1,235.1555 1,235.2367
B-Life Link Dana Stabil Plus 1,257.7565 1,255.4132 1,251.9741 1,250.3726
B-Life Link Dana Selaras Plus 1,473.1648 1,469.4589 1,447.6510 1,446.3520
B-Life Link Dana Maksima Plus 1,755.8968 1,751.9043 1,709.2861 1,703.5450
B-Life Link Dana Secure USD 1.1294 1.1286 1.1280 1.1269
B-Life Syariah Stabil 1,383.6921 1,382.3889 1,393.3607 1,377.4665
B-Life Syariah Optimal 1,378.8338 1,379.7804 1,351.2962 1,334.7376
B-Life Syariah Berimbang 1,153.8264 1,154.7789 1,140.4297 1,133.4472
B-Life Syariah Fixed Income 1,363.6882 1,360.3065 1,362.8049 1,362.5550
B-Life Syariah Managed Fund 1,054.2129 1,055.0002 1,043.0492 1,035.9563
B-Life Syariah Equity Fund 1,090.8886 1,090.8886 1,071.4993 1,062.6623
PT Panin Life 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
Panin Rp Cash Fund 1,745.85 1,745.36 1,745.20 1,745.04
Panin USD Cash Fund 0.13437 0.13437 0.13437 0.13437
Panin Rp Managed Fund 4,397.12 4,386.35 4,322.36 4,318.87
Panin USD Managed Fund 0.18085 0.18112 0.18112 0.18145
Panin Rp Equity Fund 11,601.35 11,578.92 11,296.43 11,258.51
Panin Rp Fixed Income Fund 1,311.15 1,308.95 1,305.41 1,303.82
Panin Syariah Rp Cash Fund 1,386.46 1,385.74 1,385.50 1,385.26
Panin Syariah Rp Managed Fund 1,584.71 1,583.97 1,573.96 1,561.24
Panin Syariah USD Manage Fund 0.01067 0.01067 0.01067 0.01067
Panin Syariah Rp Equity Fund 1,937.57 1,938.15 1,907.49 1,895.16
Panin MUL Rp Conservative Fund 1,648.51 1,646.23 1,636.28 1,633.53
Panin MUL Rp Moderate Fund 2,106.07 2,104.47 2,063.38 2,057.17
Panin MUL Rp Aggressive Fund 2,528.33 2,527.00 2,468.72 2,459.24
Panin MUL USD Aggressive Fund 11.37200 11.43120 11.35700 11.34490
PT Commonwealth Life 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
Investra Balanced Fund 1,906.3927 1,903.1706 1,889.5007 1,886.1175
Investra Balanced Progressive Fund 2,611.5137 2,606.1567 2,550.2732 2,538.4010
Investra Balanced Syariah 1,074.2466 1,074.0812 1,070.9084 1,070.5463
Investra Balanced Target Fund 1,107.2561 1,106.9411 1,101.6370 1,100.9830
Investra Bond Fund 1,923.0572 1,921.1408 1,915.6253 1,913.3254
Investra Equity Dynamic Fund 1,342.0146 1,338.9750 1,306.4139 1,302.0290
Investra Equity Fund 3,738.4041 3,727.9940 3,642.9363 3,624.1975
Investra Equity Income Fund 2,722.1017 2,713.7106 2,653.9464 2,641.6218
Investra Equity Infrastructure Fund 1,338.4015 1,342.0372 1,313.3023 1,304.7286
Investra Equity Syariah 1,363.4630 1,363.7620 1,339.7552 1,331.4220
Investra Money Market Plus Fund 1,439.5728 1,439.1934 1,438.5223 1,438.1056
PT Commonwealth Life 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
CommLink Aggressive Funds 1,834.0956 1,833.2338 1,792.3730 1,785.1667
CommLink Conservative Funds 1,169.5112 1,168.0110 1,160.1063 1,157.9767

CommLink Moderate Funds 1,534.9785 1,531.6380 1,503.8127 1,499.5943
PT Asuransi Jiwa Sinarmas 21-Feb-11 18-Feb-11 17-Feb-11 16-Feb-11
Ekalink Aggressive 1,653.51 1,650.06 1,610.09 1,604.79
Ekalink Dynamic 1,394.17 1,390.96 1,372.41 1,371.37
Ekalink Fixed Income 1,062.55 1,062.74 1,062.81 1,062.87
AJ Manulife Indonesia 22 Februari 2011 21 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Manulife Dana Pasar Uang 1,382.77 1,355.11 1,382.38 1,354.73
Manulife Pendapatan Tetap Korporasi 1,392.89 1,365.03 1,390.47 1,362.66
Manulife Pendapatan Tetap Negara 1,633.95 1,601.27 1,629.99 1,597.39
Manulife Dana Ekuitas 5,991.08 5,871.26 6,008.76 5,888.58
Manulife Dana Berimbang 1,551.96 1,520.92 1,553.03 1,521.97
Manulife Dana Ekuitas Syariah 1,831.13 1,794.51 1,829.50 1,792.91
Manulife Dana Berimbang Syariah 1,166.95 1,143.61 1,166.30 1,142.97
Manulife Dana Pasar Uang Syariah 1,025.17 1,004.67 1,025.02 1,004.52
Manulife Pendapatan Tetap Dolar 1.16950 1.14611 1.16924 1.14586
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (Rp) 1,185.80 1,162.08 1,189.69 1,165.90
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (USD) 0.13406 0.13138 0.13431 0.13162
PT Asuransi Jiwa John Hancock 22 Februari 2011 21 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Signature Link - Adventurous 9,743.41 9,256.24 9,769.24 9,280.78
Signature Link - Balanced 5,498.60 5,223.76 5,501.98 5,226.88
Signature Link - Cautious 1,756.04 1,668.24 1,751.61 1,664.03
AXA Mandiri Financcial Services 21 Februari 2011 18 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Progressive Money 418.5919 439.5215 417.5038 438.3790 
Dynamic Money 670.4647 703.9879 669.0096 702.4601 
Fixed Money 150.3723 157.8909 150.1755 157.6843 
Active Money Syariah 127.3275 133.6939 127.3200 133.6860 
Active Money 123.9360 130.1328 123.9720 130.1706 
Attractive Money 131.4594 138.0323 131.5067 138.0820 
Secure Money US$ 11.5982 12.1781 11.5800 12.1590 
Secure Money 186.4716 195.7952 186.1555 195.4633 
Money Market 116.8472 122.6896 116.8346 122.6763 
Attractive Money Syariah 147.6832 155.0674 147.7066 155.0919 
PT. AXA Life Indonesia 18 Februari 2011 17 Februari 2011

Jual Beli Jual Beli
Dynamic Money Rp 892.4920 937.1166 870.7914 914.3310 
Progressive Money Rp 510.9418 536.4889 503.4701 528.6436 
Secure Money Rp 186.9317 196.2783 186.4223 195.7434 
Secure Money USD 12.9535 13.6012 12.9459 13.5932 
Money Market Rp 116.3783 122.1972 116.3620 122.1801 
Syariah Dynamic 152.6124 160.2430 150.4173 157.9382
Syariah Progressive 135.5797 142.3587 134.3794 141.0984

Ket : *) Sumber  Data diambil dari Website Perusahaan,  Untuk harga Unit Money Premi tunggal menggunakan harga beli

KEUANGAN 21RABU 23 FEBRUARI 2011 SEPUTAR INDONESIA

PENDAPATAN TETAP
Bahana Endowment Fund 1,739.70 0.40 9.63 5.33
Bahana Investasi Abadi 1,336.30 0.80 5.55 2.44
Batavia Dana Obligasi Ultima  1,467.41 0.75 8.50 8.50
BATAVIA OBLIGASI USD (US$) 0.9447 -0.56 -2.77 -0.03
BIG Dana Likuid Satu 1,513.81 0.72 9.88 9.88
Big Dana Muamalah 1,673.55 0.49 12.72 12.72
BNP Paribas Obligasi Plus  1,173.69 4.40 12.19 1.50
BNP Paribas Prima Asia USD 0.9784 -0.08 0.00 0.00
BNP Paribas Prima II (d/h Fortis Prima II) 1,388.49 4.62 11.35 9.16
BNP Paribas Prima USD 0.9609 -0.45 0.00 0.00
BNP PARIBAS RUPIAH PLUS   1,498.62 0.31 5.60 5.60
BNP Paribas Rupiah Plus II 1,186.35 1.02 5.55 4.51
CIMB Principal Dollar Bond (Rp) 8,578.17 -0.63 0.00 0.00
CIMB Principal Dollar Bond (US$) 0.9667722 -0.63 0.00 0.00
CIMB-Principal Income Fund A 1,669.37 1.50 7.21 6.14
Dana Obligasi Stabil (21/02/11) 2,126.14 0.51 10.59 8.48
Dana Pasti 2,374.81 0.87 9.94 7.21
Dana Premier 1,461.96 1.63 10.79 10.79
Danamas Dollar (Rp) 11,923.09 0.24 3.62 3.62
Danamas Dollar (USD) 1.343750 0.24 3.62 3.62
Danareksa Gebyar Indonesia II (21/02/11) 1,362.68 3.04 3.00 2.00
Danareksa JS Optima 1,236.79 1.59 10.19 8.01
Danareksa Melati Dollar 0.1525233920 -0.85 2.84 1.31
Danareksa Melati Dollar (In Rupiah) 1,353.34 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Pendapatan Tetap 1,027.61 0.83 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS 0.9665449074 -0.96 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS (Rp) 8,576.15 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Premium Dollar 1.1090327468 -0.80 4.45 1.38
Danareksa Melati Premium Dollar (Rp) 9,840.44 0.00 0.00 0.00
First State Ind. Bond Fund 1,971.12 2.34 8.92 4.65
Ganesha Abadi  2,103.20 0.54 17.42 14.53
GMT Dana Obligasi Plus 2,062.29 7.32 28.01 28.01
GMT Dana pasti 2 1,364.57 0.72 11.87 11.87
Investa Dana Dolar Mandiri 1.156056 -0.52 6.03 6.03
Investasi Reksa Premium 1,599.19 1.30 7.01 7.01
ITB-Niaga 1,811.93 -0.88 6.30 3.93
Kehati Lestari 1,372.68 0.44 7.58 4.93
Kresna Olympus 1,797.03 -0.25 77.67 64.14
MaestroDollar 1.3277 -0.58 4.62 1.54
Mandiri Investa Dana Obligasi Seri II 929.76 2.52 8.10 8.10
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 1,635.69 2.77 13.04 13.04
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 2 1,000.03 0.46 0.00 0.00
Mandiri Investa Dana Syariah 1,571.58 -1.20 10.82 8.36
Mandiri Investa Dana Utama 1,138.71 0.52 9.18 7.02
Mandiri Investa Keluarga 1,099.64 -0.62 6.66 4.55
Manulife Dana Tetap Pemerintah 1,315.03 3.29 5.97 -2.34
Manulife Obligasi Negara Indonesia II 1,281.63 3.38 5.88 4.55
Manulife Obligasi Unggulan 1,498.45 3.04 2.45 1.17
Manulife Pendapatan Bulanan II 1,065.87 0.29 5.83 4.51
Medali Dua 1,205.08 1.86 8.67 6.52
Medali Syariah 1,287.22 -1.56 8.59 5.37
MR Dollar (USD) 1.9572 -0.23 4.63 2.56
MRS BOND KRESNA 1,287.07 0.25 13.49 9.04
NET Dana Gemilang (21/02/11) 1,111.87 0.76 10.26 9.26
Nikko Gebyar Indonesia Dua (21/02/11) 1,361.76 3.09 8.07 6.74
Nikko Indah Nusantara Dua (21/02/11) 1,400.34 0.39 16.33 15.25
Nikko Kalbar Fund 970.95 -1.03 4.02 4.02
Nikko Tron Dua (21/02/11) 1,311.27 0.24 8.27 7.73
NISP Dana Idola US Dollar 1.108671 -0.17 5.88 1.73
NISP Dana Tetap II  1,199.17 3.63 4.84 4.84
NISP Dana Tetap Likuid 1,234.09 2.82 6.79 6.79
NISP Obligasi Negara Extra 1,161.11 2.30 7.25 7.25
Optima Pendapatan Abadi 1,732.48 1.83 10.03 7.32
Panin Dana Utama Plus 2 1,453.82 0.65 9.00 9.00
Panin Gebyar Indonesia II (21/02/11) 1,369.77 0.89 3.57 2.29
Pendapatan Tetap Abadi 2 1,507.88 1.50 7.98 5.32
Pendapatan Tetap Utama 2,555.38 1.60 12.71 9.36
PNM Dana Sejahtera II 1,184.86 -0.62 3.98 3.98
Reksa Dana Bahana Makara Abadi 1,929.37 2.02 7.84 5.70
Reksa Dana PAPI 2,222.53 59.18 83.67 80.94
Reksa Dana PNM Amanah Syariah 1,528.63 0.39 8.51 6.36
Reksadana CIMB - Principal Bond 12,980.23 4.04 13.90 11.64
Schroder Dana Andalan II 1,033.09 0.14 3.33 2.82
Schroder Dana Mantap Plus 2,419.31 2.65 10.28 8.10
Schroder Dana Mantap Plus II 1,492.53 2.88 9.96 7.78
Schroder Dana Obligasi Ekstra 1,262.30 0.71 7.73 5.60
Schroder IDR Bond Fund 1,096.16 3.07 0.00 0.00
Schroder IDR Bond Fund II 1,099.18 2.91 0.00 0.00
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II (21/02/11) 1,478.62 2.61 10.78 8.67
Schroder USD Bond Fund (USD) 1.2278 -0.53 5.84 5.84
Si DanaObligasi Maxima  2,041.82 0.73 9.49 9.49
Trim Dana Stabil 1,699.28 0.81 9.88 9.88

SAHAM
Bahana Dana Prima 10,768.82 1.27 19.40 15.87
Batavia Dana Saham 35,405.88 1.87 20.46 18.09
Batavia Dana Saham Agro 1,097.53 1.03 22.15 16.79
Batavia Dana Saham Optimal 1,613.12 1.14 23.52 18.66
Batavia Dana Saham Syariah 1,397.34 2.83 14.92 12.64
Big Bhakti Ekuitas 2,203.43 -4.74 44.04 44.04
BNP PARIBAS EKUITAS  12,595.15 1.07 25.45 20.58
BNP Paribas Infrastruktur Plus 2,108.74 0.64 25.73 21.72
BNP PARIBAS MAXI SAHAM  1,240.27 1.66 25.18 21.48
BNP Paribas Pesona Amanah  1,592.51 2.76 24.49 20.81
BNP Paribas Solaris 1,558.85 -0.11 27.87 22.85
Cipta Syariah Equity 1,268.19 1.97 22.03 22.03
Dana Ekuitas Prima 3,077.45 0.76 21.84 14.04
Dana Pratama Ekuitas (D/H Platinum Saham) 5,487.92 -2.70 23.04 21.20
Danareksa Mawar 6,144.73 3.53 27.77 25.88
Danareksa Mawar Agresif 978.48 1.71 18.75 14.72
Danareksa Mawar Fokus 10 1,339.01 0.18 0.00 0.00
Danareksa Mawar Komoditas 10 995.89 0.00 0.00 0.00
Danareksa Mawar Konsumer 10 995.15 0.00 0.00 0.00
First State Dividend Yield Fund 2,857.46 3.78 21.45 16.69
First State IndoEquity Peka Fund 1,149.96 2.40 18.85 14.18
First State IndoEquity Sectoral Fund 3,832.15 3.44 21.61 16.84
First State IndoEquity Value Select Fund 1,135.67 2.98 16.08 11.52
GMT Dana Ekuitas 2,313.62 0.65 23.54 23.54
HPAM Ultima Ekuitas 1,223.69 -12.00 20.65 20.65
Mandiri Investa Atraktif 3,369.45 0.25 22.72 21.34
Mandiri Investa Atraktif Syariah 1,133.35 1.80 15.13 12.57
Mandiri Investa UGM 2,035.76 -0.44 24.29 21.53
Manulife Dana Saham 8,591.72 1.73 23.44 21.90
Manulife Saham Andalan 1,418.39 2.63 26.64 25.07
Manulife Syariah Sektoral Amanah 2,625.00 4.12 22.49 20.65
Mega Dana Saham 1,073.50 3.18 21.94 18.32
MNCAPITAL Nusantara Saham 1,407.41 3.13 0.08 -0.12
NISP Indeks Saham Progresif 1,477.93 2.13 21.98 19.56
Panin Dana Maksima 46,508.74 2.56 78.18 74.65
Panin Dana Prima (21/02/11) 2,190.90 2.88 45.04 41.59
Phinisi Dana Saham 15,183.85 2.55 21.67 20.15
PNM Ekuitas Syariah 1,487.79 3.20 10.52 10.52
Pratama Saham 3,569.52 -2.78 25.57 23.09
RD CIMB-Principal Equity Aggressive 2,575.27 1.21 15.85 13.27
RD CIMB-Principal Islamic Equity Growth Sy 1,313.36 4.19 16.81 16.81
RD OSK Nusadana Alpha Sector Rotation 954.91 -0.33 0.00 0.00
Reksa Dana Axa Citradinamis 3,286.61 2.21 16.18 14.74
Reksa Dana Grow-2-Prosper 1,919.72 -0.72 29.54 24.44
Reliance Equity Fund 1,692.14 -2.28 17.92 16.63
Rencana Cerdas 9,323.37 1.10 28.04 23.07
Schroder 90 Plus Equity Fund 1,223.60 2.02 0.00 0.00
Schroder Dana Istimewa 4,307.15 1.66 27.01 26.37
Schroder Dana Prestasi Plus 19,262.59 1.92 23.47 20.45
Schroder Indo Equity Fund 1,346.85 2.08 25.11 25.11
Syailendra Equity Opportunity Fund 2,336.90 0.80 35.95 31.91
Trim Syariah Saham 1,016.31 1.92 17.29 17.29
CAMPURAN
Bahana Dana Infrastruktur 6,007.04 -0.35 16.17 12.74
Bahana Dana Selaras 5,183.87 0.86 17.49 14.02
Bahana Quant Strategy 1,019.03 2.97 0.00 0.00
Batavia Dana Dinamis 4,494.22 1.55 16.95 16.37
Batavia USD Balanced Asia 0.9818 -0.11 0.00 0.00
BIG BHAKTI KOMBINASI 1,396.48 -2.61 31.03 31.03
BNP PARIBAS DANA INVESTA  2,268.66 1.14 22.26 19.27
BNP PARIBAS EQUITRA 2,888.47 0.21 6.99 3.84
BNP Paribas Equitra Amanah  1,350.21 0.78 3.90 -0.18
BNP Paribas Komoditas Plus  1,138.77 -0.78 12.64 8.22
BNP PARIBAS PESONA (d/h Fortis Pesona) 17,198.88 1.63 25.20 22.42
CIPTA BALANCE 1,200.18 1.14 21.17 16.46
CIPTA SYARIAH BALANCE 1,262.15 1.09 17.82 17.82
CitraGold 1,806.59 1.43 14.79 11.41
Dana Selaras Dinamis 2,528.19 0.88 15.93 13.08
Danareksa Anggrek 4,333.92 2.55 13.13 11.45
Danareksa Anggrek Fleksibel 2,851.84 2.82 20.09 17.72
Danareksa Syariah Berimbang 4,426.59 1.60 17.25 15.51
First State Ind.Balanced Fund 1,949.00 1.48 7.59 3.37
First State Indonesian Liquid Plus Fund 1,471.27 0.43 1.77 -2.23
First State MultiStrategy Fund 2,662.88 3.13 18.26 13.62
Garuda Satu 4,727.17 1.64 5.42 1.79
Harvestindo Istimewa 1,058.76 -0.16 0.35 0.35
Henan Putrihrai Premiun-I 939.65 -6.72 8.90 7.01
IPB Kresna 2,668.94 -3.24 89.33 89.33
IPB Syariah 2,112.58 -3.29 20.80 20.80
Kresna Flexima 1,618.63 3.14 17.79 8.82
Kresna Ultima Fleksi 1,410.92 1.64 13.99 5.30
Makara Prima 1,484.23 0.22 9.71 9.71
Mandiri Investa Aktif 2,595.75 0.86 15.05 12.77

Mandiri Investa Syariah Berimbang 2,284.81 0.51 10.25 8.06
Manulife Dana Campuran II 1,846.97 2.69 15.38 13.94
Manulife Dana Stabil Berimbang 1,321.31 2.98 11.02 9.65
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 1,456.52 2.82 20.00 18.52
Mega Dana Campuran 1,507.27 -1.39 13.26 10.47
MRS FLEX KRESNA 1,470.48 0.44 14.49 10.00
NET Dana Flexi (21/02/11) 1,126.34 0.49 13.03 12.03
NISP Dana Handal 1,881.75 3.19 13.59 12.74
NISP Flexigrowth 1,271.05 2.53 18.10 15.77
Optima Fleksi (21/02/11) 1,096.82 0.91 16.07 12.76
Optima Seimbang (03/06/10) 136.63 0.00 -85.62 -86.91
Panin Dana Unggulan (21/02/11) 4,020.57 3.74 53.62 51.08
Panin Dana US Dollar 1.3190 0.27 7.11 7.11
Pratama Berimbang (D/H Platinum Berimbang) 2,520.21 -2.44 22.36 20.54
Premier Citra Optima 2,073.27 0.55 6.10 1.94
RD  CIMB-Principal Islamic Balanced Growth 1,309.90 2.72 21.32 21.32
RD BNP Paribas Pro Balance 980.56 4.66 0.00 0.00
RD BNP Paribas Spektra (Fortis Spektra) 1,092.29 0.50 20.25 16.72
Reksa Dana Batavia Prima Ekspektasi 2,458.94 1.65 23.13 23.13
Reksa Dana CIMB-Principal Balanced Growth 2,305.08 0.86 13.22 10.70
Reksa Dana CIMB-Principal UGM Balanced 1,484.58 0.92 9.03 6.61
Reksa Dana GMT Dana Fleksi 1,829.91 1.38 22.02 19.60
Reksa Dana Guru 1,250.21 -1.48 1.05 -0.45
Reksa Dana Ins Dana Kombinasi 1,276.78 1.52 11.95 11.95
Reksa Dana MaestroBerimbang 3,377.05 1.94 15.97 14.54
Reksa Dana Nikko BUMN Plus 1,367.07 1.90 17.43 17.43
Reksa Dana OSK Nusadana Kombinasi Maxima 1,463.34 -0.04 18.15 16.40
Reksa Dana Panin Dana Bersama 3,804.16 2.47 57.98 54.13
Reksa Dana PNM Syariah 3,040.49 2.24 9.03 5.86
Reksa Dana Prima 954.99 0.44 9.44 8.35
Reksa Dana Si Dana Batavia CPI 1,241.36 1.59 22.10 10.48
Reksa Dana Syariah Batasa Kombinasi 700.16 2.25 -5.09 -5.09
Reksadana Keraton 1,908.41 2.25 36.06 36.06
Schroder Dana Kombinasi 2,152.54 0.71 9.82 7.13
Schroder Dana Prestasi 19,719.99 1.81 26.14 23.34
Schroder Dana Terpadu II 2,284.13 0.50 14.41 11.61
Schroder Providence Fund 2,347.95 1.68 20.96 20.96
Schroder Syariah Balanced Fund 1,447.14 1.15 14.07 11.82
Semesta Dana Maxima 4,617.20 -0.18 40.15 37.37
Syailendra Balance Opportunity Fund 1,499.55 0.01 22.29 22.29
Trim Kombinasi 2 1,277.49 -0.17 12.06 12.06
Trim Syariah Berimbang 1,485.43 1.26 17.76 17.76
PASAR UANG
Big Dana Lancar (21/02/11) 1,000.00 0.56 8.30 8.30
Bahana Dana Likuid 1,000.00 0.40 4.74 4.74
Batavia Dana Kas Maxima (d/h Si DanaKas Maxima ) 1,000.00 0.48 6.18 6.18
Danareksa Gebyar Dana Likuid (21/02/11) 1,000.00 0.49 5.65 5.65
Danareksa Indeks Syariah 2,039.72 4.37 16.80 13.39
DPLK BRI FIX  1,344.18 0.89 11.72 11.72
DPLK BRI PASAR UANG 1,712.82 0.71 9.41 9.41
Mandiri Investa Pasar Uang 1,000.00 0.46 6.01 6.01
Manulife Dana Kas II 1,000.00 0.29 3.71 3.71
Manulife Flexinvest Plus 1,000.00 0.24 3.53 3.53
MRS CASH KRESNA 1,000.00 0.37 4.88 4.88
Nikko Kas Management 1,000.00 0.49 7.79 7.79
NISP DANA SIAGA 1,000.00 0.38 5.49 5.49
RD FSI Money Market Fund 1,000.00 0.38 0.00 0.00
Reksa Dana Kresna Indeks 45 2,637.57 2.83 23.38 19.13
Reksa Dana PNM Puas 1,000.00 0.43 4.99 4.99
Schroder Dana Likuid 1,000.00 0.40 4.96 4.96
Seruni Pasar Uang II 1,000.00 0.40 5.94 5.94
Seruni Pasar Uang III 1,000.00 0.43 5.55 5.55
EXCHANGE TRADE FUND  (Reksadana yang diperdagangankan di BEI)
ABF IBI Fund 19,517.51 3.13 12.61 12.61
Reksadana Premier ETF LQ-45 609.7166435 3.20 23.27 23.27
TERPROTEKSI
A|M TRUST MONARCH (31/01/11) 1,111.47 0.70 9.02 9.02
AAA Reksa Premium Preotksi V (31/01/11) 1,010.63 0.46 0.00 0.00
AAA Reksa Premium Preotksi VI (31/01/11) 1,013.84 0.64 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 22 (31/01/11) 1,133.53 0.68 2.36 2.36
Bahana A Optima Protected Fund 23 (31/01/11) 1,040.87 -2.71 -1.04 -1.04
Bahana A Optima Protected Fund 24 (31/01/11) 1,025.32 -2.53 0.33 0.33
Bahana A Optima Protected Fund 25 1,010.38 0.07 -2.86 -2.86
Bahana A Optima Protected Fund 26 1,038.80 0.26 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 27 1,010.18 -1.39 0.91 0.91
Bahana A Optima Protected Fund 38 1,018.30 0.55 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 28 (31/01/11) 996.99 0.62 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 29 (31/01/11) 1,000.31 -0.36 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 31 (31/01/11) 988.30 0.74 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 33 (17/02/11) 998.764 0.16 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 34 (31/01/11) 991.78 -1.27 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 36 (31/01/11) 988.03 0.34 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund USD 1 (31/01/11) 1.00394412 0.52 0.00 0.00
Bahana Optima Proctected Fund 8 1,077.26 -1.91 6.02 -2.05

Bahana Optima Protected Fund (31/01/11) 1,521.33 1.13 2.92 1.90
Bahana Optima Protected Fund 12 (31/01/11) 1,053.31 -0.07 -3.43 -3.43
Bahana Optima Protected Fund 14 (31/01/11) 822.01 0.69 0.20 0.20
Bahana Optima Protected Fund 5 (31/01/11) 1,052.48 -1.75 -1.53 -1.53
Bahana Optima Protected Fund USD 1 (US$) 1.044893 -0.87 3.74 3.74
Bahana Optima Protected Fund USD 2 (US$) 1.007670 0.51 0.67 0.67
Bahana Optima Protected Fund USD 3 (US$) 1.026301 0.44 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 4 (US$) 1.017000 0.34 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 9 (US$) (31/01/11) 1.059571 -0.26 8.69 8.69
Bahana Reksa Panin Terproteks VIII (31/01/11) 1,111.06 0.90 9.29 0.96
Bahana Reksa Panin Terproteksi IX  (31/01/11) 1,096.34 1.98 20.60 11.42
Bahana Reksa Panin Terproteksi VI (31/01/11) 1,147.90 0.41 11.76 3.25
Bahana Reksa Panin Terproteksi VII (31/01/11) 1,151.13 2.04 20.56 11.38
Bahana Reksa Panin Terproteksi X1 (31/01/11) 1,073.72 0.44 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XII (31/01/11) 1,044.99 0.81 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIII (31/01/11) 1,032.00 1.74 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIV (09/02/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XV (09/02/11) 1,017.69 1.78 0.00 0.00
BATAVIA PROTEKSI MAJAPAHIT USD (US$) (22/02/11) 1.0137 0.53 0.34 0.00
Batavia Proteksi Optimal I (14/02/11) 1,055.87 -1.43 9.32 9.32
Batavia Proteksi Sentosa I (11/02/11) 1,110.51 0.52 6.17 6.17
BATAVIA PROTEKSI SRIWIJAYA (28/01/11) 1,122.54 0.17 0.06 0.06
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 1 (31/01/11) 1,008.33 -0.69 -0.22 -0.01
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 5 (31/01/11) 1,020.44 0.77 0.00 0.00
BNP PARIBAS KAPITAL II (31/01/11) 1,063.95 -1.73 7.53 5.42
BNP PARIBAS KAPITAL V (31/01/11) 1,120.50 -6.48 13.65 12.81
BNP PARIBAS KAPITAL VI  (31/01/11) 1,105.52 -5.70 12.70 10.46
BNP PARIBAS KAPITAL VIII  (31/01/11) 1,031.26 1.34 0.00 0.00
Brent Dana Terproteksi I 1,213.86 0.83 10.62 10.62
Capital Proteksi II (31/01/11)   1,596.67 0.57 10.07 10.07
CIMB ISLAMIC SUKUK I SYARIAH (25/01/11) 1,043.13 -2.06 7.82 6.22
CIMB ISLAMIC SUKUK II SYARIAH (10/02/11) 1,008.89 -1.71 0.00 0.00
CIMB- PRINCIPAL CPF CB I (18/02/11) 1,010.91 0.85 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF IX (14/02/11) 1,029.36 0.19 8.82 7.74
CIMB-PRINCIPAL CPF VI (14/02/11) 1,028.42 0.20 9.03 7.94
CIMB-PRINCIPAL CPF VIII (16/02/11) 1,024.02 -0.53 7.86 5.73
CIMB-PRINCIPAL CPF X (08/02/11) 995.86 -1.79 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF XI (28/01/11) 993.31 0.41 0.00 0.00
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (21/02/11) 1.0983181610 -0.34 6.91 6.91
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (RP) (21/02/11) 9,714.62 0.00 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel (31/01/11) 1,280.65 0.63 10.24 10.24
Danareksa Proteksi Melati (28/01/11) 1,090.34 0.85 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati III  (07/02/11) 1,047.98 -1.03 7.85 7.85
Danareksa Proteksi Melati Optima  (28/09/10) 1,073.38 0.77 9.31 9.31
Danareksa Proteksi Melati Optima (28/01/11) 1,062.25 0.57 8.25 8.25
Danareksa Proteksi Melati Optima IV (11/02/11) 1,031.16 -1.35 6.63 6.63
Danareksa Proteksi Melati Optima Syariah (11/01/11) 1,010.91 -0.87 9.03 9.03
Danareksa Proteksi Melati Optima V (24/01/11) 1,107.63 -1.22 9.68 9.68
Danareksa Proteksi Melati Optima VII (04/05/10) 1,028.73 1.72 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (27/01/11) 1,001.19 0.85 9.33 9.33
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (28/06/10) 1,001.33 0.98 2.88 2.88
Danareksa Proteksi Melati Optima X (14/02/11) 1,028.44 -1.44 7.98 7.98
Danareksa Proteksi Melati Optima XI (03/01/11) 1,012.74 0.47 5.88 5.88
DANAREKSA PRO  MELATI OPTIMA XIII (24/01/11) 1,008.06 0.78 9.23 7.04
DANAREKSA PRO MELATI OPTIMA XV (09/02/11) 1,000.46 0.76 9.49 7.30
Fortis ProtekPlus IX (1/10/09) 1,036.53 0.89 9.52 5.18
Fortis ProtekPlus X (25/09/09)  1,013.49 0.39 9.83 5.48
Gani Proteksi 1 (31/01/11) 1,112.56 0.72 9.11 9.11
Gani Proteksi 2 (31/01/11) 1,109.79 0.72 9.24 9.24
Gani Proteksi 3 (31/01/11) 1,063.32 0.53 0.00 0.00
HPAM Proteksi - 2 (31/01/11) 1,002.69 0.00 0.00 0.00
HPAM Proteksi Dollar-1 (31/01/11) 1.012873 0.29 0.00 0.00
IDR Regular Dividend Plan I (31/01/11) 1,283.79 0.09 7.62 7.62
IDR Regular Income Plan I (04/02/11) 1,351.54 0.49 7.71 7.71
Lautandhana Proteksi Dollar (31/01/11) 1.013527 0.23 0.00 0.00
LAUTANDHANA PROTEKSI SYARIAH 1 (31/01/11) 1,171.80 0.82 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VII (31/01/11) 1,015.18 0.46 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VIII (31/01/11) 1,000.94 0.00 0.00 0.00
Mahanusa Dana Kencana (21/02/11) 1,630.15 0.81 11.00 7.73
Mahanusa Dana Traana (25/01/11) 973.77 0.84 -3.32 -4.32
Mahanusa Dragon Protect (21/02/11)  1,570.85 -0.20 9.06 9.06
Mahanusa Sovereign Bond Fund (21/02/11)  1,402.37 -1.08 16.49 13.07
Mandiri Capital P Income Fund I (14/02/11) 1,023.83 -0.71 -0.46 -0.46
Mandiri Capital Pro Income Fund 11 (14/02/11) 1,023.37 -0.40 -1.84 -1.84
Mandiri Capital Pro Income Fund 3 (14/02/11) 1,022.41 -0.81 -0.45 -0.45
Mandiri Capital Pro Income Fund 5 (14/02/11) 1,021.52 -0.81 -0.46 -5.43
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 6 (14/02/11) 1,030.88 -0.51 6.25 5.72
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 7 (14/02/11) 1,017.88 -0.40 7.59 7.05
Mandiri Capital Protected Income Fund 4 (14/02/11) 1,029.09 -0.81 -2.17 -0.02
Mandiri Dana Protected Berkala 1,074.55 0.76 17.57 16.98
Mandiri Dana Pro  Berkala Obligasi Pemerintah 1,056.28 1.02 -1.46 -1.46
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 2 (31/01/11) 1,009.76 -1.90 -2.68 -2.68
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 4 (31/01/11) 1,006.69 0.57 -5.33 -5.33

Mandiri Dana Protected Berkala Seri 5 (31/01/11) 1,014.60 -0.04 -0.49 -0.49
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri 2 (28/01/11) 1,003.68 -0.82 0.00 0.00
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri I (31/01/11) 1,051.85 1.57 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 3 (08/02/11) 1,012.34 0.67 0.00 0.00
Mandiri Investa T  Pendapatan Berkala 6 (10/02/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala Seri 7 (16/02/11) 1,009.92 -1.11 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendp Berkala Syariah Seri 1 (10/02/11) 1,011.91 -1.66 0.00 0.00
MANDIRI INVESTASI TERPROTEKSI SERI 2 (31/01/11) 991.25 1.22 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Seri 3 (16/02/11) 1,014.73 -1.12 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Syariah Seri 1 (10/02/11) 1,012.38 -1.67 0.00 0.00
Mandiri Protected Income Fund Dollar  (USD) (31/01/11) 1.1327 -0.30 8.21 8.21
Mandiri Protected Regular Income Fund 6 (14/02/11) 1,012.45 -1.79 -1.21 -1.21
Mandiri Protected Regular Income Fund 7 (14/02/11) 1,020.47 -1.47 6.93 6.93
Mandiri Protected Regular Income Fund 8 (16/02/11) 1,071.12 -0.98 0.08 0.08
Mandiri Protected Reguler Income Fund 3 1,018.58 -0.26 -1.02 -4.91
Mandiri Protected Reguler Income Fund 5 (14/02/11) 1,023.21 -2.12 -1.03 -4.91
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 2 (31/01/11) 1,040.14 -1.96 -2.61 -2.61
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 3 (31/01/11) 1,016.75 -1.95 -1.09 -1.09
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima I (31/01/11) 1,039.48 -2.77 0.69 0.69
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 16 (31/01/11) 1,020.50 0.33 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 19 (10/02/11) 1,011.87 -1.68 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 2 (18/02/11) 995.51 0.85 11.39 10.83
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 4 (31/01/11) 1,019.51 0.28 9.76 9.76
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 8 (31/01/11) 998.59 0.80 10.32 10.32
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 10 (14/02/11) 1,023.57 0.00 -0.16 -0.16
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 17 (14/02/11) 986.60 0.65 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 5 (16/02/11) 1,037.82 1.05 0.16 0.16
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 7 (16/02/11) 1,017.95 -0.63 0.06 0.06
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar (31/01/11) 1.11646 -0.32 2.27 2.27
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar 2 (4/02/11) 1.06215 -1.17 3.85 3.85
NISP Proteksi Dinamis Seri 11 (31/01/11) 1,064.36 1.17 0.00 0.00
NISP Proteksi Dinamis Seri 4 (25/01/11) 1,382.90 0.97 11.29 11.29
NISP Proteksi Dinamis Seri 6 (25/01/11) 1,194.82 1.02 8.54 8.54
NISP Proteksi Dinamis Seri 7 (14/02/11) 1,070.65 0.78 0.00 0.00
NISP PROTEKSI INCOME PLUS I (17/02/11) 1,272.38 0.44 1.67 0.01
NISP Proteksi Income Plus III (31/01/11) 1,363.59 1.46 21.39 21.39
NISP Proteksi Income Plus IV (31/01/11) 1,121.60 0.81 10.86 10.86
NISP Proteksi Income Plus VI (31/01/11) 1,152.60 0.86 11.55 11.55
NISP Proteksi Income Plus VII (31/01/11) 1,113.24 0.84 11.14 11.14
NISP PROTEKSI INCOME PLUS VIII 1,023.05 -0.80 0.00 0.00
RD Terproteksi Mahanusa Dana Prestasi (16/02/11) 1,086.20 0.97 0.58 0.58
RD Terproteksi Manulife Dana Tetap Harapan 2,130.37 4.81 15.46 15.46
RDT Mandiri Amanah Syariah P  Dollar Fund (17/02/11) 1.06949 -0.79 3.39 3.39
RDT Mandiri Amanah Syariah P Rp Fund  (31/01/11) 1,007.14 -1.91 0.55 0.55
RDT MANDIRI T DANA PDPT BK SERI 18 (16/02/11) 1,004.05 0.68 0.00 0.00
RDT Manulife Harapan US Dollar Seri I (31/01/11) 1.10842 -1.23 9.12 5.28
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund (2/02/11) 1,015.93 0.68 9.04 9.04
RDT OSK Nusadana Capital Protected Fund II (09/02/11) 1,023.43 0.72 0.00 0.00
Reksadana T Batavia Proteksi Utama 8 (16/02/11) 1,001.85 0.11 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF CB III (31/01/11) 999.04 0.61 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF VII (31/01/11) 945.24 0.07 0.10 0.10
Reksadana T NISP Proteksi Dinamis Seri 8 (31/01/11) 1,085.35 -1.33 0.00 0.00
Samuel Dana Obligasi Treproteksi (31/01/11) 718.70 1.00 -15.53 -16.37
Schroder Regular Income Plan IX (16/02/11) 1,030.14 0.87 10.70 10.70
Schroder Regular Income Plan VII (16/02/11) 1,077.07 0.60 13.93 13.36
Schroder Regular Income Plan VIII (16/02/11) 1,084.92 1.66 14.33 14.33
Schroder Reguler Income Plan IV (14/02/11) 1,042.23 -0.74 7.73 7.19
Si Dana Proteksi Batavia USD I (31/01/11) 1.088612 0.46 6.16 6.16
Si Dana Proteksi Batavia USD II (31/01/11) 1.094770 0.49 6.58 6.58
Si Dana Proteksi Batavia XI (31/01/11) 1,137.78 0.73 9.25 9.25
Si Dana Proteksi Batavia XII (31/01/11) 1,131.93 0.72 8.95 8.95
Si Dana Proteksi Global Bond Fund 1,391.82 -0.20 12.17 12.17
Si Dana Proteksi Global Bonds Fund 2  (04/02/11) 1,076.29 -1.74 9.16 9.16
SYAILENDRA CAPITAL PRO FUND 1 (31/01/11) 1,269.59 0.89 11.79 11.79
SYAILENDRA CAPITAL PRO  FUND 2 (31/01/11) 1,038.03 2.01 15.15 15.15
Terproteksi Net Dana Proteksi I (31/01/11) 1,534.09 1.05 12.33 12.33
Terproteksi Net Dana Proteksi II (31/01/11) 1,466.42 0.87 11.73 11.73
Terproteksi Net Dana Proteksi III (31/01/11) 1,368.29 0.20 12.82 12.82
Terproteksi Net Dana Proteksi IV  (31/01/11) 1,175.17 1.37 14.70 14.70
Terproteksi Net Dana Proteksi V ((31/01/11) 1,098.07 0.83 0.00 0.00
Terproteksi Schroder Regular Income Plan III  (14/02/11) 1,098.41 -0.77 -1.00 -4.36
Trim Gebyar Terproteksi I (31/01/11) 1,364.94 -0.03 7.64 7.10
Trim Lestari 2  (31/01/11)   1,679.84 2.27 13.99 8.29
Trim Syariah Terproteksi Prima II (31/01/11) 1,225.15 -1.93 9.03 9.03
TRIM TERPROTEKSI LESTARI 3 (31/01/11) 1,199.60 1.91 14.14 14.14
Trim Terproteksi Lestari 4 1,014.27 0.00 0.00 0.00
PENYERTAAN TERBATAS
Mandiri Optima Terbatas 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 2 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 3 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
RDPT Dhanawibawa Eksklusif Terbatas I (04/02/11) 5,679,316,444.19 -0.08 0.00 0.00

KILAS

Bank Pundi 
Recovery 
NPL Rp60 M
JAKARTA (SINDO)– Bank
Pundi berhasil melakukan
recoverykredit macet sebesar
Rp60 miliar (unaudited) per
Desember 2010. Proses reco-
verytersebut dilakukan me-
lalui collection, eksekusi agu-
nan dan menurunkan jumlah
agunan yang diambil alih
(AYDA).

“Perolehan collectionse-
besar Rp60 miliar ini turut
mendorong turunnya tingkat
NPL hingga sekitar 1,6% net
(unaudited) pada akhir Desem-
ber 2010, dari sebelumnya
4,6% ketika akuisisi dilaku-
kan,” kata Direktur Utama
Bank Pundi Gandhi G Putra
Ismail kemarin. Menurut dia,
untuk mencapai NPL nett,
persero telah membukukan
pencadangan sekitar Rp230
miliar. (erichson sihotang)

Asuransi ASEI
Targetkan
Premi Rp1 T 
JAKARTA(SINDO) – PT Asu-
ransi Ekspor Indonesia (per-
sero) menargetkan pertum-
buhan premi Rp1 triliun pada
2011, meningkat dibanding-
kan tahun sebelumnya se-
besar Rp800 miliar. Pertum-
buhan tersebut terutama
akan didorong pertumbuhan
divisi asuransi umum (AU)
dan asuransi kredit yang
menjadi penopang utama
bisnis perseroan di 2010. 

Direktur Utama ASEI
Zaafril Razief Amir mengata-
kan, pendapatan premi perse-
roan selama ini masih dido-
minasi bisnis asuransi umum
sebesar 60%, disusul asuransi
kredit sebesar 20%, asuransi
ekspor 13% dan surety ship
(penjaminan) sebesar 7%.
(erichson sihotang)
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INSURANCE LINKED

Pemda Akan
Terbitkan 
Obligasi
Rp1,8 Triliun
JAKARTA (SINDO) – PT Peme-
ringkat Efek Indonesia (Pefindo)
sedang membantu satu pemerin-
tah daerah (pemda) di Pulau Jawa
yang berencana mengeluarkan
obligasi pada semester pertama
tahun ini. Pemda tersebut beren-
cana mengeluarkan obligasi se-
nilai Rp1,8 triliun.

Direktur Rating Pefindo Sal-
yadi Saputra menjelaskan,Pefindo
telah meminta sejumlah data ke-
uangan pemda itu .Data keuangan
yang dimaksud antara lain terkait
dengan hasil audit tim independen
ataupun hasil pemeriksaan yang
dilakukan Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK). ”Pemda tersebut
berharap bisa mengeluarkan obli-
gasi pada semester satu ini. Tapi
dari gelagatnya, sepertinya baru
akan terealisasi pada semester ke-
dua,” ujarnya di Jakarta kemarin.

Presiden Direktur Pefindo
Ronald T Andi Kasim menambah-
kan, pemberian peringkat bagi
daerah yang akan mengeluarkan
obligasi akan bermanfaat bagi
investor. Investor bisa mengetahui
kualitas pemda dalam mengeluar-
kan obligasi. Beberapa hal yang
akan diungkapkan dari peme-
ringkatan antara lain, analisa fis-
kal manajemen pemerintah dae-
rah, pendapatan, pengelolaan pe-
ngeluaran, dan penyerapan ang-
garan daerah.

Selain itu, lanjut Ronald, se-
tidaknya ada dua pemerintah kota
(pemkot) yang telah berbicara de-
ngan Pefindo untuk melakukan
financial management assessment
(FMA).Kedua pemkot tersebut ter-
letak di kawasan Indonesia bagian
timur dan kawasan Indonesia bagi-
an tengah.Diperkirakan proses ter-
sebut akan dimulai pada Maret dan
selesai pada semester kedua men-
datang. FMA penting dilakukan
karena untuk mengetahui tingkat
kesehatan daerah.

(hermansah)

Direktur Utama Bank Permata
David Fletcher mengatakan, ki-
nerja operasional PermataBank se-
lama periode 2010 ini terus mem-
baik dengan total pendapatan ope-
rasional secara konsolidasi naik
56% menjadi Rp1,071 triliun di-
dorong oleh pertumbuhan pen-
dapatan bunga bersih dan pen-
dapatan berbasis biaya (fee based
income). “Pendapatan bunga ber-
sih tumbuh 19% menjadi Rp3,282
triliun,” katanya dalam kete-
rangan tertulisnya kemarin.

Posisi Kredit,lanjut dia,tumbuh
27% dari Rp41,5 triliun pada akhir
tahun 2009 menjadi Rp52,8 triliun
pada akhir tahun 2010.Kenaikan ini,

ungkap David,mencerminkan komit-
men Bank Permata untuk mengopti-
malkan fungsi intermediasi.“Kredit
tumbuh di semua segmen bisnis.
Total aset per 31 Desember 2010 se-
cara konsolidasi mencapai Rp73,8
triliun,naik 31% dari Rp56,3 triliun
per 31 Desember 2009,”papar dia.

Selain itu, lanjut David, basis
pendanaan kian beragam dan
secara berkelanjutan terus tum-
buh. Dana pihak ketiga mening-
kat 29% menjadi Rp57,7 triliun.
Giro membukukan kenaikan 31%
menjadi Rp13,8 triliun dan ta-
bungan membukukan kenaikan
28% menjadi Rp12,0 triliun. “Se-
mentara itu deposito berjangka

juga meningkat tajam 29% men-
jadi Rp31,9 triliun di akhir 2010.
Dengan demikian komposisi dana
murah (CASA) mencapai 45% dari
total simpanan,”ujar David.

Dia menambahkan, Bank Per-
mata juga menunjukkan perbaik-
an yang berkesinambungan dalam
mengelola kualitas kreditnya se-
bagaimana tercermin dalam ra-
sio kredit bermasalahnya (non per-
forming loan/NPL) yang meng-
alami perbaikan signifikan men-
jadi 0,7% pada Desember 2010 dari
1,5% di tahun sebelumnya.

David juga memaparkan, rasio
kecukupan modal (capital ade-
quacy ratio/CAR) secara konsolidasi
meningkat 285 bps menjadi
15,1%. Pada akhir 2010, Bank Per-
mata meningkatkan modal tier-1
sebesar Rp2 triliun melalui pener-
bitan saham baru (rights issue) un-
tuk mendukung ekspansi usaha dan
mengejar peluang pertumbuhan.

David Fletcher menambah-
kan, sebagai bagian dari upaya
untuk lebih meningkatkan layanan
dan memberikan jangkauan lebih
luas bagi nasabah,Bank Permata
terus mengoptimalkan dan mem-
perluas jaringan cabangnya di
tahun 2010 dengan melakukan
relokasi,membuka cabang dan ATM
baru. Jumlah jaringan cabang di
akhir tahun mencapai 278 kantor
cabang  (termasuk 10 cabang Sya-
riah),di mana 241 kantor dapat me-
layani office chanelling berikut 628
ATM di 55 kota di seluruh Indonesia.

Aset Bank BRI Meningkat 
Sementara itu, aset PT Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
terus melonjak. Data Bank Indo-
nesia menunjukkan aset Bank BRI
mencapai Rp395,396 triliun
hingga akhir Desember 2010 atau
menguasai 13,14% pangsa pasar
aset perbankan nasional.“Dengan

optimisme dan ekspansi yang me-
yakinkan di sektor UMKM, ke de-
pan Bank BRI akan terus menjadi
leader di industri perbankan” ujar
Direktur Utama Bank BRI Sofyan
Basir di Jakarta kemarin.

Sekretaris Perusahaan Bank
BRI Muhamad Ali menambahkan,
ekspansi jaringan unit kerja dan
teknologi informasi dan komu-
nikasi (TIK) menjadi kunci lon-
jakan aset tersebut. Saat ini, Bank
BRI merupakan bank yang me-
miliki jaringan terbesar dan ter-
luas di Tanah Air.“Bahkan,sampai
ke pelosok desa dan semua realtime
online,”tukas Ali

Selain itu, lanjut dia,Bank BRI
memiliki aset-aset produktif se-
hingga kinerja perseroan semakin
optimal dan maksimal.“Kita selalu
memastikan bahwa semua aset
kita tidak boleh menjadi beban
tetapi produktif,”tambah dia.

(hatim varabi)

Laba Bank Permata Rp997 M
JAKARTA (SINDO) – PT Bank Permata Tbk mem-
bukukan laba bersih setelah pajak (konsolidasi)
sebesar Rp997 miliar hingga akhir 2010,atau me-
ningkat 108% dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya sebesar Rp480 miliar.

JARINGAN CABANG: Seorang karyawan Bank Permata tengah melayani nasabah di salah satu kantor cabang Bank Permata di Jakarta, baru-baru ini. Pada akhir 2010 Bank
Permata meningkatkan modal tier-1 sebesar Rp2 triliun melalui penerbitan saham baru (rights issue) untuk mendukung ekspansi usaha dan mengejar peluang pertumbuhan. 
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Keputusan Moody’s diperkirakan
menekan pemerintah pimpinan
Perdana Menteri Naoto Kan yang
dalam beberapa bulan terakhir
popularitasnya semakin menurun.
Ini merupakan kali kedua pering-
kat utang Jepang diturunkan sete-
lah pada bulan lalu lembaga peme-
ringkat lainnya yakni Standard &
Poor’s (S&P) juga memangkas
ratingJepang dari AA menjadi AA-.
Ini pertama kalinya dilakukan S&P
sejak 2002 silam.

Saat itu S&P menilai Jepang
kehilangan strategi dalam upaya
meringankan besarnya utang pe-
merintah. Sementara, Moody’s se-
belumnya mempertahankan out-
look stabil dengan rating Aa2 yang
merupakan peringkat ketiga ter-
tinggi dari 19 skala pengukuran
peringkat utang.

“(Penurunan) peringkat me-
rupakan aksi dari semakin be-
sarnya perhatian pada ekonomi
dan kebijakan fiskal yang tidak
cukup kuat dari pemerintah,
termasuk target pengurangan
defisit. Jepang saat ini memiliki
utang di atas level negara maju
lainnya,” kata Moody’s dalam
pernyataannya kemarin.

Sekadar diketahui, saat ini
utang di negara industri terbesar di
dunia itu mencapai 200% dari pro-
duk domestik bruto (PDB) setelah

pemerintah memompakan tri-
liunan yen ke dalam perekonomian
untuk membantu perekonomian
yang melemah karena krisis ke-
uangan global.

Namun,cepatnya populasi usia
tua, berkurangnya usia produktif,
dan ancaman deflasi yang terus
terjadi membuat ekonomi Jepang
tetap lemah sehingga para pem-
buat kebijakan tidak bisa mence-
gah mengucurnya pinjaman. Pre-
diksi terkini yang dilansir BBC me-
nyebutkan,populasi penduduk Je-
pang yang sempat mencapai angka
tertinggi sebanyak 125 juta orang
pada beberapa tahun lalu diperki-
rakan turun menjadi hanya sekitar
100 juta pada 2050.

Pada saat bersamaan, proporsi
jumlah orang yang berusia di atas
65 tahun akan mendekati 40% se-
hingga memicu membengkaknya
biaya untuk jaminan pensiun.

Mizuho Research Institute juga
memperkirakan,pada 2025 sekitar
70% belanja pemerintah akan di-
gunakan untuk biaya utang dan pe-
ngeluaran sosial.“Kami meyakini
ini adalah situasi sulit namun krisis
tidak akan meluas ke semua lapis-
an sosial,” kata ekonom Mizuho
Yasuo Yamamoto.

Ekonom Daiwa Institute of
Research Hiroshi Watanabe me-
ngatakan, berubahnya outlook

utang Jepang kemungkinan
akan mengarah pada penurunan
peringkat lainnya. Meski demi-
kian, Jepang tidak perlu khawa-
tir karena besarnya utang fiskal
besar tidak berisiko dalam jang-
ka pendek.

Senada dengan Watanabe,
Moody’s juga mengatakan, cakup-
an pandangan terhadap outlook pe-
ringkat Jepang akan terlihat dalam
jangka waktu satu atau dua ke
depan, tergantung pada perkem-
bangannya.

Ekonom lainnya juga sepakat
bahwa situasi Jepang tidak seperti
yang dialami negara-negara Zona
Euro yang dibebani tingginya
biaya pinjaman di tengah kekha-
watiran integritas fiskal di kawa-
san tersebut. “Pemerintah men-
dapat dana sendiri dengan biaya
nominal yang lebih rendah dari
pada di negara maju lainnya,”kata

Moody’s.
Jepang membiayai kesen-

jangan fiskal dalam negerinya de-
ngan mengumpulkan dana di pasar
domestik.Sebanyak 95% dari total
utangnya berasal dari dalam ne-
geri melalui perbankan dan skema
dana pensiun.

Naoto Kan sebelumnya ber-
janji mendorong reformasi fiskal
untuk memacu pertumbuhan dan
mengurangi utang publik yang
jumlahnya dua kali dari PDB
Jepang yang saat ini mencapai
USD5 triliun. Kan juga mene-
tapkan target surplus anggaran
pemerintah tahun fiskal 2020 se-
iring dengan upaya menaikkan pa-
jak konsumsi sebesar 5%.

“Politisi dan perdana menteri
bisa menggunakan alasan penu-
runan outlook ini untuk menekan
reformasi fiskal, termasuk me-
ningkatkan pajak,” tambah eko-
nom Credit Suisse Satoru Ogasa-
wara.

Di bagian lain, PM Jepang
Naoto Kan menyatakan, eskalasi
harga minyak dunia akibat krisis
Timur Tengah membuat perhatian
pemerintah fokus pada sektor
energi. Pasalnya, 90% dari kebu-
tuhan minyak Jepang diimpor dari
kawasan negara-negara Teluk.
“Bisa jadi perkembangan yang ter-
jadi di Arab akan berdampak ke
Jepang,”kata Kan.

Menteri Ekonomi Perdagang-
an dan Industri Jepang Banri Kai-
eda menambahkan,risiko terbesar
dari krisis Timur Tengah adalah
terganggunya pemulihan ekonomi
karena naiknya harga minyak.

(AFP/BBC/yanto kusdiantono)

CHUNGLI (SINDO) – Delegasi Tai-
wan dan China kemarin menggelar
pertemuan bersejarah untuk men-
diskusikan isu-isu yang timbul dari
pakta perdagangan bebas kedua
negara yang diberlakukan tahun
lalu.Skema pakta perdagangan ter-
sebut menempatkan kedua negara
yang sempat berseteru ini dalam
sebuah kerja sama yang sebelum-
nya belum pernah terjadi.

Pertemuan ini adalah kali per-
tama bagi Taipei dan Beijing sejak
Komite Kerja Sama Ekonomi di-
luncurkan pada bulan lalu.Komite
itu ditujukan untuk menangani
masalah-masalah yang berkaitan
dengan Kerja Sama Ekonomi Per-
janjian Kerangka Kerja (EFCA).
“Kedua belah pihak telah mengi-
rim kelompok besar di sini, seba-
gaimana pertemuan ini mereka
anggap sangat penting.Inilah yang
pertama sejak Komite dibuat
bulan lalu,” ujar Kao Koong Lian,
Wakil Ketua Taiwan’s Straits
Exchange Foundation.

Dalam pertemuan tersebut,
Kao ditemani mitranya wakil ketua
eksekutif Asosiasi Perhubungan
Lintas Selat Taiwan, Zheng Li-
zhong. Kedua belah pihak mem-

bahas perdagangan barang dan
jasa, pembentukan mekanisme
penyelesaian sengketa dan ke-
mungkinan pertukaran kantor
penghubung. Taiwan dan China
selama lebih dari enam dekade
memilih memisahkan diri dan
berpisah menjalani sistem peme-
rintahan masing-masing karena
berbeda haluan politik. Beijing
sendiri masih menganggap Taiwan
bagian dari wilayahnya.
Sementara,Taipei mengklaim te-
lah berdiri sendiri .

Di bagian lain, harian Taiwan
Todaymelaporkan,pesanan ekspor
Taiwan Januari lalu meningkat
13,47% dibanding periode yang
sama tahun lalu. Kenaikan ter-
sebut setara dengan USD34,46 mi-
liar dipicu kuatnya permintaan
global terutama di negara-negara
pasar utama seiring membaiknya
perekonomian.“Ekspor didukung
sektor elektronik, teknologi infor-
masi, dan perangkat display. Ke-
tiganya menyumbang 56% dari
total ekspor,”kata Deputi Direktur
Jenderal Kementerian Kerja Sama
Ekonomi Beatrice Tsai.

(AFP/rini harumi w/
yanto kusdiantono)

HANOI (SINDO) – Vietnam akan
menaikkan tarif listrik sebesar
15% untuk membantu menarik
investasi pada pembangkit listrik
baru di negara itu.

Perdana Menteri Vietnam Ngu-
yen Tan Dung telah menyetujui
peningkatan tarif listrik yang akan
berlaku mulai bulan depan. Ter-
akhir kalinya tarif listrik di Viet-
nam dinaikkan pada tahun lalu
sebesar 7% dan di 2008 sebesar 9%.

“Kenaikan tarif listrik harus
membantu industri untuk menge-
rahkan investasi baru pada pem-
bangkit listrik guna memenuhi ke-
butuhan listrik di Vietnam,” ujar
pejabat Kementerian Perindustri-
an dan Perdagangan seperti di-
kutip Vietnam News kemarin.

Pemerintah Vietnam mengata-
kan,tarif listrik di Vietnam saat ini
masih lebih murah dibanding de-
ngan negara-negara Asia Tenggara
lainnya. Sementara, permintaan
listrik Vietnam diperkirakan me-
ningkat setidaknya 16% pada
tahun ini.

Dalam sebuah presentasi yang
dibuat pada Desember lalu di
forum Bank Dunia dan pejabat lo-
kal, Kamar Dagang Eropa di Viet-
nam (Eurocham) mengatakan, ta-
rif listrik negara yang berbatasan
dengan Kamboja ini terlalu rendah
untuk menarik investor pada sek-

tor kelistrikan.
Eurocham menyebutkan,Viet-

nam diperkirakan membutuhkan
sekitar USD40–50 miliar untuk in-
vestasi infrastruktur energi selama
lima hingga  sepuluh tahun men-
datang.

Vietnam saat ini mengoperasi-
kan sepertiga pembangkit listrik-

nya berasal dari tenaga air.Kondisi
ini cukup rentan jika wilayah tem-
pat adanya pembangkit dilanda ke-
keringan sehingga bisa mengaki-
batkan pemadaman listrik.

“Tahun ini negara bisa meng-
hadapi kekurangan listrik,” ujar
Phuong Hoang Kim,wakil direktur
pada Kementrian Ilmu Pengetahu-

an Vietnam.
Oktober lalu Vietnam menan-

datangani kontrak senilai sekitar
USD5,6 miliar dengan Rusia untuk
mengembangkan fasilitas pem-
bangkit listrik tenaga nuklir per-
tama sebagai upaya mendiversi-
fikasi sumber daya yang ada.

(AFP/rini harumi w) 
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Kami meyakini ini
adalah situasi sulit
namun krisis tidak

akan meluas 
ke semua lapisan

sosial.

YASUO YAMAMOTO
Ekonom  Mizuho 
Research Institute 

KILAS

China Bangun
Resor di Bahama
Senilai USD2,6 M 
BAHAMA (SINDO) – Perusa-
haan China dilaporkan
sedang memulai pem-
bangunan resor senilai
USD2,6 miliar (Rp23,4 triliun)
di kawasan wisata Bahama. 

Resor yang dinamakan
Baha Mar itu menunjukkan
ekspansi China di sektor pro-
perti di luar negeri. Resor itu
terdiri atas empat unit hotel,
lapangan golf, dan pusat
judi. Menurut laporan BBC,
resor tersebut akan diopera-
sikan pada Desember 2014. 

Proyek tersebut akan
dibiayai sepenuhnya oleh
Bank Ekspor Impor China
sedangkan konstruksinya
dibuat oleh Perusahaan Kon-
struksi milik Pemerintah Chi-
na. Sekadar diketahui,
semasa krisis keuangan 2008
lalu, lokasi wisata di kawasan
Karibia itu turut terimbas
sehingga kunjungan
wisatawannya turun drastis.
Namun seiring pemulihan
yang terus berlangsung,
sektor wisata di Bahama
turut membaik. Proyek resor
yang dikelola perusahaan
China itu diperkirakan
menampung sekitar 8.000
pekerja di mana setengahnya
di sektor konstruksi.
(BBC/yanto kusdiantono) 

Krisis, Penjualan
Cerutu Kuba
Tetap Naik 2%
HAVANA (SINDO) – Di te-
ngah gencarnya kampanye
antirokok dan krisis ke-
uangan, penjualan cerutu
Kuba sepanjang 2010
mengalami kenaikan 2%
atau senilai USD368 juta
(Rp3,2 triliun).  

“Kami cukup puas,” ujar
Javier Terres, Wakil Presiden
Habanos SA, produsen
eksklusif semua merek ce-
rutu buatan Kuba awal pe-
kan ini saat pembukaan Fes-
tival Cerutu Internasional ke-
13 di Havana, Kuba awal
pekan ini. 

Meningkatnya penjualan
cerutu Kuba pada 2010
adalah yang pertama kalinya
setelah pada tahun se-
belumnya penjualan turun
8% dibandingkan 2008.

Habanos mengatakan,
penjualan di kawasan Asia-
Pasifik, Eropa Timur, Timur
Tengah, dan Afrika menurun
dibanding dengan negara
lainnya, terutama Eropa
Barat, di mana banyak
negara melarang merokok 
di bar dan restoran.

Terres mengakui, tahun
ini akan sulit bagi Habanos,
yang masih berharap mem-
perkuat pangsa pasar dunia.
Saat ini perusahaan ini me-
nargetkan  72% pangsa pa-
sar baru. (AFP/rini harumi w) 

BHP Setuju 
Beli Saham
Chesapeake 
SYDNEY (SINDO) – Perusaha-
an tambang Ausrtalia BHP
Biliton kemarin menyetujui
pembelian aset Chesapeake
Energy Corp di Arkansas
senilai USD4,75 miliar.
Dengan kesepakatan ter-
sebut BHP kini menguasai
45% saham perusahaan
yang mengelola minyak dan
gas tersebut. 

BHP,- perusahaan
tambang kedua terbesar di
dunia,- mengatakan akan
mengambil alih semua
saham Chesapeake, ter-
masuk jaringan pipanya dan
diharapkan dibeli dengan
dana tunai. Adapun aset
yang terletak di Fayetteville
Shale, Arkansas, Amerika Se-
rikat, itu menempati area se-
luas 200.000 hektare (ha) dan
memproduksi lebih dari 400
juta kaki kubik per hari. “Tam-
bang itu diperkirakan berope-
rasi hingga 40 tahun ke
depan,” kata BHP kemarin. 

Chief Executive BHP
Petroleum Michael Yeager
mengatakan, transaksi yang
dilakukan BHP Biliton yang
baru saja di umumkan
menjadi pertanda masuknya
perusahaan itu ke pasar
Amerika. (AFP/yanto
kusdiantono) 
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BP-Reliance Investasi 
di India USD20 Miliar  

HUBUNGAN ERAT: Deputy Chairman Taiwan Straits Exchange Kao Koong-lian (kanan) menjabat tangan Wakil Presiden Asosiasi Hubungan
Lintas Batas Selat Taiwan Zeng Lizhong saat bertemu di Chungli, Taiwan, kemarin. Perwakilan Taiwan dan China kemarin bertemu untuk
membahas kerja sama ekonomi.   

China–Taiwan Pererat
Kerja Sama Dagang 

Moody’s Turunkan
Peringkat Jepang LONDON (SINDO) – Produsen mi-

nyak British Petroleum (BP) dan
Reliance Industries mengumum-
kan kerja sama investasi senilai
USD20 miliar (Rp180 triliun) un-
tuk mengembangkan proyek mi-
nyak dan gas di India.

BP menyatakan siap membayar
sekitar USD7,2 miliar kepada Re-
liance untuk mengambil alih 30%
saham pada 23 blok minyak dan gas
yang ada di India.Pengumuman ini
mempertegas pengalihan inves-
tasi perusahaan berbasis di Lon-
don pascaperistiwa kebocoran di
Teluk Meksiko.

Bulan lalu BP juga menjalin
kerja sama dengan perusahaan mi-
nyak Rusia Rosfnet dengan target
mengeksplorasi cadangan minyak
di laut Arctic. “Pembayaran lain-
nya sebesar USD1,8 miliar akan
dilakukan berdasarkan kesukses-
an eksplorasi dan secara komersial
bisa menghasilkan.Total investasi-
nya nanti mencapai USD20 miliar,”
kata BP Senin (21/2).

Adapun penandatanganan ke-
sepakatan tersebut dilakukan Se-
nin (21/2) oleh Chief Executive BP
Robert Dudley dan Chairman dan
Managing Director Reliance Indus-
tries Ltd Mukesh Ambani. “Kerja
sama ini akan mengombinasikan
kemampuan kelas dunia dari BP
yang ahli mengeksplorasi laut
dalam dan kapabilitas manajemen
proyek dan operasional oleh Re-
liance,” kata pernyataan bersama
BP dan Reliance Senin (21/2).

Sejumlah kalangan menyata-
kan,aksi korporasi BP dalam bebe-
rapa bulan terakhir menunjukkan
upaya untuk memperbaiki kinerja
setelah tahun lalu menelan keru-
gian USD4,9 miliar akibat tumpah-
an minyak di Teluk Meksiko. Pa-
dahal, tahun sebelumnya BP mem-
bukukan laba bersih USD13,96
miliar.

“Kerja sama ini akan mem-
berikan efek kepada Reliance dan
India dalam meningkatkan pro-
duksi minyak, seiring naiknya per-
mintaan energi seiring pertum-
buhan ekonomi,” kata analis IDBI
Capital di Mumbai Sonam Udasi.

Sekadar diketahui, saat ini un-
tuk memenuhi kebutuhan energi-
nya, India mengimpor 70% dari to-
tal kebutuhan dalam negerinya.

Sebelumnya Reliance menda-
patkan dana segar sebesar USD2
miliar melalui penjualan saham
sejak September 2009.Dana terse-
but diharapkan mendukung dalam
peningkatan cadangan dan ke-
mampuan melakukan akuisisi.

Saat ini Reliance mengoperasi-
kan kompleks pengolahan minyak
terbesar di dunia di kawasan Jam-
nagar, India bagian barat. Di sana
terdapat dua kilang yang saling
berdekatan dengan kapasitas ga-
bungan sebesar 1,24 juta barel mi-
nyak per hari.

Di samping mengelola blok
minyak dan gas, pada perjanjian
kerja sama Senin lalu, BP dan
Reliance juga menyatakan akan
mendirikan perusahaan patungan
dengan porsi kepemilikan 50:50
untuk mengembangkan bisnis pe-
masaran gas di India.

“Kesepakatan itu akan secara
signifikan berkontribusi pada ke-
amanan energi India. India adalah
salah satu perekonomian yang
paling cepat berkembang di du-
nia,”kata Mukesh Ambani.

Sehari pascapengumuman
kerja sama tersebut, saham Re-
liance Industries kemarin me-
nguat 4,96% pada awal perda-
gangan menjadi 1.004 rupee per
saham. Padahal, secara keselu-
ruhan indeks bursa Bombay an-
jlok karena sentimen gejolak po-
litik di Timur Tengah.

(AFP/yanto kusdiantono)

Vietnam Naikkan Tarif Listrik 15%

TOKYO (SINDO) – Lembaga pemeringkat Moody’s Inter-
national Services kemarin menurunkan outlookutang
luar negeri Jepang menjadi negatif.Keputusan ini
didasarkan pada anggapan bahwa upaya Pemerintah
Negeri Sakura dinilai tidak cukup kuat mengatasi defisit.
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Suspensi kepada saham perusaha-
an tersebut dilakukan mulai sesi I
perdagangan saham kemarin. Se-
lain itu, BEI juga akan memanggil
manajemen ketiga perusahaan ter-
sebut.“Ada pergerakan yang tidak
wajar dan informasi yang disampai-
kan belum sepenuhnya jelas. Se-
lain itu,ada indikasi kenaikan harga
saham terjadi sebelum itu (peng-
umuman) dibuka untuk publik,”
ujar Direktur Pengawasan BEI
Uriep Budi Prasetyo di Jakarta ke-
marin.

Menurut Uriep,saham tiga emi-
ten tersebut mengalami kenaikan
signifikan setelah manajemen
IDKM mengumumkan rencana
merger dengan SCMA. BEI meng-
indikasikan adanya ketidakwajar-
an dalam transaksi perdagangan
tersebut, sehingga suspensi di-
lakukan sampai ada kejelasan
informasi yang dibutuhkan publik.

Uriep menambahkan, dalam
pengumuman yang disampaikan
sebelumnya, manajemen IDKM
hanya menyampaikan rencana per-
seroan untuk melakukan peng-
gabungan usaha dengan anak
usaha EMTK itu. Namun, peng-

umuman tidak menyertakan pen-
jelasan detail.Selain meminta pen-
jelasan secara tertulis, BEI juga
akan memanggil manajemen ter-
kait.“Itu akan kami tanyakan ke-
pada mereka. Rencananya seperti
apa, yang lebih konkret. Keter-
bukaan informasi mereka akan
kami kejar,”katanya.

Sampai adanya kejelasan yang
diperlukan, otoritas bursa masih
akan menghentikan perdagangan
ketiga saham tersebut.Manajemen
IDKM,Senin (21/2),mengeluarkan
pengumuman mengenai rencana
tersebut.Tidak lama, begitu peng-
umuman tersebut keluar dalam ke-
terbukaan informasi BEI pada pu-
kul 15.33 WIB,saham IDKM,SCMA
dan EMTK langsung menguat. Sa-
ham IDKM tercatat melesat 5,26%
ke posisi Rp1.000 per saham.Ada-
pun saham SCMA melaju 4,29% ke
level Rp3.650 per saham.

Kenaikan terus berlanjut
hingga penutupan perdagangan,
Senin(21/2), saat saham IDKM di-
tutup naik Rp60 atau 6,3% ke level
Rp1.010. Frekuensi perdagangan
saham ini tercatat sebanyak 786
kali dengan 38.796 lot diper-

dagangkan senilai Rp19,213 mi-
liar.Saham SCMA tercatat ditutup
naik Rp300 atau 8,5% ke posisi
Rp3.800. Frekuensi perdagangan
terpantau sebanyak 28 kali dengan
1.825 lot diperdagangkan atau
senilai Rp3,277 miliar.

Induk usahanya, EMTK, pada
penutupan perdagangan kemarin
tercatat melonjak Rp160 atau
13,5% ke level Rp1.340 per saham.
Saham ini tercatat diperdagang-
kan 254 kali dengan 1.484 lot di-
perdagangkan atau senilai Rp990
miliar.

Direktur Utama BEI Ito Warsito
mengatakan, suspensi merupa-
kan upaya otoritas dalam men-
ciptakan perdagangan wajar di
lantai bursa. BEI akan melakukan
suspensi perdagangan jika tran-
saksi perdagangan saham tersebut
sudah berada di luar kewajaran.
“Sebelumnya kan kami berikan
peringatan UMA (unusual market
activity), jika masih tidak wajar
akan kami suspensi,”katanya.

IDKM merupakan salah satu
saham langganan UMA.Saham ini
tercatat sudah mengalami kenaik-
an tidak wajar sejak rumor akan
dijualnya perusahaan milik ke-
luarga Salim itu merebak.BEI pun
tercatat sudah memanggil mana-
jemen yang bersangkutan, me-
ngenai informasi yang beredar
tersebut. Sejauh ini, manajemen
menampik rumor tersebut, ter-
masuk membantah rumor adanya
rencana penjualan tersebut.

Pada Desember tahun lalu,ABC
Development Corp, pemilik TV5
berniat mengambil saham PT
Prima Visualindo, pemegang ken-
dali saham IDKM.Namun,rencana
tersebut tidak menemui kejelas-
an.Belakangan muncul kabar bah-
wa pemilik media lokal tertarik un-
tuk mengambil saham perusahaan
didirikan pada 11 Januari 1995 itu.

Beberapa grup media lokal
yang mengalami ketertarikan an-
tara lain,Mahaka Media Group dan
juga TransCorp. Mahaka bahkan
siap bersaing dengan TransCorp
untuk mendapatkan Indosiar. Na-
mun Indosiar menampik tawaran
tersebut.

Manajemen IDKM juga belum
mau menyampaikan keterangan
yang lebih jelas terkait rencana
merger tersebut.Juru Bicara Indo-
siar Gufron Sakaril mengatakan ren-
cana merger masih dalam tahap
awal.Artinya,masih belum bisa di-
ungkapkan lebih jauh.“Karena ini
masih laporan tahap awal,”katanya.

Manajemen EMTK dan SCMA
juga mengatakan langkah merger
baru tahap penjajakan awal. Aksi
korporasi yang akan diambil pun
bisa saja akuisisi. Dalam keter-
bukaan informasi yang disampai-
kan, baik manajemen EMTK dan
SCMA mengakui telah meng-
antongi persetujuan dari dewan
komisaris untuk melakukan mer-
ger maupun akuisisi. Namun me-
ngenai langkah apa yang akan di-
ambil, masih menunggu kajian se-

lesai.“Pengembangan usaha bisa
berbentuk akuisisi atau merger
yang melibatkan Surya Citra Me-
dia dan Indosiar Karya Media,”
ujar Direktur Utama EMTK, Su-
santo Suwarto.

Direktur Utama SCMA, Fofo
Sariaatmadja mengatakan, proses
tersebut juga melibatkan pena-
sihat (advisor) yang ditunjuk mana-
jemen untuk mengambil langkah
terbaik terhadap pengembangan
yang mungkin dilakukan. Sayang,
manajemen tidak menjelaskan
advisor yang ditunjuk itu.“Bentuk
dan struktur akuisisi atau merger
yang melibatkan ketiga perusaha-
an yang tercatat di BEI ini akan
didiskusikan dengan dibantu oleh
profesi pasar modal yang terkait,”
katanya.

Kepala riset MNC Securities
Edwin Sebayang memperkirakan
PT Surya Citra Media Tbk (SCMA)
akan mengakuisisi PT Indosiar
Karya Media Tbk (IDKM) dalam
rencana konsolidasi dua per-
usahaan tersebut. Pasalnya, ki-
nerja SCMA lebih baik dibanding
IDMK. “Di lihat secara market cap
(kapitalisasi pasar), SCMA akan
mengakuisisi IDKM,” kata dia
ketika dihubungi SINDOkemarin.

Adapun kapitalisasi pasar
SCMA jauh lebih besar dibanding
dengan IDKM. Kapitalisasi pasar
SCMA mencapai Rp7,3 triliun, se-
dangkan IDKM senilai Rp2,04
triliun.

(juni triyanto/jerna)
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Pasar
Cenderung
Melemah
JAKARTA (SINDO) – Perkem-
bangan kondisi politik di
Timur Tengah yang berdam-
pak pada perkembangan
pasar regional nampaknya
masih akan mendominasi
keputusan pelaku pasar pada
perdagangan hari ini. 

Analis Lautandhana
Securities Willy Sanjaya me-
ngatakan, dengan kondisi
yang minim sentimen positif
seperti sekarang, nampak-
nya perdagangan hari ini
akan melanjutkan pele-
mahan indeks kemarin.
”Sentimen negatif dari pasar
regional cenderung masih
membayangi perdagang-
an,” kata dia kemarin. 

Menurut dia, dengan
kondisi pasar seperti itu
sepertinya investor akan
mengambil sikap wait and
seedengan tidak masuk ke
pasar. ”Kalau tujuannya
untuk perdagangan jangka
pendek, sepertinya investor
enggan masuk dulu. Kecuali
investor yang berinvestasi
untuk tujuan jangka
panjang,” kata dia kemarin.

Perdagangan hari ini dia
memperkirakan indeks
harga saham gabungan
(IHSG) akan bergerak de-
ngan level supportdi sekitar
posisi 3.412 dan level
resistance di posisi 3.505. 

Sementara Analis dari PT
Erdhika Elit Sekuritas Arief
Fahruri mengungkapkan,
IHSG perkirakan akan berada
pada kisaran 3426–3487.
Beberapa saham
rekomendasi antara lain PT
Perusahaan Gas Negara Tbk
(PGAS), PT Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF), dan PT
Bank Mandiri Tbk (BMRI).
(hermansah)

JAKARTA (SINDO) – Peng-
guna identitas tunggal
(single investor ID/SID) baru
54.000 investor yang me-
lakukan penginian data, atau
sekitar 18% dari total jumlah
subrekening yang tercatat di
PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI). Padahal
Bursa Efek Indonesia (BEI)
menegaskan kewajiban
penggunaan identitas tung-
gal pada 1 Februari 2011.

“Hingga mendekati akhir
Februari 2011, sekitar
246.000 investor atau 82%
dari total subrekening efek
yang tercatat di KSEI belum
melakukan penginian data,
sebagai syarat kepemilikan
SID,” ujar Direktur KSEI
Margaret Mutiara Tang di
Jakarta kemarin. (juni
triyanto)

Pengguna 
Indentitas 
Tunggal Baru 18%  

JAKARTA (SINDO) – PT Adaro
Energy Tbk (ADRO) melalui
anak usahanya, PT Sapta
Indra Sejati (SIS), meraih
pinjaman sindikasi sebesar
USD400 juta setara Rp3,6
triliun (kurs Rp9.000).
Pinjaman tersebut berasal
dari beberapa perbankan,
baik asing maupun lokal, di
mana Chinatrust Commer-
cial Bank Co Ltd cabang
Singapura dan Societe
Generale Cabang Singapura
bertindak sebagai lead
arranger. Sementara ADRO
bertindak sebagai penjamin
atas pinjaman tersebut.

“Pinjaman tersebut akan
digunakan untuk melunasi
seluruh pinjaman (refinan-
cing) dan juga belanja modal
(capital expenditure/capex)
SIS,” ujar Sekretaris Per-
usahaan ADRO Devindra Rat-
zarwin di Jakarta kemarin.
(juni triyanto)

KILAS

JAKARTA (SINDO) – Bursa Efek Indonesia (BEI)
menghentikan sementara perdagangan saham
(suspensi) PT Indosiar Karya Media Tbk (IDKM) dan
grup Surya Citra Televisi (SCTV) yakni,PT Surya
Citra Media Tbk (SCMA) dan PT Elang Mahkota
Teknologi Tbk (EMTK).

BEI Panggil Indosiar dan SCTV 
Perdagangan Saham-Saham Terkait Dihentikan Sementara

JAKARTA (SINDO) — PT Wijaya
Karya Tbk (WIKA) menyatakan,
penyelesaian proyek perseroan di
Libya dipastikan akan mundur dari
target yang direncanakan sebelum-
nya pada Juni 2011. Pasalnya, per-
seroan berencana menarik semua
pekerjanya di negara tersebut me-
nyusul konflik politik yang terjadi di
negara kawasan Timur Tengah.

“Untuk di Libya, (pekerja) di-
persiapkan kembali karena situasi
yang tidak memungkinkan di sana,”
kata Direktur Keuangan Wika R
Ganda Kusuma di Jakarta kemarin.

Lebih lanjut dia menjelaskan,
penarikan sejumlah pekerja Indo-
nesia di negara itu akan segera di-
lakukan.Selanjutnya,pembangun-
an proyek akan dijalankan secara
penuh dengan mengembalikan
pekerja asal Indonesia jika kondisi
di negara tersebut sudah kembali
kondusif.

Sekretaris Perusahaan WIKA
Natal Argawan Pardede menam-
bahkan, dengan ditariknya pe-
kerja yang mencapai sekitar 200
orang menyebabkan target penye-
lesaian pembangunan proyek pa-
tungan tersebut mundur dari tar-
get pada pertengahan tahun ini.
“Otomatis akan mundur, entah
sampai kapan. Kita prioritaskan
mengamankan pekerja-pekerja
kita di sana,”ujarnya.

Dia menjelaskan, saat ini per-
seroan sedang melakukan koor-
dinasi dengan Kementerian Luar
Negeri dan BNP2TKI untuk me-
lakukan evakuasi sejumlah pekerja
yang diharapkan akhir bulan ini
bisa segera dilaksanakan. Dia ber-
harap konflik yang terjadi di negara
tersebut segera selesai agar proyek
tidak terlalu lama mundur dari tar-
get yang sudah ditetapkan sebelum-
nya lantaran akan menambah beban
biaya. “Kami harapkan, proyek
bisa selesai tahun ini,”imbuh dia.

Seperti diketahui, Wika ber-
sama dengan perusahaan lokal
Libya, Solar Sahara Investment,
membangun mal senilai USD11,6
juta atau setara Rp104,4 miliar.
Pembangunan mal milik World
Islamic Council Society(WICS) ter-
sebut mulai dikerjakan pada
kuartal IV/2010 dan ditargetkan
rampung pada akhir kuartal II/
2011.Dalam proyek tersebut,Wika
mendapatkan porsi mayoritas se-
besar 70% dan sisanya 30% di-
miliki Solar Sahara.

Sementara itu, perseroan su-
dah menyiapkan lahan di Buton,
Sulawesi Tenggara, untuk mem-
bangun pabrik aspal berkapasitas
300.000 ton per tahun. Ganda me-
nuturkan, pembangunan pabrik
tersebut rencananya akan dimulai
pada akhir kuartal II tahun ini,
yang dilakukan secara bertahap.

(jerna)

Penyelesaian
Proyek Wika
di Libya
Mundur

Seorang pejalan kaki melintas di depan layar monitor yang menunjukkan pergerakan saham Bursa Seoul di Kota Seoul, Korea Selatan, kemarin. Indeks
Bursa Seoul kemarin ditutup menurun 1,76% akibat sentimen negatif dari situasi politik di Libya yang menyebabkan kenaikan harga minyak.    

MELEMAH

A
F

P
/J

U
N

G
 Y

E
O

N
-J

E

PREDIKSI

Peraturan Nasabah Masih Banyak Dilanggar
JAKARTA (SINDO) – Peraturan
Bapepam-LK V.D.10 mengenai
prinsip pengenalan nasabah masih
belum direalisasikan oleh per-
usahaan efek.

”Isu governance seperti ini me-
rupakan perhatian Bapepam-LK,
berdasarkan audit kepatuhan,
masih banyak yang melakukan pe-
langgaran terhadap peraturan
V.D.10 yaitu prinsip pengenalan
nasabah,”ungkap Ketua Bapepam-
LK Nurhaida di Jakarta kemarin.

Menurutnya, masih banyak
pula perusahaan efek yang belum
melakukan pemutakhiran data
nasabah, seperti biodata nasabah
dan lainnya. Padahal perusahaan
efek seharusnya sudah menyerah-
kan pemutakhiran atau update
data nasabah pada 30 Desember
2010, namun masih banyak yang
belum melakukan hal itu.

”Masih banyak yang belum
melakukan update data nasabah
atau pemutakhiran. Padahal ini
penting sekali. Baru 70% per-
usahaan efek yang sudah me-
mutakhirkan data, 30%-nya
belum. Kita akan berusaha lagi
agar semuanya beres,” ungkap
Nurhaida.

Selain itu, masih banyak per-
usahaan efek yang belum me-
nyosialisasikan penggunaan kartu
AKSes kepada nasabahnya. Me-
nurut data terakhir, dari 300.000
nasabah, hanya 54.000 yang sudah
memiliki kartu AKSes. ”Ini di-

harapkan segera dibereskan ka-
rena bila nasabah aktif mengakses
kepemilikan efeknya,pengawasan
pun akan dilakukan dari berbagai
pihak sehingga tercipta transpa-
ransi di dunia pasar modal Indo-
nesia,”lanjut Nurhaida.

Dia menambahkan, perusaha-
an efek dinilai harus mampu ber-
saing dengan pelaku pasar modal
baik regional dan internasional.
”Saya ingin agar perusahaan efek

mampu bersaing secara global,”
ujar Nurhaida.

Perusahaan efek yang sehat
menjadi acuan, pasar modal pun
ikut sehat. ”Perusahaan efek
jangan sampai tergilas oleh global,
tapi harus menjadi bagian atau
ikut serta dalam pengembangan
pasar modal Indonesia dan dunia,”
tekannya.

Sebagai regulator Bapepam-LK
juga tengah berbenah diri dengan

mengadakan peraturan v.D.3,
v.D.4,v.D.5. Perusahaan efek juga
diharapkan bisa memperluas
distribution channel agar bisa men-
jaring investor di daerah. ”Karena
selama ini kendala untuk men-
jaring investor di daerah adalah
susah bertemunya para investor.
Perusahaan efek diharapkan bisa
mengatasi hal ini,”ujarnya.

(nanang wijayanto/
okezone)

JAKARTA (SINDO) — PT Hutama
Karya (Persero) masih menunggu
persetujuan dari Kementerian Ba-
dan Usaha Milik Negara (BUMN)
selaku pemegang saham untuk
melakukan penawaran umum
saham perdana (initial public
offering/ IPO).Perseroan berharap,
rencana IPO tersebut bisa dilaku-
kan tahun ini.

Sekretaris Perusahaan Hu-
tama Karya Ari Widiyantoro me-
ngatakan, perusahaan konstruksi
pelat merah tersebut sudah siap
untuk melepas sebagian sahamnya
ke publik pada tahun ini.“Kita se-
benarnya sudah siap, tergantung
Kementerian (BUMN) mau beri
izin atau tidak,”kata dia di Jakarta
kemarin.

Selain masalah izin dari peme-
gang saham, perseroan juga masih
berupaya menyelesaikan masalah
hukum terkait kasus jalan tol
lingkar luar (JORR). Diharapkan,
masalah hukum tersebut bisa se-
gera rampung lantaran hal itu men-
jadi salah satu kendala bagi per-
seroan untuk mendapat izin men-
jadi perusahaan publik.

Terkait rencana IPO tersebut,
Ari mengaku, belum ada pemang-
gilan resmi dari pemegang saham.
Kendati demikian, dia berharap,
IPO segera dilaksanakan lantaran
perseroan membutuhkan dana un-

tuk ekspansi usaha guna mening-
katkan kinerja perseroan ke de-
pan. Rencananya, saham yang
akan dilepas ke publik pada saat
IPO sekitar 30–40% dengan target
raihan dana antara Rp800 miliar–1
triliun.

Dana hasil IPO akan digunakan
perseroan untuk membiayai pe-
ngembangan tiga anak usahanya
guna memberi kontribusi ter-
hadap perusahaan induk. Dengan
IPO, perseroan menargetkan pen-
dapatan perseroan pada tahun ini
bisa mencapai Rp7 triliun,sedang-
kan jika tidak IPO hanya Rp4
triliun.

Ari menuturkan,perseroan lebih
memilih langkah IPO daripada
penggabungan usaha (merger) mau-
pun pembentukan induk usaha
(holding) BUMN konstruksi lantaran
lebih mudah mendapatkan dana
untuk modal dari pada melalui
pinjaman perbankan maupun pe-
nerbitan obligasi.

“Mergerdan holdingada plus dan
minusnya, sedangkan kalau dari
perbankan,selain mahal juga punya
batas waktu peminjaman.Maksimal
kita bisa pinjam ke bank adalah 2/3
dari modal dan itu mempunyai
batasan tertentu.Kalau lewat IPO,
tidak ada batas waktu pengembali-
an,”tutur dia.

(jerna)

Hutama Karya 
Tunggu Izin IPO 

SOSIALISASI PERATURAN: Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK)
Nurhaida (kanan) berjalan didampingi Direktur Utama BEI Ito Warsito seusai acara Sosialisasi Peraturan
Bapepam-LK Nomor V.D.3, V.D.4, dan V.D.5 di Jakarta, kemarin. 
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Bentuknya berupa pengelolaan
kekayaan pribadi secara syariah
(Islamic Wealth Management). Be-
ragam portofolio keuangan sya-
riah berupa deposito, reksa dana,
asuransi,pasar modal,dan lainnya
menjadi pilihan keluarga muslim
kelas menengah ke atas dalam
pengelolaan harta mereka.

Kepala Bagian Wealth Mana-
gement Bank Syariah Mandiri
(BSM) Husnelly mengatakan, un-
tuk mengelola keuangan secara
islami, kini telah banyak perban-
kan atau manajer investasi yang
menawarkan pelayanan wealth
management syariah. Mereka ber-
usaha memfasilitasi nasabah yang
ingin mengelola keuangannya se-
cara syariah.

Wealth management syariah
berbeda dengan wealth manage-
ment konvensional. Dari segi pe-
rilaku konsumsi nasabahnya saja
sudah berbeda. ”Pada nasabah
wealth management syariah pola
prilaku konsumsinya didasarkan
pada prinsip-prinsip syariah,” tu-
tur Husnelly saat dihubungi SIN-
DO kemarin.

Untuk investasi secara syari-
ah, saat ini sudah banyak instru-
men seperti bank dan reksa dana
syariah. Bursa Efek Indonesia
(BEI) juga telah memisahkan sa-
ham-saham berdasarkan syariah.
Sementara untuk proteksi sudah

tersedia layanan asuransi syariah.
Pemerintah juga mengeluarkan
obligasi negara ritel berbasis sya-
riah atau sukuk sebagai alternatif
investasi.

Banyaknya perbankan dan ma-
najer investasi yang meluncurkan
produk wealth management sya-
riah ini menunjukkan komitmen
dalam menyediakan kebutuhan
nasabah berdasarkan pendekatan
jangka panjang dan penuh tang-
gung jawab. Selama ini, produk
wealth management syariah cen-
derung tidak hanya bertujuan
mendapatkan keuntungan dunia-
wi,tapi juga ukhrawi.

Selain itu, dari segi produk

investasi yang digunakan juga
berbeda. Pada wealth manage-
ment syariah hanya akan meng-
gunakan produk-produk investasi
yang sesuai dengan syariah. Di-
hindari produk investasi yang
berbau riba, gharar, maisir, dan
lainnya yang secara Islam diha-
ramkan.

Sementara itu, Presiden Di-
rektur Karim Business Consulting
Adiwarman A Karim mengatakan,
wealth management syariah ber-
usaha memfasilitasi nasabah yang
ingin mengelola keuangannya se-
cara syariah. ”Saat ini, produk
wealth management syariah di
Indonesia cenderung pada reksa

dana syariah,”ungkapnya.
Padahal sebenarnya, produk

wealth management syariah harus
juga memasukkan unsur zakat,
wakaf, dan haji sebagai bagian
dari konsumsi. Besarnya disesuai-
kan dengan besaran pendapatan
masyarakat. Setelah itu, baru
memilih berbagai produk inves-
tasi yang sesuai dengan unsur sya-
riah.

Tidak cukup dengan itu, pe-
ngelola keuangan nasabah harus
juga dibimbing oleh seorang fi-
nansial advisor yang paham de-
ngan prinsip-prinsip syariah. Na-
sabah akan dibantu dalam me-
nentukan tujuan keuangannya

dan mengarahkan investasi yang
sesuai dengan prinsip syariah.
”Jangan sampai financial advisor
tidak tahu cara menghitung zakat
dan membagi harta waris,” tu-
turnya.

Dia mengakui, saat ini instru-
men produk wealth management
syariah cenderung masih terbatas
sehingga masyarakat sulit memi-
lih instrumen investasi. Namun,
ini lebih disebabkan oleh belum
maksimalnya upaya yang dilaku-
kan perbankan atau manajer
investasi dalam menggali lebih
banyak instrumen investasi sya-
riah.

(hermansah)
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Wealth management yang merupakan salah satu produk ANZ  kini makin berkembang. Beberapa
pengelola kekayaan pribadi kini telah menerapkan sistem syariah. 

PENGELOLAAN KEKAYAAN
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Layanan Syariah Jadi Alternatif
JAKARTA (SINDO) –
Munculnya outlet-outlet
berikut produk yang
semakin bervariasi di
bidang jasa pelayanan
keuangan syariah secara
perlahan memunculkan
bentuk industri
keuangan baru.

Kode Emiten 21-Feb Ttg Trd 22-Feb +/- %
MDRN Modern Internasional Tbk 2.150 2.275 2.100 2.275 125 5,81
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 53 56 56 56 3 5,66
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 108 115 110 114 6 5,56
DEWA Darma Henwa Tbk 59 64 58 62 3 5,08
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.150 7.500 7.300 7.500 350 4,90
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 215 225 215 225 10 4,65
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.275 2.375 2.375 2.375 100 4,40
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 178 185 179 185 7 3,93
EXCL XL Axiata Tbk 5.450 5.750 5.350 5.650 200 3,67
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 305 335 305 315 10 3,28
TRIM Trimegah Securities Tbk 94 97 94 97 3 3,19
FORU Fortune Indonesia Tbk 97 100 100 100 3 3,09
SKYB Skybee Tbk. 495 510 510 510 15 3,03
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 180 185 180 185 5 2,78
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 161 165 140 165 4 2,48
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 6.550 6.950 6.700 6.700 150 2,29
DGIK Duta Graha Indah Tbk 134 137 132 137 3 2,24
MAIN Malindo Feedmill Tbk 3.425 3.500 3.400 3.500 75 2,19
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.450 1.500 1.430 1.480 30 2,07
CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 147 150 143 150 3 2,04

Kode Emiten 21-Feb Ttg Trd 22-Feb +/- %
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 200 180 130 155 -45 -22,50
RAJA Rukun Raharja Tbk 730 770 660 660 -70 -9,59
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 4.200 3.825 3.800 3.800 -400 -9,52
COWL Cowell Development Tbk 125 124 113 114 -11 -8,80
DART Duta Anggada Realty Tbk 195 198 178 178 -17 -8,72
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 12.200 11.200 11.200 11.200 -1.000 -8,20
APIC Pan Pacific International Tbk 275 275 255 255 -20 -7,27
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 560 550 500 520 -40 -7,14
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 1.500 1.400 1.300 1.400 -100 -6,67
ITTG Leo Investments Tbk 93 87 87 87 -6 -6,45
ARNA Arwana Citramulia Tbk 275 270 255 260 -15 -5,45
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.650 8.150 8.200 -450 -5,20
LPKR Lippo Karawaci Tbk 600 590 560 570 -30 -5,00
PTSN Sat Nusapersada Tbk 81 82 77 77 -4 -4,94
VRNA Verena Oto Finance Tbk 125 123 118 119 -6 -4,80
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 210 225 200 200 -10 -4,76
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 65 64 62 62 -3 -4,62
KBLV First Media Tbk. 870 860 820 830 -40 -4,60
INVS Inovisi Infracom Tbk 6.700 6.750 6.400 6.400 -300 -4,48
PNLF Panin Life Tbk 188 187 179 180 -8 -4,26

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 60.800.500 225.022.437.500 3.923
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 58.284.500 340.822.000.000 2.123
ASII Astra International Tbk 6.479.000 335.459.400.000 1.665
BUMI Bumi Resources Tbk 72.132.000 196.607.900.000 1.649
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 38.570.500 183.461.437.500 1.543
PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 4.153.500 80.775.675.000 1.263
UNTR United Tractors Tbk 4.502.500 104.751.075.000 1.177
GGRM Gudang Garam Tbk 1.630.000 61.236.725.000 1.175
ADRO Adaro Energy Tbk. 50.539.000 121.402.900.000 1.169
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14.353.500 68.754.425.000 985
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 1.355.500 63.539.225.000 983
BBCA Bank Central Asia Tbk 19.579.500 122.316.025.000 963
LSIP PP London Sumatra Indonesia 4.173.000 45.482.775.000 955
INDY Indika Energy Tbk 12.807.000 47.388.737.500 937
MEDC Medco Energi International 18.388.000 56.523.412.500 877
INTP Indocement Tunggal Prakasa 4.704.500 69.787.150.000 836
CPIN Charoen Pokphand Indonesia 10.197.000 15.669.105.000 827
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 17.740.000 19.877.500.000 826
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 4.989.000 43.176.825.000 765
BBTN Bank Tabungan Negara (Perse 20.716.000 27.675.580.000 756

Kode Nama Broker Volume Nilai Frek
DB DEUTSCHE SECURITIES INDONESIA 174.534.500 655.151.403.000 4.394
ZP KIM ENG SECURITIES 207.261.000 646.040.738.000 8.282
KZ CLSA INDONESIA 123.959.500 499.091.605.000 2.251
RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 74.884.500 442.924.507.500 4.282
CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 120.940.000 338.894.778.500 5.544
DX BAHANA SECURITIES 103.177.500 298.248.147.000 5.354
BK J.P  MORGAN SECURITIES INDONE 121.181.500 297.439.363.000 3.077
ML MERRILL LYNCH INDONESIA 49.408.000 293.467.115.000 3.925
YU CIMB SECURITIES INDONESIA 151.611.000 264.183.861.500 4.675
YP eTRADING SECURITIES 283.355.800 240.694.243.050 17.775
DR OSK NUSADANA SECURITIES 164.986.887 177.832.951.770 4.536
LG TRIMEGAH SECURITIES Tbk. 114.255.600 165.252.719.500 3.256
AK UBS SECURITIES INDONESIA 125.304.000 154.809.235.000 2.280
DP DBS VICKERS SECURITIES INDONE 50.992.000 154.431.277.500 2.014
PD INDO PREMIER SECURITIES 165.671.500 137.767.081.000 9.849
CC MANDIRI SEKURITAS 107.817.000 136.888.597.500 2.639
KI CIPTADANA SECURITIES 108.620.522 134.695.195.140 2.516
KK PHILLIP SECURITIES INDONESIA 101.136.000 118.882.908.500 5.518
OD DANAREKSA SEKURITAS 90.413.917 116.830.045.330 3.800
FS AMCAPITAL INDONESIA 63.086.000 112.742.121.000 1.250

Dalam artikel terdahulu kita sudah membahas 
tentang apa itu investasi tetapi mengapa kita 
melakukan investasi akan diuraikan dalam 

pembahasan berikut ini.

Mengumpulkan dan mengolah kekayaan
Walaupun bukan selalu menjadi hal yang utama, 

tetapi pada kenyataannya dapat dikatakan bahwa setiap 
orang ingin memiliki uang yang lebih. Investasi dilakukan 
karena orang menginginkan kebebasan pribadi dalam 
hal uang, sehingga memberi dampak rasa aman dan 

kemampuan untuk mendapatkan berbagai barang yang 
diinginkan.

Tetapi, orang sering mengabaikan investasi karena 
menganggapnya tidak penting untuk dilakukan, dan 
tidak menjadi prioritas dalam skala kebutuhan kita. 
Namun, waktu seseorang sudah bekerja selama 30 tahun, 
saat dia pensiun, barulah menyadari uang pensiunnya 
akan cepat habis.  Hal ini dikarenakan kebanyakan orang 
tidak melihat investasi sebagai suatu cara untuk memiliki 
dana pensiun yang layak sesuai dengan tingkat dan gaya 
hidup mereka saat ini.

Ada beberapa pandangan tentang keadaan di atas :

Mengumpulkan kekayaan dari bekerja• 
 Jika tidak karena menang undian berhadiah atau 

menerima warisan yang besar, maka Anda harus 
bekerja untuk waktu yang cukup lama untuk dapat 
mengakumulasi kekayaan untuk hidup. Kuncinya, 
Anda harus mendapatkan pekerjaan yang Anda suka 
atau menghindari kegiatan yang menghabiskan 
waktu dan energi yang menghasilkan pengembalian 
yang kecil.

Menyediakan waktu untuk mempelajari peren-• 
canaan keuangan

 Kebanyakan orang akan menemukan bahwa 
menggunakan waktu 5 sampai 10 jam dalam 
seminggu untuk mempelajari dan mengatur aset 
keuangan pribadi (personal fi nancial assets) akan 
sangat berguna daripada membuang waktu yang 
sama dalam  kerja lembur di kantor yang mungkin 
tidak akan menghasilkan. Waktu yang Anda pakai 
untuk mempelajari tentang keuangan pribadi akan 
sangat berguna, karena Anda ada di dalam posisi 
untuk mengatur keuangan Anda pribadi bukan 
orang lain.  Jadikanlah waktu ini menjadi waktu yang 
sangat berguna (highly compensated hours) dalam 
hidup Anda.

Mengapa berinvestasi?
Alasan yang sangat sederhana untuk berinvestasi 

adalah supaya tidak kehilangan uang (not losing 
money). Di samping keamanan yang Bank tawarkan 
kepada Anda dalam bentuk tabungan atau deposito, 
sebenarnya uang Anda akan mengalami kehilangan daya 
beli (losing purchasing power) seiring dengan berjalannya 
waktu karena biaya hidup - apakah itu diukur dengan 
hal yang sederhana seperti kenaikan harga permen, 
atau perhitungan yang rumit seperti infl asi -, semuanya 
menunjukkan grafi k yang meningkat. Oleh sebab itu 
Anda harus melakukan investasi paling tidak untuk 
mengalahkan infl asi (kenaikan harga secara umum). 
Apabila tingkat pengembalian tabungan atau deposito 
Anda tidak dapat mengalahkan investasi, Anda harus 
memikirkan untuk mulai berinvestasi. 

Faktor lain untuk berinvestasi adalah peningkatan dari 
akumulasi pengembalian yang diinvestasikan lagi 

(the power of compounding return). Hal ini akan membuat 
investasi Anda menghasilkan tingkat pengembalian 
yang sangat signifi kan. Angka tingkat pengembalian 
12% per tahun sepertinya tidak banyak, tetapi dengan 
pengembalian (return) yang diinvestasikan kembali, hal 
ini akan membuat pertumbuhan yang mengejutkan. 
Sebagai contoh: Ada dua investor yang berinvestasi 
sebesar Rp 1.000.000,- tetapi investor A berinvestasi 
selama 36 tahun sedangkan investor B selama 18 tahun. 
Bila kedua investor mendapatkan return yang sama 
yaitu 12% per tahun, maka Investor A yang berinvestasi 
lebih lama akan mengumpulkan kekayaan sebesar Rp 
64.000.000,- sedangkan investor B yang lebih pendek 
hanya mengumpulkan Rp 8.000.000,-. Dengan demikian 
investor dengan horison investasi 2 kali lebih lama akan 
menghasilkan investasi 8 kali lebih besar.

Berinvestasi untuk jangka panjang
Dalam keadaan jaman sekarang dimana semuanya 

serba cepat (instant, speed), pilihan jangka panjang 
menjadi tidak terbiasa dan tidak populer. Pola pikir yang 
seperti ini juga yang sering terbawa ke dunia investasi 
sehingga membuat Anda cepat panik saat pagi hari 
membaca koran dan melihat harga-harga saham atau 
Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana berjatuhan. Anda 
akan mengalami 5 menit panik atau juga 5 menit eforia 
tergantung dari keadaan pasar saat itu, dibandingkan 
dengan tujuan Anda berinvestasi yang mungkin masih 
akan terjadi 5 tahun lagi. Terperangkap dalam sentimen 
pasar sesaat akan membuat Anda kehilangan tujuan 
jangka panjang (lose sight of bigger picture). Tanyakan 
selalu kepada diri Anda: Mengapa saya berinvestasi? Apa 
yang menjadi tujuan investasi saya? Dan berapa lama 
waktu yang saya sudah siapkan/sisihkan untuk uang itu?

Tujuan akhir Anda berinvestasi bukan hanya supaya 
Anda tidak kehilangan uang Anda, tetapi juga supaya 
uang Anda bekerja untuk Anda (Make your money 
work for you). 

Selamat berinvestasi!

Wealth Talk Series
All about investing (bagian 2).

 Dennis Roy Sangkilawang 
 ANZ Wealth Management Group Head

Kirimkan pertanyaan Anda ke: 
wealthseriesanz@seputar-indonesia.com
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AMBISImerebut banyak gelar musim
ini mendatangkan konsekuensi
besar bagi Arsenal. Punggawa 
The Gunners terancam kelelahan
lantaran harus melakoni lima laga
dalam dua pekan. 

Hal 26

SETELAHsepekan tak jelas, GP F1
Bahrain akhirnya resmi dibatalkan.
Pemerintah Bahrain mengumumkan
pembatalan seri perdana GP F1 2011
tersebut pada Senin (21/2) malam
waktu setempat.

Hal 32
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RIVALITAS 2010 

Spirit 2010 mewarnai pertemuan Inter Milan
kontra Bayern Muenchen pada leg pertama
babak 16 besar Liga Champions di Giuseppe

Meazza,dini hari nanti.

SAMUEL ETO’O MARIO GOMEZ

Kedua tim mengangkat kembali riva-
litas pada 22 Mei 2010 saat bertemu di
partai puncak turnamen ini,musim
lalu.Final di Santiago Bernabeu,10
bulan lalu menjadi pemantik hawa pa-
nas duel I Nerazzurri –julukan Inter–
kontra FC Hollywood, julukan Bayern.

Kubu Bayern tentu masih meng-
ingat kenangan pahit dikalahkan In-
ter 0-2 melalui dua gol Diego Milito di
final.Faktor inilah yang menjadikan

Bayern antusias menghadapi duel ini.
Segalanya memang banyak berubah

selama 10 bulan terakhir.Inter tak lagi
dilatih Jose Mourinho yang musim lalu
mempersembahkan treble winners
bagi klub Italia ini: Coppa Italia,
scudetto,dan Liga Champions.

Di belakang kemudi I Nerazzurri
kini berdiri sosok pelatih muda,yakni
Leonardo yang masuk menggantikan
Rafael Benitez pada 24 Desember
2010.Namun,semua perubahan yang
terjadi sepertinya tak akan mengubah
suhu panas yang akan merasuki partai

ini.”Itu (final Liga Champions) masih
segar dalam memori pemain Bayern.
Mereka tentu masih ingat saat Inter
mengakhiri kefrustrasian Liga
Champions dengan mengalahkan
mereka.Segalanya memang banyak
berubah sejak itu, tapi kenangan
masa lalu masih ada,” kata Leonardo
tentang partai final di Madrid.

Dalam partai yang akan penuh dra-
ma ini,Leonardo berharap timnya
meraih hasil gemilang.Sepuluh hasil
sempurna dalam 12 laga di bawah
kendali Leonardo menjadi modal

penting merealisasikan ambisi.Mo-
dal lain yang dipunyai klub berjuluk-
an lain La Beneamata ini adalah gaya
bermain ofensif.Dengan jargon per-
tahanan terbaik adalah menyerang,
Inter tentu berharap tak memiliki
kesulitan membobol gawang Bayern.

’’Saya tak yakin gaya bermain kami
akan berdampak dramatis antara
partai kandang dan tandang.Kendati
demikian,kami tetap menghormati
lawan kami dan akan mencoba me-
maksimalkan peluang yang ada,”
tutur Leonardo.

Di pihak lain, bermodal pengala-
man Louis van Gaal atas kegagalan
Final 2010, Bayern tentu tak ingin
kembali kalah untuk kedua kalinya.
”Kami percaya diri karena kami
ingin menang,” tandas pemain
Bayern,Thomas Mueller.

Motivasi klub Jerman ini meninggi
lantaran Liga Champions menjadi
gelar tersisa musim ini setelah titel
Bundesliga telah jauh dari jangkauan.

■  hanna farhana

BERITA SELENGKAPNYA DI HAL 28-29
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ATA DAN KLASEMEND
JADWAL SIARAN TELEVISI 

LIGA CHAMPIONS
Inter vs Muenchen

Kamis (24/2) Pukul 02.30 WIB

LIGA PRIMER
Arsenal vs Stoke City

Kamis (24/2) Pukul 02.15 WIB

LIGA CHAMPIONS
Marseille vs MU

Kamis (24/2) Pukul 02.15 WIB (chl.300) 
Inter Milan vs Muenchen

Kamis (24/2) Pukul 02.40 WIB (chl.301)

PGA
WGC Championships - Accenture Day 1
Kamis (24/2) Pukul 02.30 WIB (chl.305)

Jadwal dapat berubah sewaktu-waktu. 

LIGA CHAMPIONS

Jadwal Leg I Babak 16 Besar, Rabu (23/2) 

Inter Milan vs Bayern Muenchen,
Olympique Marseille vs Manchester United 

LIGA EUROPA

Jadwal Leg II Babak 32 Besar, Rabu (23/2)

FC Porto vs Sevilla
*Porto unggul 2-1 pada leg I 

LIGA PRIMER (INGGRIS) 

Jadwal Pertandingan Pekan ke-27, Rabu (23/2)

Arsenal vs Stoke City 

KLASEMEN 

1. Manchester United 26 16 9 1 57-25 57
2. Arsenal 26 16 5 5 56-27 53
3. Manchester City 27 14 7 6 43-24 49
4. Tottenham Hotspur 26 13 8 5 37-28 47
5. Chelsea 26 13 6 7 46-22 45
6. Liverpool 27 11 6 10 35-32 39
7. Sunderland 27 9 10 8 33-33 37
8. Bolton Wanderers 27 9 9 9 38-37 36
9. Newcastle United 27 9 8 10 42-38 35
10. Stoke City 26 10 3 13 31-33 33
11. Blackburn Rovers 27 9 5 13 34-42 32
12. Fulham 27 6 13 8 28-28 31
13. Everton 26 6 12 8 33-36 30
14. Birmingham City 26 6 12 8 25-35 30
15. Aston Villa 27 7 9 11 31-46 30
16. Blackpool 26 8 5 13 39-50 29
17. West Bromwich A 26 7 6 13 34-51 27
18. Wigan Athletic 27 5 12 10 27-45 27
19. West Ham United 27 5 10 12 30-48 25
20. Wolverhampton W 26 7 3 16 26-45 24

TOP SKOR 

19 Dimitar Berbatov (MU) 

SERI A (ITALIA)

Jadwal Pertandingan Pekan ke-26, Rabu (23/2)

Bologna vs AS Roma 

KLASEMEN

1. AC Milan 26 16 7 3 46-20 55
2. Napoli 26 16 4 6 41-22 52
3. Inter Milan 26 15 5 6 47-29 50
4. Lazio 26 14 6 6 33-22 48
5. Udinese 26 13 5 8 42-30 44
6. Juventus 26 11 8 7 41-32 41
7. Palermo 26 12 4 10 44-36 40
8. AS Roma 25 11 6 8 38-36 39
9. Cagliari 26 10 5 11 32-28 35
10. Genoa 26 9 8 9 24-25 35
11. Fiorentina 26 8 9 9 28-28 33
12. Bologna * 25 9 8 8 27-33 32
13. Chievo Verona 26 7 10 9 28-29 31
14. Sampdoria 26 7 10 9 23-27 31
15. Parma 26 6 9 11 25-36 27
16. Lecce 26 7 6 13 28-46 27
17. Catania 26 6 8 12 22-34 26
18. Brescia 26 6 5 15 20-33 23
19. Cesena 26 5 7 14 19-36 22
20. Bari 26 3 6 17 14-40 15
Ket: * Bologna dikurangi poin akibat masalah keuangan

TOP SKOR

20 Edinson Cavani (Napoli)

TENIS

Acapulco International Putra 
Babak Pertama, Selasa (22/2)

Santiago Giraldo (Kolombia) 
vs Albert Ramos (Spanyol) 4-6, 7-5, 7-5
1-David Ferrer (Spanyol) 
vs Adrian Ungur (Rumania) 6-1, 6-3
Filippo Volandri (Italia) 
vs Frederico Gil (Portugal) 6-1, 3-6, 6-4
6-Alexandr Dolgopolov (Ukraina) 
vs Paul Capdeville (Cile)7-5, 6-2
Lukasz Kubot (Polandia) 
vs Ruben Ramirez Hidalgo (Spanyol) 7-5, 6-0
Santiago Gonzalez (Meksiko) 
vs Daniel Garza (Meksiko) 6-2, 7-6(5)

Acapulco International Putri 
Babak Pertama, Selasa (22/2)

Pauline Parmentier (Prancis) 
vs Zuzana Ondraskova (Rep Ceko) 6-3, 7-5
6-Arantxa Parra Santonja (Spanyol) 
vs Sybille Bammer (Austria) 7-6(3), 7-6(4)
1-Julia Goerges (Jerman) 
vs Ximena Hermoso (Meksiko) 6-1, 6-2
Sorana Cirstea (Rumania) 
vs Patricia Mayr-Achleitner (Austria) 6-2, 6-4

KET: 
• Belum termasuk hasil pertandingan tadi malam dan dini hari
• Hasil dan jadwal pertandingan disesuaikan dengan waktu setempat

Setelah enam pekan berlatih bersama Tot-
tenham Hotspur, David Beckham kembali
ke klubnya Los Angeles (LA) Galaxy.
Namun, Beckham tak pamit begitu saja. Dia
membuat pesta bagi teman-temannya di
Spurs sebagai ucapan terima kasih. 

Pesta perpisahan yang dibuat Beckham
ini dimeriahkan dengan makanan enak.
Mantan pemain Manchester United (MU)
itu memesan pie and mash dan tak ketinggal-
an berbagai minuman. Pie and mash merupa-
kan makanan khas London, terutama di ka-
wasan utara dan timur. Panganan tersebut
merupakan pie dengan isi daging cincang,
yang disajikan bersama belut rebus, dan
juga kentang tumbuk (mashed potato). Wa-
laupun berlabel makanan kelas pekerja
pada abad ke-19, hingga kini orang yang ber-
asal dari London menganggap pie and mash

sebagai panganan khas, termasuk Beckham
dan juga Pelatih Spurs Harry Redknapp.   

Beckham memesan 12 porsi pie and mash
dari toko pietertua di kawasan  Waltham Abbey,
Tony’s Pie. Tentu saja Redknapp menjadi
orang yang paling senang dengan pesta perpi-
sahan Beckham tersebut. Namun, beberapa
pemain asing terlihat bingung. ”Dia (Beck-
ham) memesan pieandmashdari sebuah toko
kecil yang indah di Waltham Abbey,” ujar Red-
knapp, dilansir Telegraph. ’’Tapi beberapa pe-
main asing kebingungan. Mereka tidak tahu
apa itu pie and mash. Saya dibesarkan di sini.
Saya memakan tiga pie,” ungkap Redknapp. 

Pemilik toko, Lane, mengungkapkan
bahwa Beckham telah menjadi pelanggan
tetapnya selama tujuh tahun. Dia rajin me-
mesan makanan ke tokonya. ’’Beckham me-
mesan 12 porsi dan dia mengeluarkan uang
sekitar 40 pounds untuk ini,” ujar Lane. 

Lane juga menyatakan bahwa Beckham
sering datang ke tokonya bersama keluarga-

nya. Namun sang istri, Victoria, tidak ikut
makan karena tidak menyukai pie and mash.
Tapi tidak demikian dengan anaknya, me-
reka tampak menikmati makanan tersebut.
Selain itu, Lane mengatakan bahwa Beck-
ham juga suka dengan belut. Namun, dia
tidak menyukai belut yang direbus. 

Setelah ini Beckham akan terbang ke
Amerika Serikat (AS). Dia kembali ke klub-
nya,  LA Galaxy. Major League Soccer
(MLS) akan kembali digelar pada 16 Maret
mendatang dan Beckham dalam kondisi fit
setelah berlatih bersama Spurs. 

Redknapp secara pribadi mengatakan
senang sekali Beckham bisa berlatih de-
ngan Spurs. Dia juga memuji mantan
bintang MU dan Real Madrid itu. Me-
nurut dia, apa yang dilakukan Beck-
ham ini sesuatu yang sangat baik. ’’Ini hari
terakhir dia bersama kami. Kami menikmati
hari-hari bersama dia di sini. Seperti yang
pernah saya katakan sebelumnya, dan saya

kata-
kan se-
kali lagi
bahwa dia
adalah pe-
main luar bia-
sa. Dia telah
menjadi pemain
besar, tetapi dia
tetap menjadi so-
sok pria yang
baik,” pungkas
Redknapp. ■

Pesta Gol,
Avram Grant
Percaya Diri 
LONDON (HATTRICK) – Setelah me-
nunggu lama, akhirnya Thomas Hitzlsperger
mendapat kesempatan untuk melakoni de-
butnya dengan West Ham United. Dia tam-
pil sangat mengesankan saat mengantarkan
The Hammers, julukan West Ham, unggul 5-1
atas Burnley di babak V Piala FA. 

Hitzlsperger membuat pendukung The
Hammers bersorak pada menit ke-23. Setelah
itu giliran Carlton Cole yang menambah gol
bagi West Ham masing-masing pada menit
ke-48 dan 50. Gol lain West Ham disumbang
Winston Wiremu Reid dan Freddie Sears.
Gol hiburan bagi Burnley dicetak Jay Rodri-
guez pada menit ke-71. ’’Ini adalah hasil yang
kami butuhkan. Kemenangan akan meroket-
kan percaya diri pemain,” ujar Hitzlsperger
kepada Sky Sports. ’’Setelah menunggu lama
untuk memakai kostum West Ham (karena
cedera paha), saya puas dengan hasil ini. Saya
juga berterima kasih karena fans tidak pernah
melupakan saya,” tutur Hitzlsperger, yang
direkrut West Ham, Juni 2010. 

Hasil meyakinkan ini membuat Pelatih
West Ham Avram Grant optimistis anak asuh-
annya bisa berjaya di Piala FA. ’’Tentu saja
kami bisa melakukannya. Permainan kami
sangat baik,” kata Grant, dilansir ESPN. ’’Jika
dipersentasekan, 60–70% dari segi permainan
kami lebih baik dibandingkan tim lain. Kami
lebih stabil, pemain yang cedera juga berku-
rang meskipun Matthew Upson masih belum
pulih. Tapi, dengan adanya Hitzlsperger
segalanya menjadi lebih mudah,” ujarnya. 

Walaupun menang, Grant menjelaskan
bahwa prioritas utama mereka adalah di Liga
Primer. Hingga pekan ke-27, The Hammers
masih tenggelam di zona merah dengan poin
25. Mereka terpaut tiga angka dengan West
Bromwich Albion yang berada di urutan ke-
17. Grant yakin West Ham bisa memetik ha-
sil maksimal di tiga laga Liga Primer berikut-
nya, termasuk melawan Liverpool, Minggu
(27/2) mendatang. ’’Selalu ada pertandingan
berikutnya untuk membuat hal-hal yang
lebih baik. Kami percaya itu,” tandas pelatih
bernama lengkap Avraham Grant ini. 

Grant menambahkan, secara keseluruhan
West Ham tidak bisa dikatakan gagal musim ini.
Klub yang bermarkas di Upton Park tersebut
melaju ke semifinal Piala Carling, dan kini lolos
ke perempat final Piala FA. ’’Saya bangga de-
ngan pencapaian klub di kompetisi lain. Na-
mun, tempat kami adalah Liga Primer dan kami
akan berjuang keras untuk mempertahankan-
nya,” tutur nakhoda kebangsaan Israel tersebut. 

Di lain pihak, Grant juga memuji permain-
an Burnley. Klub Divisi Championship ini
tampil mengesankan sebelum akhirnya ke-
hilangan konsentrasi akibat gol Cole. ’’Kami
adalah tim Liga Premier dan kami perlu
menang. Burnley bermain sangat baik tapi
pada babak kedua kami bermain lebih
baik sehingga sulit bagi mereka untuk
mengimbangi kami,” papar mantan juru
kunci Maccabi Tel Aviv itu. 

Menang dari Burnley mengantarkan
West Ham ke perempat final Piala FA.
Mereka akan menantang Stoke City
yang menyingkirkan atas Brighton 3-0.

■  Ramona

“

Kami adalah tim Liga Premier
dan kami perlu menang. Burnley
bermain sangat baik tapi pada
babak kedua kami bermain lebih
baik sehingga sulit bagi mereka
untuk mengimbangi kami. 

AVRAM GRANT

Pie and Mash,Perpisahan Beckham dengan Spurs
RAMONA

DAVID BECKHAM

Jadwal The Gunners –julukan Arsenal–
memang sangat padat.Dalam dua pe-
kan ke depan,Arsenal harus melakoni
lima pertandingan.Risikonya sangat je-
las: para pemain bakal kelelahan.Per-
jalanan meletihkan The Gunners akan
dimulai hari ini.Stoke City menantang
mereka di Emirates Stadium,nanti
malam. Francesc ’Cesc’ Fabregas dkk
tentu memasang target poin sempurna
untuk menjaga kans mencuri mahkota
Liga Primer.Hingga pekan ke-27,Arse-
nal masih duduk di peringkat 2 klase-
men sementara dengan koleksi poin 53.

Jika The Gunners mampu menun-
dukkan Stoke, jarak dengan pemun-
cak klasemen Manchester United
(MU) terpangkas menjadi satu angka.
’’Itu adalah konsekuensi (keletihan).
Kami ingin merebut gelar musim ini.
Dan,kami menginginkan menjadi
yang terbaik di semua kompetisi yang
kami ikuti.Namun dengan latihan,dan
menjaga konsentrasi, fisik akan ter-
jaga,’’ ujar Alex Song dalam laman
resmi Arsenal.

Setelah meladeni Stoke,Arsenal
akan berjibaku kontra Birmingham
City pada final Piala Carling 2011 di
Wembley,Minggu (27/2). Ini adalah
kans besar The Gunners untuk meme-
luk titel musim ini.Tiga hari berse-
lang,Rabu (2/3),Arsenal bakal ber-
temu kembali Leyton Orient dalam re-
play babak V Piala FA.Pasukan Arsene
Wenger ini lantas akan berduel de-
ngan Sunderland di ajang Liga Primer,
Sabtu (5/3).Pada midweek pekan ke-
dua Maret,Selasa (8/3),Arsenal harus

berjuang mati-matian untuk mem-
pertahankan keunggulan atas Bar-
celona pada leg kedua babak 16 be-
sar Liga Champions.Dan,apabila
Arsenal sukses menundukkan
Orient,The Red Devils –julukan
MU– sudah menanti di partai per-
empat final Piala FA,Sabtu (12/3).

Menghadapi Stoke Wenger tidak
mengharapkan adanya kejutan.We-
nger sangat murka ketika The Gun-
ners hanya mampu bermain imbang
1-1 kontra Orient. Hasil tersebut sa-
ngat mengecewakan apalagi sebe-
lumnya mereka sukses mengalah-
kan Barcelona 2-1 pada leg pertama
babak 16 besar Liga Champions.

Walau menuntut pasukannya un-
tuk menundukkan Stoke,Wenger te-
tap mengingatkan pasukannya un-
tuk waspada.The Potters–julukan
Stoke– datang ke Emirates dengan
percaya diri tinggi setelah meng-
amankan tiket perempat final Piala
FA.Pada pertandingan ini,Wenger
akan menyambut kembali Johan
Djourou,yang sudah pulih dari ce-
dera.Dia akan dipasangkan dengan
Laurent Koscielny untuk menjaga
jantung pertahanan Arsenal.

Sementara Arsitek Stoke Tony
Pulis membawa dendam ke Emira-
tes.Masih segar dalam ingatan pria
berusia 53 tahun itu ucapan Wenger
pada pertemuan terakhir mereka.
Wenger mengatakan markas Stoke,
Britannia Stadium layaknya lapang-
an rugbi karena berlubang dan ti-
dak tertutup rumput sepenuhnya.
Wenger juga menuding lapangan itu
membuat pemainnya cedera.

■  hanna farhana

Ambisi merebut banyak gelar musim
ini mendatangkan konsekuensi
besar bagi Arsenal.Punggawa The
Gunners terancam kelelahan.

AWAS 
LETIH!

ARSENAL (4-3-3)
Szczesny; Sagna, Djourou,
Koscielny, Clichy; Fabregas, Song,
Wilshere; Walcott, Van Persie, Nasri

■  PELATIH:Arsene Wenger 

STOKE CITY (4-4-2)
Begovic; Huth, Wilson, Shawcross,
Pugh; Pennant, Whitehead, Delap,
Walters; Jones, Carew

■  PELATIH:Tony Pulis 

LIMA PERTEMUAN TERAKHIR
28-02-2010 Stoke City v Arsenal 1-3

24-01-2010 Stoke City v Arsenal 3-1

05-12-2009 Arsenal v Stoke City 2-0

24-05-1009 Arsenal v Stoke City 4-1

01-11-2008 Stoke City v Arsenal 2-1

PERKIRAAN PEMAIN

LIVE
KAMIS (24/2)

PUKUL 02.15 WIB

CESC
FABREGAS

RAMONA
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Milan Pasrah Skorsing Gattuso
MILAN(HATTRICK) – AC Milan tidak
mengajukan banding terhadap hukuman
yang dijatuhkan Otoritas Sepak Bola Eropa
(UEFA) kepada Gennaro Gattuso. Senin
(21/2), UEFA menskorsing Gattuso dengan
larangan tampil empat laga setelah terbukti
melakukan tindakan tidak terpuji terhadap
Asisten Pelatih Tottenham Hotspur Joe
Jordan pada pertemuan pertama babak 16
besar Liga Champions di San Siro, Selasa
(15/2).

Pihak Gattuso dan Milan diberi waktu tiga
hari untuk mengajukan keberatan. Namun, I
Rossoneri menyatakan tidak akan mengajukan
banding. ’’Perihal sanksi yang dijatuhkan
kepada Ivan Gennaro Gattuso, AC Milan
mengumumkan tidak akan mengajukan
banding,’’ demikian keterangan Milan dalam
laman resmi tim, Senin (21/2).

Gattusoterlibat perseteruan dengan Jor-
dan seusai laga. Setelah beradu mulut,
Gattuso menanduk dan mencekal leher Jor-
dan. Kapten Milan itu memang sudah terlihat
emosional saat pertandingan berlangsung,
bahkan wasit pun sempat memberi kartu
kuning kepadanya. Atas akumulasi kartu itu,
hukuman Gattuso bertambah satu laga. Total,
dia akan absen membela I Rossoneridi lima
laga ke depan. Artinya, dia baru bisa tampil di
final bila Milan berhasil melaju ke Wembley
Stadium, London, Inggris, yang akan
berlangsung 28 Mei mendatang.

Kendati dirasa cukup berat, agen Gattuso,
Andrea D’Amico, menyatakan bahwa klien-
nya tidak akan mengajukan banding. ’’Hu-
kuman UEFA terlalu berlebihan. Harus di-

pertimbangkan permintaan maaf Gattuso.
Tapi Gattuso konsisten dengan sikapnya, dia
tidak akan mengajukan banding,” ujar
D’Amico.

Gattuso memang sempat melontarkan
kata maaf seusai kejadian. ’’Sejak awal saya
mengatakan sudah siap menerima hukuman
itu. Saya akan bertanggung jawab karena
telah melakukan hal yang tidak pantas. (Joe)
Jordan membuat emosi saya meledak pada
babak kedua. Tapi, itu tidak bisa
membenarkan reaksi saya,” ujar Gattuso.

Pada laga pertama, Milan menelan keka-
lahan 0-1 akibat gol Peter Crouch. Milan akan
berkunjung ke White Hart Lane pada 9 Maret
mendatang. ’’Komite disiplin dan pengaturan
UEFA menyatakan bahwa Gattuso telah
menyerang Asisten Pelatih Tottenham

Hotspur Joe Jordan setelah pertandingan.
Karena itu, kami memutuskan untuk
melarangnya tampil selama empat
pertandingan di Liga Champions,” demikian
pernyataan UEFA, dikutip Reuters. 

Hukuman terhadap Gattuso mendapat
respons dari sejumlah pihak, khususnya dari
Italia. Banyak yang menduga Jordan sengaja
memancing kemarahan Gattuso hingga
akhirnya melakukan kontak fisik. 

Teori adanya provokasi dari Jordan dike-
mukakan agen asal Italia, Claudio Pasqualin.
Dia menyatakan, Jordan melontarkan kata-
kata kasar kepada Gattuso menggunakan ba-
hasa Skotlandia. Karena itu, seharusnya ada
penyelidikan lebih lanjut untuk mengetahui
apa penyebab utamanya.

■  m mirza

Gelandang AC Milan Gennaro Gattuso (kanan)  terlibat perselisihan dengan Asisten Pelatih
Tottenham Hotspur Joe Jordan. Gattuso dihukum larangan tampil empat laga oleh UEFA.   

WAYNE ROONEY
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LONDON(HATTRICK) –  Permusuhan
antara pendukung Manchester United (MU)
dan pemilik klub Malcolm Glazer
menimbulkan efek buruk terhadap keuangan.
Seruan anti-Glazer yang terus menggelora
membuat pemasukan Setan Merahberkurang.

Gerakan untuk mengusir keluarga Glazer
dari Old Trafford mengakibatkan penurunan
penjualan merchandise, terutama kaus para
pemain. Entah bagian dari aksi protes atau
bukan, para fansmulai jarang membeli kaus
pemain idola mereka. Tidak hanya itu,
pendapatan dari hak siar juga ikut anjlok.

Menurut penelitian Sport+Markt setelah
melakukan survei terhadap 180 klub dan
10.000 fans, diketahui bahwa pemasukan
global MU selama 12 bulan terakhir berkurang
hingga 10%. Pemicunya adalah upaya untuk
melengserkan Glazer sebagai juragan. 

’’Data kami menunjukkan pemasukan MU
dari periode 2009-2010 jatuh hingga 10%. Ini
terjadi karena adanya konflik antara fansdan
pemilik klub. Bagi fans, keluarga Glazer
merupakan musuh utama. Itu berimbas pada
penjualan merchandise,” ujar Dr Peter
Rohlmann, yang melakukan penelitian ini.  

Rohlmann tidak menyebutkan berapa
besar penurunan 10% itu bila dikonversi
dengan uang. Sebab, itu masih rahasia. Akan
tetapi, dia memberitahukan bahwa merchandise
itu semuanya berlogo Nike. 

MU bermaksud meningkatkan pendapatan
hingga 50% dari kerja samanya bersama Nike

selama 13 tahun yang bernilai 302,9 juta
pounds. Kerja sama itu berakhir hingga 2015.
Dari situ, dapat dikira-kira seberapa besar
kerugian yang diderita MU.   

Hal itu berpotensi mengurangi pemasukan
lebih besar. Bukan hanya kaus yang terancam
tidak laku, sejumlah produk lain yang dijual
juga bisa saja sepi pembeli. Padahal, sektor ini
mendatangkan pendapatan cukup besar.
Faktanya, pemimpin klasemen sementara
Liga Primer itu tercatat sebagai klub dengan
penjualan atau aset merchandise terbesar di
Eropa yang konon bernilai 1,2 miliar pounds.

Pemasukan dari hak siar juga bukan tidak
mungkin meredup. Itu dibenarkan Rohlmann
meski enggan menyebutkan angka. 

■  m mirza

Glazer Mengurangi Pemasukan
The Red Devils

M MIRZA

MU sebelumnya kehilangan Rio Ferdinand.
Lalu Rafael dan Fabio da Silva masuk daftar
pemain The Red Devils (Setan Merah) yang

cedera saat melawan Crawley di Piala FA.
Kondisi Jonny Evans juga masih

diragukan. Situasi ini membuat
lini pertahanan MU rawan dan
mengancam rekor yang sampai
saat ini tercatat sebagai tim
dengan pertahanan tersolid di
Liga Champions mengingat

hanya sekali kebobolan dari
enam laga saat penyisihan Grup

C.
Di lini tengah, armada SirAlex Ferguson itu

juga kehilangan Anderson yang terkapar seusai
kemenangan 1-0 atas Crawley. Gelandang asal
Brasil tersebut diagnosis menderita gangguan
hamstring dan harus istirahat sekitar dua bulan.
Hal itu baru diketahui setelah dia
meninggalkan training grounddi Carrington
sambil ditandu. Menurut tim medis, terdapat
kerusakan pada otot cartilage Anderson. MU
kini berusaha mencari jalan agar tidak perlu
menempuh pembedahan. 

“Banyak pemain kami yang diragukan

tampil. Ini jelas mengecewakan dan semuanya
akibat tampil di Piala FA,” ujar Ferguson
dikutip Daily Mail. 

Situasi Ferguson kian rumit. Park Ji-sung
belum pulih dari cedera hamstring sejak tampil
di Piala Asia, sedangkan Antonio Valencia dan
Owen Hargreaves juga turut masuk daftar
pemain yang cedera.  Opsi pelatih asal
Skotlandia itu dalam menentukan personel di
lini tengah pun semakin terbatas. 

Barisan depan tidak ketinggalan. Michael
Owen disebut-sebut tidak akan tampil
melawan Marseille.  Beruntung Wayne Rooney
dan Dimitar Berbatov dalam kondisi bugar.
“Marseille cukup merepotkan saat tampil di
depan pendukung sendiri. Artinya, kami pasti
akan mengalami kesulitan. Terlebih dengan
kondisi seperti ini,” tandas Ferguson. 

Hambatan lain MU adalah serangan
psikologis dari pendukung Marseille. Patrice
Evra, bek asal Prancis, terancam menerima
sindiran atau hinaan saat tampil untuk pertama
kali di Prancis setelah Piala Dunia 2010.
Maklum, dia dianggap sebagai pemicu aksi
pemberontakan di tubuh timnas Prancis pada
Piala Dunia 2010 Afrika Selatan.   

Namun, segala keuntungan tuan rumah
tidak menjadi hal yang utama bagi Pelatih
Marseille Dider Deschamps. Mereka menilai

MU lawan yang memiliki mental bagus.
Deschamps juga menargetkan agar MU tidak
bisa mencetak gol tandang. 

Marseille, yang berdiri pada 1899, tidak
terkalahkan selama 12 laga kandang beruntun
di semua kompetisi dengan sembilan
kemenangan. Deschamps mengaku akan
berhati-hati menghadapi The Red Devils
mengingat para bombernya cedera. Andre-
Pierre Gignac dipastikan absen akibat masalah
betis. Sementara Brandao (engkel) dan Loic
Remy (engkel) belum mendapat lampu hijau. 

“Apa pun kondisinya saat ini, MU tetap tim
tangguh. Mereka tidak terkalahkan saat
penyisihan grup. Terlebih lini depan mereka
baik-baik saja. Mengingat kami menjadi tuan
rumah saat legpertama, kami akan berusaha
tidak kebobolan,” tandas Deschamps. 

■  shalahuddin

Manchester United (MU) bertandang ke Stade
Velodrome dengan benteng pertahanan sedikit
terbuka. Dijamu  Olympique Marseille pada leg
pertama babak 16 besar Liga Champions dini hari
nanti, tiga pemain belakang absen.

TUGAS BERAT
MARSEILLE
Olympique Marseille
berusaha menembus
babak perempat final
Liga Champions untuk
pertama kali sejak
merebut trofi juara 18
tahun silam. Tapi,
menyingkirkan
Manchester United (MU)
bukan pekerjaan mudah.
Pasalnya,  MU bertekad
lolos ke fase 8 besar
untuk kelima kali
beruntun.

LATAR BELAKANG

Marseille, sebagai juara
Ligue 1, menembus babak
gugur dengan menjadi
runner-up Grup F di
belakang Chelsea. Setelah
menelan dua kekalahan
beruntun, Marseille lolos
seusai memborong empat
kemenangan. Sementara
MU tidak terkalahkan di
Grup C dan tercatat tim
dengan pertahanan
terkuat karena hanya
sekali kebobolan.

Kedua klub tersebut pernah
bersua saat penyisihan Grup
D putaran pertama. Di Old
Trafford, MU menang 2-1
setelah Andrew Cole (78) dan
Paul Scholes (82) membalas
gol Ibrahima Bakayoko (41).
Tapi, saat bertandang, MU
takluk akibat gol tunggal
William Gallas (69).

PERTEMUAN SEBELIMNYA

Marseille pernah
mengalahkan wakil Liga
Primer di kandang pada
musim ini, yakni
menekuk Chelsea
1-0 saat
matchday 6. Itu
mengakhiri rekor
buruk atas tim
Inggris yang sempat menelan
enam kekalahan kandang
beruntun.

Deschamps pernah menghadapi MU
lima kali sebagai pemain di Liga
Champions bersama Juventus.
Memetik dua kemenangan pertama
pada 1996/1997. Pada1996/1997, dia
dikeluarkan dari Old Trafford saat Juve
tumbang 2-3. Pada 1998/1999, dia
sukses menyingkirkan MU di semifinal.

Gabriel Obertan pernah
dua kali tampil melawan
Marseille di Ligue 1 saat
berseragam Bordeaux
pada 2008. Pertemuan

pertama di Marseille, menang 2-1.
Lalu imbang 1-1.

MARSEILLE VS MAN UNITED

menelan
dang

4-4-2
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Pada babak 16 besar Liga
Champions 2006/2007, MU
pernah menang agregat 2-0 atas
Lille Metropole setelah menang
1-0 saat away. Musim berikutnya
menekuk Olympique Lyon 2-1
seusai memetik hasil imbang 1-1
di Prancis.

FAKTA TIM

Patrice Evra pernah
dilatih Didier
Deschamps ketika
masih membela AS
Monaco. Dia batal
menjuarai Liga
Champions
2003/2004 setelah
dikalahkan FC Porto.

MU memenangkan
sembilan dari 10 laga
tandang terbaru di Liga
Champions, termasuk

mencatat tiga kemenangan
beruntun musim ini.

WASIT

UEFA menunjuk perwakilan Jerman untuk memimpin
laga Marseille versus MU di Prancis. Felix Brych akan
bertugas di lapangan. Sementara Thorsten Schiffner
dan  Mark Borsch berperan sebagai asisten wasit.
Sementara  Knut Kircher menjadi wasit keempat. Brych
mulai bertugas di Bundesliga pada 2004 dan mendapat
lisensi UEFA pada 2007. Turnamen internasional
pertamanya terjadi saat Rumania mengalahkan
Luksemburg 2-0 pada 2007 ketika Kualifikasi Piala
Eropa 2008. Pada Februari 2008, dia mendapat tugas
di Piala UEFA (Liga Europa) 2007/2008 antara
Panathinaikos konta Rangers di babak 32 besar.
Sementara untuk Liga Champions ketika penyisihan
Grup D 2008/2009 yang mempertemukan Liverpool
dan PSV Eindhoven.

MU KRISIS
PERTAHANAN

Apa pun kondisinya saat ini,
MU tetap tim tangguh.
Mereka tidak terkalahkan
saat penyisihan grup.
Terlebih lini depan mereka
baik-baik saja. Mengingat
kami menjadi tuan rumah saat
leg pertama, kami akan
berusaha tidak kebobolan.

DIDIER DESCHAMPS

“

Fans Manchester United membentangkan
spanduk anti-Glazer di Old Trafford.
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Stankovic: I Nerazzurri 
Tidak Boleh Kebobolan

Pertandingan di Santiago Bernabeu, 22
Mei 2010, tidak akan pernah dilupakan
gelandang Inter Milan Dejan Stankovic.
Untuk pertama kali dalam kariernya, dia
mengangkat trofi Liga Champions selepas
sukses mengalahkan Bayern Muenchen
pada partai final.

Pada musim ini, Inter kembali bersua
Bayern. Bagaimana Stankovic melihat per-
tandingan penuh aroma dendam nanti? Se-
perti apa persiapan Inter agar mereka kem-
bali memetik kemenangan atas klub Bavaria
tersebut? Berikut petikan wawancara
Stankovic dikutip dari berbagai sumber.

Anda baru saja menjalani partai ke-200
bersama Inter di Seri A (vs Cagliari). Bagai-
mana apa perasaan Anda?

Pencapaian fantastis. Saya tidak merasa
tua setelah membela tim sebanyak itu.
Saya justru bahagia. Saya bangga bisa
menjadi bagian dari keluarga besar Inter.
Sayangnya, saya tidak mencetak gol pada
laga tersebut.

Apakah momen ini menjadi terasa lebih
istimewa mengingat Anda baru saja pulih cedera
serius (Stankovic harus absen tiga pekan)?

Tentu, apalagi kami baru saja mencatat
dua kemenangan beruntun di Seri A.
Performa ini menambah semangat kami. 

Inter kini berada pada peringkat 3
klasemen setelah sempat terseret ke papan
tengah. Bagaimana peluang mengejar
pemimpin klasemen (AC Milan) ? 

Persaingan masih terbuka.
Saya optimistis kami mampu
mengejar mereka. Saya kira
Milan suatu saat bakal terpe-
leset. Kami tidak tahu kapan
itu terjadi. Tapi, dengan
membukukan kemenangan
demi kemenangan, kami
bertekad terus menekan
mereka.  

Kini ke Liga
Champions. Inter
akan bertemu
Bayern yang

merupakan ulangan partai puncak musim
lalu. Bagaimana kira-kira jalan duel kali ini?

Saya kira pasti berbeda. Kami tidak
bertanding di final. Baik Bayern maupun
Inter juga mengalami perubahan dalam
skuad masing-masing. 

Salah satu yang membuat partai nanti
tidak sama adalah kehadiran Franck Ribery
(absen di final). Apakah keberadaannya patut
diwaspadai Inter?

Tidak hanya Ribery. Bayern juga makin
kuat dengan pulihnya Arjen Robben.
Merekalah kunci kekuatan utama Bayern.
Namun, kondisi ini tidak mengubah
persepsi kami. Siapa pun lawannya, kami
berambisi melangkah ke fase selanjutnya.
Liga Champions jauh berbeda dari Seri A.
Kami mesti menggunakan pendekatan
khusus agar sukses di ajang ini.

Apa taktik vital bagi Inter untuk meme-
nangkan leg pertama di Giuseppe Meazza?

Kami mesti memastikan tidak kebo-
bolan. Itulah problem utama. Kami tidak
perlu mengkhawatirkan lini depan karena
memiliki banyak pemain produktif. 

Bagaimana kira-kira peran pemain baru
pada pertandingan ini?

Saya paling terkejut melihat Andrea
Ranocchia. Bersama Yuto Nagatomo, saya
tidak terlalu memperhatikannya. Tapi,
setelah satu tim, saya lihat Ranocchia
sangat tenang, kuat, dan begitu percaya
diri. Dia mirip Alessandro Nesta.  ■

Pakai Jersey 
demi Dukung Suami
MUNICH (HATTRICK) – Sejumlah cara
bisa dilakukan kekasih pemain untuk
menyemangati pasangan hidup mereka.
Contohnya Lisa Mueller. Istri Thomas
Mueller, striker Bayern Muenchen, ini
kerap mengenakan seragam suaminya saat
tidur sebagai tanda memberikan dukungan.

”Kaus Mueller sangat banyak. Saya
sering memakainya karena bahannya
nyaman. Namun, ukuran seragam itu
tentu kebesaran. Kaus Mueller mencapai
lutut saya,” kata Lisa dilansir Bild.

Lisa memang tipe istri berdedikasi.
Meski kerap disibukkan kegiatan dalam
kariernya, model ini selalu mendukung
Mueller jika waktu tidak memungkin-
kannya datang langsung ke stadion. Lisa
bahkan memiliki jurus jitu agar suaminya
bermain bagus, yakni dengan memintanya
mencetak gol. 

Metode ini tergolong efektif. Karena
tidak mau mengecewakan sosok yang
dinikahinya pada Desember 2009 itu,
Mueller sebisa mungkin memaksimalkan
peluang menciptakan gol yang didapatnya
ketika membela FC Hollywood, julukan
Bayern. Motivasi tinggi perebut sepatu
emas Piala Dunia 2010 tersebut pun
berbuah manis.

Sebanyak lima gol disumbang Mueller
dalam tujuh partai terakhir dengan 14 gol
dihasilkannya di semua kompetisi. Angka
tersebut hanya tertinggal lima gol ketim-
bang musim lalu. Artinya, Mueller berke-
sempatan melampaui pencapaian 2009/
2010 mengingat kompetisi kali ini masih
panjang. ”Permintaan Lisa merupakan
tantangan. Tuntutan seperti itu membuat
permainan saya semakin bagus. Kira-kira
saya mengonversi 50% dari tembakan
menjadi gol.  Saya rasa ini bukan statistik
buruk,” tandas Mueller.

Striker berusia 21 tahun itu kini ber-
ambisi menambah koleksi golnya pada leg
pertama babak 16 besar Liga Champions
melawan Inter Milan di Giuseppe Meazza,
hari ini. Belum diketahui apakah Lisa bisa
ikut berangkat ke Italia. Yang pasti, moti-
vasinya hanya bakal membakar Mueller. 

Pada dasarnya, dia sudah bertekad
habis-habisan pada pertandingan nanti.
Mueller bertekad membantu Bayern mem-
balas kekalahan menyakitkan yang diderita
pada final Liga Champions edisi sebe-
lumnya. ”Melihat keadaan secara objektif,
kami semestinya mampu mengalahkan
mereka. Inter bukanlah tim super. Mereka
dapat ditaklukkan,” pungkasnya. ■

Bayern terbang ke Milan dengan komposisi
ideal setelah duo winger mereka, Franck Ribery
dan Arjen Robben, siap dimainkan. Dengan
kehadiran Robbery (Robben-Ribery) dalam
starting eleven, Bayern pun jadi memiliki keper-
cayaan diri dan menyimpan potensi penyerang-
an menakutkan.

Pelatih Louis van Gaal tak
menyangkal kontribusi Robben dan
Ribery amat dibutuhkan di lapangan
tengah Bayern. Data statistik me-
nunjukkan peran penting Robbery.
Sejauh ini, Ribery sudah mengemas
delapan assist untuk gol-gol Bayern
di liga domestik. Sejalan dengan
kiprah Ribery, sejauh ini Robben
telah menyumbang tiga assist.

Selain assist, kedua pemain ini juga
memberikan kontribusi lainnya
dalam torehan gol. Dalam kondisi
yang kerap dibekap cedera, Robben
menyumbang empat dan Ribery dua gol. Meski
catatan mereka masih di bawah torehan
penyerang Bayern Mario Gomez yang telah
mencetak 18 gol di liga lokal, peran Robbery

sebagai mesin gol masih dapat diandalkan.
Kombinasi Robbery disebut-sebut akan

menjadi faktor sukses Bayern mencuri poin di
Giuseppe Meazza. Dengan bermainnya Rob-
ben dan Ribery, Van Gaal akan dapat memain-
kan skema idealnya, 4-4-2.

Lini tengah akan ditempati Robben di kanan
dan Ribery di kiri, yang mengapit duet sentral
Bastian Schweinsteiger dan Luiz gustavo.

Mereka siap mendukung pasangan
penyerang Thomas Mueller dan
Gomez. Melalui pola ini, Van Gaal
boleh berharap alur serangan ini
mampu menembus benteng
pertahanan tuan rumah. 

Ditambah kebiasaan Inter yang
belakangan bermain terbuka,
kecepatan Robben dan kemampuan
dribbling Ribery di dua sisi pertahanan
Inter akan membuat dua wing back
mereka yang kemungkinan besar
ditempati Maicon di kanan dan
Cristian Chivu di kiri bekerja keras.

Seiring ancaman nyata seperti ini,
Chivu dan Maicon pun dituntut memiliki
keseimbangan yang cukup antara tugas
bertahan dan menyerang. Terlambat turun bisa
bahaya karena berbagai crossing Ribery dan

Robben ataupun tusukan langsung mereka ke
kotak 16 akan menjadi ancaman bagi Julio
Cesar.

”Kami memiliki peluang bagus melawan
Inter,” ungkap Robben, dalam pernyataannya
menjelang duel ini, dilansir Bild. ”Kami
mengenal mereka dengan baik. Mereka tak
banyak melakukan perubahan tim,
sebagaimana kami. Meski akan menjadi laga
sulit, saya merasa yakin kami akan meraih
sesuatu pada laga ini.” 

Dengan tampilnya Robbery, I Nerazzurri
–julukan Inter–harus berpikir meredam kedua-
nya tanpa harus meninggalkan gaya terbuka
yang biasa diusung. Menjadi tugas Leonardo
mengatasi pergerakan kedua pemain ini.

MILAN (HATTRICK) – Pertemuan Inter
Milan dengan Bayern Muenchen di Giuseppe
Meazza tak hanya beraroma dendam, tapi juga
menjadi persaingan dua bomber utama kedua
tim dalam persaingan adu tajam di kompetisi
Eropa. Samuel Eto’o di kubu Inter akan
membuktikan kepiawaiannya membobol
gawang lawan di hadapan bomber muda Bayern
Mario Gomez.

Adu tajam dua penyerang Inter dan Bayern
akan semakin sengit karena keduanya saat ini
menjadi para pemburu gol paling produktif di
Liga Champions musim ini. Eto’o dengan
torehan tujuh golnya nangkring di daftar teratas
top skor. Sementara Gomez, dengan enam
golnya–jumlah sama juga dimiliki pemain
Valencia Roberto Soldado–menempati urutan
kedua. Kenyataan ini semakin memperlihatkan
peran sentral keduanya dalam membuat gol
untuk klubnya masing-masing.

Berkaca pada track recordkeduanya, produk-
tivitas gol yang telah diciptakan di kompetisi Ero-
pa menjadi penanda kualitas. Siapa yang mera-
gukan kemampuan Eto’o membobol gawang
lawan. Deretan penghargaan pribadi sebagai top
skor, di antaranya top skor Piala Afrika (2006,
2008); top skor Primera Liga (2006); dan top skor
Kamerun sepanjang masa menjadi bukti.

Khusus di Liga Champions, penyerang
berusia 29 tahun tersebut mencetak tujuh

golnya masing-masing ke gawang FC Twente (1
gol), Werder Bremen (3), dan Tottenham
Hotspur pada dua laga kualifikasi grup (3 gol).
Efektivitas memanfaatkan peluang menjadi
kelebihan Eto’o.

Lihat saja statistiknya. Saat melawan
Twente, yang berakhir 2-2, Eto’o hanya
memiliki satu kesempatan menendang. Tapi,
kesempatan itu berbuah gol. Efektivitasnya
kembali dibuktikan saat mencetak tiga gol ke

DATA DAN FAKTA
Pertemuan Sebelumnya
23-11-1988 Piala UEFA Bayern 0 Inter 2
1-12-1988 Piala UEFA Inter 1 Bayern 3
27-9-2006 Liga Champions Inter 0 Bayern 2
5-12-2006 Liga Champions Bayern 1 Inter 1
22-5-2010 Liga Champions Inter 2 Bayern 0

Fakta Laga
• Meski mengalahkan Bayern di final Liga Champions
musim lalu, Inter selalu kalah pada dua laga kandang
melawan klub Bavaria tersebut di pentas Eropa.

• Pelatih Inter Leonardo akan menjalani laga Eropa
perdana bersama klubnya. Dia mengandalkan 11
pemain asal Amerika Selatan, enam di antaranya
rekan senegara Brasil.

• Inter sukses memenangkan tujuh partai kandang
terakhir di Liga Champions.

• Bayern memenangkan tiga dari empat duel tandang
terakhir di Liga Champions. Satu-satunya kekalahan
diderita dari tim Italia AS Roma (2-3).

• Striker Bayern Mario Gomez mencetak enam gol
di empat partai terakhir.

• Bayern kalah delapan kali dalam 12 lawatan ke
Italia dan cuma berjaya dua kali.

Tidak ada tim yang mampu
mempertahankan mahkota Liga
Champions sejak format
kompetisi ini berlaku musim
1992/1993. Klub terakhir yang
mampu menduduki takhta
tertinggi antarklub Eropa adalah
AC Milan ketika menjuarai Piala
Champions 1989/1990
mengikuti kesuksesan musim
sebelumnya.
Inter Milan kini mencoba
mendobrak sejarah tersebut. Di
perdelapan final, anak buah
Leonardo akan menghadapi lawan yang mereka bungkam di partai puncak tahun lalu,
Bayern Muenchen.
Sejak Liga Champions menerapkan fase gugur untuk 16 tim (2003/2004), pencapaian
terbaik juara bertahan adalah masuk final (Manchester United). Sementara sebanyak
empat klub langsung terhenti di fase pertama babak hidup mati itu.

4-4-2

4-3-2-1 Kraft

Louis Van Gaal

Pranjic Badstuber

Mueller

Tymoshchuk Lahm

Gomez

Cesar

LucioMaicon Ranocchia

Eto’o

Leonardo

Motta

Sneijder

Chivu

Zanetti Cambiasso

Pandev

Ribery SchweinsteigerGustavo Robben

Inter Milan*
Penampilan di Liga Champions: 10
Prestasi: juara (2010
Rekor: Main: 93; menang: 45; imbang: 25; kalah: 23; gol: 132-99

I Nerazzurri Memburu Sejarah

Viktor Kassai
Pengadil asal Hungaria ini sudah
mendapat setifikat FIFA sejak 2003.
Kassai merupakan wasit
berpengalaman yang cukup disegani.
Penampilan konsisten membuatnya
sering dipercaya memimpin laga
penting, termasuk final Olimpiade
2008.
Di Piala Dunia 2010, Kassai bertugas
di empat pertandingan. Salah
satunya yakni duel semifinal antara
Jerman dan Spanyol.

Bayern Muenchen*
Penampilan di Liga Champions: 14
Prestasi: juara (2001)
Rekor: Main: 147; menang: 72; imbang: 40;
kalah: 35; gol: 241-157

*Tidak termasuk Piala Champions

Musim Juara Bertahan Poin di Grup Tersingkir di Fase Oleh

2003/2004 AC Milan 10 8 besar Deportivo

2004/2005 FC Porto 8 16 besar Inter Milan

2005/2006 Liverpool 12 16 besar SL Benfica

2006/2007 Barcelona 11 16 besar Liverpool

2007/2008 AC Milan 13 16 besar Arsenal

2008/2009 Man United 10 Final Barcelona

2009/2010 Barcelona 11 Semifinal Inter Milan

2010/2011 Inter Milan 10 ? ?

Cetak tebal: juara grup
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HATTRICK28

6

15

In Number

Total gol yang masing-masing dicetak Inter Milan dan Bayern Muenchen
pada lima pertemuan mereka di Eropa.

Jumlah poin yang dipetik Bayern pada fase Grup Liga Champions. Nilai ini
merupakan perolehan tertinggi klub Jerman di ajang tersebut.

58.3 Dalam persen, kontribusi gol Samuel Eto’o dalam kampanye Inter Milan
di Liga Champions musim ini.

CHRISTIAN NERLINGER

Direktur Olahraga Bayern Muenchen

Kami boleh percaya diri melihat performa di dua
partai terakhir. Kami kini lebih stabil dan solid.
Saya yakin kami mampu melewati tantangan
yang menunggu di Milan.

“

MASSIMO MORATTI

Presiden Inter Milan

Ini pertandingan besar. Bayern merupakan tim
yang kami hormati. Mereka pasti memberikan

perlawanan sengit. Apalagi kami telah memupus
harapan mereka musim lalu.

SUGENG WAHYUDI

HARLEY IKHSAN

Yuto Nagatomo Menanti
Debut di Liga Champions 

Generasi pemain Jepang di Liga
Champions tidak ada habisnya.

Setelah dipelopori Hidetoshi Nakata,
pesepak bola Negeri Matahari Terbit

yang siap memeriahkan pesta sepak bola
terbesar antarklub Eropa adalah Yuto
Nagatomo.

Bek kiri The Blue Samurai––julukan
Jepang––tersebut berpeluang tampil di
Liga Champions setelah dipinjam Inter
Milan dari Cesena pada pasar transfer Ja-
nuari 2011. Allenatore Inter Leonardo
mungkin tidak akan memasukkannya di
tim utama pada leg I babak 16 besar mela-
wan Bayern Muenchen di Giuseppe
Meazza, hari ini. Namun, Nagatomo tetap
berpotensi melihat besarnya kepercayaan
Leonardo terhadap dirinya. 

Lihat saja, Nagatomo selalu diturunkan
sejak berlabuh di Inter selepas menjalan-
kan tugas membela negara di Piala Asia.
Dia menjalani debutnya sebagai peng-
ganti saat I Nerazzurri –julukan Inter–
mengempaskan AS Roma 5-3 di Seri A,
Minggu (6/2). Nagatomo kemudian
kembali menjadi pelapis ketika Inter
dibungkam Juventus 0-1.

Melihat performanya yang solid, Leo-
nardo memberikannya posisi starter pada
dua partai terakhir kontra Fiorentina (2-1)
dan Cagliari (1-0). Pemilik 40 caps bersama
Jepang ini lagi-lagi tampil cemerlang, ter-
utama ketika membantu Inter menjaga
keperawanan gawangnya di partai Cag-
liari. Maklum, kualitas pertahanan juara
dunia 2010 itu sempat dipertanyakan aki-
bat kemasukan lima gol di tiga partai

sebelumnya. 
’’Nagatomo berhasil menjawab tantang-

an yang ada. Saya yakin kehadirannya me-
nambah solid lini belakang kami,’’ tandas
Asisten Pelatih Inter Giuseppe Baresi,
dilansir situs resmi klub. 

Seluruh kredit itu diterima Nagatomo
berkat kerja keras di lapangan. Sosok ber-
usia 24 tahun ini memulai kariernya di FC
Tokyo. Permainannya mencuri perhatian
Cesena yang direalisasikan melalui pro-
posal peminjaman pada awal 2010/2011. 

Kesempatan tersebut tidak disia-sia-
kan Nagatomo. Meski baru menjalani
musim pertama di negara asing, dia kerap
tampil mengesankan. Tidak hanya kukuh,
Nagatomo juga kerap membantu serangan
tim sesuai tuntutan bek sayap modern.

Cesena makin kepincut. Mereka
merekrut Nagatomo secara permanen
ketika bursa transfer musim dingin dibu-
ka. Namun, Cesena tidak bisa menurun-
kannya. Sebab, Inter mengajukan propo-
sal penukaran dengan Davide Santon. 

Maka, mendaratlah Nagatomo di 
I Nerazzurri. Jika dia kembali bermain
impresif, tidak mustahil Inter merekrut-
nya akhir musim nanti.  ■

Yuto Nagatomo mendengar instruksi Pelatih Leonardo saat melawan Cagliari. Nagatomo
berpeluang menjadi generasi pemain Jepang teranyar yang tampil di Liga Champions.

PEMAIN JEPANG DI LIGA CHAMPIONS

Shunsuke Nakamura (Glasgow Celtic), Atsuto
Uchida (Schalke 04), Keisuke Honda (CSKA
Moscow), Makoto Hasebe (VfL Wolfsburg),
Hidetoshi Nakata (AC Parma*), Shinji Ono
(Feyenoord Rotterdam), Junichi Inamoto
(Arsenal) 

* hanya sampai kualifikasi

DATA DAN FAKTA

Skuad terbaik menjadi modal Bayern Muenchen
untuk menuntaskan dendam. FC Hollywood
bertandang ke Giuseppe Meazza menghadapi Inter
Milan pada laga pertama babak 16 besar Liga
Champions, dini hari nanti.

HARLEY IKHSAN
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Eto’o dan Gomez Adu Tajam di Eropa 

Soliditas lini tengah Inter yang digalang Javier
Zanetti-Esteban Cambiasso-Thiago Motta-
Wesley Sneijder akan mengambil peran penting
meredam serangan Bayern. Duet Andrea Ranoc-
chia dan Lucio di jantung pertahanan Inter pun
memegang peranan sentral. 

”Bayern menunjukkan perkembangan bagus
dan memiliki motivasi ekstra melawan kami.
Kami harus berhati-hati dan mencoba mencari
gol cepat,” ungkap bek Inter Ivan Cordoba.

Tanpa Diego Milito–pencetak dua gol ke-
menangan Inter atas Bayern pada final Liga
Champions musim lalu–karena mengalami
cedera, tugas mencetak gol Inter akan dibeban-
kan kepada duet Goran Pandev dan Samuel
Eto’o. Nama terakhir harus mendapat penjagaan
serius lini belakang Bayern karena saat ini dia
menjadi top skor sementara Liga Champions
dengan tujuh gol.

Sementara itu, Zanetti meminta rekan-rekan
supaya fokus pada pertandingan ini. Dia melihat
duel versus Bayern nanti akan terasa berbeda
mengingat keduanya tidak bersua di final.
Namun, kondisi tersebut bukan berarti
tantangan menjadi lebih mudah.

Dengan bertarung di babak 16 besar, Zanetti
justru melihat konsentrasi I Nerazzurri bakal
mendapat ujian berat. Sebab, Inter dan Bayern
bertemu di dua laga. Artinya mereka tidak boleh
melepas satu partai. Maklum, lengah di salah satu
laga berpotensi merusak peluang Inter melaju ke
babak berikutnya.

“Seperti Bayern, kami juga ingin terus melaju
di kompetisi ini. Kami harus fokus ke dua
pertemuan kontra Bayern. Saya rasa laga pertama
merupakan kunci. Kami ingin menang dan sebisa
mungkin tidak kemasukkan. Ini misi sulit karena
Bayern tim tangguh,” pungkas Zanetti.

■ shalahuddin

gawang Bremen, ketiganya dihasilkan hanya dari
tiga kesempatan. 

”Kualitas Eto’o membuktikan siapa dia
sebenarnya,” ungkap Pelatih Inter Leonardo
Araujo. 

Leonardo tentu sangat berharap pemain yang
melakukan debut di Liga Champions bersama
Real Madrid pada 21 September 1999 tersebut
menunjukkan kontribusi maksimalnya saat
melawan Bayern.

Lain Eto’o, lain pula tipikal Gomez. Dengan
fisik menjulang, tinggi 189 cm dan berat 86 kg,
penyerang berusia 25 tahun ini kerap meman-
faatkan keunggulan fisiknya untuk beradu bola
atas dengan bek-bek lawan. Banyak gol Gomez
lahir dari sundulan. Dengan motivasi tinggi yang
dimilikinya, bomber yang juga sementara
menjadi top skor Bundesliga (18 gol) itu berharap
mampu menolong timnya meraih kemenangan. 

”Engkel saya memang sedikit bermasalah,
tapi saya siap,” ungkapnya, mengenai kondisinya
saat ini. ”Kami menginginkan untuk meraih hasil
terbaik saat bertandang ke Milan demi keun-
tungan pada leg kedua. Saya ingin membawa tim
ke posisi terbaik,” tutur Gomez kepada Bild. 

Kalau sudah seperti ini, duel ketajaman dua
bomber di Eropa ini akan berjalan sengit. Diban-
tu rekan masing-masing, mereka bertekad men-
cetak gol di partai nanti.

■ sugeng wahyudi

“

Kami mengenal mereka
dengan baik. Mereka tak
banyak melakukan
perubahan tim,
sebagaimana kami. Meski
akan menjadi laga sulit,
saya merasa yakin kami
akan meraih sesuatu pada
laga ini. 

ARJEN ROBBEN

LISA DAN THOMAS MUELLER

DEJAN
STANKOVIC

ARJEN ROBBEN

K
IC

K
ET

TE
 

A
FP

 / 
O

LI
V

IE
R 

M
O

RI
N

H
A

TT
RI

C
K

 / 
M

O
H

A
M

M
A

D
 R

IZ
K

Y

Striker Inter Milan Samuel Eto’o (9) mengikuti sesi latihan bersama rekan-rekannya kemarin. Eto’o
akan bersaing dengan bomber Bayern Muenchen Mario Gomez di duel Liga Champions hari ini. 
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Bintang sepak bola Brasil Ronaldinho Gaucho memainkan
tamborin dengan anggota Academicos do Grande Rio di Rio
de Janeiro,  Minggu (20/2).  
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WORLD FOOTBALL30 HATTRICK

Jarang mendapat kesempatan merumput sebagai
pemain utama, Eljero Elia berencana meninggalkan
Hamburg SV pada transfer windowmusim panas men-
datang. Meski enggan menjelaskan tujuan kepergian dari
Hamburg, bintang Belanda itu menyebutkan sejumlah
klub Eropa telah mengajukan tawaran. Elia yang musim
ini lebih sering menghangatkan bangku cadangan sangat
tertarik dengan tawaran sejumlah klub itu. 

Musim ini Elia hanya tampil sembilan kali sebagai
anggota strating XI di Bundesliga. Dari sembilan laga
tersebut, hanya satu laga, yaitu saat bertemu FC
Nurnberg Elia tampil 90 menit. Sedikitnya kesem-
patan merumput telah membuat posisi Elia di timnas
Belanda terancam pemain lain. Terbukti, musim ini
Elia hanya tampil tiga kali membela De Oranje. Dua
laga Kualifikasi Euro 2012 dan satu saat uji coba. ■

Gol dua pemain Argentina Eduardo Salvio dan
Nicolas Gaitan tidak hanya membawa Benfica
mengalahkan Sporting Lisbon di derby Lisbon,
melainkan juga menjaga persaingan di papan atas
klasemen sementara Liga Portugal. Dengan 48 poin,
Benfica (runner-up) terus menjaga delapan poin
dengan pemuncak klasemen FC Porto. Benfica juga
mampu unggul 15 poin dari Sporting di peringkat 3.

Meski tertinggal delapan poin dari Porto,
kesempatan Benfica memuncaki klasemen akhir Liga
Portugal tetap terbentang luas di depan mata.
Pasalnya, Liga Portugal masih akan menyisakan 10
pertandingan lagi. Sejumlah laga berat juga akan masih
dimainkan Porto dan Benfica. Munculnya kejutan dari
tim lain juga tetap dimungkinkan mengingat
persaingan sengit juga terjadi di papan tengah. ■

HAMBURG SVBENFICA

Tekad Lille OSC mempertahankan posisi puncak
Ligue 1 hingga akhir musim dan mencoba meraih
hasil membanggakan di Liga Champions 2011/2012
bukan isapan jempol. Untuk membuat tim tetap kuat,
Lille berhasil memastikan kontrak baru kepada sang
kapten Rio Mavuba. Dengan kontrak barunya,
Mavuba akan tetap membela Lille hingga 2015
dengan kenaikan jumlah gaji yang cukup signifikan. 

Keberhasilan memperpanjang kontrak Mavuba
membuat Lille semakin percaya diri menghadapi
pertandingan Ligue 1 tersisa. Peranan pemilik enam
caps bersama Les Bleus itu sangat vital di lini tengah
Lille. Selain menjadi pemimpin tim, pemain
keturunan Angola-Kongo itu juga penyeimbang.
Akhir pekan ini tenaga Mavuba dibutuhkan saat Lille
berjumpa Olympique Lyon. ■

LILLE OSC

L’Aeroplanino–julukan Montella–yang
pernah menjadi salah satu mesin gol paling
berbahaya di Seri A ditunjuk Presiden
Rosella Sensi menjadi allenatore baru Il Lupo
menggantikan Claudio Ranieri. Montella
diberi kepercayaan menjadi pemimpin para
Serigala Ibu Kota Italia hingga musim
Kompetisi Seri A 2010/2011 berakhir. Bila
dalam kurun waktu kurang empat bulan
mampu mengembalikan Roma ke posisi yang
dihormati, kontrak pemilik 20 caps bersama
Italia itu akan diperpanjang. 

“Saya harap Montella tetap akan
membuat bendera Roma berkibar tinggi.
Saya ikhlas dan rela meninggalkan Roma.
Saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pendukung, para pemain, staf
kepelatihan, serta Presiden Sensi yang telah
memberi saya kesempatan melatih tim ini.
Saya percaya, kepergian saya akan membawa
klub ke arah yang lebih baik di masa depan,”
papar Ranieri dikutip Football Italia. 

The Tinkerman, julukan Ranieri, harus

mengundurkan diri setelah Roma tampil
kurang menggembirakan dalam beberapa
pertandingan terkini. Di Seri A, Roma
menelan tiga kekalahan beruntun dari Inter
Milan, Napoli, dan Genoa. Kekalahan dari
Genoa akhir pekan lalu bahkan sangat tragis.
Roma yang sempat unggul 3-0 di Luigi
Ferraris harus takluk 3-4. Roma juga secara
menyakitkan dikalahkan Shakhtar Donetsk
di Liga Champions. Tidak tanggung-
tanggung skor 2-3 tercipta di Olimpico. 

Namun, penunjukan Montella ternyata
membuat Romanisti terkejut. Mereka
mengeluarkan kritik plus keraguan. Bukan
semata karena usia yang baru mencapai 36
tahun atau hanya dua tahun lebih tua dari
Francesco Totti, tapi pengalaman sebagai
pelatih juga masih minim. 

Sebab, setelah pensiun dari segala
kegiatan sepak bola profesional, mantan
tandem Gabriel Batistuta itu bekerja di
Trigoria (markas Roma) sebagai pelatih
Giovanissimi Nazionali alias tim junior Roma
di kompetisi U-15. “Montella tidak memiliki
pengalaman melatih. Dia juga tidak
mempunyai kelayakan menangani

sekumpulan pemain top seperti Roma. Saya
rasa yang dibutuhkan Roma adalah seorang
pelatih yang kuat menghadapi tekanan.
Pelatih yang memiliki cukup jam terbang.
Sejujurnya, saya sangat tidak yakin dengan
masa depan Roma di bawah Montella,” ujar
Francesco ‘Ciccio’ Graziani, pahlawan Roma
saat merebut scudetto 1975/1976,  kepada
Radio Mana Mana.

Terlepas kontroversi penunjukan
Montella, pemilihan mantan pemain di klub
yang pernah dibela sebagai pelatih bukan kali
ini saja terjadi. Saat Deschamps menjadi
nakhoda La Vecchia Signora 2006/2007
maupun Guardiola memimpin El Azlugrana
sejak 2008, kritik juga bermunculan. 

Sama seperti Montella, faktor
pengalaman menjadi alasan utama. Namun,
semuanya berubah pujian saat Deschamps
mengembalikan Juventus ke Seri A dan
Guardiola menghadirkan sembilan gelar
dalam satu tahun pada musim perdana. 

Jika Deschamps dan Guardiola adalah
contoh sukses, tidak dengan Leonardo. Pria
asal Brasil itu gagal menghadirkan scudetto di
Milanelo. Pada akhir musim 2009/2010,
pria asal Brasil yang membela Milan dari
1997– 2001 dan 2002–2003 itu harus
berhenti sebagai allenatore karena
dianggap gagal. Kini, Leonardo
menjadi nakhoda Inter Milan. Leo-
nardo ditunjuk menjadi allenatore
Inter setelah Rafael Benitez
dipecat lantaran  komentarnya
dinilai kontroversial saat Piala
Dunia Antarklub FIFA 2010.  

■ ma’ruf 

Menunjuk mantan pemain menjadi pelatih sedang
menjadi tren di Eropa. Setelah Didier Deschamps
bersama Juventus, Josep ‘Pep’ Guardiola (Barcelona),
Leonardo (AC Milan), dan Frank de Boer (Ajax
Amsterdam), kini Vicenzo Montella (AS Roma). 

ANDRI ANANTO

ROMA BERHARAP
L’AEROPLANINO

UEFA Turunkan Harga Tiket Final Liga Europa 

Setelah menunjuk Lansdowne Road Dublin
Irlandia sebagai tempat final Liga Europa
2010/2011, UEFA akhirnya merilis harga jual
tiket.  Dengan kapasitas stadion yang
mencapai 51.000 tempat duduk, UEFA
memastikan harga tertinggi tiket final adalah
135 euro (Rp1,6 juta) kategori 1. Sementara
tiket termurah di kategori 4, 50 euro (Rp600
ribu). Harga jual ini mengalami penurunan
dari musim lalu. Di final yang
mempertemukan Atletico Madrid dengan
Fulham, setiap penonton harus merogoh
kocek 150 euro. Sementara tiket paling
murah adalah 55 euro. 

Rencananya, tiket akan didistribusikan
setelah UEFA memastikan dua kontestan
yang tampil pada laga pamungkas kompetisi
kasta kedua sepak bola antarklub di Benua
Biru itu. Dengan tersedia 51.000 lembar
tiket, 40.000 lembar akan menjadi milik
pendukung kedua tim yang tampil di final.
Sisanya, sekitar 11.000 akan diberikan
kepada para sponsor, media, pengurus

federasi, dan penonton biasa.
Jika dihitung, jumlah tiket yang dilepas ke

penonton tahun ini juga mengalami
penurunan dari yang disediakan di final Liga

Europa musim lalu. Musim lalu saat final
digelar di Imtech Arena Hamburg, UEFA
menyediakan 57.000 tiket. Sebab, kapasitas
stadion kandang Hamburg SV tersebut
mencapai 58.000 tempat duduk. Dari tiket
yang disebar, UEFA mencatat hanya ada
49.000 penonton yang menyaksikan final di
Hamburg. 

Meski tiket final musim ini telah turun,
UEFA  belum berani menjamin terjual
semuanya. Sebab, penonton final akan
tergantung dari tim yang bertanding. Bila
mempertemukan tim-tim dari Inggris Raya,
UEFA berani menjamin tiket akan ludes
terjual.  

Lansdowne Road baru kali pertama
menggelar final Liga Europa . Stadion yang
baru selesai direnovasi itu selama ini
digunakan secara bergantian untuk sepak
bola dan rugbi. Tim nasional sepak bola
maupun rugbi Irlandia menggunakan stadion
itu sebagai home base saat menghadapi
pertandingan-pertandingan internasional.
Bahkan, stadion ini secara legal dimiliki
Federasi Rugbi Irlandia (IRFU). 

■ ma’ruf 

MANTAN PEMAIN
YANG MENJADI
PELATIH DI
BEKAS KLUB
Penunjukan Vicenzo Montella
sebagai allenatore AS Roma
merupakan tren yang saat ini
sedang berlaku di klub-klub
Eropa. Beberapa klub top
Benua Biru akhir-akhir ini
sering memberi kesempatan
kepada mantan pemainnya
untuk menjadi pelatih, meski
tidak memiliki cukup
pengalaman. Sukses Barcelona
dengan Josep ’Pep’ Guardiola
dan Juventus dengan Didier
Deschamps (2006/2007)
menjadi contohnya. Namun,
ternyata tidak semuanya
membuahkan gelar

Klub: Ajax Amsterdam
Aktif bermain: 1988–1998
Menjadi pelatih:
2010/2011–sekarang  Hasil: masih
berjalan

FRANK DE BOER

De Boer yang produk asli akademi
sepak bola Ajax itu ditunjuk menjadi
pelatih tim utama pada 6 Desember
2010 setelah pengunduran diri
Martin Jol. Sebelum menjadi pelatih
kepala Ajax, De Boer adalah asisten
Jol. Saudara kembar Ronald de Boer
itu juga sempat menjadi nakhoda
Jong Ajax alias tim junior pada
2008–2010.

DIDIER DESCHAMPS
Klub: Juventus
Aktif bermain: 1994–1999
Menjadi pelatih: 2006/2007
Hasil: promosi ke Seri A
Deschamps yang menjadi
bintang di Turin pada 1994–1999
secara mengejutkan ditunjukkan
menjadi nakhoda Juventus pasca-
dipaksa degradasi ke Seri B akibat
skandal calciopoli. Dengan hanya
memiliki curriculum vitae sebagai
nakhoda AS Monaco
(2001–2005), mantan gelandang
pekerja itu mengembalikan La
Vecchia Signora ke Seri A.

Klub: AC Milan
Aktif bermain: 1997–2001
Menjadi pelatih:  2009/2010
Hasil: peringkat 3 Seri A

LEONARDO ARAUJO

Setelah lama mengabdi di
direktorat teknik dan
manajemen Milan, Leonardo
ditunjuk menjadi allenatore
pascakepergian Carlo
Ancelotti ke Chelsea. Mantan
gelandang Milan pada
1997–2001 itu sejak awal
diragukan menghadirkan
kesuksesan. Benar saja, saat
target juara tidak tercapai,
kontrak Leo diputus.

Hingga detik ini Guardiola
dianggap sebagai sosok sukses
mantan pemain yang sukses
menjadi pelatih di bekas klub.
Racikan mantan jangkar La
Furia Roja mampu
menciptakan sepak bola indah.

JOSEP ’PEP’ GUARDIOLA
Klub: Barcelona
Aktif bermain: 1990–2001
Menjadi pelatih:
2008/2009–sekarang
Hasil: 2 Primera Liga, 2
Supercopa, 1 Copa del Rey,
1 Liga Champions, 1 Piala
Super Eropa, 1 Piala Dunia
Antarklub FIFA

FRANCESCO TOTTI
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Laudrup Mulai 
Dihantam Kritik 
SAN SEBASTIAN (HATTRICK) – Posisi
Michael Laudrup sebagai Entrenador Real
Mallorca sedang disorot setelah selalu
tampil buruk saat laga tandang. Apalagi,
dari 11 kekalahan Mallorca di Primera Liga
musim ini, 8 di antaranya terjadi di luar
ONO Estadi. 

Kekalahan terkini Mallorca di laga
tandang tercipta dini hari kemarin di
Estadio Municipal Anoeta dari Real
Sociedad. Skor 0-1 lewat aksi Raul Tamudo
tidak hanya membuat Sociedad berpeluang
tampil di Liga Europa 2011/2012,
melainkan menjadikan desakan mundur
kepada Laudrup semakin kencang. 

Di bawah kendali Laudrup, Mallorca
sering merepotkan tim-tim papan atas
macam Real Madrid dan Barcelona.
Namun, kekalahan-kekalahan tandang
membuat Mallorca berpotensi terjun bebas
ke zona degradasi. 

’’Saya mendengar keluhan para
pendukung dan banyaknya kritik yang

dialamatkan kepada tim ini. Namun,
kompetisi masih panjang dan tim ini tampil
tidak jelek. Kami hanya kurang beruntung
dan para pemain tidak mampu melawan
tekanan psikologis saat tampil di kandang
lawan. Saya tetap percaya dengan mereka,”
kata Laudrup kepada Marca.

Hasil laga tandang Mallorca memang
berbanding terbalik dengan kandang.
Setidaknya, dari 12 laga kandang yang telah
dijalani, Mallorca mampu menghasilkan 7
kemenangan dan 2 hasil imbang. 

Bila Laudrup dalam sorotan, tidak
dengan Martin Lasarte. Dua kemenangan
beruntun yang baru saja ditorehkan atas
Osasuna dan Mallorca membuat Sociedad
kini berada di posisi 8 klasemen sementara.
Dengan 34 poin, klub promosi asal San
Sebastian Basque itu hanya tertinggal tiga
poin dari Espanyol di posisi 6. ’’Saya sangat
bangga dengan yang ditunjukkan para
pemain akhir-akhir ini,” kata Lasarte. 

■ andri ananto

ANDRI ANANTO

Tim rugbi Prancis berlatih di Stadion
Lansdowne Road yang akan digunakan
sebagai tempat final Liga Europa. 
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Lee Pimpin Laga Indonesia vs Turkmenistan

Wasit Lee Min-hu akan memimpin
pertandingan kualifikasi leg pertama Pra-
Olimpiade 2012 antara Indonesia menjamu
Turkmenistan di Stadion Gelora Jakabaring,
Palembang, hari ini.

Pelatih asal Korea Selatan (Korsel) itu
ditunjuk Federasi Sepak Bola Asia (AFC).
Lee akan dibantu Asisten Wasit Kang Do-
joon (Korsel), Lee Tzu Liang (Singapura),
serta wasit cadangan asal Singapura Sukhbir
Singh.

Dalam pers rilis AFC, sosok Lee dianggap
tepat untuk memimpin jalannya
pertandingan di Palembang. Apalagi, Lee
memiliki jam terbang yang sangat mumpuni
selama menjadi wasit internasional.

“Lee memang akan menjadi wasit dalam
pertandingan itu. Dia diharapkan akan
memimpin jalannya pertandingan itu sebaik
mungkin,” tutur juru bicara AFC, dilansir
Reuters.

Sementara Panitia Lokal di Jakabaring
menyatakan sebanyak 20,100 lembar tiket
disiapkan untuk menyaksikan pertandingan
tersebut. Bahkan, sekitar hampir 50% dari
jumlah tiket itu terjual.

Pengelola Tiket Pertandingan Yuli
mengatakan, pihaknya sudah mencetak
karcis sebanyak 20.100 buah untuk dijual
pada pertandingan babak penyisihan Pra-
Olipiade hari ini. Hebatnya, setengah dari
jumlah itu sudah terjual habis. “Sekitar 7,000
lembar tiket sudah dijual. Mungkin akan
habis pada besok (hari ini),” tandasnya.

Soal harga, Yuli memaparkan harga karcis
tersebut paling rendah Rp25 ribu dan
tertinggi Rp75 ribu. Mengenai penjualan

karcis sendiri seperti biasa dilaksanakan di
dua tempat, yakni di Sekretariat Sriwijaya
FC Kampus dan Stadion Jakabaring
Palembang.

Banyaknya jumlah karcis tersebut karena
minat masyarakat untuk menyaksikan
pertandingan babak penyisihan tersebut
sangat besar. Apalagi, ada tiga pemain dari
Sriwijaya FC yang bakal tampil di
pertandingan tersebut.

Sementara Otovianus Maniani sudah tak
sabar menjalani pertandingan tersebut.
Apalagi, dia akan tampil di depan fans fanatik
Sriwijaya FC, tim yang dibelanya di
Indonesia Super Liga (ISL) musim ini.

“Saya akan memberikan kebanggaan
kepada mereka, apalagi saya merasa tak asing
tampil di sini. Saya berharap akan mencetak
gol untuk memberikan kemenangan untuk
timnas Indonesia,” tandasnya.

Kendati demikian, dia masih memberikan
keputusan sebelumnya kepada Pelatih
Alfred Riedl. Sebab, pelatih asal Austria itu
yang akan menentukan siapa yang bakal
tampil menghadapi Turkmenistan.

“Saya berharap akan tampil, tapi
semuanya tergantung pelatih (Riedl).
Semoga dia memberikan saya kepercayaan
untuk bermain menghadapi Turkmenistan,”
lanjut pemain asli Papua tersebut. ■

Pemain timnas Pra-Olimpiade Turkmenistan menggelar latihan di Stadion Gelora Sriwijaya,
Jakabaring Palembang, Sumatera Selatan, kemarin. Turkmenistan menghadapi Indonesia hari ini.       
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Kemenangan menjadi harga mati timnas 
U-23 Indonesia. Mereka harus mewujudkan
keinginan itu saat menjamu Turkmenistan
pada leg pertama Pra-Olimpiade 2012 di
Stadion Gelora Jakabaring, Palembang,
Sumatera Selatan (Sumsel), hari ini.

Oktovianus Maniani dkk memang wajib
memanfaatkan momen di kandang. Sebab,
kemenangan itu akan meringankan langkah
skuad muda Merah Putih itu saat melawat ke
markas Turkmenistan, 9 Maret mendatang.

Kendati demikian, Indonesia harus
mengantisipasi pergerakan lawan. Apalagi,
hasil uji coba timnas U-23 kontra Hong Kong
dan Pelita Jaya Karawang tak bisa dijadikan
garansi akan mampu mengatasi
Turkmenistan.

Asisten Pelatih Timnas U-23 Indonesia
Wolfgang Pikal menyadari masih belum
sempurnanya Oktovianus dkk. Namun,
pihaknya tak memiliki pilihan selain
mengamankan poin penuh di laga kandang.

Pikal optimistis target itu akan terpenuhi,
apalagi Indonesia akan tampil di depan
publik sendiri. ’’Secara umum, tim ini siap
menghadapi pertandingan besok (malam
nanti) melawan Turkmenistan. Hanya ada
satu pemain yang cedera, yaitu Johan Yoga
Utama,” ujar Pikal, kemarin.

Namun, pelatih berpaspor Austria itu tak
ingin Oktovianus dkk meremehkan
kekuatan tim negara pecahan Uni Soviet
tersebut. Sebab, komposisi pemain yang akan
dihadapi Indonesia sebagian besar memiliki
pengalaman bertanding di level
internasional.

Selain itu, 10 dari 22 pemain yang
dibawa ke Palembang merupakan
komposisi Asian Games (AG) 2010 di
China.

Karena itu, Indonesia tak
boleh mengecilkan kekuatan
mereka. ’’Memang ada 10
pemain mereka
memperkuat tim yang
bermain di ajang AG
tahun lalu. Bahkan,
ada sekitar tiga
pemain yang
sudah mencicipi
persaingan di
timnas senior.
Kondisi ini
jelas
menjadikan
kepercayaan
diri mereka
sangat
bagus,” tutur
Pikal.

Pihaknya kini tinggal memaksimalkan
persiapan yang sudah ditempuh sejauh ini.
Bahkan, berbagai kelemahan yang
ditemukan pada uji coba sudah dibenahi
Pelatih Alfred Riedl dalam sesi latihan.
’’Memang benar kami sempat mengalami
masalah di lini belakang. Tapi, hal itu sudah
dibenahi dan pemain yang akan turun sebagai
starter pun sudah disiapkan. Saya belum bisa
menyampaikan di sini karena itu wewenang
Riedl,” tandasnya.

Perbaikan itu diprediksi akan mampu
menahan laju serangan Green Man, julukan
Turkmenistan, tersebut. Turkmenistan
memang memiliki penyerang dan playmaker
yang mumpuni.

’’Kami sudah pantau pemain mereka.
Meski semuanya sama bagus, ada tiga pemain
yang layak mendapat pengawasan lebih
seperti striker nomor 18 (Aleksandr Boliyan),
gelandang nomor 10 (Amir Gurbani), dan
winger nomor 7 (Amanov Arslanmyrat),”
papar Pikal.

Sementara winger Indonesia Oktovianus
tidak sabar turun menghadapi Turkmenistan.
Keinginannya itu masih akan diputuskan
oleh Riedl yang akan menentukannya.

’’Sebagai pemain, saya harus siap dan
menerima diturunkan kapan saja, apakah
sejak menit pertama atau sebagai pengganti.
Tapi karena tampil di Palembang, yang
merupakan home base SFC, saya berharap bisa

bermain sejak
awal. Semua saya

serahkan kepada
pelatih karena dia yang
lebih tahu strategi untuk
mengalahkan tim lawan,” ujar
talenta asli Papua ini.

Dari kubu Turkmenistan,
Manajer Timnas U-23
Begnepesov Saparnyyaz
optimistis timnya bisa
mengatasi Indonesia.
Apalagi, kondisi Stadion
Gelora Sriwijaya
Jakabaring sangat
layak menggelar
pertandingan
internasional.

’’Tim kami
memiliki ke-
unggulan fisik
dari Indonesia
dan itu bagus.
Tapi bola itu
bundar se-
hingga strate-
gi dan per-
mainan di la-
pangan besok
(malam hari)
yang menentu-
kan siapa peme-
nang pertan-
dingan nanti,”
pungkasnya.

Saparnyyaz
hanya mengkhawatir-
kan satu hal saat meng-
hadapi Indonesia, yakni
peringkat FIFA. ’’Stadion
dan lapangan bagus. Suporter
Indonesia yang banyak juga kami
tidak masalah. Hanya, peringkat
FIFA Indonesia lebih baik di-
banding kami. Hal itu bisa mem-
buat pemain sedikit terganggu
psikologisnya,” ujarnya.

■ edi yuli

Kemenangan menjadi harga mati timnas U-23
Indonesia. Mereka harus mewujudkan keinginan
itu saat menjamu Turkmenistan pada legpertama
Pra-Olimpiade 2012 di Stadion Gelora Jakabaring,
Palembang, Sumatera Selatan (Sumsel), hari ini.
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Persib Butuh
Dua Striker
asal Asia
JAKARTA (HATTRICK) – Pelatih
Persib Bandung Daniel Roekito akan
merekrut dua pemain asing menjalani
putaran kedua Indonesia Super Liga
musim ini. Dua pemain asing itu berasal
dari Asia.

Daniel berharap dua pemain asing itu
akan segera bergabung bersama Maung
Bandung-julukan Persib-sebelum digelar-
nya putaran kedua awal bulan depan.
Sekarang, pihaknya tengah menyeleksi
pemain yang masih mendaftar.

Sayang, mantan pelatih Persik Kediri
itu enggan memberikan bocoran
terperinci tentang dua pemain asing
tersebut. “Saya butuh dua pemain asing
Asia, sementara tiga pemain lainnya lokal.
Itu sudah cukup, namun tidak gampang
mencari pemain yang kami cari,” kata
Daniel kemarin.

Daniel hanya memberikan rincian
pemain itu berasal dari Korea Selatan
(Korsel) dan Jepang. Mereka terus
menjalani latihan bersama Maung
Bandung sebelum diputuskan dalam
beberapa hari ke depan.

Yang jelas, Daniel menginginkan dua
pemain asing itu untuk menggantikan
duet pemain Singapura Shahrir bin Ishak
dan Baihaki bin Kaizan yang dilepas
Persib pada putaran pertama sebelumnya.

Meski demikian, kans seorang pemain
asing luar Asia juga terbuka menyusul
rencana Daniel yang sudah dipastikan
melepas striker Pablo Frances ke
Persikabo bersama winger Gilang Angga.

Sejumlah nama pemain asing yang saat
ini tengah mengikuti latihan adalah Kin
Dae-hyun, Bue Rin-hyuk, Choi Jue-
yung, Claudio Martines, Orcar Aravena
dan Jung Sun Wong serta Matsunaga
Shohei.

Daniel mengisyaratkan butuh dua
pemain gelandang, satu bek serta lainnya
sayap dan striker. Matsunaga Shohei
merupakan salah satu pemain seleksi
yang memiliki kriteria yang dibutuhkan
Persib Bandung. Namun demikian Persib
masih belum memberikan penilaian
khusus kepada pemain asal Jepang itu.

Sementara itu, Daniel enggan gegabah
dalam merekrut pemainnya untuk skema
timnya pada putaran kedua mendatang.
Pelatih asal Rembang, Jawa Tengah
(Jateng) itu menyadari kesuksesannya di
awal babak kedua ini merupakan perta-
ruhan reputasinya yang menjadi pelatih
ketiga di musim ini. “Meski waktunya
sangat sempit, namun kami akan berupaya
meyeleksi pemain terbaik untuk tim. Saya
berharap akan mendapatkan pemain yang
pas untuk menjalankan formasi sesuai
formasi yang saya inginkan,” kata Daniel.

Terkait bek Nova Aryanto, Daniel ma-
sih menunggu kepastian dari pemain itu.
Nova sendiri absen pada latihan Senin
(21/2). Sedangkan pihak manajemen me-
nyatakan masih berharap pemain yang
berjuluk ̀ suster ngesot` itu tetap berada di
Persib.

Persib sendiri sudah dipastikan mere-
krut mantan bek Persema Malang Abanda
Herman yang sudah teken kontrak bersa-
ma Persib. 

■ edi yuli

INDONESIA (4-4-2)
Kurnia Meiga; Johan Ahmad Farizi, Rahmat
Latief, Gunawan Dwi Cahyo, Septia Hadi; David
Laly, Egi Melgiansyah, Hendro Siswanto,
Oktovianus Maniani; Yongki Ariwibowo, Titus
Bonay
PELATIH: Alfred Riedl

TURKMENISTAN (4-4-2)
Orazmuhamedov Mamed; Minhairov Ilyas,
Soyunov Shohrat, Ilyas Minhairov, Komekov
Hemayat; Amir Gurbani, Amanov Arslanmyrat,
Mingazov Ruslan, Astanov Umidjan; Aleksandr
Boliyan, Geldiyev Serdar
PELATIH: Yazguly Hojageldiyev
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Bandung FC Jangan
Terlampau Percaya Diri
BANDUNG (HATTRICK) – Pelatih
Bandung FC Nandar Iskandar memperi-
ngati anak buahnya. Dia tak ingin timnya
percaya diri secara berlebihan menanggapi
hasil imbang yang diraih saat menjamu
PSM Makasar, Sabtu (19/2).

Nandar justru berharap hasil satu poin
yang diraih Laskar Siliwangi-julukan Ban-
dung FC-dari enam pertandingan akan
mampu mengejar ketertinggalan pada per-
tandingan berikutnya. Itu dilakukan Nandar
saat mengevaluasi para pemain dalam latihan
pagi di Lapangan PPI Bandung, kemarin.
“Saya akui puas dengan performa tim saat ini.
Tapi, jangan sampai over confident setelah
menghadapi pertandingan selanjutnya,” ujar
Nandar saat ditemui wartawan.

Nandar mengatakan, organisasi tim
yang ada saat ini sudah membaik. Para
pemain juga perlahan mulai melupakan
beberapa kekalahan yang sempat
membebani timnya. “Saya menekankan
kepada para pemain agar prinsip bertahan
dan pola yang baru ini belum optimal
seratus persen,” terang Nandar.

Karena itu, Laskar Siliwangi harus
mengasah pola baru, terutama di lini
pertahanan sebaik mungkin. Pihaknya
ingin menuai hasil baik melalui formasi itu
dan meninggalkan pola lama. Bandung FC
kini menggunakan formasi 4-4-2 dan
meninggalkan tiga pemain di lini belakang.

Skema itu bahkan sempat dipraktekkan
dalam game di sesi latihan. Tujuannya untuk
memantapkan naluri bermain. Sembilan
pemain melawan sembilan pemain dengan
mengandalkan dua gawang diisi oleh hanya

satu penjaga gawang, yakni Kurnia Sandi.
Mereka memanfaatkan tiga perempat area
lapangan dalam game yang dihadiri seluruh
pemain minus Lee Hendrie yang dibekap
cedera.

Sementara kembalinya gelandang Kim
Sang-duk juga menambah motivasi
pemain. Sebab, pemain asal Korea Selatan
itu dapat dimainkan pada pertandingan
akhir pekan ini menghadapi Tangerang
Wolves. “Dengan game ini, para pemain
dihadapkan pada berbagai macam situasi
khususnya bagi kubu yang tidak memiliki
penjaga gawang. Hal ini dilakukan setelah
saya mendapat analisa dari pertandingan
sebelumnya,” jelas Nandar.

Dikatakan mantan pelatih Persib ini,
prinsip bermain sepakbola anak asuhnya
belum matang. “Program latihan ini dibuat
agar para pemain bisa mengeluarkan
prinsip bermain sepakbola. Untuk apa
menciptakan program latihan kalau
hasilnya tidak tercapai,” tuturnya.

Saat ditanya soal keseriusan pemain
dalam latihan, Nandar mengakui hal itu
masih menerpa sebagian para pemain.
“Ada yang menyampaikan hal itu pada
saya. Saya selalu menegur pemain yang
nampaknya kurang serius. Pemain harus
bisa memotivasi dirinya sendiri,” tegasnya.

Dia menambahkan, lapangan yang
digunakan untuk latihan juga perlu
penyegaran. Mengingat saat ini Stadion
Siliwangi juga sudah dipersiapkan bagi
Persib Bandung menjelang putaran II Liga
Super Indonesia (LSI) bergulir.

■ huyogo simbolon
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Carmelo Anthony
ke New York Knicks

Setelah sepekan tak jelas, GP F1 Bahrain
akhirnya resmi dibatalkan. Pemerintah
Bahrain mengumumkan pembatalan seri
perdana GP F1 2011 tersebut pada Senin
(21/2) malam waktu setempat. 

Menyusul kondisi di Bahrain yang tidak
kondusif, bos F1 Bernie Ecclestone
memang menyerahkan semua keputusan
kepada putra mahkota Kerajaan Bahrain
Salman bin Hamad al-Khalifa. Di satu sisi,
dia ingin event tersebut tetap terjaga. Na-
mun, di sisi lain, keselamatan pembalap
dan penonton harus menjadi perhatian
utama.  

”Saat ini perhatian negara tercurah
untuk membangun dialog nasional
Bahrain,” kata Salman dikutip Autosports. 

Salman tak keliru. Pemerintah Bahrain
memang butuh konsentrasi penuh untuk
mengendalikan gelombang demonstrasi
yang membesar. Jadi wajar pemerintah
akhirnya memutuskan membatalkan
perhelatan F1 tersebut. 

”Kami harap F1 dan seluruh teman
paham atas keputusan yang sulit ini,”  tutur
Zayed Alzayani, Chairman Sirkuit Interna-
sional Bahrain. Kondisi Bahrain yang masih
sulit akibat demonstrasi massa diakui ba-
nyak pihak akan membahayakan pelaksa-
naan seri perdana tersebut. Bahkan, se-
belum diputuskan dibatalkan, demonstran
melalui perwakilan media di sana meminta
seri F1 Bahrain pada 13 Maret mendatang
dibatalkan dulu sampai suasana lebih te-
nang. Permintaan itu akhirnya dikabulkan. 

Rakyat Bahrain sebetulnya tahu betul
jika event F1 mampu mengangkat nama
negara mereka. Namun, mereka tak mau
ada korban lagi jika memaksakan menye-
lenggarakan F1 seri pertama. Jika terjadi,
itu akan menjadi hal yang sangat konyol.
Apalagi, masyarakat Bahrain menilai
balapan hanya hobi sang pangeran. 

”Balapan sudah menjadi bagian mimpi
sang putra mahkota sejak masih kecil. Dia
bahkan lebih memilih impian pribadinya
ketimbang rakyatnya. Kami juga meng-

anggap F1 adalah event penting, karena kami
senang dengan ajang ini. Namun, untuk saat
ini kami minta agar F1 dibatalkan dulu agar
kami bisa fokus menyukseskan misi ini,”
tandas Hasan Dhani, selaku mediator para
demonstran di Manama, Bahrain

Yang pasti, keputusan pembatalan itu
mendapat dukungan dari beberapa pem-
balap dan tim peserta. Pembalap Red Bull
Mark Webber, misalnya, mengaku tidak
mau ambil risiko untuk tampil di negara
yang keamanannya belum stabil.

”Ini momen mereka mencari solusi agar
negara mereka jadi kembali aman. Jadi,
bukannya menggelar event skala interna-
sional yang malah akan jadi masalah baru.
Apalagi, jika para demonstran sepakat
untuk membatalkan kegiatan ini,” kata
Webber.

Pembalap Australia itu mengungkapkan
Bahrain semestinya lebih memprioritaskan
penyelesaian masalahnya dulu ketimbang
memedulikan F1. ”Kami bisa mencari jalan
keluarnya,” ujar Webber.

Sementara tim Lotus Renault GP
menilai keputusan tersebut sangatlah
bijaksana. Bukan hanya
mempertimbangkan keuntungan dari segi
materi, namun keputusan itu akan sangat
berguna agar pemerintah di negara kecil itu
bisa lebih fokus pada pemulihan kondisi
mereka.

”Saat ini kondisi sangat tidak
menguntungkan bagi Bahrain. Kami
merasa keputusan tersebut adalah yang
terbaik bagi semuanya. Kami sangat
mendukung hal ini meski kami
menyayangkan F1 Bahrain di awal musim
dibatalkan,” ucap Eric Boullier, bos tim

Lotus Renault.
Selain menyatakan dukungannya

kepada keputusan yang diambil putra
mahkota Bahrain, Boullier juga
menjelaskan bahwa timnya sudah
membatalkan pengiriman logistik ke
Bahrain. Saat ini tim Lotus Renault lebih
fokus untuk mengirimkan logistik mereka
ke Australia. 

Hingga saat ini belum diputuskan jadwal
pengganti GP Bahrain. Yang sudah pasti,
GP Australia di Melbourne, Australia, pada
27 Maret mendatang, kini menjadi seri
perdana F1 musim ini. 

■  m ridwan

GP Bahrain Dibatalkan 

KIM KARDASHIAN

Menjadi bintang reality show, desainer, produser,
penulis, dan pengusaha ternyata belum cukup
bagi Kim Kardashian. Bintang Kourtney and Kim

Take New York berusia 30 tahun itu ingin mencoba menjajal
dunia tarik suara. 

”Saya ingin melakukan sesuatu yang belum pernah
saya lakukan sebelumnya. Sesuatu yang berada sedikit di
luar zona nyaman saya. Jadi,saya mencobanya dan itu akan
menyenangkan,” kata Kardashian, tentang single
terbarunya berjudul Turn It Up, dikutip usmagazine.com.
Lagu yang diproduksi pencetak hits legendaris The
Dream (orang di belakang tembang Umbrella milik
Rihanna dan Single Ladies milik Beyonce) itu adalah
sebuah lagu pop dance. Menurut Kardashian, para
penggemarnya bisa mendengarkan lagu tersebut
sekitar tiga pekan mendatang. 
Ternyata tubuh seksi yang dimilikinya telah
cukup bagi pacar Kris Humpries itu untuk
memunculkan rasa percaya dirinya di dunia
tarik suara. ”Saya  memiliki suara kecil
yang cute,” katanya. 

Yang jelas, Kardashian mengaku
sangat senang dengan kiprah barunya.
”Itu benar-benar lagu yang
menyenangkan,” tandasnya.

Sebelumnya, di pesta malam
Tahun Baru 2011, Kardashian
langsung membuktikan kemampuan
menyanyinya. Setelah menghitung
mundur menuju 2011 di pesta Tahun
Baru yang dipandunya, Kardashian
langsung mengambil mikrofon dan
menyanyikan sebuah lagu.

Lantas bagaimana reaksi pengunjung
klub? “Orang-orang teriak dan memotret saat
Kardashian menyanyi,” kata sebuah sumber.

Sementara salah seorang sahabatnya, La
Vasquez, memuji suara Kardashian. “Dia sangat
berbakat.  Saya sangat terkesan dengan suaranya,”
ucap La Vasquez dikutip People. ”Kardashian saat ini
memerlukan guru yang bisa meningkatkan
kemampuan dan kepercayaan dirinya. Sebab, ini
adalah bidang yang baru baginya,” paparnya. 

■  fahmi faisa

Tekuni Dunia  Tarik Suara 

ELEB SPORT HATTRICKS32
Rabu 23 Februari  2011

BEBERAPA KASUS PEMBATALAN BALAPAN
Grand Prix Tahun Sirkuit Insiden
MotoGP 2009 Losail, Qatar Cuaca (hujan)
MotoGP 2009 Hungaria Sarana belum siap
MotoGP 2010 Estoril, Portugal Cuaca
MotoGP 2010 Motegi, Jepang Bencana alam
F1 2011 Bahrain Politik

Roger Federer Siap Bangkit Lagi 

Petenis asal Swiss telah melupakan
kegagalannya merebut gelar Grand Slam
Australia Terbuka 2011. Kini petenis nomor
dua dunia itu membidik gelar di Dubai
Championships di Uni Emirat Arab (UEA)
yang telah dimulai sejak kemarin. 

Ya, Federer berusaha bangkit dari
keterpurukannya. Dia tak mau terlena
dengan kekalahannya dari Novak Djokovic
pada semifinal turnamen grand slam di

Melbourne, Australia, tersebut. Jadi, Dubai
adalah event pertamanya, sekaligus turnamen
ujian kebangkitannya. 

’’Saya sama sekali sudah tidak
memikirkan kekalahan dari Djokovic,’’ kata
Federer, dikutip Tennistalk. ’’Saya telah
melupakan kekalahan itu, meski saya akui
sangat mengecewakan. Kini saya dalam
kondisi terbaik dan siap merebut kembali
prestasi di lapangan tenis,” ujar petenis
Swiss tersebut.

Federer tentu bukan hanya membidik
gelar di Dubai. Target terbesarnya adalah

merebut kembali posisi nomor satu dunia
yang kini jatuh ke tangan rival terbesarnya,
Rafael Nadal. Peluang itu tentu ada seiring
makin membaiknya kondisi fisik Federer. 

”Saya selalu beranggapan peringkat satu
sangatlah penting. Karena itu, saya akan
berusaha keras untuk merebut kembali
predikat petenis nomor satu dunia dari
tangan Nadal,” kata Federer. 

Selain itu, Federer juga menepis rumor
yang menyebutkan dia akan segera gantung
raket. Apalagi, setelah Australia Terbuka
akhir Januari lalu, dia memang absen di

beberapa event. Itu yang mendatangkan
spekulasi bahwa Federer siap-siap pensiun
setelah kegagalannya di Melbourne. 

”Saat liburan, saya justru membicarakan
rencana ke depan, setidaknya program satu
setengah tahun ke depan. Saya tidak tahu
kapan saatnya (pensiun) itu akan datang.
Saya pikiran itu akan muncul justru saat
saya sedang bermain, bukan ketika saya
berlibur,” tutur Federer, yang pada babak
pertama bertemu peringkat 79 dunia asal
India Somdev Devvarman. 

■ m ridwan

Pembalap McLaren Lewis Hamilton saat GP
Bahrain 2010. Namun tahun ini, GP Bahrain
batal digelar karena kekacauan politik. 
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BROOKE VINCENT

Daftar wanita cantik yang
dikategorikan sebagai wives and
girlfriends (WAGs) bertambah lagi.

Dia adalah Brooke Vincent, artis 18 tahun
yang melejit lewat perannya sebagai lesbian
dalam opera sabun, Sophie Webster di ITV1.

Brooke adalah kekasih gelandang
muda Arsenal, Jack Wilshere. Mereka
bertemu beberapa bulan lalu dan
akhirnya memutuskan berpacaran.
Hanya, setelah jalan bersama
Wilshere, Brooke menolak dengan
tegas cap sebagai ’’the next’’ Coleen
Rooney yang diberikan publik Inggris.
Sekilas, Wilshere memang mirip
Rooney. Brooke pun diidentikkan
dengan Coleen. 

“Saya tidak pernah berpikir
digolongkan sebagai WAGs. Sebab,
sebagian besar orang berpikir itu tidak
ada gunanya,” kata Brooke kepada
Daily Star. 

Brooke mengaku awalnya hanya
mengagumi kehebatan Wilshere
sebagai bintang sepak bola yang
berbakat. ”Dia melakukan apa yang
perlu dilakukannya, yakni bermain
sepak bola. Dia cowok yang hebat.
Saya sendiri tidak ada masalah jika
harus berkencan dengan pemain bola
jika saya memang benar-benar naksir
dia,” ungkap Vincent.

Ya, Vincent dibuat kaget karena
menerima selusin bunga mawar pada
hari Valentine lalu. Dia pun bertanya
kepada Wilshere, yang sempat
disangkal oleh gelandang berusia 19
tahun tersebut. ’’Saya menerima
selusin mawar merah di hari
Valentine. Mungkin saya
memiliki pengagum
rahasia. Namun,
Wilshere menyangkal
sebagai pelakunya,”

kata Vincent.
Belakangan, Wilshere pun mengakui jika

dirinya yang telah mengirimkan Brooke
bunga-bunga mawar tersebut.

Mulai dari situlah
hubungan mereka

berlanjut hingga saat
ini. 

■  fahmi faisa

Ogah dikategorikan WAGs

NEW YORK (HATTRICK) - Small forward
Nuggets Carmelo Anthony kini bisa
bernapas lega. Rencana kepindahannya dari
Denver Nuggets ke New York Knicks yang
sempat tertunda-tunda, kini sudah
tertuntaskan. 

Nuggets konon menjual pemain yang
akrab disapa Melo itu ke Knicks dengan nilai
transfer sangat besar. Bahkan, dengan
menjual Melo, mereka juga mendapatkan
beberapa pemain yang akan mengisi formasi
Nuggets sampai akhir musim ini. Mereka
adalah forward Wilson Chandler dan Danilo
Gallinari serta center Timofey Mozgov dan
Eddy Curry plus satu orang rookie pilihan
musim ini.

”Saya memang berharap masalah ini
rampung hari ini (kemarin),” tandas
Anthony dikutip Denver Post. ”Jelas, saya
bersyukur karena masalah ini telah lama
mengganggu konsentrasi saya. Tidak ada
masalah lain terkait kepindahan saya. Ini
murni profesionalisme dan bisnis,” lanjut
pebasket berusia 26 tahun itu.

Selain mendapatkan Melo, Knicks juga
memperoleh pebasket veteran tangguh
Chauncey Billups. Tak pelak, kepindahan
Melo ke Knicks menjadi isu terpanas di NBA
sejak LeBron James meninggalkan
Cleveland Cavaliers menuju Miami Heat.

Knicks tampaknya ingin kembali
membangun tim yang kuat seperti era 1980-
an saat mereka memiliki pemain center
Patrick Ewing dan penembak jitu John Stark
yang pernah membawa Knicks ke final NBA.
Melo rencananya dikontrak Knicks selama
tiga tahun dengan bayaran USD65 juta. 

Jika dinyatakan lolos kesehatan, Melo
akan tampil membela Knicks pada
pertandingan melawan Milwaukee Bucks di
Madison Square Garden, besok. 

Sementara itu, agen Melo, Leon Rose,
yang merupakan orang paling sibuk dengan
proses kepindahan, mengaku lega dengan
hasil ini. ”Saya sangat senang dan lega
untuk semua ini,” tandas Rose. ”Kami
sangat berterima kasih kepada
Nuggets atas upaya mereka

membantu Melo hijrah ke Knicks. Melo
sangat bergairah dan sangat ingin
mengenakan kostum Knicks.”

Bukan hanya Rose, Arsitek Nuggets
George Karl juga turut senang dengan
transfer tersebut. Bukan apa-apa, dia
merupakan orang yang paling stres dengan
rumor kepindahan Melo karena telah
mengganggu keharmonisan tim yang
dibesutnya.

“Jelas, saya lega setelah semua berakhir.
Saya juga senang dia memiliki

kesempatan itu,” kata Karl.
”Saya pikir semua

pemain ditangani secara
profesional. Saya yakin
kepergian Melo akan
meninggalkan

kesedihan fans.” 
■  fahmi faisa
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Nokia Communicatorpunya
sejarah panjang di Indonesia.
Dikenalkan sejak 1996 lewat
Nokia 9000,ponsel tersebut
mendapatkan banyak penggemar
fanatik.Dari kalangan
mahasiswa,pejabat,hingga
pemilik perusahaan dan CEO.

Bahkan,ketika Nokia merilis
tipe E90 pada 2007,Indonesia
sudah menjadi pasar Communi-
cator terbesar di dunia dengan ang-
gota komunitas penggunanya yang
mencapai 30.000 orang (saat itu).

Namun,sejak dua tahun ter-
akhir,nama Nokia Communicator
seolah terdistorsi dengan kemun-
culan handsetBlackBerry keluar-
an RIM,sistem operasi Android
milik Google,serta smartphone
lain yang lebih canggih.

Tahun ini,Nokia kembali men-
definisikan ulang istilah ”Commu-
nicator”kepada fansfanatiknya
lewat Nokia E7.Bisakah ponsel ini
mencuri hati penggemar cult-nya
di tengah persaingan panas sistem
operasi dan smartphone?

Country Manager Nokia Indo-
nesia Bob McDougall berkata
optimistis bahwa antusiasme yang
didapat pihaknya saat merilis E7
terbilang luar biasa.

”Mengingatkan kami saat merilis
versi pertama Nokia Communi-
cator dulu,”katanya.

Menurut Produk Marketing
Manager Nokia Indonesia Irwan
Hermawan,Nokia E7 terbaru ini
andal diajak bekerja,juga tetap
nyaman ketika diajak bersenang-
senang.

Tidak seperti Communicator
sebelumnya yang kaku dan boxy,
form factorNokia E7 lebih cantik
dan dinamis.Elemen QWERTY
tetap ada.Namun,sekarang
ditunjang layar sentuh berukuran
4 inci.Layar berbahan Amoled
hitam itu diklaim tidak silau
ketika digunakan di luar ruangan.

Untuk produktivitas,Nokia E7
dapat terintegrasi ke Microsoft
Exchange Server dan Office Com-
municator Mobile.Kalaupun
handset-nya hilang,data pengguna
tidak akan bisa diakses orang lain
melalui fitur F-Secure.

Fitur ini menjaga data bila
sewaktu-waktu ponsel dicuri.
Pengguna tinggal mengirimkan
SMS ke nomor seluler yang ada di
dalamnya dan sistem secara oto-
matis akan mengunci akses ke pon-
sel.”Jadi,sangat cocok digunakan
untuk bisnis,”kata Irwan.

Namun,sesuatu yang istimewa
adalah kemampuannya untuk mem-
baca langsung dari peranti USB.
Tinggal colok ke kabel,dokumen,
gambar,maupun foto dalam USB
bisa langsung terbaca di ponsel.

Dan,yang paling menarik
adalah pengguna bisa langsung
menghubungkan Nokia E7 ke
layar televisi LED/LCD atau
proyektor melalui kabel HDMI.
Ini tentu saja sangat berguna
untuk melakukan presentasi.

Zulkarnaen Mallarangeng,
yang menjadi salah satu penerima
7 unit Nokia E7 pertama,menga-
takan bahwa dirinya selalu mem-
bawa proyektor Pico untuk bisa
melakukan presentasi dari handset
miliknya.”Sangat penting ketika
harus melakukan presentasi kecil
dengan 3-5 orang.Tidak perlu bawa-
bawa laptop.Karena ini adalah
komputer kecil,”kata pria yang
akrab disapa Choel ini.

Bagaimana dengan fiturhibur-
annya? Menurut Irwan,Nokia E7
memiliki akses ke 8.000 aplikasi
di Ovi Store,fasilitas unduh 6 juta
lagu di Ovi Music.

Selain itu,E7 dibekali kamera
berkapasitas 8 megapixeluntuk
merekam video HD720p dan

dilengkapi slotHDMI.Aplikasi
peta dan navigasi juga sudah
tersedia,termasuk navigasi
berbasis perintah suara dan
sesuai kebutuhan pengguna,
misalnya,apakah sedang berjalan
kaki atau berkendara.Memori
flash on-board-nya 16 GB.

Nokia juga menjalin kerja
sama dengan beberapa operator
seluler utama di Tanah Air,seperti
Telkomsel,XL,Indosat,dan 3 untuk
layanan paket data internet.Paket
data yang ditawarkan mencakup
layanan Nokia Messaging
Unlimited Data Plan (push e-mail,
chat,dan sosial-FBdan Twitter).

Smartphone ini dipasarkan di
harga Rp5.999.000,dan bisa
didapatkan di peritel dalam dua
pekan mendatang.Untuk saat ini,

warna yang tersedia baru hitam
dan silver.Warna biru dan oranye
baru ada pada kuartal kedua
2011.Sebagai gimmickuntuk
mempromosikan Nokia E7,Nokia
menggelar The Magne7.Mereka
adalah orang-orang yang
dianggap sukses di bidangnya.

Ada komposer Addie MS,
founderdan Presiden Direktur
Sour Sally Donny Pramono,
sutradara film Nia Dinata,
fotografer Jerry Aurum,penulis
Jakarta Good Food GuideLaksmi,
founderHolycow! Steak Afif Dwi
Purwanto,serta Pemred FHM
Indonesia Richard Sam Bera.

Masih Memimpin
Dapat serangan bertubi-tubi

dari berbagai sistem operasi dan

vendor smartphone,Nokia
terpojok.Saham globalnya
sempat turun.Sementara,
menurut beberapa analis,jumlah
OS Android sudah menggeser
dominasi Symbian secara global.

Bagaimana dengan di
Indonesia? Country Manager
Nokia Indonesia Bob McDougall
rupanya masih percaya diri dengan
posisi Nokia pada saat ini sebagai
vendor dengan produk di semua
lini (total ada 32 tipe handsetdi
pasar).

Saat ini Nokia Indonesia amat
fokus dengan pasar smartphone.
Pada kuartal keempat 2010 jumlah
pengirimannya secara global
mencapai 28,5 juta unit.”Nokia
masih memimpin volume sharedi
Indonesia,juga memiliki 31%

marketpasar smartphoneglobal,”
kata Bob yang menyebut 150 juta
handsetSymbian akan terjual pada
masa mendatang.

Di pasar QWERTY,lanjut Bob,
Nokia masih unggul.”Nokia E63
sangat diminati.Sementara,Nokia
C3 di segmen lowsudah terjual satu
juta unit dalam waktu empat
bulan,”kata Bob.Di singgung soal
kerja sama Nokia dengan
Microsoft,pihaknya belum mau
bicara banyak.Menurut Bob,saat
ini pengguna lebih bebas memilih
ekosistem yang menurut mereka
paling baik.”Kuncinya ada pada
harga,data plan,serta sistem
operasi,”kata Bob menhyebut
pengguna Nokia di Indonesia
mencapai 80 juta orang.

(danang arradian) 
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Taylor Swift resmi
membawa musik
country ke dunia
internasional.

35

Darin Pratha Kebab
menyajikan kuliner India
dan Timur Tengah
bercita rasa Indonesia .

PASARponsel Android entry-level
kedatangan pemain baru.Sam-
sung Indonesia menghadirkan
smartphoneSamsung Galaxy Mini
seharga Rp1,6 jutaan.Seberapa
besar kans ponsel yang dirilis
bundlingdengan Telkomsel ini?

Meski di Indonesia pasarnya
masih kecil,semua vendor seolah
ingin menjadi juara di market
Android.Sistem operasi besutan
Google ini dianggap menyimpan
potensi besar.

Head of Marketing HHP Divi-
sion PT Samsung Electronics In-
donesia Eka Anwar menyatakan,
pertumbuhan smartphonebersis-
tem operasi Android di Indonesia
paling cepat di Asia Tenggara.
”Pasarnya sangat potensial,ter-
utama bagi pemilik usia 20–25 ta-
hun yang memiliki rasa ingin tahu
besar,”ujarnya.

Pada Sabtu (19/2) lalu Sam-
sung Indonesia mendiskon harga
Galaxy Mini untuk pelajar hingga
Rp1,299 juta.Pengunjung yang

datang terlihat antusias.Antrean
pembeli pun mengular.Faizal,21,
mengaku membeli Galaxy Mini
karena diskon hingga Rp300.000
dari harga normal.

Padahal,dia tidak pernah me-
nyentuh smartphoneAndroid sa-
ma sekali.”Saya baca di media
soal kehebohan Android.Kebetul-
an harganya miring,karena itu
saya beli.Untuk membunuh rasa
penasaran,”katanya.

Sebelumnya,tren ponsel An-
droid dengan harga di bawah Rp2
jutaan sendiri sebenarnya sudah
ada.”Tapi,kebanyakan buatan
China.Saya tidak percaya,”
katanya.

Galaxy Mini memang ditarget-
kan pada segmen anak muda usia
18–25 tahun.Eka mengungkap-
kan,Samsung melihat perkem-
bangan smartphoneberbasis An-
droid tidak hanya di kalangan pro-
fesional,juga anak muda.

”Anak muda adalah market
yang sangat sesuai untuk Android

karena mereka sangat antusias
untuk mencoba sesuatu yang
baru,”ujar Eka.

Galaxy Mini menggunakan
Android 2.2 (Froyo) dan prosesor
600 MHz,bukan yang terbaru,tapi
paling banyak digunakan pada
saat ini.Beratnya hanya 108 gram
atau setara sebuah kalung perak,
mudah ketika dibawa beraktivi-

tas.Bentuknya juga kompak se-
hingga mudah dikantongi.

Layar sentuhnya berukuran
3,14 inci dan cukup responsif.Be-
berapa fitur lainnya,yakni me-
mori internal 160 MB,kamera 3
MP,radio FM,Bluetooth,GPS,
konektivitas 3G,slot microSD
berkapasitas 32 GB,dan Wi-Fi.
Menurut Eka,ke depannya Ga-

laxy Mini akan mengadopsi fitur
Galaxy Tab seperti E-reader.

Tentu saja,memiliki Galaxy
Mini ekspektasi konsumen juga
harus ikut dikecilkan.Smartphone
tersebut tidak akan bisa memain-
kan gameberat seperti Need For
Speed Undercoverkarena ke-
terbatasan hardware.

Menurut Eka,fitur yang di-

pushdalam Galaxy Mini lebih ke
jejaring sosial lewat sosial hub.
Sosial hubakan mengintegrasi-
kan sejumlah akun dalam sosial
media,seperti Facebook,Twitter,
atau pesan singkat menjadi satu
muara.

VP Channel Management Tel-
komsel Gideon Edie Purnomo
mengatakan,kegiatan utama dan
terbesar yang dilakukan remaja
pada saat ini memang meng-
gunakan sosial media.

Karena itu,Telkomsel me-
nyediakan paket bundlingGalaxy
Mini dengan layanan Telkomsel
Flash seharga Rp50.000 per
bulan.”Dengan paket ini,peng-
guna bisa melakukan browsing,
chatting,mengirim e-mail,dan
berjejaring sosial,”katanya.

Samsung memperkenalkan
ponsel Android pada awal 2010,
termasuk tablet Galaxy Tab yang
terbilang sukses.Meski tidak me-
nyebut angka pasti,Eka Anwar
menilai permintaan terhadap An-

droid terus meningkat.
Menurut survei Canalis,pada

kuartal ketiga 2010 ponsel An-
droid sudah merangkul 25% share
dari pasar smartphoneglobal
dengan angka 20 juta unit
pengapalan.

Survei dari market research
GFK mencatat,saat ini pasar
sistem operasi di Indonesia masih
dipimpin oleh BlackBerry
keluaran RIM sebanyak 50%,
Symbian sebesar 32%,Android
7%,Bada 3%,serta iOS dan
Windows kurang dari 2%.

Eka memprediksi pada tahun
ini OS Android akan tumbuh se-
cara signifikan.Pada tahun 2011
akan lebih banyak lagi vendor
yang memasarkan smartphone
Android dengan harga yang lebih
murah.Kepada SINDO,beberapa
vendor ponsel lokal sudah memas-
tikan bakal merilis smartphone
Android di bawah harga Rp1 juta
pada kuartal ketiga 2011.

(danang arradian)

Smartphone Android Sasar Kaum Muda 
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DNA-nya memang Communicator.Namun,Nokia E7 
membawa istilah tersebut ke level lebih tinggi.
Sebuah peranti yang mampu melebur pekerjaan 
dengan gaya,memadu istilah Communicatordengan style.
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TERJANGKAU:

Proses peluncuran
Samsung Galaxy
Mini seharga
Rp1,6 jutaan di
Jakarta akhir
pekan lalu. 

Country Manager Nokia Indonesia Bob McDougall

• Layar sentuh AMOLED Hitam Terang 
4” dan QWERTY

• E-mailkantor dan pribadi real-time
• Peta dengan navigasi GPS gratis
• Kamera 8 MP dan video HD
• Jaringan sosial terpadu penuh

Evolusi Communicator
di Indonesia
Sejak dilansir pada 1996, Nokia
Communicator diminati oleh berbagai
kalangan, mulai kalangan mahasiswa,
selebriti, hingga CEO perusahaan
multinasional. Umumnya, mereka
adalah orang-orang yang memiliki
mobilitas tinggi. Berikut adalah
sejarah Nokia Communicator yang
dirilis di Indonesia:

Nokia 9000 
Communicator 
•  Rilis tahun 1996

Nokia 
9110/9110i 
Communicator 
•  Rilis tahun 1998

Nokia 
9210/9210i 
Communicator 
•  Rilis tahun 2001

Nokia 9300 
Communicator 
•  Rilis tahun 2002

Nokia 9500 
Communicator 
•  Rilis tahun 2004

Nokia E90 Communicator 
•  Rilis tahun 2007

FITUR UTAMA

E7
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KENDATIpopularitas komputer
tablet kian mengekskalasi,pangsa
pasar laptop di Indonesia tetap
besar dan tumbuh.Hal ini diung-
kapkan Division Head Manager
Notebook Advan Digital Thandra
Lianto.

”International Data Corpora-
tion (IDC) meramalkan Indonesia
akan menjadi pasar notebook ter-
besar di Asia Tenggara dengan
penjualan notebookyang pada
tahun ini diprediksi tumbuh
hingga 30%,”katanya.

Tjandra mengungkapkan,saat
ini banyak pengguna komputer di
Indonesia yang melakukan per-
alihan (shifting)dari desktopPC ke
laptop.”Perbandingan laptop dan
desktopPC yang terjual bisa satu
berbanding dua,”katanya.

Pasar pengguna komputer
jinjing atau notebookdi Indonesia
terus bertambah.Menurut hasil
riset terbaru IDC,penjualan note-
bookpada kuartal II-2010 di Indo-
nesia mencapai 1,1 juta unit atau
naik 40% dari kuartal II-2009.

Total penjualan notebookpada
kuartal I-2010 mencapai 2,18 juta
unit atau naik 32,46%
dibandingkan kuartal I-2009.

Dari data tersebut,penjualan
laptop terbanyak untuk segmen
low enddi kisaran harga Rp4 juta-
an,yaitu sebanyak 45% dari total
penjualan.

IDC memprediksi pasar note-
bookdi Indonesia akan mencapai 6
juta unit pada 2011 dan menjadi
terbesar di Asia Tenggara pada
2015 mendatang.

Untuk memperketat persaing-
an,Advan menggandeng vendor
prosesor AMD merilis notebook
khusus bagi penggemar komputer
multimedia yang menginginkan
performance tinggi melalui Advan
Soulmate M4-33125.

Advan Soulmate dilengkapi
prosesor AMD Athlon 2 Dual Core
N330 2.3Ghz dan kartu grafis ATI
Radeon HD 250.RAMnya 1GB
DDR3,kapasitas penyimpanan
250 GB,dan berlayar 14 inci LED.

Desainnya minimalis dan
simpel sehingga nyaman diguna-
kan untuk bermain game,menon-
ton film HD,dan mengakses apli-
kasi yang membutuhkan kualitas
grafis tinggi.”Banyak pengguna

yang mendambakan performa dan
kualitas grafis.Nah,segmen itu
yang kami tuju,”paparnya.

Kualitas baterainya 6 celldan
mampu bertahan selama 3-4 jam.
Adapun yang menarik adalah
harga notebook4 warna itu hanya
Rp3,999 juta atau setara dengan
harga netbook.Ditargetkan,Advan
Soulmate akan terjual sebanyak
2.000 unit pada tahap awal.

Advan adalah salah satu merek
laptop lokal Indonesia yang paling
populer.Menurut data IDC,Advan
menempati posisi 6 pada 10 besar

vendor laptop terbesar di Indo-
nesia setelah Lenovo,Asus,To-
shiba,Hewlett-Packard,dan Acer.
”Namun,untuk produk lokal,
kami nomor satu,”paparnya.

Country Manager AMD Indo-
nesia Heriyanto Arief mengata-
kan,pihaknya semakin serius un-
tuk menggamit partner lokal.
Sebelumnya,AMD lebih populer
di kalangan komputer rakitan.
AMD dicari oleh mereka yang
mendambakan grafis tajam dan
powerful.

(danang arradian) 
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Tablet Berfitur Notebook?

Tren popularitas tablet ini sudah
dirasakan dampaknya terhadap
penjualan PC global yang dipre-
diksi International Data Corpora-
tion (IDC) bakal menurun 10%-
15%.Tablet diperkirakan para
pengamat akan mencetak sukses
seperti saat netbook diperke-
nalkan pertama kali pada 2007
silam.

Asus,yang sempat sukses di
segmen netbook,menjadi vendor
PC yang ikut merilis tablet.Pro-
duk mereka,Eee Slate EP121,
mengambil pendekatan berbeda
dengan menggamit Windows se-
bagai sistem operasi.Bukan An-
droid seperti yang digunakan oleh
banyak vendor saat ini.Rupanya
mereka ingin menghadirkan
tablet namun tetap mengusung
fitur notebook.

Asus Eee Slate EP121 menggu-
nakan Windows 7 Home Premium,
sistem operasi yang sama dengan
notebookatau desktopPC.Keung-
gulannya,OS ini sangat lekat
dengan produktivitas.Sebaliknya,
Windows 7 tidak memberi-
kan”sensasi tablet”karena me-
mang menu dan desainnya tidak
secara spesifik untuk memak-
simalkan pengalaman sentuh.

Karena itu,pengguna diberi
pilihan opsi inputdi layar
kapasitifnya.Selain sapuan jari,
juga lewat digitizer penWACOM
sebagai stylus.Dengan teknologi
”pen and ink”ini,pengguna
seolah-olah menulis di atas tablet
tak ubahnya di kertas.Bahkan,

hasil tulisan bisa dikonversi
menjadi dokumen teks yang dapat
diedit.Hal itu berguna pula untuk
melakukan tanda tangan
dokumen digital bagi pebisnis.

Opsi input lainnya adalah
menggunakan full-size keyboard
Bluetooth yang ideal saat
mengetik cepat.Untuk prosesor,
Eee Slate EP121 terbilang unggul.
Prosesor Intel Core i5 sudah setara
dengan notebookstandar.
Kombinasi dengan pilihan RAM 2
GB atau 4 GB menjadikan tablet
ini dapat melakukan berbagai
fungsi berat.Mulai aplikasi editing
seperti Adobe Photoshop,hingga
gameyang menuntut grafis tinggi.

Namun,kinerja yang berat ini
membuat Eee Slate EP121 jadi
boros dalam mengonsumsi
baterai.Daya tahannya 4,5 jam
atau setara dengan laptop biasa.
Bandingkan dengan baterai
Samsung Galaxy Tab yang bisa 6

jam atau Apple iPad yang
bertahan 10 jam.

Beberapa fitur lainnya,yakni
802.11n Wi-Fi,Bluetooth 3.0 untuk
transfer data lebih cepat,USB 2.0,
koneksi HDMI,dan layar HD 12.1
inci LED Backlight WXGA.Ya,
dibandingkan tablet yang
umumnya 9 inci atau di bawah 7
inci,12,1 inci terbilang besar,
seperti sedang membawa netbook
biasa.

Namun,memang pengalaman
ini yang memang ingin dihadirkan
Asus.Pengguna,misalnya,dapat
menonton film HD lebih nyaman,
menikmati slideshow foto lebih
asyik,begitu juga dalam
pengalaman bekerja.Apalagi
resolusi layarnya 1.280 x 800 pixel.

Layar tersebut sudah dibekali
pula dengan teknologi Advanced
Fringe Field Switching (AFSS)
untuk kecerahan tinggi,warna
lebih tajam dengan IPS (In Plane

Switching),juga sudut pandang
hingga 178°yang sangat lebar.

“PC yang unik ini
menyediakan kombinasi hebat
antara produktivitas,hiburan,dan
social networkingyang kami

percayai mampu untuk
memberikan solusi komputasi
hebat,”kata Steve Guggenheimer,
Corporate Vice President untuk
OEM Division di Microsoft
Corporation.(danang arradian)

LEMBAGAriset Gartner
memprediksi pertum-
buhan luar biasa pada
kategori komputer tablet
pada 2011.Diperkirakan
pertumbuhannya mele-
sat hingga 181% ke ang-
ka 54,8 juta unit di-
bandingkan tahun lalu
sekitar 19,5 juta unit.

QWERTY boleh mendomi-
nasi. Namun, tren ponsel ber-
desain candybarmasih be-
lum habis dan masih banyak
dicari. Direktur Marketing &
Sales Toot Mobile Salimin
berpendapat, ponsel candy-
bar bertahan dengan keung-
gulan desain yang lebih sim-
pel serta harga terjangkau. 

Toot Mobile termasuk
vendor lokal yang berfokus
pada ponsel candybar. Va-
rian terbaru Toot 202 seharga
Rp300.000 misalnya, ditar-
getkan dapat terjual hingga
10.000–20.000 unit per bu-
lan. ”Kami optimistis dapat
tercapai,” ungkap Salimini. 

Dia mengungkapkan,
keunggulan ponsel dual on
GSM ini ada pada fitur musik.
Di bawah layar berukuran
1,8 incinya, ada tombol
shortcut untuk akses ke lagu.
Kualitas speakernya, klaim
Salimin, cukup nyaring dan
keras ketika digunakan un-
tuk memutar lagu. Pengguna
bahkan dapat mendengar
dan merekam siaran radio
FM serta menambahkan lagu
lewat slot micro SD/Trans-
Flash hingga 4 GB.

Fitur lainnya, ada kamera
VGA (640x480 pixel) untuk
merekam video dan me-
motret dengan efek tertentu,
serta teknologi GPRS bagai
pengguna untuk meng-
update status di Facebook
maupun Twitterhingga akses
ke Yahoo!, Gmail, dan
Ebuddy. Toot 202 berukuran
108x45x14 mm dengan
berat 105 gram. 

(danang arradian)

TOOT 202 

Target 20.000
Unit per Bulan

Laptop Murah Dorong
Pertumbuhan Pasar

SEMAKIN TERJANGKAU: Notebook Advan Soulmate yang
diluncurkan di rentang harga netbook. 
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Layar : 12,1” LED
Backlight WXGA; panel
kapasitif dan
elektromagnetik
(1280*800) dengan FFS.
OS : Windows 7 Home
Premium
Prosesor : Intel Dual-
Core i5 470um/HM55, 
Memory: DDR3 2GB/4GB
(1*SO-DIMM)
Hard Disk: 32GB/64GB
SSD
Koneksi Nirkabel:
WLAN 802.11b/g/n*,
Bluetooth3.0 + HS
Baterai: 2330mAh), 4,5
jam;1080p video
playback: 2,4 jam
AC adapter
Output: 19,5V 60W with
USB charging port; 
Input: 100-240V AC,
50/60Hz universal
Kamera :2,0 megapixel
Audio : Hi-Definition
Audio CODEC; Speaker
Stereo; Digital Array Mic
Dimensi :
312(W)x207,2(D)x16,95(
H)mm; 1,16kg

Spesifikasi 

PESAING BARU: 
Asus Memperkenalkan Eee

Slate EP121, komputer tablet
berkinerja tinggi dengan

prosesor Intel Core i5, Windows
7, dan layar sentuh kapasitif

12,1 inci.

KOMPUTASI: 
Dengan spesifikasi tinggi, Eee
Slate EP121 menjadi tablet
yang dapat menjalankan
komputasi berat. 
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Jenis makanan asal India dan Ti-
mur Tengah memang sudah lama
populer di Tanah Air. Pencintanya
boleh dibilang tidak sedikit karena
banyak yang sudah “tersihir” de-
ngan kelezatannya. Namun,Anda
yang bosan dengan penyajian
masakan favorit itu yang begitu-
begitu saja, wajib menyambangi
Darin Pratha Kebab.

Restoran yang berlokasi di Te-
raskota, Bumi Serpong Damai
(BSD), Tangerang, ini menyedia-
kan beragam masakan khas India
dan Timur Tengah dengan cita rasa
berbeda karena sudah disesuaikan
dengan lidah orang Indonesia.Tak
ayal, banyak modifikasi makanan
di sana-sini,tetapi tetap tak mengu-
rangi kelezatannya.

“Kami mencoba menghadir-
kan masakan khas India dan Timur
Tengah yang sudah diadaptasi de-
ngan lidah orang Indonesia. Jadi,
rasanya sangat berbeda dan istime-
wa.Seperti penggunaan kari dalam
sejumlah menu, kami buat tidak
terlalu tajam rasanya, melainkan
lebih ringan dan enak untuk dinik-
mati,”kata Vivanti Ayu Damarsasi,
salah seorang pemilik Darin Pratha
Kebab.

Menurut Vivien, panggilan
akrabnya,Darin Pratha Kebab me-
rupakan restoran franchise dari
Malang yang telah eksis sejak 2007.
Cabangnya di Jabodetabek, selain
di BSD, terdapat di Mal Artha Ga-
ding, Pejaten Village, dan Margo
City Depok.“Tapi, semua bentuk-
nya semacam coffee shop, yang res-
toran hanya yang di BSD sini,”ujar-
nya.

Dengan desain ruangan resto-
ran yang bergaya kasual bernuansa
oranye dan hijau, serta pelayanan
karyawan yang cepat dan ramah,
Darin Pratha Kebab berupaya men-
jadikan menu India dan Timur
Tengah menjadi makanan yang di-
sukai masyarakat di segala usia.
“Konsepnya memang fast food se-
hingga semua orang bisa menikma-
ti.Apalagi harganya amat terjang-
kau,”sebut Vivien.

Sejumlah masakan yang ada di
sini, satu di antaranya nasi biryani
kambing.Ini adalah nasi khas India
(biasanya dari beras jenis basmati)
yang dimasak bersama rempah-

rempah, sayuran, dan daging. Bir-
yani dibuat dari beras yang sudah
direbus di panci terpisah. Setelah
beras setengah matang, beras di-
campur dengan bahan-bahan lain,
ditutup rapat di dalam panci, dan
dimasak hingga matang.

Rempah-rempah yang dipakai
sewaktu memasak biryani terhi-
tung banyak.Termasuk minyak sa-
min, kacang-kacangan, jinten,
cengkeh, kapulaga, kayu manis,
daun salam koja, ketumbar, daun
mint,jahe,bawang bombai,dan ba-
wang putih.

Untuk daging kambing, pada
menu tersebut menggunakan kam-
bing yang masih berumur kurang
dari empat bulan sehingga cita ra-
sanya menjadi berbeda dan khas.
“Kambing muda dagingnya masih
empuk dan kami proses sedemiki-
an rupa sehingga baunya tidak ter-
lalu mencolok. Kami racik juga
agar tidak terlalu pedas,” kata
Vivien.

Tersedia juga kebab.Vivien me-
nyebutkan, kebab di sini menggu-
nakan roti lavash gulung yang ber-
isi daging dan sayuran segar yang
disajikan bersama kentang goreng
dan saus khusus.Lavashadalah roti
khas Armenia yang dapat dimakan
dalam bentuk keras (seperti keri-
pik) maupun lembek (seperti kulit
lumpia). Untuk jenisnya, Darin
Pratha Kebab menyediakan kebab
rasa spesial, beef, chicken, sausage,
vegetarian,tuna,dan lamb.

Menu lain yang patut dicoba di
sini yaitu roti pratha.Ini adalah roti
yang dibuat seperti adonan puff.
Cara membuatnya, adonan roti di-
roll berulang kali, diberi mentega,
dilipat, kemudian di-roll lagi. Keti-
ka digoreng,roti ini jadi lembut ta-
pi kering.“Bedanya,dalam adonan
roti pratha,kami menggunakan te-
lur sehingga teksturnya agak padat
dan basah. Rasanya sungguh enak
dan gurih,bisa dicoba sendiri,”ujar
Vivien.

Roti pratha andalan di sini ada-
lah roti prathakari dengan tambah-
an saus kari yang sedap dan pratha
choco cheese dengan sebagian te-
ngah rotinya ditaburi cokelat dan
sebagian lain ditaburi keju.Terse-
dia juga sambosa yaitu spring roll
goreng berbentuk segitiga dengan

isi daging cincang dan bumbu pilih-
an khas India dan Afrika Utara de-
ngan rempah-rempah dari dalam
negeri. Rasanya sungguh menggu-
gah selera makan.

Anda bisa juga mencicipi ma-
kanan lezat yang namanya syawar-
ma. Ini semacam hot dog dengan isi
daging slice dan sayuran segar.Me-
nu ini menjadi salah satu makanan
khas terfavorit dari Timur Tengah.
Selain itu,di sini juga tersedia me-
nu kambing goreng yang bisa disan-
tap dengan kentang goreng mau-
pun nasi putih panas.

Untuk minumannya, terdapat
kopi darin dengan sentuhan rem-
pah di dalamnya. “Rasanya unik.
Apalagi, kalau minum kopi yang
lain membuat tidak bisa tidur, ka-
lau mengonsumsi kopi darin justru
kita bisa tidur nyenyak,” ujar
Vivien.

Ada juga sejumlah pelepas da-
haga lain, yakni darin tea, darin
chai, lemon tea,hot chocolate,blend-
ed ice,smoothies,dan darin juice.Se-
mua hidangan di sini,Vivien me-
nyebutkan, dibanderol dengan
harga mulai Rp4.000 hingga

Rp27.000.
Darin Pratha Kebab beroperasi

tiap hari pukul 10.00-22.00 WIB.
Untuk ke depannya, restoran de-
ngan kapasitas tempat duduk men-
capai 100 orang ini akan buka hing-
ga dini hari dan menampilkan live

musicserta pertunjukan tari perut.
Darin Pratha Kebab juga tempat
yang cocok untuk menyelenggara-
kan kegiatan spesial,seperti ulang
tahun, meeting, gathering kantor,
arisan,dan sebagainya.

(rendra hanggara)

DARINPratha Kebab tak hanya menyajikan
berbagai macam masakan khas India dan Timur
Tengah yang nikmat,juga mengolahnya sesuai
cita rasa lidah orang Indonesia.Coba dan
datangi sendiri kedahsyatan tempat ini kalau
memang Anda ingin membuktikannya.

Kuliner India dan Timur Tengah, Cita Rasa Indonesia

Bahan:
❒ 1 kg beras
❒ 1/2 kg daging kambing
❒ 2 sdm mentega
❒ 1 sdt garam
❒ 3 buah cengkeh
❒ 2 buah kapulaga
❒ 3 siung bawang putih
❒ 5 siung bawang merah
❒ Ketumbar secukupnya  
❒ Jinten secukupnya  
❒ Jahe secukupnya  
❒ Kunyit secukupnya 
❒ Santan secukupnya 
❒ Bawang goreng secukupnya  

Cara membuat:  
1. Cuci bersih beras

dan tiriskan hingga
benar-benar tidak
ada airnya. 

2. Panaskan mentega
dengan api kecil,
tumis bawang putih
hingga harum,
masukkan bawang
merah hingga
benar-benar keluar
aroma harumnya.
Lalu, masukkan
jahe, aduk rata. 

3. Masukkan juga
daging kambing
yang sudah
dipotong-potong,
aduk hingga
berubah warna. Setelah itu, masukkan semua bumbu
rempah-rempah, aduk rata. 

4. Masukkan beras dan sangrai bersama bumbu-bumbu di
atas beberapa menit. Lalu, tuang semuanya ke dalam
rice cooker dan beri air panas secukupnya. Mulai masak
dan sekali-kali rice cooker dibuka untuk mengaduk nasi
dan bumbu-bumbunya agar tercampur rata sempurna.

5. Tunggu beberapa saat hingga matang dan siap untuk
dihidangkan.

Nasi Briyani Kambing

MODIFIKASI: Restoran Darin Pratha Kebab dipenuhi konsumen yang rata-rata menyukai masakan
India dan Timur Tengah. Menu-menu asal dua kawasan tersebut di sini dimodifikasi sedikit untuk
menghasilkan cita rasa yang sesuai dengan lidah orang Indonesia.

Bahan:
❒ 1 buah roti lavash
❒ 1/2 kg daging sapi
❒ 25 gr daun lettuce
❒ 25 gr mentimun acar
❒ 2 siung bawang bombai 
❒ 25 gr tomat 
❒ 1 sdm mayones 

Cara membuat:
1. Letakkan roti lavash di atas

piring, tata semua sayuran di
tengah-tengahnya dengan
bentuk memanjang. 

2. Lumuri saus tomat dan saus
sambal di atas sayuran.
Tambahkan daging di
atasnya, ratakan.
Semprotkan juga mayones
di atas daging, gulung dan
padatkan.

3. Panaskan margarin,
panggang beef kebab
hingga kecokelatan. Setelah
itu, angkat dan siap
disajikan. 

Beef Kebab
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Melihat berlangsungnya kompeti-
si The 2011 Southeast Asian English
Olympics (SEO), agak sulit me-
nyangka kalau kompetisi tersebut
diadakan oleh sebuah Unit Kegiat-
an Mahasiswa (UKM) Binus Eng-
lish Club dari Binus University.
Soalnya, nama kompetisinya yang
mentereng sehingga menandakan
setingkat Asia Tenggara. Dan, be-
lum pernah terjadi sebelumnya di
mana pun di kampus se-Asia Teng-
gara.Para panitia juga tampil necis
dengan jaket almamaternya, bah-
kan ada yang berjas.

Tempat berlangsungnya acara
juga tidak biasa.Acaranya berlang-
sung pada Selasa–Sabtu (15–19/2),
finalnya digelar di Pusat Kebuda-
yaan Amerika di Jakarta.Ruangan
kompetisi menggunakan ruang
terbesar di tempat itu yang sekali-
gus sebagai ruang untuk pertun-
jukan dan pemutaran film.

Desain ruangannya yang
seperti klub sehingga membuat
suasana kompetisi lebih cair dan
santai, tapi tetap tidak kehilangan
bobotnya.

SEO sudah berlangsung sejak
tujuh tahun yang lalu. Namun, pa-
da tahun ini Binus Nusantara Eng-
lish Club (BNEC) sebagai penye-
lenggara ingin melebarkan sayap-
nya hingga Asia Tenggara. Jadilah
untuk pertama kalinya, kompetisi
berbahasa Inggris ini diikuti Ma-
laysia,Thailand,dan Filipina.

Jenis kompetisi juga ada
perubahan. Tahun ini ada enam
kompetisi yang digelar, yaitu de-
bate, scrabble, short movie making,
speech, story telling, dan news
casting.Total ada 400 peserta,70%-
nya adalah mahasiswa dan sisanya
pelajar. Peserta dari Indonesia da-
tang dari Jawa, Sumatera, Sula-
wesi,dan Bali.

“Dengan kompetisi ini, kami
memang ingin menghubungkan
banyak orang.Juga sejalan dengan
visi BNEC, yaitu Asian scaled cor-
porate recognition,”ungkap Project
Manager The 2011 SEO Yohanes
Santiawan Napis.

Karena peserta dari berbagai
daerah dan negara, finalnya pun
berlangsung meriah dan seru. Ka-

pasitas ruangan yang kurang lebih
100 orang itu penuh oleh penonton
dan pendukung. Setiap kompetisi
juga berlangsung seru.Final debat
yang digelar pertama kali tentang
isu martir di lingkungan agama,
tentu saja berlangsung meriah.

Namun,yang paling banyak me-
ngundang tawa penonton adalah
kompetisi story telling.Final itu me-
nyisakan dua peserta yang sengaja
dipertemukan dalam satu pang-
gung. Mereka diminta membawa-
kan satu cerita yang sama, tetapi
bergantian tiap beberapa menit,
bergantung perintah panitia.

Kesulitannya adalah, masing-
masing finalis harus siap dengan
improvisasinya masing-masing.
Improvisasi inilah yang mencipta-
kan kelucuan, mulai dari keset
yang dijadikan permadani ter-
bang, sampai dialog dan ekspresi
wajah yang lucu.

Setiap lomba memang diper-
siapkan dengan serius dan benar-
benar menuntut peserta untuk me-
ngeluarkan kemampuan terbaik-
nya. Di kompetisi news casting, mi-

salnya,finalis tak hanya membaca-
kan berita, juga harus mewawan-
carai seseorang dengan topik yang
cukup berat. Narasumber yang di-
wawancarai juga bukan orang sem-
barangan, yaitu salah satu juri,
Dalton Tanonaka.

Dalton Tanonaka adalah man-
tan anchor CNN dan kini memiliki
program talkshow di sebuah stasiun
televisi. Kepada calon pemenang
pertama,Dalton bahkan menjanji-
kan sesuatu yang menyenangkan.
“Dia akan menjadi tamu di acara
saya di televisi.Temanya tentang
pemuda,”janji Dalton.

Juri-juri di kompetisi ini me-
mang bukan orang sembarangan.
Selain Dalton Tanonaka, ada pula
Timothy Marbun (anchor televisi),
Andybachtiar Yusuf yang menjadi
juri short movie making, juga
novelis Clara Ng yang menjadi juri
story telling. Selain itu, masih ada
juri dari Inggris dan Malaysia.

Lantas, bagaimana para peser-
ta menanggapi kompetisi ini? Pe-
serta dari Filipina, RJ Sustigner,
mengaku sangat senang dan terins-

pirasi dengan kompetisi ini.“Kami
bisa saling bertukar budaya,”
katanya.

Sementara, peserta yang lebih
junior, yaitu Stefanie, Dita, dan
Delicia dari SMA Kolese Loyola,Se-
marang, mengaku mendapat pe-
ngalaman berharga mengikuti
kompetisi ini. “Pesertanya sudah
pada expert.Jadi,kami bisa belajar
dari mereka.Tahun depan semoga
bisa menang,”kata Dita.

Pemenang masing-masing ka-
tegori adalah kategori news casting
yaitu Muhammad Ismal Azwa bin
Ishak (Universiti Teknologi
Petronas,Malaysia),scrabblediraih
Christian OB (Binus University,
Indonesia), speech dimenangkan
oleh Irene G Demavivas (Alexius
College Philippines,Filipina).

Sementara pemenang kategori
debateyaitu Institut Teknologi Ban-
dung A/Indonesia, story telling
yaitu Hilya Hamzah Raydina
(SMAN 2 Cimahi, Indonesia), short
movie making yaitu Institut Tekno-
logi Bandung,Indonesia.

(herita endriana)

Binus English Club
Gelar Kompetisi
Internasional

PERTAMAkalinya di
Asia Tenggara,sebuah
kampus menyelenggara-
kan kompetisi bahasa
Inggris tingkat
internasional.Kompetisi
ini dikemas dengan
konsep menarik,tempat
yang berkelas,dan juri
tingkat dunia.

BERTARAF INTERNASIONAL : Kompetisi bahasa Inggris yang diadakan Binus English Club dari Binus University ini diikuti oleh peserta dari
berbagai negara Asia. Para juri juga didatangkan dari berbagai negara. 
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Rumah yang berada di kawasan
Sentul City, Bogor, ini bisa disebut
hunian futuristik.Bentuknya yang
nyeleneh mengikuti pola cangkang
keong membuat bangunan terse-
but tampak unik.Selain itu,warna-
warna yang diusung juga tidak
jauh dari warna tembaga,yakni hi-
tam,putih,dan abu-abu.

“Jadi, pada 14 Desember 2010
sebenarnya adalah ulang tahun ke-
25 perkawinan saya dan istri. Saya
berpikir, apa yang bisa saya kasih
kepada istri dan anak-anak pada
ulang tahun ke-25 perkawinan itu?
Kalau kasih perhiasan kan sudah
biasa. Saya ingin memberikan se-
suatu yang unik,bisa dikenang,dan
bisa dipakai oleh anak-anak saya
kelak,”ujar pria bernama lengkap
Boyke Dian Nugraha itu seraya ter-
senyum.

Berbekal inspirasi dari cerita
tentang bangunan megah di India,
Taj Mahal, Boyke lantas memutus-
kan untuk membuatkan rumah ba-
gi istri dan ketiga anaknya.Hanya,
bedanya Taj Mahal dibuat sesaat
setelah istri si empunya bangunan
meninggal dunia. Sementara Boy-
ke memiliki pandangan berbeda
dalam hal itu. Dia ingin mengha-
diahkan rumah keong sebagai wu-
jud rasa cinta kepada istri dan
anak-anaknya yang sampai saat ini
masih setia mendampingi.

“Saya terinspirasi waktu saya li-

hat dan baca tentang Taj Mahal.Itu
adalah sebuah rumah yang diberi-
kan raja untuk istrinya yang sudah
meninggal. Saya berpendapat,Taj
Mahal dibangun setelah istri me-
ninggal buat apa? Saya pikir, istri
saya masih hidup dan seharusnya
bisa menikmati rumah itu,” ung-
kap Boyke.

Keinginan mulia Boyke terse-
but rupanya direspons secara baik
oleh sang istri dan anak-anak.Tak
ayal,pembangunan rumah dengan
luas lahan 700 meter persegi itu ti-
dak akan sia-sia. Apalagi semua
ide, mulai dari pembuatan pagar
hingga bagian-bagian kecil rumah
dan lukisannya,datang dari Boyke
sendiri yang memang menggemari
seni lukis.

“Jadi,di bagian sisi-sisi dinding
saya pajang lukisan Hendra Guna-
wan, Antonio Blangko, kemudian
ada pula lukisan lain.Itu semua ada-

lah lukisan kesayangan saya, yang
ingin saya taruh di rumah kesa-
yangan saya juga. Dan, alhamdu-
lillah rumah ini sempat dipakai ke-
tika anak saya dilamar dan tunang-
an. Walaupun sebenarnya rumah
ini hanya digunakan untuk per-
istirahatan, tidak setiap hari. Jadi,
dipakainya pas weekendsaja,untuk
perayaan ulang tahun, dan acara-
acara besar lain,”tutur Boyke.

Lantas, dari mana pemikiran
soal konsep rumah keong itu mun-
cul? Boyke mengaku mendapatkan
ide tersebut saat pergi ke salah satu
tempat wisata di Singapura. Diri-
nya melihat keong yang terbelah
dan di dalam belahan itu terdapat
ruang-ruang yang berfungsi agar
keong bisa bergerak menggunakan
udara,meskipun perlahan.

“Unik juga ya kalau kita mem-
buat rumah melingkar mengikuti
pola keong, terus di ujungnya ada

keong emas.Sementara di dalam ke-
ongnya ada ruang-ruang dan orang
yang beraktivitas,”ujar Boyke.

Tentu bukan pekerjaan mudah
untuk membangun rumah ini agar
tampak seperti rumah keong asli.
Makanya, Boyke melibatkan ta-
ngan-tangan ahli yang berjumlah
delapan orang. Rumitnya pemba-
ngunan membuat proses pengerja-
an rumah ini molor dari rencana,
yang semula diperkirakan selesai
enam bulan, mundur jadi satu ta-
hun. Perpanjangan waktu penger-
jaan itu dikarenakan Boyke ingin
bangunan tersebut kokoh dan ta-
han gempa.

Mengenai konstruksi bangun-
annya, Boyke dan delapan arsitek-
nya menggunakan konstruksi be-
ton. Sementara agar rumah tidak
roboh, dibuat tulang penyangga di
bagian tengah dan beberapa pe-
nyangga yang lain dia ratakan ke

bagian samping supaya bebannya
merata. Kusen-kusennya dibuat
dari aluminium yang dilapisi batu
alam marmo asal Lampung.

Khusus untuk konsep interior-
nya, rumah keong ini mengikuti
alur keong yang melingkar dan ada
kuncup di atasnya. Penataan ini
mesti diperhatikan secara benar.
Bahan material yang bersifat lurus
harus dibuat sedemikian rupa agar
pas dengan konsep interiornya.
Ambil contoh,kusen dan tiang gor-
den yang berbentuk setengah ling-
karan harus dibuat sendiri supaya
bentuknya sesuai dengan konsep
keong.

Mengenai ruangan di dalam-
nya, yang pertama akan ditemui
adalah ruang tamu.Ruangan ini di-
isi sofa berdesain modern dan ber-
balut warna putih,lengkap dengan
mejanya yang terbuat dari bahan
kaca.Dinding area ini dilapisi wall-
paper bermotif daun. Untuk mem-
beri kesan beda dengan ruangan
yang lain,di dinding ruang tamu itu
pula Boyke mengaplikasikan lukis-
an karya Hendra Gunawan.

Di sebelah ruang tersebut ter-
dapat ruang makan yang dilengka-
pi meja dan kursi berdesain futuris-
tik berwarna putih.Masih di ruang
yang sama,terdapat pantry dengan
konsep desain open kitchen.Pantry
yang didominasi warna abu-abu itu
biasa digunakan istri Boyke untuk
mengolah aneka masakan simpel.

Terus masuk ke ruang dalam,
sebuah tangga dengan konsep
mengikuti alur bangunan bakal
mengantarkan kita ke area yang le-
bih privat, yakni kamar-kamar
anak. Kamar dibuat berurutan de-
ngan konsep yang hampir sama.
Hanya,perbedaannya tampak dari
warna-warna yang diusung. Pada
bagian paling atas atau ujung ru-
mah keong ini Boyke membangun
kamar utama. (raya simarmata)

Dengan  lemas, Endhita  ber-
jalan  menuju  ruangannya.
Kemudian, ia  duduk  dan

termenung  membayangkan  kehi-

dupannya  yang  kini  sudah  ber-
ubah. Ia  kembali  seperti  dulu, saat
ia  masih  berada  di  Jepang.Sendiri,
tak  ada  yang  menemani. Memang,
sungguh  sakit. Jovan  kembali
menghilang. Entah  pergi  ke  mana,
cowok  itu.

Sudah  berbulan-bulan  Jovan
tidak  memberi  kabar,saat  Endhita
mencoba  menghubungi  ponsel-
nya, tidak  diangkat  juga. Alhasil,
Endhita  tak  tahu  bagaimana  cara
berkomunikasi  lagi  dengan  Jovan.
Hubungan  Jovan  dan  Endhita  su-
dah  berlangsung  selama  lima  bu-
lan.Namun,di  bulan  kelima  inilah,
Endhita  merasa  Jovan  tak  pernah
serius  dengannya.

Namun, sesungguhnya  Endhi-
ta  sangat  menyayangi  Jovan. Ya,
memang. Sejak  SMP, hingga  ber-
lanjut  ke  SMA, di  Jepang  Endhita
tidak  pernah  menambatkan  hati-
nya  bagi  orang  lain, selain  Jovan.
Ia  bahkan  tidak  peduli, meskipun
Jovan  sudah  berpacaran  dengan
Laras  saat  itu.

Raissa, sahabatnya  sangat  me-
ngerti  keadaan  tersebut. Ia  tidak
tega  melihat  keadaan  Endhita
yang  semakin  memburuk, karena
Jovan  menghilang. Maka  ia  bersa-

ma  sahabat-sahabat  yang  lain,ber-
usaha  mencari  cara  untuk  menge-
tahui  keberadaan  Jovan.

Sudah  banyak  cara  yang  dila-
kukan  oleh  Raissa  dan  keempat  te-
mannya,namun  masih  kurang  ber-
hasil. Jovan  susah  dilacak. Reno,
mengasumsikan  Jovan  kembali
pada  orang  tuanya. Masuk  akal  ju-
ga, sebenarnya. Namun, setidak-
nya  ia  memberitahukan  kepada
Endhita  mengapa  ia  memutuskan
untuk  pulang  ke  Los  Angeles.Toh,
Endhita  juga  pacarnya.

”Yah,sabar,Dhit.Percaya  sama
gue, pasti  Jovan  nanti  ketemu.
Udah, yang  penting  sekarang  lo
konsen  sama  pekerjaan  lo  dulu.
Kasian  keluarga  lo, Dhit,” ujar
Raissa  yang  memberi  nasihat  saat
itu.

Endhita  sudah  mencari  bebe-
rapa  kegiatan  yang  menurutnya,
dapat  melupakan  masalah  ini. Te-
tapi, kenyataannya  ia  belum  bisa

sepenuhnya. Terlalu  banyak  kisah
terindah  yang  mereka  ciptakan  se-
lama  lima  bulan  ini. Ia  hanya  bisa
tersenyum  pahit, jika  mengenang
semua  kisah  mereka.

**** 

” Maafin  aku, Dhit. Aku  nggak
bisa  nerusin  hubungan  kita,” ucap
Jovan. Wajahnya  begitu  lusuh, en-
tah  apa  yang  ada  dipikirannya
hingga  ia  berucap  seperti  itu.

”Kamu  serius, Jo?  Ada  apa  se-
benernya?  Kenapa  kamu  baru  ba-
lik  sekarang?  Kemana  aja  kamu
selama  ini?” tanya  Endhita  beren-
tetan. Wajahnya  sudah  dipenuhi
dengan  air  mata  yang  deras.

”Aku  nggak  bisa  ngejelasin  se-
mua  ini  dengan  cepat. Maaf, aku
pergi  dulu  ya. Kuharap, kamu  bisa
dapet  cowok  yang  lebih  baik  dari
aku,makasih  atas  semuanya...”Jo-
van  mengecup  kening  Endhita,

sebelum  ia  pergi.
Endhita  merasakan  tubuhnya

dihempas  angin, seakan-akan  se-
mua  yang  telah  ia  berikan  menghi-
lang, terbang  dibawa  angin  yang
terus  membelai  tubuhnya. Apa  ini
jawaban  yang  dinanti  Endhita?  Jo-
van  telah  pergi  meninggalkannya,
hanya  menyisakan  luka  di  hatinya
dengan  sejumlah  kenangan  yang
berkeping  di  dalam  hati  Endhita.

Air  matanya  tidak  pernah  ber-
henti  mengalir. Dadanya  terus  me-
nyesak,seperti  ada  yang  menekan.
Senyuman  sebelum  tidur, berha-
rap  mimpi  indah  hilang  sekejap.
Peluh  membasahi  sekujur  tubuh-
nya, bahkan  tak  berhenti. Jovan,
yang  sekarang  ada  dipikirannya
menghilang  meninggalkan  sejum-
lah  luka  di  hati  yang  tak  berbekas.

Endhita  membuka  matanya,
melihat  keadaan  tubuhnya  yang
basah  dan berkeringat. Tegang,
dan  ketakutan. Dengan  tegang,

Endhita  mengambil  sehelai  tisu,
untuk  menyeka  peluh  yang  tiada
henti  mengucur, serta  air  mata
yang  terus  membasahi  pipinya.
BUKKK!!!  Semua  berkas  pekerja-
an  Endhita  terjatuh, dengan  pera-
saan  tak  tenang,ia  mengangkat  se-
mua  barang-barangnya.

”*Baka..Chui deki mase n deshi
ta,”gumam seseorang  yang  berdiri
di  hadapannya. Endhita  terkejut,
mendengarnya ( bodoh.Tidak  bisa
hati-hati)

”AH!  BAWE...!” Endhita  terke-
jut, melihat  siapa  yang  berdiri  di
hadapannya. Matsuyama  Ryotaro.

”*Gomenasai...Watashi wa wa-
ke de wa nai,” sahut  Endhita, ia  be-
nar-benar  tidak  enak  dengan  atas-
annya  tersebut. ( Maaf, saya  tidak
bermaksud) 

” *Anata  wa  bukiyoo  na!” gu-
mamnya  dengan  nada  meremeh-
kan (  kamu  ceroboh).

(bersambung)

Oleh
Vania Maria Bernadette
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NOVEL

Mengusung
Warna Futuristik
SEBUAH rumah sebaiknya tidak
hanya memperhatikan aplikasi
furnitur dan aksesori, juga pemi-
lihan warna yang tepat. Pasalnya,
warna mampu membentuk suasa-
na yang diinginkan dalam satu
ruangan.

Prinsip itu pula yang coba dipe-
gang seksolog Boyke Dian Nugraha
dalam menata interior rumahnya.
Supaya hasil pembangunan rumah
tampak sempurna,warna yang me-
rupakan salah satu elemen pendu-
kungnya harus dipilih secara tepat.
Dengan begitu, rumah akan tam-
pak lebih cantik.

Meski demikian, bukan warna-
warna berani yang diaplikasikan
Boyke. Dia malah memilih warna-
warna tembaga yang menurutnya
mampu membuat hunian terlihat
semakin futuristik.“Warna temba-
ga itu futuristik. Di dalamnya ada
warna putih, hitam, dan abu-abu.
Jadi,di dalam rumah ini pun demi-
kian, tidak jauh-jauh dari warna

tersebut,”kata Boyke.
Walaupun hanya mengusung

warna-warna netral, rumah keong
ini tidak kehilangan daya pikatnya.
Justru warna netral itulah yang
membuat si empunya rumah mera-
sa tertantang untuk menjadikan
bangunan tampil menarik dengan
warna-warna tersebut.

Salah satu trik jitunya adalah
dengan membagi warna.Khusus di
ruang bawah, Boyke lebih banyak
menerapkan warna putih yang
tampak pada ruang makan dan ru-
ang tamu. Sebagai penyeimbang,
dia coba mengaplikasikan warna
abu-abu khusus untuk dapur. Di
lantai atas,Boyke lebih banyak me-
nerapkan warna hitam dan minim
warna putih.

“Jadi, khusus untuk warna, sa-
ya buat kebalikannya.Kalau di ba-
wah didominasi warna putih, khu-
sus di atas saya banyak mengapli-
kasikan warna hitam,”kata Boyke.

(raya simarmata) 

SEJUMLAHorang
mungkin pernah melihat
rumah keong.Tapi
bagaimana dengan
rumah keong yang satu
ini? Pemiliknya adalah
pakar seksologi
kenamaan,Dr Boyke.

Rumah Keong
ala Dr Boyke

FUTURISTIK: Ruang makan dibuat menyatu dengan pantry. Meja
dan kursi makan mengadopsi gaya futuristik. 

WARNA TEMBAGA: Hunian Dr Boyke Dian Nugraha di kawasan Sentul didominasi warna putih, hitam, dan abu-abu. Fasad yang berben-
tuk seperti keong diberi warna abu-abu (kiri), sementara ruang tamu dan ruang menonton dominan warna hitam dan putih. Dinding ruang
tamu (atas) dihiasi lukisan kesayangan si empunya rumah. FO
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KONTRAS: Kamar mandi yang ada di kamar utama (kiri) diberi nuansa warna hitam. Agak kontras dengan
suasana outdoor di lantai atas yang mengaplikasikan bentuk keong emas pada bagian paling ujung. 
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Selama tujuh konsernya yang dige-
lar di Asia, yaitu di Singapura, Ko-
rea Selatan,Jepang dengan tiga ka-
li pertunjukan, Filipina, dan ber-
akhir di Hong Kong,Swift akhirnya
mengukuhkan dirinya sebagai pe-
nyanyi dan penulis lagu country
yang eksistensinya diakui pengge-
mar musik di luar Amerika.

Kesuksesan Swift tersebut di-
ungkapkan para eksekutif Univer-
sal Music dari seluruh Asia sesaat
sebelum dia tampil di atas pang-
gung Hong Kong Asia World-Expo
Arena pada Senin (21/2) malam.
Universal Music, sebagai label re-
kaman yang menaungi karya-kar-
yanya di Asia, memberikan Swift
penghargaan platinum.

Di tengah maraknya pembajak-
an, album Swift yang berjudul
”Fearless”, ternyata berhasil ter-
jual lebih dari 400.000 kopi di ka-
wasan Asia.Adapun album terba-
runya yang berjudul ”Speak Now”
juga mendapat sambutan baik di
Asia dengan mendapatkan plati-
num dari Taiwan,Korea Selatan,In-
donesia,dan Filipina.

”Penghargaan-penghargaan
ini sangat mengejutkan saya. Saya
sama sekali tidak menyimak setiap
perkembangan saya di negara-ne-
gara Asia. Dan, yang mereka beri-
kan malam ini sangat membuat
saya terkejut,”ungkap Swift ketika
ditemui di belakang panggung oleh
Associated Press.

Penghargaan itulah yang mem-
buat Swift saat ini terlihat semakin
melesat bersama musik country

yang dibawanya dengan menyebe-
rangi benua Amerika. Dengan al-
bum ketiganya yang baru saja di-
rilis pada Oktober lalu, penyanyi
peraih empat Grammy ini dipre-
diksi semakin mendunia.

Berbagai penghargaan yang di-
terimanya,membuat Swift pun tak

dapat menyangkal bahwa dirinya
lahir dari musik country.Dia meng-
aku sangat bangga bisa menjadi
duta besar internasional untuk mu-
sik country. ”Saya sangat mencin-
tai musik country, dan saya sangat
senang melihat kenyataan bahwa
musik country bisa diterima di se-
luruh dunia,”sebutnya.

Dalam wawancara khususnya
dengan Associated Press saat itu,
Swift juga mengungkapkan bebe-
rapa musisi yang didaulat sebagai
pahlawan dalam karir bermusik-
nya.

”Saya mempunyai pahlawan-
pahlawan yang sudah membawa
musik country ke dunia internasio-
nal.Ada Garth Brooks dan Shania
Twain. Mereka sudah melakukan
banyak hal untuk musik country,
karena mereka sangat memperha-
tikannya.Saat ini,saya mempunyai
kesempatan untuk melakukan hal
yang sama, dan tampil di negara-
negara lain yang belum pernah sa-
ya kunjungi. Dan itulah yang sela-
ma ini saya impikan,”ujarnya.

Bagi Swift,kesuksesan interna-
sional yang diraihnya sekarang bak
kejutan besar dalam kehidupan-
nya.Terlebih lagi, ketika dia men-
dapatkan sambutan hangat di ne-
gara-negara yang berbeda bahasa
dengan dirinya. ”Sebuah kehor-
matan ketika saya melihat orang-
orang bernyanyi dengan lirik yang
saya tulis. Melihat lagu saya bisa
berhubungan dengan semua orang,
itu sangat berarti banyak untuk diri
saya,”tuturnya.

Memanfaatkan turnya ke Asia,
Swift mengaku berusaha menyem-
patkan dirinya untuk mengunjungi
tempat-tempat menarik. Seperti
yang dilakukannya ketika dia tam-
pil di Singapura,Swift mendatangi
Singapore Chinatown, dan bersan-
tai di sebuah pantai di Hong Kong,
dan berbusana seperti Geisha,keti-
ka dia di Tokyo.

(megiza)

London Fashion Week
musim gugur dan musim
dingin 2011 dibuka oleh
istri Perdana Menteri
Inggris, Samantha Ca-
meron, yang merupa-
kan duta British Fa-
shion Council (BFC).
Mengenakan stel pa-
kaian dari Mulberry
dan Sykes,Cameron
mengungkapkan
harapannya agar
industri mode yang
menjadi salah satu
tulang punggung
ekonomi Inggris te-

rus berkembang.
Samantha Cameron di-

dapuk sebagai duta industri mo-
de Inggris sejak September lalu,
saat penyelenggaraan pekan mode
untuk koleksi musim semi dan mu-
sim panas.

”Saya sangat menantikan ko-
leksi dari para desainer dan seba-
gai orang yang menyukai mode,me-
rupakan kehormatan bagi saya un-
tuk hadir di sini sebagai duta bagi
industri mode Inggris. Saya harap
mode Inggris bisa lebih berkem-
bang, dan saya sebagai duta bisa
membantu mengembangkannya,”
papar Cameron.

Di atas catwalk, Pekan Mode
London dibuka oleh penampilan
penuh warna dari Paulo Costelloe
yang menghadirkan ragam shock-
ing color, seperti pink terang, ku-
ning,dan oranye.Tidak hanya pada
busana, warna merambah hingga
ke tata rias sehingga para model
terlihat semakin meriah dengan
rambut berwarna neon pink.

Desainer kelahiran Irlandia itu
mengungkapkan bahwa musim di-
ngin bukan berarti harus beraso-
siasi dengan warna muram. Kare-

nanya,koleksi Paulo Costelloe me-
nekankan pada penggunaan motif
houndstooth dan tartan yang ber-
warna-warni.

Menyusul koleksi Costelloe,de-
sainer veteran Inggris Caroline
Charles,yang merupakan desainer
bagi mendiang Putri Diana, meng-
hadirkan ragam koleksi yang ter-
inspirasi dari para perempuan pe-
juang emansipasi abad ke-19. In-
spirasi tersebut dituangkannya da-
lam bentuk gaun struktural berde-
tail ruffles yang dipadankan de-
ngan jaket dan blazer dari bahan
tweed. Sebagai pelengkap, Charles
menghadirkan ragam fedora ber-
detail prints. Sementara dari segi
warna,Charles memilih rangkaian
palet khas musim gugur kendati
warna-warna terang tidak ke-
tinggalan mengintip melalui per-
mainan prints juga penggunaan
motif seru layaknya animal prints
maupun grafis abstrak.

Kendati para desainer senior
sukses memikat para fashionista
dengan koleksi yang merefleksi-
kan wajah mode Inggris,tetap saja
mereka menanti para highlighters
London Fashion Week. Salah satu
pertunjukan yang paling dinanti di
Pekan Mode London kali ini adalah
koleksi Issa, perancang gaun biru
yang dikenakan Kate Middleton
saat pengumuman pertunangan-
nya dengan Pangeran William, No-
vember lalu. Issa akan menghadir-
kan koleksinya pada Sabtu men-
datang. Pertunjukan lain yang
juga dinantikan para fashionista
adalah koleksi womenswear kedua
Tom Ford. Dikabarkan, Ford akan
menghadirkan koleksinya secara
privat di London dan hanya akan di-
hadiri oleh editor mode terpilih.

Burberry Prorsum akan meng-
helat pertunjukan di lokasi berbeda

dengan pelaku mode lainnya.Ken-
sington Gardens,lokasi yang belum
pernah dipilih untuk pelaksanaan
peragaan busana, dipilih sebagai
lokasi baru bagi Burberry. Christo-
pher Bailey, direktur kreatif Bur-
berry, mengumumkan lokasi baru
tersebut melalui akun Twitter-nya.

”Burberry akan menggelar ko-
leksi terbaru di Kensington Gar-

dens dengan pemandangan Royal
Albert Hall dan Royal College of Art.
Lokasi yang luar biasa,”tulisnya.

Mode merupakan salah satu
industri besar yang menyokong
ekonomi Inggris. Data yang dike-
luarkan British Fashion Council
menyebutkan bahwa industri mode
Inggris bernilai lebih dari USD32.5
miliar per tahun. Namun, jumlah

tersebut diprediksi menurun pada
tahun ini karena kebijakan baru
mengenai subsidi yang dikeluar-
kan pemerintah Inggris.Chairman
British Fashion Council (BFC)
Harold Tilman mengemukakan
bahwa pemerintah akan memang-
kas subsidi bagi BFC yang diper-
untukkan bagi promosi industri.

London Fashion Week dihelat di

Sommerset House selama 7 hari
pada 18-24 Februari 2011. Seba-
nyak 170 label,mulai apparel,akse-
sori hingga perhiasan akan mera-
maikan pekan mode enam bulanan
tersebut,termasuk nama-nama be-
sar seperti Julien Macdonald,Vi-
vienne Westwood, Paul Smith,
Mark Fast, dan label favorit kaum
muda Erdem. (lesthia kertopati)

SETELAHmenutup tur konser Asianya 

di Hong Kong Asia World Arena pada Selasa (22/2)

lalu,Taylor Swift resmi membawa musik country 

ke dunia internasional.

PEKAN MODE : Model di pergelaran desainer Erdem di London Fashion Week pada 21 Februari 2011 lalu. Pekan mode yang dihelat di
Sommerset House ini diikuti desainer Julien Macdonald, Vivienne Westwood, Paul Smith, Mark Fast, serta brand favorit kaum muda Erdem.

SUKSES: Penyanyi country Taylor Swift tampil memukau di hadapan fans saat  tur dunianya di
Singapura, 9 Februari lalu. Album-album Swift mendapat sambutan luar biasa  di kawasan Asia.
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FASHION
LONDON FASHION WEEK A/W 2011

DARINew York,gemerlap panggung mode pindah ke
London,saat para fashionistamenanti kejutan
dari pelaku mode Inggris,termasuk penampilan
desainer favorit Kate Middleton,Issa,dan
pertunjukan privat Tom Ford.

Promosi Industri Mode

Taylor Swift 
Berjaya di AsiaSEBUAH novel dari penulis

kenamaan Mira W akan
kembali difilmkan. Film
berjudul Cinta Sepanjang
Amazon, yang sama de-
ngan judul buku Mira W itu,
disebut-sebut sempat
menganggarkan dana hing-
ga Rp9 miliar.

Film Cinta Sepanjang
Amazonmenceritakan
tentang dua tokoh utama,
Aries dan Vania, diperankan
oleh Mario Lawalata dan
Fanny Fabriana ini, dua insan
yang dari dua kutub yang
berbeda, tetapi diikat cinta
yang abadi, seabadi Sungai
Amazon. Untuk menggam-
barkan dengan jelas Sungai
Amazon tersebut, film yang
diproduksi Moestions (Moes-
topo Production)—rumah
produksi milik Universitas
Prof Dr Moestopo—sempat
merencanakan untuk meng-
ambil lokasi syuting langsung
di Sungai Amazon.

Namun, rencana terse-
but dibatalkan pihak rumah
produksi karena diprediksi
menghabiskan dana hingga
Rp9 miliar. ”Kalau kami be-
nar mengambil lokasi ke
Amazon, bujet yang dibu-
tuhkan bisa sampai Rp9
miliar, sedangkan bujet ter-
sebut bisa berkurang Rp2
miliar-Rp4 miliar kalau kami
mengambilnya dari lokasi-
lokasi yang ada di Indone-
sia,” ungkap Manajer Pro-
duksi Moestions Gatot.

Batal mengambil Sungai
Amazon sebagai lokasi syu-
ting, pihak Moestions akhir-
nya memilih lokasi di kawasan
Indonesia Timur, yaitu Raja
Ampat. Sutradara Dedi Setiadi
yang sudah memiliki sederet
penghargaan dari industri film
memang belum dapat
membocorkan keistimewaan
apa yang akan ditampil-
kannya dalam film ini. Dan,
dia cukup yakin bahwa film ini
akan menjadi film yang
sangat menarik. (megiza)

Novel Mira W 
Diangkat ke
Layar Lebar
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Bio data
Nama Taylor Alison Swift
Lahir 13 Desember 1989 

Karier Bermusik

■ Taylor Swift (2006–2008) 
■ Fearless (2008–2009)
■ Debut film dan Speak Now

(2010-sekarang) 

Diskografi

Album
■ Taylor Swift
■ Fearless
■ Speak Now

Tangga Lagu

Daftar Top 40 Lagu dari
Billboard Hot 100. Swift sudah
mendapatkan 27 lagu yang
terdaftar dalam Top 40 dari
majalah musik paling bergengsi
Billboard Hot 100, setengahnya
merupakan debut yang
langsung mencapai posisi itu.

Label

Big Machine Records
Associated 
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Siapa bilang Anda butuh minum di
saat haus. Justru saat Anda sudah
merasa haus,sebenarnya tubuh su-
dah mengalami dehidrasi ringan.
Disebutkan oleh staf pengajar Fa-
kultas Kedokteran Universitas In-
donesia (FK UI) DR dr Saptawati
Bardosono MSc bahwa 1/3 dari
kita menyalahartikan rasa haus de-
ngan rasa lapar. Mereka mengarti-
kan bahwa rasa haus merupakan si-
nyal bahwa saat itulah mereka ha-
rus minum. Padahal yang benar
adalah jangan pernah menunggu
rasa haus untuk minum.

“Sekitar 70% tubuh manusia
terdiri atas air sehingga air meme-
gang peran penting dalam menjaga
kesehatan.Jadi,kekurangan air bi-
sa berbahaya untuk tubuh,” tutur-
nya dalam acara temu media berte-
ma “Waspada Dampak Dehidrasi
Ringan Terhadap Kinerja, Kogni-
tif, dan Mood” yang diadakan oleh
Danone Aqua di Hotel Le Meredien
Jakarta,beberapa waktu lalu.

Tak dapat disangkal lagi, air
merupakan zat gizi esensial bagi
kehidupan. Semua sistem dalam
tubuh bergantung pada air.Dijelas-
kan Saptawati, kurangnya air da-
lam tubuh dapat menyebabkan de-
hidrasi, yaitu saat air dalam tubuh
tidak mencukupi untuk melaku-
kan fungsi kerja tubuh secara nor-
mal. Di mana dehidrasi ringan da-
pat menurunkan metabolisme tu-

buh sekitar 3% dan kekurangan
cairan tubuh merupakan penyebab
utama terjadinya kelelahan di
siang hari.

“Dehidrasi ringan sekalipun
akan menyebabkan gangguan pa-
da sistem tubuh, termasuk pada
tingkat kinerja, kognitif, dan
mood,” paparnya. Hasil studi ter-
baru pada 2010 yang disebutkan
oleh pakar hidrasi dunia Lawrence
E Amstrong PhD dan Harris R
Lieberman PhD yang merupakan
seorang pakar neuro-cognition dari
Amerika Serikat bahwa dehidrasi
dapat berdampak negatif pada
tingkat kinerja,kognitif dan mood,
serta menimbulkan gejala-gejala
umum dehidrasi.

Studi ini terbagi atas dua bagi-
an. Studi pertama melibatkan 26
pria dan 25 wanita dewasa sehat de-
ngan cakupan usia sekitar 20–23 ta-
hun. Pada subjek penelitian dila-
kukan pemeriksaan dengan cara
melakukan treadmill sebanyak
3x40 menit pada suhu 280 (suhu
ruangan kerja) dan diminta untuk
menyelesaikan tes kognitif.

Hasil penelitian menunjukkan
dehidrasi sebesar 1,5% pada pria
menyebabkan sulit berkonsentrasi
dan mengingat, lelah, dan tegang.
Sementara wanita lebih cepat ter-
kena dampak negatif dehidrasi,
yakni sebesar 1,3% dan menyebab-
kan lelah, mudah marah, bingung,

mengantuk,hilang konsentrasi,pu-
sing,dan kesulitan dalam menyele-
saikan tugas. Penelitian ini meru-
pakan penelitian besar mengguna-
kan teknologi  canggih yang meme-
riksa dampak dehidrasi pada
orang-orang biasa (bukan atlet) di
suhu ruangan tempat kerja sehari-
hari.

Sementara itu, studi kedua
yang dilakukan terhadap 20 wanita
dewasa sehat yang minum air se-
banyak 2 sampai 3 liter sehari.Me-
reka diminta untuk berpuasa mi-
num air selama 23 jam dan mela-
kukan tes kognitif. Hasil studi me-
nunjukkan hal yang sama. Dehi-
drasi sangat berdampak negatif pa-
da konsentrasi,tingkat kecemasan,
dan semangat beraktivitas. Dehi-
drasi secara signifikan menyebab-
kan kebingungan dan kelelahan di
samping menunjukkan gejala-ge-
jala umum dehidrasi, antara lain
mengantuk, nyeri kepala,dan emo-
si yang cepat terganggu.

Bahkan didapatkan hasil ada-
nya gangguan dalam menyelesai-
kan pekerjaan yang ringan dan se-
hari-hari dilakukan. Hal ini mene-
gaskan efek dehidrasi terhadap ke-
mampuan kognitif, konsentrasi,
dan emosional. “Penurunan sam-
pai 2% status hidrasi dapat meme-
ngaruhi memori jangka pendek
dan kemampuan untuk konsentra-
si dan belajar,”ucapnya.

Masih dijelaskan Saptawati,
komposisi genetis perempuan
yang berbeda dengan laki-laki
menjadi salah satu faktor yang me-
mengaruhi wanita sehingga lebih
rentan mengalami dehidrasi. Pe-

rempuan memiliki kadar lemak le-
bih besar dan kandungan air lebih
rendah dalam tubuh.“Jadi, untuk
menghindari dehidrasi, maka cu-
kupi asupan air dengan minum 8
sampai 10 gelas air per hari,”pesan
Saptawati.

Perlu diingat bahwa kebutuhan
air harus dicukupi, tidak kurang
dan tidak berlebih.Dikatakan oleh
ahli gizi klinik dari Universitas
Indonesia, DR dr Luciana Sutanto
SpGK bahwa kelebihan konsumsi
air putih bisa menyebabkan tubuh
bengkak,namun dampaknya tidak
terlalu berbahaya untuk tubuh.

“Bengkak karena banyak mi-
num hanya berimbas pada pembe-
saran jaringan tubuh.Pembesaran
jaringan tubuh ini bergantung di
mana kelebihan air terjadi,” ung-
kap dokter yang akrab disapa Lucia
ini. Lucia menjelaskan, bahaya
yang ditimbulkan jika yang mem-
bengkak adalah jantung, namun
hal tersebut hanya terjadi jika sel-
sel jantungnya sudah bermasa-
lah,”ungkapnya.

Jadi, jika seketika mood dan
konsentrasi hilang,maka cari tahu
penyebabnya dan segera minum air
putih. Sebab, bisa jadi Anda
kekurangan cairan di dalam tubuh.

(inggrid namirazswara)

AIRmerupakan bagian penting bagi tubuh.
Kekurangan cairan bisa menyebabkan dehidrasi.Tak
hanya itu,kekurangan cairan ternyata juga
berpengaruh pada moodseseorang.

Kurang Air Pengaruhi Mood
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MENCUKUPI konsumsi air me-
mang harus diperhatikan,salah sa-
tunya dengan memperhatikan
pentingnya pemilihan air putih
yang baik untuk kesehatan.Air pu-
tih yang baik dan aman untuk dimi-
num harus mengandung mineral
yang berguna untuk kerja organ tu-
buh, misalnya kalsium, magne-
sium, natrium, fluoride, silika, dan

zincdalam jumlah yang cukup.
Peran mineral adalah sebagai

substrat dalam reaksi tubuh.Tanpa
mineral yang cukup, tubuh tidak
dapat berfungsi optimal.Selain itu,
air putih juga harus bebas dari mik-
roba patogen serta harus jernih,be-
ning,tidak berwarna,tidak berbau,
serta mengandung pH: 6–8,5.

Ingat,sangat penting untuk me-

mastikan bahwa air yang diminum
memenuhi semua persyaratan dari
Departemen Kesehatan ini. Jika
kekurangan air, maka dehidrasi
pun bisa terjadi pada siapa saja.

“Masyarakat sebaiknya me-
waspadai tanda-tanda dehidrasi,
baik yang ringan maupun berat,”
ujar staf pengajar Fakultas Ke-
dokteran Universitas Indonesia

(FK UI) DR dr Saptawati Bardo-
sono MSc.

Dijelaskan olehnya, tanda de-
hidrasi ringan sampai sedang ada-
lah mulut kering dan lengket, me-
ngantuk atau lelah,haus,urinenya
sedikit, air mata kurang atau
kering, otot lemah, sakit kepala
serta pusing, atau silau melihat
sinar.

Sementara tanda dehidrasi be-
rat adalah haus berat, sangat me-
ngantuk dan kebingungan, tidak
berkeringat, urine tidak ada atau
sedikit dengan warna kuning ge-
lap, mata cekung, menggigil, kulit
kering, elastisitas hilang, tekanan
darah rendah, nadi cepat, panas,
serta kesadaran menurun.

(inggrid namirazswara)

MAKAN hati rasanya melihat
kelakuan buah hati yang masih
balita.Ada saja perangainya yang
menguras kesabaran Anda.Jika ini
yang Anda rasakan,apa solusinya?

Rasanya hampir habis kesabar-
an Erna.Kemarin buah hatinya,An-
dhara, mematahkan lipstik yang
harganya ratusan ribu yang baru di-
belinya. Sekarang dia memecah-
kan salah satu koleksi piring kesa-
yangannya. Ibu rumah tangga ini
nyaris tak berkutik menghadapi
Andhara. “Rasanya pengin dia
kembali lagi jadi bayi,” kata Erna
tersenyum simpul.

Pada dasarnya,apa yang dirasa-
kan Erna,besar kemungkinan juga
dialami orang tua lain yang mem-
punyai anak berusia 3–5 tahun.Pa-
da usia tersebut,anak-anak merasa
lebih mandiri, tetapi tetap masih
bergantung pada perhatian dan
kasih sayang orang sekitarnya.

Michele Borba EdD,penulis bu-
ku The Big Book of Parenting Solu-
tions, mengatakan, usia tersebut
adalah saat paling aktif bagi anak,
sekaligus membuat orang tua frus-
trasi. Menurut dia, ada sejumlah
kesalahan yang dibuat orang tua
dan cara penyelesaiannya.

Salah satu hal yang membuat si
kecil menjadi rewel dan berting-
kah adalah karena orang tua yang

tidak membiasakan mereka pada
rutinitas.Padahal,konsistensi ada-
lah kunci untuk mengatasi sikap
balita.

“Ketika orang tua tidak konsis-
ten dengan kegiatan rutin si anak,
mereka menjadi bingung,dan saat
itulah mereka bertindak dengan
melampiaskan kemarahannya,”
ujar Tanya Remer Altmann MD,se-
orang dokter anak dan pengarang
buku Mommy Calls: Dr Tanya
Answers Parents’ Top 101 Questions
about Babies and Toddlers.

Tanya menuturkan, jika Anda
terkadang membiarkan anak me-
lakukan sesuatu dan di lain waktu
Anda melarangnya, maka anak

akan menjadi bingung.Anak-anak
mungkin juga ingin tahu mengapa
ibu kemarin membolehkan saya
bermain sehabis pulang sekolah,
tapi hari ini malah disuruh tidur
siang. Maka itu, Tanya mengan-
jurkan orang tua untuk selalu me-
megang teguh konsistensi, baik
menyangkut disiplin, kebiasaan
tidur,maupun rutinitas makan.

Kendati masih kanak-kanak,
tidak ada salahnya orang tua mene-
rapkan sistem reward and punish-
ment atau penghargaan dan hu-
kuman. Dengan begitu, anak akan
merasa dihargai dan mereka pun
taat pada aturan yang Anda berla-
kukan. Umpamanya, Anda boleh

saja memarahinya karena tidak
membereskan mainannya yang
berserakan di lantai.

Namun, ketika Anda menda-
pati dia mampu meletakkan kem-
bali barang-barang ke tempat se-
mula, beri dia pelukan atau cium-
an.Hal yang terkesan sederhana ini
akan membuatnya mengingat apa
saja yang Anda sukai dan berusaha
melaksanakannya dan sebaliknya
menjauhi yang Anda tidak sukai.

Nah,kesalahan lain yang kerap
dibuat orang tua adalah tidak
mengindahkan tanda-tanda petun-
juk dari si anak.Jadi,orang tua de-
ngan santainya membawa anak
berjalan ke pusat perbelanjaan
menemaninya tanpa menghirau-
kan rasa kantuk si kecil.Alhasil, si
kecil menjadi mengamuk dan
membuat orang tua berada dalam
posisi yang sulit.

Michele mengajak orang tua
untuk mengenali tanda-tanda “ba-
haya” ini. Sebelum tanda ini mun-
cul, sebenarnya orang tua bisa
mengantisipasinya.Namun,ketika
dia sudah mulai marah-marah,An-
da pun akan kehilangan kekuasa-
an.“Kenali tanda kapan dia merasa
lapar, lemas, atau bosan.Ada baik-
nya selalu siap dengan makanan
kecil di tas Anda,”ujar Michele.

(sri noviarni/webmd.com)

FAMILY

Pilih Air
Berkualitas

Berdamai dengan si Balita

SABAR : Menghadapi tingkah anak yang menjengkelkan butuh
kesabaran. Peringatkan dengan baik dan ajaklah anak melakukan
yang mendidik, seperti membaca.

NGANTUK : Kurang cairan sangat memengaruhi mood seseorang. Kurangnya cairan bisa membuat
cepat ngantuk, lelah, dan tidak semangat bekerja.
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ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

03:30  : Kimba, The White Lion
04:00  : Cahaya Hati
04:30  : Topik Pagi (Live)
05:30  : Lensa Olah Raga (Live)
06:00  : Dodo’s World
06:30  : Curious George
07:00  : Land Before Time
07:00  : Bima Sakti
08:00  : Woody Woodpeker
10:00  : Kabut Cinta
11:00  : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang (Live)
12:00  : Klik!
13:00  : Sinema Siang
15:30  : Sinema Liburan Sekolah
17:30  : Katakan Katamu
18:30  : Apa..Apa..Apa?
19:35  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : World Most Amazing Video
22:00  : Topik Kita
22:30  : Black in News
23:30  : World's Most Amazing video

06:30 : Redaksi Pagi
07:30 : Selebrita Pagi
08:00 : Tom & Jerry Kids
09:00 : What's New Scooby Do
09:30 : Crayon Shinchan
11:30 : Redaksi Siang
12:00 : Selebrita Siang
12:30 : Si Bolang
13:00 : Laptop Si Unyil
13:30 : Cita-citaku
14:00 : Dunia Air
14:30 : Dunia Binatang
15:00 : Koki Cilik
15:30 : Asal Usul Fauna
16:00 : Jejak Petualang
16:30 : Redaksi Sore
17:00 : Mancing Mania
17:30 : Crayon Shinchan

00:30 : When Animals Attack II
01:30 : Seputar Indonesia Malam
02:00 : Fokus football
02:30 : Liga Champions
05:00 : Seputar Indonesia Pagi
06:00 : Go Spot
07:30 : Eneng dan Kaos Kaki Ajaib
08:45 : Dahsyat
11:00 : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Seputar Peristiwa
13:00 : Sinema Siang: 

Raja Ngangon Masuk Kota
15:00 : Cek & Ricek
16:00 : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia
17:30  : Mega Sinetron: 

KCK Cinta Tiada Akhir
19:30 : Mega Sinetron: 

Putri Yang Ditukar
22:30 : Mega Sinema : 

Cewek Cantik di Kandang Itik
01:30 : SCTV Sinema Malam : 

Full Frontal
03:30 : Truk Cinta
04:00  : Sinetron Dini Hari
04:30 : SL Liputan 6 Pagi
06:00 : Infotainment : Was Was
07:00 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00  : SL Liputan 6 Terkini
09:03 : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi
11:00  : SL Liputan 6 Terkini
11:03 : SCTV FTV Pagi
12:00 : SL Liputan 6 Siang
12:30  : SCTV FTV Siang
14:00 : SL Liputan 6 Terkini
14:03 : SCTV FTV Siang
14:30 : Infotainment : 

Status Selebriti
15:00 : Uya Emang Kuya
16:00 : SL Liputan 6 Terkini
16:03 : Cinta Juga Kuya
16:30 : SCTV Reality : 

SL Sensasi Artis
17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : 

Uya Emang Kuya
18:00 : SCTV Sinetron : Islam KTP
20:00 : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : Islam KTP
21:00 : SCTV Sinetron : 

Pesantren & Rock n Roll
23:00 : Barometer

00:00 : SCTV FTV Utama
00:30  : Liputan 6 Malam
01:00  : Buser
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19:30 : On The Spot Malam
20:00 : Opera Van Java
22:00 : Bukan Empat Mata
23:30 : Berburu

05:00 : Back At The Barnyard
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
07:30 : Avatar The Legend of Aang
09:00 : Vicky & Johnny
09:30 : Obsesi
10:30 : Mata Ketiga
11:30 : Sudah Lunas
12:00 : Awas ada Sule
13:00 : Momon
14:00 : Petualangan Panji
14:30 : Amel Cemal Cemil
15:00 : Hand Made
15:30 : Fokus Selebriti
16:30 : Berita Global
17:00 : Mong
17:30 : Spongebob Squarepants
19:00 : Super Hero Kocak
20:00 : Big Movies : Out For a Kill
22:00 : Big Movies : 

Dece Bigalow : Male Gigolo

04:30 : Lanj.barclays Premier League
05:00 : Siraman Qalbu
06:00  : Lintas Pagi
07:00 : Animasi Spesial : 

Tom & Jerry
07:30  : Upin & Ipin Met Pagi
08:00 : Layar Pagi
09:30  : Cerita Pagi
11:00 : Sidik
11:30  : Lintas Siang
12:00 : Layar Kemilau
13:30  : Cerita Siang
15:00  : Upin & Ipin Dan Kawan-kawan
15:30 : Disney Club : 

Phineas & Ferb
16:00 : Lintas Petang
16:30  : Zona Juara
17:30  : Upin & Ipin Dkk
18:00 : Baim & Jaim
19:00  : Supergirl
20:30  : Sinema Utama Bollywood
00:00  : Premier Highlights
00:30  : Lintas Malam
00:57  : Kuis Bpl
01:00  : Cerita Dinihari-1
02:15  : Barclays Premier League : 

Arsenal Vs Stoke City

00:00 : Kabar Malam
01:00 : Jakarta Lawyers Club
02:30 : Documentary One
03:00 : Jejak Islam
03:30 : Titian Qolbu
04:30 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia : Spesial 

Ulang Tahun tvOne
10:00 : Coffee Break :

Spesial Ulang Tahun tvOne
11:00 : Menyingkap Tabir
11:30 : Kabar Keadilan
12:00 : Kabar Siang
13:00 : Bangkit Indonesiaku :

Spesial Ulang Tahun tvOne
17:00 : Kabar Petang
18:30 : Laga Pra Olimpiade :

Indonesia vs Turkmenistan
21:00 : Apa Kabar Indonesia Malam
22:30 : Zona Merah
23:30 : Kabar Arena 

05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi 
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi : 

Preman Gadungan
09:30 : FTV Drama : 

Cinta Buta Putri Langit
11:30 : Patroli
12:00 : FTV Siang : 

Jaka Ireng melawan Butho Ijo
14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus 
16:30 : Cruel Temptation
17:00 : Arti Sahabat
18:00 : Dia Anakku
19:00 : Nada Cinta
20:00 : Cinta Fitri Season 7
21:00 : Antara Cinta dan Dusta
22:00 : Mega Asia : 

Painted Skin
00:00 : Angling Dharma
01:00 : Fokus Malam
01:30 : Misteri Gunung Merapi
02:30 : Liga Italia Serie A 
03:30 : Liga Italia Serie A 
04:00 : Muhibah Pesantren

04:30  : Reportase Pagi
06:00  : Makna Kehidupan
06:30  : Insert Pagi
07:30  : Ranking 1
08:30  : Derings
10:00  : Suami Suami Takut Istri
11:00  : Insert
12:00  : Reportase Siang
12:30  : Jelang Siang
13:00  : Bingkai Berita
13:30  : Online

DECE BIGALOW : MALE GIGOLO
Out For a Kill

IS
TI

M
EW

A

04:30 : Metro Pagi
06:00 : Headline News
06:05 : Metro Pagi
07:00 : Headline News
07:05 : Bedah Editorial Media Indonesia
08:00 : Headline News
08:05 : 8 Eleven Show
09:00 : Headline News
09:05 : 8 Eleven Show
10:00 : Headline News
10:05 : 8 Eleven Show
11:05 : MDGs Insight
11:30 : Metro Siang
12:00 : Headline News
12:05 : Metro Siang
13:00 : Headline News
13:05 : Inovator  : Pemingsan Udang & 

Ikan, Proofing Box, Biopelet
13:30 : Jakarta Jakarta
14:05 : Metro Xin Wen
14:30 : Metro Sore
15:05 : Bisnis Hari Ini
15:30 : Public Corner
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Sentilan Sentilun
17:05 : Metro Hari Ini
18:05 : Metro Hari Ini
19:05 : Suara Anda
20:00 : Headline News
20:05 : Suara Anda
20:30 : Journalist on Duty  : 

Reportase Bawah Laut
21:05 : Top Nine News
21:30 : Otoblitz
22:05 : Mata Najwa
23:05 : Metro Realitas

14:30  : Extravaganza 
16:00  : Kejar Tayang
16:30  : 86
17:00  : Reportase Sore
17:30  : Insert Sore
18:00  : Jika Aku Menjadi
18:30  : Sketsa
19:00  : 1001 Dongeng
20:00  : Realiti Religi
21:00  : Bioskop TransTV
23:00  : Bioskop TransTV
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AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

HONDA

HONDA CRV, JAZZ, FREED, CITY,
CIVIC, ACCORD, ODYSSEY Cash

Credit Tukar Tambah Proses Mudah &
Cepat Data Dbnt. Hub:

0813988212999/96000778
AM3356-06-30(07/03)

ISUZU

ISUZU PAKETMURAH DP 5JT/Bng 0%,
Ags Mlai 100S/D250rb, P.U, Bison, Elf 4/6
Ban Grts Box/Bak, Prona Lm, Lv, Ls, Grand
Touring Bs TT Hadiah Lsg Laptop/Bb Hub:
DARMANTO 021-99671644/021-
95914253/ 08128706466

B15401-08-30(09/03)

KIA
Kia New Picanto/Pride Beli Skrng
Berhadiah Mobil/Emas Batang Dp
12Jtan Full Asesoris. 021-51266107 /
087886191105 (LUCKY)

AM3380-12-30(13/03)

KIA SEDONA 03 Silver 2 Tones, Mls,
Int Rapih, Msn Prima, Tgn2. Pjk 1 Thn.
Ban Bgs. Jrng Pkai, Km75rb. BU Cpt,
Rp98jt Saja. Hub: 082124284921

AM3357-06-30(07/03)

MERCEDES

Dijual MobilMercy S 500 warna Ice Blue
Th.2000 Dgn Hrg 500Jt. Mobil Alphard
Warna Gold Th.2005 Dg Hrg 375Jt. Lexus
LX 470 tahun 2000, wrna gold hrg 500Jt,
Berminat Hub: SUCI di 0815 1431 6162

B15413-10-30(11/03)

SUZUKI

SUZUKI PU15 DP 4Jt APV 9Jt Splash
9Jt Estilo 7Jt Swift 9Jt Baru Proses Cpt,
Bunga Ringan, Data Dibantu Hub:
92871862-081511553130

AM3376-11-30(12/03)

MOBIL DICARI

‘ADA TANGGERANG’BRNI BELI MOBIL
Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr Th. 90s/d
2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT, Mas TIO 021-
7028 3933/ 0812 890 7676 Cimone TGR

B15351-21-30(22/03)

MOBIL DISEWAKAN

PT. SJH spesialis ISUZU ELF 12/15
seat Ac Ducting TV DVD karaoke u/
prsh/ prbd/ hran/ bln/ thn
02170073856/ 08129631109

B15355-22-30(23/03)

Koprasi Baitul MAAL M. Rent Car
5367 8458, 5494061-08128001438
Swkn Apv, Inva, Sedan, Elf15sit, Avnza
+ Spr Sewa 25rb-50rb/Jm min8 &
10jm. Trm Krjsm

AM3399-19-30(20/03)

ABDI PRATAMA RENT CAR, Inova, Av-
anza, APV, Alphard, Elf, Pregio & Mbl Pe-
ngantin, Hrian/Blnn, Kota. Tlp: 70663
598/021-70632141, 08129619153

B15429-11-30(12/03)

6PM RentCar Disewakan: Innova,
Avanza, Xenia, Luxio, Terrios, G.Max,
APV, dll. Mobil Pengantin BKS: 021-
84976664-9117928, BGR: 0251-
9507909-9507919

AM3353-06-30(07/03)

Abadikan PerjalananAnda Vmm Rent
Car, Innova’08, Avanza, Kj Kapsul, Pan-
ter, Pick Up, Hrg Ekonomis Hub: 70
111137, 5383191, 081210111137

AM3318-01-25(25/02)

CITRA MANDIRI RENT CAR Innova,
LgX, Avanza, APV, dll. Harian, Minggu
an, Bulanan. MURAH. Hub: 94899998,
32099899, 081399125999

AM3319-01-25(25/02)

HIDAYAH RENT CAR Apv, Avnza, Innv,
G.Livina, Mobil+Sopir Hrg Mrh 80788
100 -081288034044-081310798935-
8478138-087875080660

AM3320-01-25(25/02)

DISEWAKAN MOBIL+SUPIR- Tange
rang Dsk -, Per 5 Hari, Travello, Innova,
Avanza, APV, Xenia. Hub: WAH RC:
085711134499-02168411185

AM3303-01-23(23/02)

BABY SITTER

ALEXSA SEDIA BABY SITTER U/ Bayi,
Balita, Lansia/Os & Driver Jnior/snior Adm
Rgn Gaji standar RESMI Depnaker bs
antar Hub : 021.83392099-3385 5599-
082113448699 

AM3411-19-07(25/02)

BABY SITTER

02184975478-93924040-0813822
21890, Jihan Sedia Baby Sister Untuk
Bayi, Balita, Lansia, Orang Sakit, Dan Prt
Gaji Standar Adm Ringan Bisa Antar

AM3382-12-30(13/03)

Cahaya Agency penyedia tng krj
B.Sister, PRT, T.kebun. terampil & bisa
diprcya. (ADM Murah) Hub: 021
36505111/ 08788 1003336- Ibu. Siska

AM3372-11-30(12/03)

YAY IBU THERESIA rsmi dpnkr sdia
b.sitter pglm/pmula, dlm & L.kota adm
rngan, siap antr Hub.Wina
087885688458/Vivi 081281280345

B15405-09-30(10/03)

Y.K.M.T 92060060-96803636 Sedia
Baby Sister Bayi. Blt, Perawat
Lansia/Nanng. Gaji Murah. ADM
Standar Terjamin Kwalitasnya

AM3359-08-30(09/03)

LPK BAKTI ABADI Sedia Baby Sitter
yunior, Senior, Balita, Jompo, O Sakit,
Adm.Murah, Garansi, Gaji  500-700,
Idntitas Jls Asli. Hub. B. Sigit : 33577796,
0812 8092 9596

B15477-03-30(04/03)

LPK AMANDA sdia bnyk b.Sitter/PRT
Jnior/ snior u/bayi, JO, OS,Adm MURAH,
Gj 400-700, bgransi, Idts Jls Asli, Antr
Grtis, Ada siap antr L.kota Hub. B.Vivi:
021-26161308, 26161309

B15483-03-30(04/03)

LPK  CAHAYAMATA BUNDA Mnylrkn
B.Sitter U/By, Blta, Jmpo, Org skt ADM
& Gj Standar, Idntts jls asli Hub: B.HARSI
021.91272862-08174892488.

AM3338-02-30(03/03)

Yayasan Buah Hati. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.sister
Lbr Tdk Plg, u/ bayi, Blt, Org skt, Jmpo,
dlm luar kota, idntts jls, Adm & Gaji rgn.

B15472-02-30(03/03)

KAMI MENDIDIK & MENYALURKAN
BABY Sister Bayi, Balita, Jompo (home
Care)&PRT U/ Dalam & Luar Kota. Hub:
NELI 021-33031946-081323891338

AM3315-01-25(25/02)

**LPK KEYSHA AMANDA** Sda byk
B.SITER u/ by, blta snor/jnor idnts jls, gj std,
grs kami jg ada PRT. HUB. 9857 9204_
88854767_087880895522 ibu Tuty

B13349-01-25(25/02)

Yysan KIRANASELASIH, Menyediakan
B.Sitter Jnor/Snor, By, Blt, OS, Jompo, Adm
mrh, gaji 500-700rb, dt asli & jls. YULI :
46395457 & 83382959. Bs Keluar Kota

B13333-01-24(24/02)

LPK Pancaranksh bth wnt u/asuh ank
2th gj 900-1,2 jt syg anak tgl dlm ident
jls lsg krj BU JOLA 081310224682,
087880213937, 91204876

B13323-01-23(23/02)

BANGUNAN

ARSITEKTUR

Desain (Klasik, Kontemp, Mnmls) +
Bangun (Fasade, Renov, Take Over Pkr Jn,
Ubah Konsep & Struktur) U/ Semua
Peruntukan Bangunan Hub:
081934134100

AM3392-18-15(04/03)

BAHAN BANGUNAN

Terima Pembuangan
Puing Bekas. Hub: 021-98520692

Yos Sudarso Kav 99 Jakut. 
Bpk Moce. Gratis

AM3416-23-30(24/03)

PENYEDIA BETON Berkualitas Yg
Mampu Menjangkau Proyek

Dijalan Sempit / Kecil 
Hub: 08121182671/Roy

AM3375-11-30(12/03)

Rangka Atap baja ringan : Dijual ter-
pasang/batangan hrg 110rb-140
rb/m2, SNI,floordeck,gtg metal, pintu
UPVC/kayu, dll.hub: 085211495678.

B13325-01-23(23/02)

BIRO BANGUNAN

RANCANG BANGUN, studio
ARSITEKTUR. Desain, gbr krj, RAB, 3D.
(gbr u/ IMB hrg 10rb/m2). 021-444 88
408 / 021-4168 3213

AM3415-22-30(23/03)

TERIMA BANGUN BARU RENOV
bsr/kcl dr menengah hgga lux, hrg
1,5jt s/d 2jt, kusen kamper atap bj rgn,
gntng m kls kramik 40cm plavon gib-
sen hsl krjaan cpt & grnsi: ADI
44676895 -0852 8205 3035 

AM3403-19-30(20/03)

BANGUNAN

BIRO BANGUNAN

KONTRAKTOR&ARSITEK rmh, ruko,
bangun lainnya. Dijmn mmuskn & brkwl-
itas. Hrg Bersaing, pglm +-10th  021-
4255375, 4223047 www.hilmyjaya.com

AM3329-01-30(02/03)

BIRO IKLAN

**BINGUNG CARI ADV IKLAN Baris &
Kolom** Disini Tmptny!! Sindo-PK-WK-
Jurnal Depok, KS, Dll. Hub: IDA ADV 021-
9940 6792 & 0852 809 31310 Materi
Email/Fax 021-83796281

AM3402-19-30(20/03)

*******DOUBLE S ADV*******
Harga Fantastis,Murah & Bersaing

Iklan Baris, Kolom & Display
TLP: 021-64715775 FAX: 021-6405285

B15422-10-30(11/03)

PASANG IKLAN SINDO

Super Murah dan Terpercaya.

call : 98003644

B15470-02-30(03/03)

BIRO JASA

INTEGRA CONSULTING
Accounting and Tax Services 

T: 0857-10-7905-11 
E: integra.osx@gmail.com

B15448-18-07(24/02)

ASIANG URUS PAJAK Pribadi/
Perusahaan/ Kary/ PPN/ NPWP DLL.
HUB: 021.37183388-93196868-

08111990336

AM3369-10-30(11/03)

PT. ASPROM,Urus PT, LKP, PMA, Domsl
(Bisa Sw Almt Di CBLC,Krmt Ry, Sabang)
API, SRP, BPW, ALKES, Merk/ Hak Paten
Dll. 32036262/ 081574934567

B15444-17-30(18/03)

JASA URUS PAJAK: SPT Masa
(PPh,PPN) & SPT Tahunan (Orang
Pribadi dan Badan) NPWP, PKP, CV, PT.
Hub BAKTI Telp: 0813 8094 3124. 

AM3307-01-23(23/02)

BIRO JODOH

Jnd ctk 39 jw pns 160, 56. mnrk mncr
duda pek ttp. Pny ttg jwb. Hub :
8015832, 081213928198. data lkp,
dtg lgs agent club biro jdh.

AM3417-23-30(24/03)

Bjg Tmpn Mpn 30,S1 Krywn Ktr Mcri
Gds Ctk Mns 25/29 Mnrk Swsta. Siap
Nkh, Data Lkp Kirm. Hub : 0812
13928198/ 8015832/ 08176040295

AM3358-06-30(07/03)

Madesa bntu solusi jdh 
data foto lkp akurat khss ekstf 

hub 8015832, 081213928198, 
dtg lgs, pross 1jam

AM3335-02-30(03/03)

Perjodohan. MembantuMengatasi yg
Sulit Mdptkn Jodh Yg Ssuai Kriteria,Smua
Agama Msk. Hub 08158015822, 021-
41361711, 08176040295, Daft 50Rb

AM3336-02-30(03/03)

BELLA 35Th, Janda, Cantik, Putih,
Cari Jodoh Pria Usia 35-60Th, Syarat
: Sudah Mapan, Hub: 0878.
8438.4088 (No SMS)

AM3310-01-25(25/02)

DANA KREDIT

DANA Finance jmn BPKB mbl &
truk bisa  yg msh kredit/ take over,
proses 1 hari Hub: 32300071 - 72/
081385000072 Iwan

B15363-23-30(24/03)

ANDA B’mslh CC/KTA? Strs dkjr clktor,
tdk byr sm skl/ Pemutihan. Cpt &
tuntas(legal) STC DEWI 082111044728/
94986428/ 087878364355

B15358-22-30(23/03)

SEDIA DANA CASH 1 JAM CAIR,
Jaminan BPKB Mobilí95  Sistem Bayar
Bunga / Bln, Hub: KSP BERKAT
UTAMA. 8305480 / 0813.8988.5403

AM3374-11-30(12/03)

Dana Tlgn Kartu Kredit Macet sd 20 Jt
Tanpa Bunga, kirim sms: MC Nama#No
Kartu Kredit # Alamat # 195100701010
ke nomor 081280999555

AM3340-02-30(03/03)

DANA TUNAI Jaminan BPKB Mobil
thn 92Up,cair max, proses cepat,
resmi, aman, hub: 021-94283321-
33095552-085881012882

AM3330-01-30(02/03)

AGEN

DPTKN SGRPLS MRH ALL OPRTOR HRG
V5 4300, V10 9300, V20 19RB, V25
24RB, V50 47RB, V10091RB MINAT
02156183688 www.pulsa77.com

AM3389-18-30(19/03)

Anda Mau lacak Mbl, Matikn/ Hdupkn
mbl dri Hp & nyadap bicra dlm mbl dri Hp.
0 2 1 7 6 6 6 1 2 5 - 9 2 0 4 8 9 2 9 -
08120258819 Dcri Agen slruh Indonesia

AM3323-01-26(26/02)

AHLI SERVICE

MITRA SERVICE JASA Brsihin kmr
mnd,Srvc Ac Bgkr/Psg Ac, Klkas, Msn
Cuci, Pm. Air, Beli Ac, Klkas Hdp/Mati
71085934/ 97296636/ 0818142979

AM3321-01-25(25/02)

AIR CONDITIONER

RENTAL AC ‘MURAH” Sewa Bisa Diatur
Utk Pesta Perkawinan, Ultah, Selamatan,
Seminar, Pameran, Dll. Hub:87756074 ñ
08161686548 & 08128190196 (KD)

AM3306-01-23(23/02)

ALAT KANTOR

Jual-beli-serv-program. PabxPanasonic
308+4 Key Telp Panasonic+ pasang+
garansi 1th Rp.1.5jt Hub: 021.
68351861 Riau: 0761.7716141

AM3312-01-25(25/02)

ALAT MUSIK

Jual Beli Alat Musik Second
:Keyboard_piano_drum_guitar_sounds
ystem_dll. “Terima Les Music Privat” Tlp:
LEGATO MUSIK : 02170096499-
0812.909.2298-35884330

AM3400-19-30(20/03)

JOSIE PIANOMUSIK. Menerima stem
PIANO & service sgl merk piano, rusak
berat & ringan  Terima jual-beli piano.
Hub: 7520929-085692323410

AM3405-19-30(20/03)

ANTENA/PARABOLA

Agen & Ahli Antena tv Hy 100 rb Dpt:
1 ant + kbl + jek + psg. Sdia Parabola
1,5jt Indvsn, Toptv Hub. Crystal Elektro
71041900, 56944411, 68602900

AM3398-19-30(20/03)

“ANTENA SOLUTION” 4675 3000 ñ
5618 1977 ñ 8601188 Antena 100rb,
Parabola+-300ch 1.5jt oke/ Telkom/
indovision, yes/top TV Bs prll 2-10Tv
Lbr Bk Se Jabodetabek.

AM3406-19-30(20/03)

ANEKA  ELEKTRO:Atena TV  Rp.100rb,
dpt: Ant + Kbl (10m) + jek+pasang, Grnsi,
Sedia: Parabola 1,5jt, Indovision, TopTV,
HB.5637561, 71491919, 83226060

AM3337-02-30(03/03)

ARLOJI

AHLI ARLOJI & BERLIAN &BALLPOINT d-
beli dgn hrg tngg; ROLEX, CARTIER, CHO-
PARD, BREITLING, PATEK P, TAGHEUER
DLL. Hub; 021-3929079, 08129 455198,
Apt Menteng Prada lt.Dsr, No 2 J. Dpn Sta-
siun Cikini. Dtg ktmpt (Trm beli smntara)

B15479-03-30(04/03)

ASURANSI

Bth Asuransi Jiwa (Beasiswa & Tab Hr
Tua), As Kshtn, As Krugian (Mbl, Rmh,
Toko & Bngnn) As Cargo & Bank
Guarantee. AGUS 081318114464 -
02144203301 - 08170782899

B15438-12-30(13/03)

AUTOMOTIF

KEPERLUAN MOBIL

Dijual Nomor Polisi B 9 ARY dan B 9
ABY, Masing2 seharga Rp.15Jt (Nego).
Jika Berminat dapat menghubungi Sdr.
SUCI No. Hp : 0815 1431 6162 (TP)

B13344-01-26(26/02)

MOBIL DIJUAL

DAIHATSU

New Daihatsu Xenia Dp 13,5 Jtan
Angsuran 2,7 Jtan Info pemesanan
Hub Barnas 021-95843683,
081380379216

AM3333-01-30(02/03)

NEW DAIHATSU: Xenia, Terios, Sirion,
Luxio, Gran Max MB/PU, DP/Bunga Rndh,
Free 1bln Angs Krdt-5th, Tkr Tmbh Pst
Ok.96366737-0818939360

AM3328-01-30(01/03)

DEPOT AIR

VENUS WATER.DEPO Air Minum/ RO/
AMDK. Dp 8Jt. GRATIS Konsultasi Bisnis &
Jmn 6Bln. Balik Modal. Kwlts Trbk, Se-Ind.
021-36323999-0818899660

AM3363-09-30(10/03)

PT. PMI Pembuatan / Depot Air Mnm /
Ro Sistem / Suply Air Gunung, SE INDO
8-25JT Cash / Kredit Beno 91941805-
97817142-081289468521

AM3364-09-30(10/03)

AJ AQUINDOPasang Depot Air Minum
Se-Indonesia, Mulai 12.5Jt. Siap Jualan,
Hub. Ir. Wagimun 021 5993158 &
68096044 & 08129698156

AM3365-09-30(10/03)

YOOTECH" Water Filter. Spesialis Filter Air.
Perakitan Depot Air Minum. Demin. Ro
System. AMDK-SeIndonesia. Tlp. Jkt. 0812
88667716, 92137355, 08189 26183,
83626083 Krwang: 081586 013536.

AM3300-01-23(23/02)

FURNITURE

SPECIALIST SPRING BED GANTI KAIN
u/ No.1 Rp.335rb, No.2 Rp.310rb,
No.3 Rp 280rb, No.4 Rp.265rb. Hub :
(021) 7705888-7705999

AM3404-19-30(20/03)

ELEKTRONIK

Beli TV LCD AC Hendycam camera
Dgtl Keybourd Ampli Spiker dll.
Baik/Rusak Khss TV LCD
021.33900767 - 021.97575900.

AM3401-19-30(20/03)

BELI BARU/BEKAS:Cam dgtl, hndycm,
lptop, amply, pwr, speakr, kyboard, mixer,
soundsytm, lcd, prcjtr, tv, ps, ipod, psp, ac
Rizal: 32287874-081210182555

AM3384-17-30(18/03)

HEWAN QURBAN/AQIQAH

AL-AMIEN AQIQAH Sdia kambing
Mlai 600Rb msk aneka menu, grts krm
ptng & 50 buku Risalah aqiqah.
0217509991-68434577-97734850

AM3316-01-25(25/02)

AR-RAHMAN AQIQAH 021-32049
426/ 89589393/ 7535062 Sdia Kbg-Sapi
Mlai 600Rb-6Jt Msk Aneka Menu, Grts
Krm Ptng, 50Buku Aqiqah & Souvenir

AM3317-01-25(25/02)

INDEKOST

Kost 1 kmr bisa 2 org, AC Split,
Exhaust Fan, Lemari, S.bed, Rak TV,
600rb/bl. Jelambar Jaya 2 No.7 Rt.3/3.
33377723, 33377724, 70009996

AM3390-18-30(19/03)

KESEHATAN

Nutrisi yg dpt memperbaiki sel2 tubuh
yg rusak, u/ turun/ naikkn bb, juga baik u/
ibu hamil & menyusui, sy sdh buktikan trn
15 kg. cr agen se indonesia. ED WINA
081317203257

B15432-12-30(13/03)

MINYAK LINTAHu/keharmonisan kelu-
arga, Sudah Banyak Terbukti. Terba-
tas150rb. Hub: 02192658130/ 08569
1158788 www.lintah-oil.com {NO SMS}

AM3331-01-30(02/03)

TEJAKO Teh Alami & Ampuh utk Jantung
koroner/Nyeri dada/Sesak Nafas Hub.Prm
Tmn Kbn Jeruk.J3/2 (021) 5490653
,081807029661; Apt. Gumanti Ps.
Pramuka (021) 33017099; Apt Victori ITC
Mangga 2 (021) 33017099 atau (021)
97514813 www. buslamet. com

B15434-12-30(13/03)

GEMUK/Perut besar turun 4-8kg/bln
tnp efek  ìbu Slametî perum Tmn kebon
Jeruk J3/2 jakbar (021) 5490653 atau
081807029661 atau (021)97514813-
0811412212 atau www.buslamet.com

B15436-12-30(13/03)

KERJASAMA

1-2 JAM 100% ada CAIR, Agunan
/GADAI MBL msh Krdt-Dtg Lsg CAIR-
DANA Pribadi-Jd Tidak Repot-Mbl Aman.
90370316/ 71469604/ 08176052159

AM3391-18-30(19/03)

Bisnis Modal 100Rb Income Jutaan
perbulan,krim sms: MC Nama#Tahun
Lahir#Nama Kota#195100701010 ke
081280999555. Gagal uang kembali

AM3385-17-30(18/03)

SINARMAS FINANCE, Bunga Mulai
4,9%/Th Bpkb Mobil Thn 87 Up, Leasing
Resmi, Aman, Bisa Over Kredit (Jabode-
tabek). Hub: 97427552-0818167286.

AM3351-05-30(06/03)

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758
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LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Lsg Krj Tnp Tes U/Kntr U/ Pss (Bm, Hrd,
Keu, Spv, Adm, Gdng, Rcp, Ob) Non Yysn/
Sls. P/W Smp, Sma, D3-S1,Inc 1,5-8Jt/Bln,
Fslt, Jmstk, Jjkrr, Trnf, U.Hrian 50.000 + U.
Mkn, Krm Data Diri (Nm, Almt, Umr, Pdkn
Akhir) SMS Ke INDAH 087880199841

B15403-08-30(12/03)

ADA BUKA LOW & DICARI ADM, KEU,
GUDANG, RCPT, SPV. Min SMU/K. Inc
1,8jt-4,5jt/bln+40RB/HR. Non Kontrak.
Hub/Sms dt dr 08999276986 Dgn Bpk
Samuel-HRD (PASTI DITRIMA & LGS
KRJ).SECEPATNYA!!!

AM3377-12-30(13/03)

Ada Bka Low Bth Cpt U/Staff Kntr (Adm,
Keu, Spv, Rcp, Gdg) Pnglmn Tdk D Utm
kan. Min SMU/K, S1. INC 2,3-5Jt/Bln +
Instf + U Mkn 35-50RB/HR Fas  Jmstk SMS
DT DR/HUB 087882887494 Ibu CITRA

AM3366-10-30(11/03)

ENTERTAINMENT

Mngement Arts Cr P/W Mnrik, Keren,
Gaul Usia 7-50Th U/ Sntron, Ikln, Lyr Lbar,
Vklip, R.Show. Lsg Casting &
Shoting.CINDY 97890373-7699405

AM3410-19-07(25/02)

LAIN - LAIN

Bth Tng krj u/ prhoteln, (4org pria, 22-
40th) bag. chief Mskan Eropa & indo, Gj
SR.2500 u/ Room boy (25org pria, 22-
32th) Ijazah SMA prhtln Gj. SR.1100,
Waiter/ pelayan Resto (5org pria, 22-32th)
Gj. SR 1.200, bs bhs ingrs tmpt & akomd-
si Dsediakn loksi Hotel ddpn Masjidil
Haram Makkah Hub: PT. Vita Melati
Indonesia Tlp. 021-80871123,
0818602403,  08159489271

B15354-22-04(25/02)

Bth Sgr! Prmnga Tko Bsn Mslm All Itm
Lk2 Bjng 21-25Th (Pglm Krj Tko)
SMK/Sdrjt Dspln, Krj krs, tg jwb, tgl Tp
krj Hb. 02132177933

B15357-22-02(23/02)

Dibutuhkan Pria/Wanita Usia 18-
25th Berijasah Untuk Receptionist
(SMA) Dan Therapist Refleksi, Ada
Mess, Catering 2x, Gaji Pokok, Lembur
Hub:021 32085316-085285455016

AM3313-01-25(25/02)

Walk in interview. Díbthkan krywn/i
u/pr, recpt, cust. service, bisnis const.
pend. sma-s1, p/w 18-35th. PT. EWF
Cyber 2 tower lantai 19, Jl.H.R Rasuna
Said blok x-5 no.13 Jkt 12950 Up.maysah
085710279170

B15441-15-15(01/03)

PROPERTI

BOGOR

RUANG USAHA

Take Over Klinik 24jam &
Laboratorium Yg Sdg Berkembang Di
Wil. Cileungsi (Prospek Sgt Bagus)
Hub: 085883418834

AM3383-17-07(23/02)

DEPOK

TANAH DIJUAL

Dijual tnh 2200m2 ada 3 rmh perma-
nen,2 bítingkat, SHM, IMB, listrik & tmn,
klm renang. dkt Univ. Gunadharma Klp
Dua Cimanggis Depok.Cck utk rmh kost.
081310001050/021. 54213874 (TP)

AM3368-10-30(11/03)

DAERAH LAIN

RUMAH DIJUAL

Dijual rumah dan tempat usaha
Batik sudah berjalan dan masih pro-
duksi Pekalongan 0285 7905046
081553347751 

AM3387-18-30(19/03)

RUPA-RUPA

Anda ingin memonitor mobil, anak,
Dll dari Hp anda (lokasi & Peta)
Rp950.000,-atau memonitor HP anak
(SMS & pembicaraan) tersedia produk
canggih lainnya!! HUB: 021-6320870,
HP: 08175479529

B15468-02-30(03/03)

SALON

SLIMMING KANAGAWA
Rahasia Langsing Wanita 

Jepang Super Cepat
Hub: 081230228844

AM3370-10-30(11/03)

BAKTERI PELANGSING 
Probiotik Turun 25Kg
Aman Mudah Cepat
Hub: 081332077899

AM3371-10-30(11/03)

SEKOLAH

Dijual CEPAT TK di Tanah Abang
Blok A Tempat Strategis Hook 

Hubungi : 9292 0928 - 
081 28 111 7888

AM3412-20-07(26/02)

SEMINAR

BELAJAR NLP & HYPNOSIS Utk Atasi
Masalah Hidup Anda: Keuangan,
Karir, Bisnis, RT, Kesehatan. Hub:021-
92839845 (www.kursusnlp.com)

AM3332-01-30(02/03)

TOUR & TRAVEL

Dimanapun Anda berada & GO HOLI-
DAY TOUR & TRAVEL. Menyediakan : E-
TIKET PSWT Murah, HOTEL Jkt ñ Bdg &
Srby - Bali, TOUR Insntivw & Indv. ASIA &
HKG ñ China -Eropa. Info & Brsr : (021)
28885001 & 0223870 202/303. SMS :
08159119968 

B15353-23-30(24/03)

ATS TOUR - 10h Europe Dream Lourdes
$1928, 12h Great Britain & Scotland
$2688. Java- Bali Tour Overland 8 Hari Idr.
2.290.000/Net/40 Orang Ats : 021 -
8215300 Web: www.ats-tour.net 

AM3379-12-30(13/03)

PELUANG USAHA

Di perlukan 10pria/ wanita 18-40th. u/
menjadi supervisor makanan import usa.
Parttime: 4-6jt/bulan. Info: 02194307
409 -dewi (08.00-21.00) /http:// whfin.
com/viaa 

AM3418-23-30(24/03)

MAHA DEWI Franchise Krss Sln,Rias
Pngtn, Mnjht, Catring, Rflexy, Beaya 3Jt
Dpt Mdl Ush 5-25JT 085813264929
www.wirausahamahadewi.com

AM3414-22-30(23/03)

JADI AGEN HAJI Plus PT ARMINA
InsyaAllah Haji Gratis Potensi Income
Rp. 5 Sd 25Jt/Bulan Hub: INSA 021
33938506 Jelaskan Di Tempat Dp Rp.
3,5Jt Tdk Hilang

P05909-18-30(19/03)

PELUANG BISNISTERBARU Mdl cukup
Rp.99.000 Penghsln Jtan Rupiah Setiap
Mgg. Info lkp: SMS alamat email Anda ke:
08568548889(Ayu)

B15411-09-30(10/03)

DIBUTUHKAN 50 Org GEMUK utk
Menjadi Konsultan, PARTTIME
/FULLTIME, 3-10jt/bln, Hub: 021-
71489168

B15486-05-30(06/03)

Mnfaatkan HP anda u/hslkan UANG!
Daftr VNET sgr! HP anda bs isi/jual pulsa
24jam smua oprtr. Bonus Jutaan Rp/bln!
Hub: TAN UN LIE 081381719139.

AM3346-05-30(06/03)

Bingung cari bisnis-Jus Herbal utk
Kesehatan. Cck utk Ibu RT, pensiu-
nan, mhsiswa. Hub. 021-
60523960/021-50600035.

B15465-01-30(02/03)

PELUANG USAHA!daftar hari ini! Mulai
besok dapat profit via rekening Anda
walau tanpa bekerja (PASTI) No. MLM.
SMS “BERMINAT” Hp.087881125834
(Sutrisno,SE)

AM3325-01-26(26/02)

Anda mauumroh hemat 85%? Rp 4,5jt
2org 11hr April 2011. Sms “umroh,
nama,kota” ke 0818-911900,08561-
911900, 0812-81890678

AM3309-01-25(25/02)

PROPERTI

JAKARTA SELATAN

RUMAH DIJUAL

JUAL RMHKOST, Lenteng Agung LT/  LB:
739m2/340m2, 20kt, 14km, SHM
4400wt, dkt UI, UP & Gundar “NEGO”
cp.081519884499 & 081584113491

B15499-08-30(09/03)

JAKARTA TIMUR

TANAH DIJUAL

Jakarta  Timur Pondok Gede, Jati
Waringin. Jl. Gamprit Rt II / Rw II, Luas :
24m x 10,5m ( 252 M2) Dekat komplek
Pertamina Tanah tidak bermasalah 
PBB Sampai 2010  Lunas Tanpa
Perantara Hub : 0813 7057 6570 /
0813 866 56983 

D02384- 10 -23 (24/02)

BEKASI

RUMAH DIJUAL

Dijual Rmh :Lt.136/Lb.90; SHM; 3KT;
1KM; Crport; Lok. strategis, Jl.Bintara
Niaga I blok ii No.62; komp. Griya Bintara
Indah Bekasi brt, dkt indo grosir baru;
listrik, tlp, H.490 Jt nego; TP 081318
201835, 08129472830, 0811254602

B15452-02-26(27/02)

LOWONGAN KERJA

SALES - MARKETING

CR P/W U/ Mrktg Development 23Th,
D3 + Relasi Ls, mmpu krj dbwh tknn,
tnggh & ulet brsdia krj indvdu/tim, cv
randy_asia@rocketmail.com

AM3409-19-07(25/02)

Butuh Sales Wnt,spd mtr sdri,
SMK/D1,gaji pkk+bns,srt lmrn+photo
krm ke Citra Agency Wisma Gading
Permai Twr C 14/12 Klp Gading

AM3301-01-23(23/02)

MESIN

Mesin TetasTelur Unggas, Full Otomats,
Keberhasiln 99%, Kpasitas 50,100-2000
Butir, U/ Hobies, PeTernak Kcl, Murah.
68320008-02141891482

AM3349-05-30(06/03)

PAKAIAN

AHLI KAOSPROMOSI & PILKADA mulai
3250hyget, PE, TC, Coton, Kmja, Bndra,
Topi, Rompi, Jaket. 021.70757000-
9 1 7 4 8 7 7 7 - 0 8 1 8 1 4 8 7 7 5 .
www.kaospromosipilkada.com

B15491-04-30(05/03)

PENDIDIKAN

UJIAN PERSAMAAN & konversi
prog: SMP, SMA, akt IV, D3, S1, S2, S3,
ekon, hkm, kmpt, tknk, fisip, pnddkn,
psklgi, prtanian, MM, M.Si, MH, M.Pd.
Telp 021. 96020009/ 085255564971

AM3350-05-30(06/03)

Sekolah bbs usia, SD, SMP, SMA, S1, S2
cpt rsm dpt diangsur Hub. Hartono di
8568112, 91416976, 081613382790 Jl.
kesatrian X Rt 12/03 No.5 Berlan-matra-
man, Jaktim

B15454-01-27(27/02)

KULIAH JALUR KHUSUS D3,S1,S2,S3
Smua Fakults Prs Cpt, Rsm & Akreditasi
Dpt Income. SUBANDI 98078136,
081381977739 STELLA 083871747157

AM3360-08-30(09/03)

Kuliah Padat, Wisuda Legal, AKRDT,
S1, S2, S3, EK, HKM, TEKN, PSI,
IMFORM, KSHTN, AK IV, DLL, CICIL, T.
021-33736269, 081213829763

AM3408-19-30(20/03)

#KULIAH JALUR KHUSUS#D3-S1-
S2, Eknm, Hkm, Spd, Teknik, MM, MSI,
MPD. Tíakredtsi, Legal. prss dibntu H.
0819.3200.4256/ 0852.148.95.696

AM3352-05-30(06/03)

RAIH GELAR s1.se, SH, ST, S.sos,
S.com & S.Pd, s2.mm & M.Si prs cpt,
legal, trjngkau & erakreditasi. info
pendaft:7941679-02191232833

AM3324-01-26(26/02)

PENGOBATAN

ARIF Terapi Kecantikan, Buka Aura
N Ramuan Madura. Atasi Keputihan
Yang Menahun N HIV. Hub : 0815-
1572-2999. 

B13327-01-23(23/02)

JAWA BARAT

Pengobatan dgn tenaga dalam
metafisik, Pijat Qi GONG sengat lebah,
jamu. Segala Penyakit impotensi, autis,
narkoba,kanker, H.I.V stadium dua
cd4=400. Hub : 0265580666 Hp :
085295831508 terima panggilan

A07960-05-30(06/03)

PELUANG USAHA

Usaha pasti !!! Ckp dgn modal Min 
Rp.1.500.000 dptkan penghasilan
jutaan/ bln. Bukan MLM. Dijamin
memuaskan. Hub: 0853 4378 2084

B15365-23-30(24/03)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Bth Bnyk Kryw Di Prsh Swt, Sbg Staf
Adm, Spv, Gdg, Rcp P/W, SMU/K-S1
Non Kontrak Sms Data Diri Nixon
Kodongan,SE 085697672523

AM3393-18-30(19/03)

Dibthkan P/W sbg Mrktg Executive
dg syarat U/ min 23thn, D3, mmpu bkrj
indvdu/team. krm sgr CV lngkp via
email: hrbastian89@ymail.com

AM3394-18-07(24/02)

Reseptionist/ ADM Keu/
Customer Service/ Data Entry/ Min
D3/ Max 35TH/ CV Lengkap PO BOX
4427 JKTM 12700-Andesta

AM3395-18-07(24/02)

Acc Staff/ ADM Penj/ Data Entry/
ADM Keu/ Min.D3/ Max.35TH/ CV
Lengkap ke PO BOX 4753 JKTM
12700-Justin

AM3396-18-07(24/02)

Butuh cepat karyawan siap krj minggu
ini u/ reception, ADM, HRD, keuangn.
Brsedia di tmptkn di Cab trdkt, Inc 1-3jt.
Hub 085641777927 ibu PRISILIA. Lsg
kerja!!!

AM3397-18-30(19/03)

Ada BkLow Lsg Krj Tnp Tes.U/Adm, Hrd,
Gdg, Rcp, Keu. Inc 1,9-5jt/Bln + Trans + U.
Mkn. Lsg Kry Ttp. Hub/Sms (Nm, Pddk,
Almt) Ke087888135564 Ibu Bella (HRD)

AM3378-12-30(13/03)

Ngelem TeH Rosella Bisa Bawa
Pulang 1 Box 250 Lbr Komisi 70 Rb,
50 Box 3.5jt Hub/Sms IBU SUNDARI
087888794625.

AM3308-01-23(23/02)

Bth Scptnya Krywn/I Lsg Krj Tnpa Test! U/
Stf Ktr Pss: Adm-Rcp-Keu-Spv-Gdg. 17-
43th. SMA, D3-S1. Inc : 1.5-4,8jt/ Bln.
SMS. NM* USIA* PNDDK*ALMT. KE:
085715648980 BPK. IRFAN

B15420-10-30(11/03)

ADA LOW U/pss. ADM, HRD, GDG,
RCP, OB, CVC, P/W, 18-45th. SMA
SDRJT D3-S1. INC 2-5jt Fsl Jmstk, jjkr,
Trnf + Umkn Intvw Lsg Krj Di Prshaan
Swasta EXIM, Tdk Kntrk Tdk Yys, Sls
Krm Dt Dr Via Sms Ke IBU PUTRI SE
(PERSONALIA) 08179883306 Sgr!

AM3354-06-30(07/03)

Ada Buka Low & Bth Cpt Adm, Keu,
Gdg, Reseps. Min Smu/K. Pglmn/ Non.
Inc 1-5jt/Bln + U.Mkn + Trnspt. Non
Kontrak. Hub/Sms Dt Dr Anda Ke:
087876219425 Ibu Valensia

AM3367-10-30(11/03)

KONVEKSI

KONVEKSI 085724538298.
Seragam, Rompi, 

Kaos, 
Topi, dll. 

MURAH, CEPAT, RAPI
B13339-01-25(25/02)

KULIT/IMITASI

Kulit Asli, Furniture, Bag, shoes,
fashion, car, promotion, wallet, etc.
Harco elektronik mangga dua ruko
blok B no. 2 Jakarta. Tlp: 612 8888

B15462-01-30(02/03)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Dicari Tenaga Utk Administrasi.
Pria/Wanita Lamaran Ke Ruko RBB BLOK
H1 NO 24 Mangga Dua Jakarta Barat

AM3413-20-07(26/02)

Karoseri DUMTRUK-Mnger Prod-
SPV-Sls-Tkg Las-Tkg Ptg-IT-Gdg-Spr
B1-ADM-Acc-Pjk Pglm bs3@dr.com
PO Box6123 JKUPL 14440

AM3407-19-30(20/03)

ACC, ADM, BM, GDNG, HRD, KEU,
OB, RCP, SPV, INC 3-8jt/Bln,Pnptn
Domisili Lsg Krj Dlm Ktr, Jmstk, Non
Kontrak, Sms Nm, Almt, Pnddkn, Usia
085780756933 IBU SUSI

AM3388-18-30(19/03)

KONSULTASI

Knsltasi khs bg anda yg bth Dana Mn-
dsak u/ byr Htg & Mdl usha. Jngn Ptus asa
dibantu dgn dana Hibah Prs 2Jam  Lgs Bs
ambil. Bpk H. MISBAH 0812-8282-4545

B15409-09-15(23/02)

Knsltasi  bganda yg bth Dana Mndsak u/
byr Htg & Mdl usha. Jgn Psing  akan dbtu
Dana Amanah, Mtd istighosah. Prs 2Jam
Cair. Bp Nanang:  0812- 8262- 6789

B15410-09-15(23/02)

ADA Dokter 1001 Macam Mslh Keua-
ngn. Bg Yg Bth Dana Mndsk s/d 100M Jgn
Pts Asa Bpk LAWU Pnya Slsi Trbaik. Hub:
0819-1515-1616. Grnsi 100% Amn

B15407-09-15(23/02)

Mmbntu AtsiPrblm Klrga Terapy Pny-
mbhn Pelatihn Psichomagnetis Meta-
fisik & Hipnotis Lsg Bs. Alumni Occult
Syailendra H.Iskandar 08128629947

B13335-05-20(24/02)

KURSUS

Terima kursus rmbut, kulit, pngantin,
Kreasi jilbab, terapis spa, hantaran, dll.
SALON & DAY SPA Griya Aisha, Hub:
083894549831/ 84976338.

B15368-23-30(24/03)

ESIC PRIVATGuru ke-rumah: Mat, Fis,
Kim, Akt, Ing, Mdr, Jpg, Kom, Renang,
TK-SD-SMP SMA, Int’l School. SIMAK
UI, UM UGM, USM ITB, SNMPTN,
Guru UI, ITB. 021-71330906 Cip12

AM3339-04-30(09/03)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

BP.HARY/PT.HDN CARI TNG NGE-
LEM kantung teh rosela 1box: 70rb,
100 box: 7jt (1box 250lbr) bs dkjkan
drmh. Hub/sms: 085291300173

AM3386-17-30(18/03)

Bth Sgr Guru TK & PG, B.Ing, P/W,
S1/D3. Lmrn+CV Kirim ke OLC Jl.
Beringin Raya No.56 Perum 1 Tng.
021-5519095

B15449-21-07(27/02)

Dibutuhkan Sgr 3 Wnt u/ Bekerja
Di CafÈ Syrt Usia 27thn ke Bwh,
Pnmpln Mnrk, yang berminat Hub:
08788 948 6782

B15431-12-15(26/02)

Kesempatan emas utk pencari krj cck
utk pensiunan, pns, ex phk, bumn, plaut,
pria / wanita usia 37-67th. Hub: M.Rid
wan. 081210395038 / 02132384421

AM3373-11-30(12/03)

DIBUTUHKAN GURU Ahli Semua
Mata Pelajaran Khusus Bilingual English
Untuk SD, SMP, SMA. Kirimkan Segera
Cv Anda. Hub: 0856 9205 3082

P05908-10-30(11/03)

Lsg kerja!! BU KEYLA madiun bth wnt
u/b.sitter/prt u/rwt anak & lnsia gj s/d
1.5 jt idnt  lkp tlp. 087878112950/
081310406400/62060350

B15424-10-30(11/03)

Dibutuhkan khusus pnsiunan, ex phk,
pns, dll. Bth cpt 15 p/w usia 35-69 th. Utk
krj ktr haji+umroh inc 4,5tj/bln. Hub: Ibu
nabila 021 95089142/082114256162

AM3361-09-30(10/03)

Peluang emas u/anda pensiunan ex
phk,pns,polri,bth cpt 10 p/w 35-65th
krj ktr haji + umroh.Hub.Ibu sri hayati
085280581266/02193527756.

AM3334-01-30(02/03)

Biro prjlnan haji+umroh bth 17 p/w
35-65th.Posisi dlm ktr, cck u/ex phk,
BUMN, pnsiunn, pns, dll. Hub.
Bp.Syawal nurfalah 085215857712.

AM3327-01-30(01/03)

BU JOLA Pemalang bth wnt u/ash
anak gj 900-1,2 jt syg ank tgl dlm
idnt jls lgsg krj  081310224682,
087880213937, 91204876

B13348-01-26(26/02)

ANDA MUSLIM? Bth Cpt 9 P/W 23-
60th Krj Kntr Haji-Umroh Cck U. Pen
siun,PNS,IRT Inc.4jt/bln Hub Hj. KARI
MAH 021.9540 2676-08788 3057 851. 

AM3311-01-25(25/02)

Bth mendesak 35 p/w 30-69th.krj ktr
haji + umroh inc4,5jt/bln.cckunt pensi-
unan, ex phk, pns, dll. hub: rosmayan-
ti 94330560/081314679643

AM3322-01-25(25/02)

PT HDN BTH FREELANCE !! Ngelem
kntong Teh Krj drmh(1box 250lbr) 1box
komisi 70rb,50box 3,5Jt.Bp.DIMAS
02141688680 - 085647924444

AM3302-01-23(23/02)

LUAR NEGERI

anda butuhinfo job+urus visa. AS, AUSI,
EROPA, CANADA, TAIWAN, DLL. SHU.
JL. MAULANA HASANUDIN NO 11. HUB:
0 21 91277783/91306262 

AM3362-09-30(10/03)

Ambil Diploma di New Zealand/ Au-
sie, Otomatis dpt Visa Krja,Bs PR Prses
Cpt Mdh PT.GWS Cileungsi 021 824
99767,91542960,082113069410

AM3348-05-30(06/03)

Tono , Wahyu
(021) 7888 1469
(021) 7149 5908
(021) 9440 1101
0812 1164 5277
0878 8013 9070

sms center

email 
0878 8804 2143

REFERENSI
IKLAN
DANA KREDIT

aksesmedia yahoo.co.id

LOWONGAN
KERJA
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GARDA OTO Pertahankan TOP BRAND 
Selama 5 Tahun

Budaya Barat membuka Tahun  Baru dalam pesta pora yang 
meriah, namun sebaliknya, budaya Bali terbuka mereka 
Tahun  Baru  di  Silence. Hal ini disebut  Hari Nyepi, hari Bali 

of Silence, yang jatuh pada Tahun Baru dari era Hindu 1933th Saka.
Selama Nyepi, Denpasar Aston Hotel & Convention Center Penawaran  

program  “Paket Nyepi” dari 4 - 6 Maret 2011 dengan harga khusus mulai 
dari Rp. 1.350.000/nett untuk 3 Hari dan 2 Malam di Ruang Studio  Rp. 
1.650.000/nett untuk Satu Kamar Tidur dan Rp. 2.500.000/net untuk Dua 
Kamar Tidur.

Paket-paket yang inklusif dengan minuman selamat datang saat 
kedatangan, sarapan prasmanan untuk  2  atau 4 orang harian tergantung 
pada jenis kamar Anda. Ada souvenir yang  menarik, gratis semua dapat 
makan malam prasmanan pada Hari Raya Nyepi di Jempiring Restaurant 
untuk  2  orang  dewasa  di Studio & Satu Kamar Tidur  dan 4 dewasa di 
Dua kamar tidur dan untuk anak-anak tambahan di bawah 10 tahun akan 
berhak mendapatkan diskon 50%. 

Tak lupa untuk putra-putri Anda untuk hiburan, Denpasar Aston Hotel 
akan memberikan hiburan untuk anak-anak yaitu dengan beberapa 
kegiatan anak-anak menarik seperti lokakarya balon memutar dengan 
badut, permainan menyenangkan dengan orang tua dan anak, parade sihir 
lucu juga anak-anak makan sudut dan last but not least Anda juga dapat 
menikmati perawatan spa yang menenangkan kami dengan diskon 20% 
untuk perawatan spa di Giri Loka Spa.

Selain itu, Anda dapat memiliki buku paket Nyepi dengan penawaran 
fantastis. Denpasar Aston Hotel & Convention Center  akan  memastikan 
Anda akan memiliki  kenangan selama Anda Nyepi. [syarif/info]

Garda Oto sebagai salah satu produk asuransi mobil 
unggulan PT Asuransi Astra Buana, kembali berhasil 
mempertahankan prestasinya dengan meraih 

penghargaan TOP BRAND untuk yang kelima kalinya. 
Penghargaan yang diberikan oleh Majalah Marketing 
dan Frontier diterima oleh Hendry Yoga, Direktur Asuransi 
Astra bertempat di Hotel Mulia, Jakarta, Selasa (8/2). 

Penghargaan yang sudah diberikan sejak tahun 2007 
ini diberikan oleh Majalah Marketing dan Frontier atas 
kinerja merek berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Frontier Consulting Group terhadap 3600 responden 
general di 6 kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta, 
Bandung, Semarang, Surabaya, Medan dan Makassar dan 
450 perusahaan yang ada di Jakarta dan Surabaya. 

Penilaian tersebut mencakup tiga komponen yang 
terdiri dari: Mind Share berdasarkan top of mind yaitu 
merek yang pertama kali disebut oleh responden 
ketika kategori produknya disebutkan, Market Share 
berdasarkan last used atau merek yang terakhir kali 
dikonsumsi oleh responden dalam satu re-purchase cycle, 
dan commitment Share berdasarkan future intention 
yaitu merek yang ingin dikonsumsi di masa mendatang.

Dengan penghargaan yang telah diraih ini, Garda 
Oto membuktikan eksistensi dan konsistensinya sebagai 
produk asuransi mobil pilihan konsumen yang handal, 
terpercaya, bertanggung jawab dalam melayani klaim 
dan selalu berusaha memberikan layanan yang terbaik 
bagi pelanggannya sesuai komitmen Don’t Worry be 
Happy dan visi Asuransi Astra ”we bring peace of mind 
to millions”.

Pada kesempatan ini Hendry Yoga, direktur Asuransi 
Astra menyampaikan terima kasih kepada pelanggan 
yang telah mempercayakan perlindungannya kepada 
Garda Oto, ”Penghargaan ini kami persembahkan 

untuk para pelanggan Garda Oto yang hingga saat ini 
masih menjadikan kami partner dalam memberikan 
perlindungan aset mereka. Komitmen kami untuk selalu 
memberikan kenyamanan dan keamananlah yang 
mendorong kami untuk berinovasi dan memberikan 
hanya yang terbaik kepada pelanggan”

Jadi mo bilang kehilangan atau kecelakaan, mo 
bilang kebanjiran atau mogok di jalan, Garda Oto Cuma 
mo bilang don’t worry be happy karena hanya Garda Oto 
yang punya apapun. [syarif/info] 

PT. Kenari Djaja Prima, sebuah perusahaan yang 
sudah dikenal luas sebagai perusahaan yang 
bergerak di bidang penjualan kunci dan aksesories 
bangunan, akhirnya pembangunan monumen 
“Monumen Gembok Cintaku Powered by KEND”. 

Pada Monumen yang kurang lebih berukuran 
lebar 2 meter dan panjang 6 meter serta tinggi 8 
meter dengan bentuk menyerupai sebuah gembok 
raksasa ini, yang mana simbol individunya diwakili 
oleh gembok, adalah tempat dimana komitmen, 
tujuan, target, impian atau hal yang ingin dicapai, 
digantungkan dan dideklarasikan. 

Monumen ini menjadi tempat dimana individu, 
berkomitmen tidak saja dengan dirinya atau 
pasangannya, tetapi juga dengan orang lain dan 
bahkan dunia ini.

Dan website, yang menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari monumen Gembok Cintaku, adalah 
tempat dimana komitmen, tujuan, target, impian atau 
hal yang ingin dicapai dapat dilihat. Tempat dimana kita 
dapat menuliskan dan membaca kalimat-kalimat ajaib 
yang memotivasi. 

Tempat yang dapat diakses dan diupdate kapanpun 
kita inginkan dan dari manapun kita berada. Sekali lagi, 
bukan hanya oleh individu atau pasangannya, tetapi juga 
orang lain dan bahkan dunia.

Sehingga Monumen Gembok Cintaku, tercatat di 
Musium Rekor Indonesia (MURI) sebagai Bangunan 
Dengan Bentuk Gembok Terbesar di Indonesia ini, hanya 
cocok dan bermanfaat bagi mereka yang memiliki tujuan 
yang jelas dengan hidupnya, yang berani berkomitmen 
dan mewujudkannya, yang setiap saat rela mengingat 
dan diingatkan tentang impiannya, hanya bagi mereka 

yang memiliki keinginan untuk memberikan kontribusi 
bagi orang lain dan negeri ini.

Diki Ahmad Zaman mengungkapkan bahwa, 
“Monumen Gembok Cintaku Powered by KEND”, 
merupakan perwujudan dari sebuah komunitas tempat 
berkumpulnya individu yang penuh komitmen. Individu 
yang meyakini bahwa kesuksesan adalah ketika mampu 
mewujudkan apa yang dipikirkan. 

Individu yang menerjemahkan sebuah simbol sebagai 
wahana bagi pengingat dalam pencapaian menuju 
perwujudan. Tempat bagi individu yang tidak saja bicara 
tetapi juga bertindak dan berproses menuju individu 
yang bermanfaat, tidak saja untuk dirinya sendiri maupun 
lingkungannya,  tetapi juga untuk Indonesia Raya yang 
lebih baik. [info]

Menjelang liburan sekolah 
atau pada saat liburan 
panjang, hal  yang 

paling kita inginkan adalah dapat 
berwisata bersama keluarga atau 
orang–orang yang kita cintai. Dalam 
rangka menyambut datangnya 
liburan, Swiss-Belhotel Mangga 
Besar Jakarta mempersembahkan 
sebuah program istimewa di 
Restoran Crystal Kafe. 

Sebuah paket berlibur cuma-cuma ke Negeri 
Kanguru Australia untuk 4 orang telah disiapkan bagi 
para penikmat kuliner. Swiss-Belhotel Mangga Besar 
Jakarta menyediakan 4 tiket Jakarta – Sydney – Jakarta 
berikut akomodasi hotel bintang 4 yang berlokasi 
strategis di jantung kota Sydney, cukup dengan menikmati 
hidangan istimewa kreasi koki bertaraf internasional di 
Crystal Kafe ataupun di Silver Lounge dan The Cake Shop 
dengan jumlah pembelian minimum Rp.125.000, maka 
para tamu berhak mendapatkan 1 kupon undian untuk 
memenangkan Liburan ke Sydney – Australia bersama 
keluarga.

Program ini berlaku mulai tanggal 18 Februari 2011 
hingga 18 Augustus 2011, pemenang undian akan 
diumumkan pada akhir bulan Agustus 2011.  Jangan 
lewatkan kesempatan untuk menghabiskan waktu 
berlibur bersama keluarga atau orang-orang yang kita 
cintai. Makan dan menangkan hadiahnya! 

Swiss-Belhotel Mangga Besar Jakarta memperkenalkan 
Cyrstal Kafe, restoran dengan Interior desain yang minimalis 

nan modern, dan pilihan nuansa 
warna yang memberi kesan elegan 

sekaligus nyaman. Berkapasitas hingga 120 orang dan 
dilengkapi dengan 2 private room untuk mengakomodasi 
acara khusus bersama kolega atau pun keluarga.  

Crystal Kafe menawarkan aneka menu internasional. 
Meskipun beraneka ragam menu yang ditawarkan, 
kualitas dan keaslian rasa dari setiap menu tetap terjaga. 
Kreasi hidangan dari beragam negara seperti Jepang, 
Thailand, Eropa, Cina dan tak ketinggalan hidangan 
nusantara disajikan secara prasmanan mulai dari 
hidangan pembuka, hidangan utama, hingga penutup 
yang disajikan dalam berbagai kreasi unik dan menarik 
oleh Executive Chef Swiss-Belhotel Mangga Besar Jakarta, 
Deni Kusnandar. Cicipi pula Hainanese Chicken Rice yang 
menjadi hidangan favorit dari Crystal Kafe. 

[syarif/info]

Sebagai perwujudan komitmen 
”Your Partner for Life” bagi 
seluruh stakeholder , Bank 

OCBC NISP kembali memberikan 
dukungan kepada penyelenggaraan 
Olimpiade Sains Kuark (OSK) 2011. 
OSK merupakan ajang kompetisi 
sains berskala nasional antar pelajar 
sekolah dasar atau sederajat dan 
bersifat terbuka. 

“Kami sangat bangga dapat 
kembali mendukung OSK untuk 
ke-5 kalinya, sejak pertama kali 
diselenggarakan. Semoga partisipasi 
ini dapat memberikan kontribusi 
positif bagi peningkatan kualitas 
pendidikan anak-anak Indonesia,” 
demikian dikatakan Direktur Bank 
OCBC NISP Rama Pranata Kusumaputra 
dalam sambutan pembukaan event 
tersebut di  SD Athirah Bukit Baruga, 
Makassar, Sabtu (19/2).

Dukungan terhadap kegiatan ini merupakan bagian 
dari kegiatan corporate sosial responsibility (CSR) Bank OCBC 
NISP yang salah satu fokusnya adalah bidang pendidikan. 
Berbagai kegiatan CSR terus dilaksanakan oleh Bank OCBC 
NISP sejalan dengan visi dan misi perusahaan dalam 
mewujudkan kepeduliannya dan bentuk komitmen serta 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam pelaksanaan 
good corporate governance (GCG). 

Selain mendukung OSK 2011, kiprah Bank OCBC NISP 
dalam bidang pendidikan adalah pemberian beasiswa 
untuk sekitar 1.200 mahasiswa, bekerja sama dengan 
berbagai lembaga pendidikan antara lain Karya Salemba 
Empat, Universitas Paramadina, dan Politeknik Komputer 
Niaga & STMIK LPKIA Bandung. Di samping itu berbagai 
kegiatan rutin seperti pemberian beasiswa dan kegiatan 
workshop tentang dunia perbankan bagi para mahasiswa 
telah beberapa kali dilaksanakan. 

[aris kurniawan/info]

Bank OCBC NISP Dukung 
Olimpiade Sains Kuark 2011

&

PermataBank Priority menyelenggarakan talk 
show dengan tema “Wanita dan Investasi”, pada 
Sabtu (19/2) di sebuah hotel bilangan Kemang, 

Jakarta Selatan. Acara yang digelar bersama Srikandi, 
perkumpulan wanita bersuami WNA (Warga Negara 
Asing) ini, menghadirkan Relationship Manager First 
State Investment Indonesia Evy Dwiana dan Head Syariah 
Consumer Asset PermataBank Ahmad Hanief. 

Head Region 2 Jakarta PermataBank Priority I Gusti 
Lanang Muliarta mengatakan, melalui acara ini pihaknya 
memberi kesempatan kepada nasabah untuk berdiskusi 
dan interaksi langsung dengan fi nancial planner tentang 
investasi dan pengelolaan keuangan. Bukan hanya itu, 
anggota Srikandi dan nasabah priority juga mendapat 
paparan mengenai kepemilikan rumah bagi orang asing 
melalui KPR IMBT Syariah. 

“Kami berharap nasabah dan anggota Srikandi 
memperoleh pengalaman yang istimewa dan 
mengesankan melalui acara yang kami suguhkan ini,” kata 
I Gusti Lanang Muliarta.  

Ke depan, program-program apresiasi seperti ini akan 
terus diberikan bagi nasabah PermataBank Priority dan 

keluarganya guna meningkatkan hubungan yang selama 
ini terjalin baik. Ketua Srikandi Maya Miranda Ambarsari 
mengatakan, pihaknya sangat berterima kasih atas respons 
PermataBank yang begitu cepat akan kebutuhan nasabah 
dan anggota Srikandi. 

“Ini acara yang sangat berharga buat anggota Srikandi.” 
Kata Maya Miranda.

PermataBank Priority merupakan layanan eksklusif 
yang dirancang khusus untuk memenuhi semua 
kebutuhan perbankan nasabah dan keluarganya dengan 
berbagai keistimewaan antara lainr relationship manager 
khusus yang didukung oleh advisory team berpengalaman 
yang selalu siap membantu merencanakan dan 
mengembangkan kekayaan nasabah dan keluarga 
melalui produk Tabungan dan Wealth Management, 
serta produk Perlindungan dan Transaksi Perbankan; 
Mendapatkan fasilitas kartu debit PermataBank Priority 
dan kartu kredit PermataBank dengan program-program 
menarik dan spesial sepanjang tahun; dan; Bebas akses 
ke executive airport lounge yang bekerjasama dengan 
PermataBank yang terdapat di berbagai Bandar Udara 
utama di Indonesia. [aris kurniawan/info]

Monumen Gembok Cintaku 
Wujud Komitmen Kesuksesan 

Nikmati Makanan di Crystal Kafe Swiss-Belhotel
Hadiah ke Sydney Bersama Keluarga

Paket Nyepi di 
Hotel Aston Denpasar 
& Convention Center

Permata Bank Priority Selenggarakan Talk 
Show Wanita dan Investasi
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